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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas terselesaikannya buku yang berjudul Kewirausahaan: 

Berbasis Digital, Green Ecosystem, dan SDGs ini. Buku ini lahir dari 

dorongan untuk menghadirkan panduan kewirausahaan yang 

relevan dengan perkembangan zaman, terutama dalam 

menghadapi tantangan era digital, menjaga keberlanjutan 

lingkungan, dan mendukung pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs). 

Di era modern ini, kewirausahaan tidak hanya diukur dari 

kemampuan untuk meraih profit, tetapi juga diukur dari dampak 

sosial dan lingkungan yang dihasilkannya. Seiring dengan 

perubahan lanskap ekonomi dan sosial, perkembangan teknologi 

digital membuka peluang yang semakin luas bagi para pelaku 

usaha untuk berinovasi dalam berbagai sektor. Namun, inovasi ini 

haruslah berlandaskan prinsip keberlanjutan. Oleh karena itu, buku 

ini menyajikan panduan menyeluruh bagi calon dan praktisi 

wirausaha untuk membangun bisnis berbasis digital yang ramah 

lingkungan dan mendukung tercapainya tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

Buku ini disusun dalam beberapa bab yang saling terhubung, 

mulai dari dasar-dasar kewirausahaan digital, pendekatan green 

ecosystem, hingga kaitan strategisnya dengan tujuan SDGs. 

Pembaca akan menemukan wawasan tentang bagaimana 

memanfaatkan teknologi digital untuk efisiensi operasional, 

mengurangi jejak karbon melalui praktik bisnis ramah lingkungan, 

serta mengukur keberhasilan tidak hanya dari sisi ekonomi, tetapi 

juga kontribusi terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi akademisi, praktisi, serta calon wirausaha yang 

berkomitmen untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 
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Semoga melalui buku ini, pembaca dapat menginspirasi dan 

mewujudkan langkah konkret menuju ekosistem bisnis yang 

inovatif, berkelanjutan, dan berdaya saing. 

 

Selamat membaca, semoga bermanfaat! 

 

Salam hangat Penulis; 

Urip Sedyowidodo 

.   
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BAB  

1 PENDAHULUAN KEWIRAUSAHAAN BERBASIS DIGITAL DAN SDG s  

 

 

A. Definisi dan Ruang Lingkup Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan digital adalah konsep kewirausahaan 

yang memanfaatkan teknologi digital dalam proses 

pengembangan dan operasional bisnis. Dengan kata lain, 

kewirausahaan digital menggabungkan aspek-aspek 

kewirausahaan tradisional seperti inovasi, manajemen risiko, 

dan identifikasi peluang dengan alat dan teknologi digital. 

Kewirausahaan digital mencakup semua aktivitas 

kewirausahaan yang bergantung pada internet dan teknologi 

digital sebagai sarana utama untuk menciptakan, 

mengembangkan, dan mempertahankan usaha. 

 

Definisi Kewirausahaan Digital 

Beberapa definisi kewirausahaan digital menurut 

berbagai literatur: 

Nambisan (2017) mendefinisikan kewirausahaan digital 

sebagai “usaha yang melibatkan penggunaan teknologi digital 

dan internet untuk menciptakan dan mengelola bisnis, yang 

memungkinkan pemilik usaha untuk mengidentifikasi peluang 

baru melalui platform dan alat digital." 

Davidson & Vaast (2010) menjelaskan bahwa 

kewirausahaan digital mencakup aktivitas yang memungkinkan 

individu atau perusahaan memanfaatkan teknologi informasi 

untuk menciptakan nilai ekonomi melalui pendekatan inovatif, 

seperti aplikasi web dan platform e-commerce. 

PENDAHULUAN 

KEWIRAUSAHAAN 

BERBASIS DIGITAL 

DAN SDGs 
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Zahra, Wright, & Abdelgawad (2014) menyoroti bahwa 

kewirausahaan digital memungkinkan skala operasi bisnis yang 

lebih besar dan lebih cepat dibandingkan dengan 

kewirausahaan konvensional, terutama dalam konteks 

globalisasi. 

 

Ruang Lingkup Kewirausahaan Digital 

Ruang lingkup kewirausahaan digital meliputi aspek-

aspek berikut: 

1. Penciptaan dan Inovasi Produk Digital 

Berfokus pada penciptaan produk dan layanan yang 

memiliki elemen digital, seperti aplikasi mobile, platform 

SaaS (Software as a Service), dan layanan berbasis internet. 

Digitalisasi produk ini memungkinkan akses pasar yang 

lebih luas. 

2. Penggunaan Platform Digital 

Penggunaan platform digital, seperti media sosial, e-

commerce, dan layanan pengantaran online, yang membantu 

wirausahawan untuk menjangkau audiens global tanpa 

harus membangun infrastruktur fisik yang kompleks (Sussan 

& Acs, 2017). 

3. Pemanfaatan Big Data dan Kecerdasan Buatan 

Penggunaan analitik data dan kecerdasan buatan 

untuk mengidentifikasi tren, perilaku konsumen, dan 

peluang pasar. Ini memberi wirausahawan wawasan yang 

lebih dalam dalam pengambilan keputusan (Von Briel et al., 

2018). 

4. Ekonomi Platform dan Ekosistem Digital 

Mengacu pada penggunaan platform untuk 

menghubungkan konsumen dan penyedia layanan, seperti 

Gojek dan Grab di Asia Tenggara. Ekosistem digital ini 

memungkinkan skala bisnis yang lebih besar dengan biaya 

lebih rendah dan memfasilitasi akses pasar yang lebih luas 

(Nambisan et al., 2019). 
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5. Keberlanjutan Digital 

Pengembangan praktik bisnis yang bertujuan 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Contohnya adalah usaha digital yang mengadopsi prinsip-

prinsip ekonomi sirkular melalui pemanfaatan teknologi dan 

inovasi digital (Belz & Binder, 2017). 

 

B. Pengantar Ekosistem Hijau dan Relevansinya dalam Bisnis 

Ekosistem hijau merupakan konsep yang 

menggambarkan sistem alam yang melibatkan interaksi antara 

makhluk hidup dan lingkungannya, di mana keseimbangan 

antara unsur-unsur tersebut menghasilkan keberlanjutan 

ekologis. Dalam ekosistem hijau, segala proses alami, mulai dari 

siklus karbon hingga siklus air dan rantai makanan, 

berkontribusi pada keseimbangan lingkungan secara 

menyeluruh (Odum, 1993). 

Seiring meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan 

seperti perubahan iklim dan kerusakan lingkungan, banyak 

bisnis mulai melihat pentingnya menjaga ekosistem hijau dalam 

strategi operasional mereka. Konsep ekosistem hijau dalam 

bisnis mengacu pada penerapan praktik-praktik yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan, seperti penggunaan energi 

terbarukan, pengelolaan limbah, serta pengurangan emisi 

karbon, yang bertujuan untuk mendukung keberlanjutan 

ekologis dan sosial (Hart, 1997). 

 

Relevansi Ekosistem Hijau dalam Dunia Bisnis 

1. Keberlanjutan Ekonomi Jangka Panjang 

Bisnis yang menerapkan prinsip ekosistem hijau dapat 

menciptakan model yang lebih tahan lama dan hemat biaya 

di masa depan. Pengurangan ketergantungan pada sumber 

daya tidak terbarukan dan adaptasi terhadap sumber daya 

berkelanjutan seperti energi terbarukan membantu 

perusahaan mengurangi risiko yang berkaitan dengan 

kelangkaan sumber daya dan fluktuasi harga. Menurut 

Porter dan van der Linde (1995), perusahaan yang 
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menerapkan inovasi hijau dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi biaya produksi, serta 

meningkatkan daya saing di pasar. 

2. Penguatan Citra dan Kepercayaan Konsumen 

Konsumen semakin tertarik untuk mendukung 

perusahaan yang menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan. Dengan membangun ekosistem hijau dalam 

bisnis, perusahaan dapat memperkuat citra positif dan 

mendapatkan kepercayaan dari konsumen yang peduli 

lingkungan. Penelitian oleh Kotler et al. (2010) menyatakan 

bahwa konsumen cenderung loyal terhadap merek yang 

berkomitmen pada praktik-praktik keberlanjutan. 

3. Memenuhi Regulasi dan Kebijakan Lingkungan 

Banyak pemerintah saat ini menerapkan regulasi yang 

mendukung keberlanjutan, seperti kebijakan emisi karbon 

dan penggunaan energi terbarukan. Bisnis yang lebih awal 

mengadopsi ekosistem hijau dapat lebih mudah 

menyesuaikan diri terhadap regulasi tersebut, mengurangi 

risiko terkena sanksi, dan mungkin dapat memanfaatkan 

insentif yang diberikan. Hal ini dijelaskan dalam literatur 

oleh Russo dan Fouts (1997), yang menunjukkan bahwa 

perusahaan yang proaktif dalam tanggung jawab lingkungan 

cenderung lebih adaptif dan sukses menghadapi tantangan 

regulasi. 

4. Mendukung Inovasi dan Adaptabilitas 

Implementasi ekosistem hijau seringkali memicu 

inovasi dalam operasional bisnis, mulai dari produksi ramah 

lingkungan hingga solusi daur ulang. Hal ini tidak hanya 

menguntungkan perusahaan dari sisi keuangan tetapi juga 

memperkuat posisi bisnis dalam menghadapi tantangan 

global yang semakin kompleks. Studi oleh Nidumolu, 

Prahalad, dan Rangaswami (2009) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerapkan strategi hijau lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi. 
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Konsep ekosistem hijau dalam bisnis memberikan 

peluang bagi perusahaan untuk mengintegrasikan nilai 

ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam operasional mereka, 

sehingga meningkatkan keberlanjutan jangka panjang dan daya 

saing di pasar global. 

 

C. Tujuan dan Manfaat SDGs bagi Dunia Bisnis 

Tujuan dan Manfaat Sustainable Development Goals 

(SDGs) bagi dunia bisnis adalah memberikan panduan bagi 

perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan dengan 

memperhatikan aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi. SDGs 

yang disepakati oleh PBB pada tahun 2015 menjadi kompas bagi 

perusahaan dalam menjalankan bisnis yang lebih bertanggung 

jawab. Berikut adalah beberapa tujuan dan manfaat utama SDGs 

bagi dunia bisnis: 

1. Meningkatkan Reputasi Perusahaan 

Dengan mengadopsi SDGs, perusahaan dapat 

meningkatkan reputasinya di mata konsumen, investor, dan 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena konsumen saat ini 

cenderung lebih memilih produk dan layanan yang 

dihasilkan oleh perusahaan yang peduli dengan 

keberlanjutan. Menurut Porter & Kramer (2019), perusahaan 

yang menerapkan strategi keberlanjutan yang kuat 

cenderung memiliki reputasi yang lebih baik dan 

membangun loyalitas konsumen yang lebih tinggi. 

2. Menarik dan Mempertahankan Bakat 

Perusahaan yang berkomitmen terhadap SDGs lebih 

mampu menarik dan mempertahankan karyawan, 

khususnya generasi milenial dan Generasi Z yang umumnya 

peduli dengan nilai-nilai keberlanjutan (Robinson & 

Channon, 2020). Karyawan cenderung ingin bekerja di 

perusahaan yang memiliki tujuan sosial yang kuat dan 

bertanggung jawab secara lingkungan. Dengan demikian, 

SDGs membantu perusahaan menarik talenta terbaik dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis. 
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3. Mengurangi Risiko dan Biaya Operasional 

Melalui SDGs, perusahaan dapat mengidentifikasi 

risiko yang berkaitan dengan keberlanjutan seperti 

perubahan iklim dan kekurangan sumber daya. Dengan 

mengelola sumber daya secara efisien dan mengurangi 

dampak lingkungan, perusahaan dapat menekan biaya 

operasional dan meningkatkan efisiensi. Menurut Deloitte 

(2021), investasi dalam keberlanjutan dapat mengurangi 

risiko bisnis dan membantu perusahaan beradaptasi dengan 

regulasi yang lebih ketat. 

4. Menciptakan Inovasi Produk dan Layanan 

SDGs mendorong perusahaan untuk mengembangkan 

produk dan layanan yang berkontribusi pada pencapaian 

tujuan keberlanjutan. Misalnya, pengembangan produk yang 

hemat energi, pengemasan ramah lingkungan, dan 

penggunaan bahan daur ulang. Perusahaan yang 

mengintegrasikan inovasi ini dalam operasionalnya dapat 

meraih keunggulan kompetitif dan memenuhi permintaan 

pasar yang semakin sadar akan keberlanjutan (Andersen & 

Skjoett-Larsen, 2019). 

5. Meningkatkan Hubungan dengan Pemangku Kepentingan 

Dengan mengadopsi SDGs, perusahaan dapat 

memperkuat hubungan dengan pemerintah, LSM, 

masyarakat, dan investor. Kolaborasi dengan berbagai pihak 

ini memungkinkan perusahaan untuk berbagi sumber daya 

dan mencapai tujuan bersama yang lebih besar, seperti 

mengatasi kemiskinan atau perubahan iklim. Hal ini juga 

meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata pemangku 

kepentingan (Evans et al., 2021). 

6. Mengoptimalkan Keberlanjutan Jangka Panjang 

Dengan fokus pada SDGs, perusahaan dapat 

menciptakan pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang 

stabil dan berkelanjutan. Implementasi SDGs 

memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan 

perubahan pasar dan tuntutan konsumen yang kian 

mengedepankan aspek keberlanjutan. Menurut laporan 
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United Nations Global Compact (2020), perusahaan yang 

mengintegrasikan SDGs ke dalam strategi mereka memiliki 

peluang yang lebih besar untuk terus berkembang dan 

mempertahankan keberlanjutan jangka panjang. 

Dengan memahami tujuan dan manfaat SDGs, dunia 

bisnis memiliki panduan yang jelas dalam menciptakan nilai 

bersama bagi masyarakat dan lingkungannya. 

 

D. Hubungan antara Kewirausahaan, Teknologi, dan SDGs 

Hubungan antara kewirausahaan, teknologi, dan 

Sustainable Development Goals (SDGs) sangat erat dan saling 

terkait, terutama dalam hal upaya menciptakan pembangunan 

yang berkelanjutan dan inklusif. Berikut adalah uraian singkat 

mengenai bagaimana masing-masing faktor saling mendukung 

dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs): 

1. Kewirausahaan 

Kewirausahaan memainkan peran penting dalam 

mencapai SDGs dengan menciptakan lapangan pekerjaan, 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan memperkenalkan 

inovasi yang dapat memecahkan berbagai masalah sosial dan 

lingkungan. Melalui kewirausahaan, berbagai usaha dapat 

dikembangkan untuk menyediakan solusi yang spesifik bagi 

isu-isu yang tertuang dalam SDGs, seperti pengentasan 

kemiskinan (SDG 1), kesehatan yang baik (SDG 3), dan 

pendidikan berkualitas (SDG 4). 

2. Teknologi 

Teknologi adalah salah satu pendorong utama yang 

memungkinkan kewirausahaan untuk berkembang. Dengan 

teknologi, para wirausaha dapat mempercepat pencapaian 

SDGs melalui efisiensi operasional, inovasi produk, dan 

akses yang lebih luas ke pasar global. Misalnya, teknologi 

dapat membantu meningkatkan produktivitas energi 

terbarukan (SDG 7), meningkatkan infrastruktur (SDG 9), 

dan mengurangi ketimpangan (SDG 10). 
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3. Sustainable Development Goals (SDGs) 

SDGs adalah tujuan-tujuan global yang disepakati oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 sebagai 

kerangka untuk mencapai keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan hingga tahun 2030. SDGs berfokus pada masalah-

masalah seperti perubahan iklim, kesetaraan, akses 

kesehatan, pendidikan, dan ekonomi inklusif. Melalui 

pengembangan kewirausahaan berbasis teknologi, 

pencapaian SDGs dapat dipercepat karena berbagai solusi 

inovatif yang lahir dari kewirausahaan berbasis teknologi 

akan membantu mengatasi masalah-masalah global ini. 

Tabel 1.1 Hubungan Kewirausahaan, Teknologi, dan SDGs 

Aspek Kewirausahaan Teknologi SDGs 

Kontribusi Menciptakan 

lapangan kerja, 

pertumbuhan 

ekonomi 

Memungkinkan 

efisiensi, 

memperluas 

pasar, inovasi 

produk 

Mencapai 

keseimbangan 

sosial, 

ekonomi, dan 

lingkungan 

Contoh 

Peran 

Usaha sosial 

yang menyasar 

komunitas 

terpinggirkan 

Energi 

terbarukan, 

teknologi 

ramah 

lingkungan 

Mengurangi 

kemiskinan, 

meningkatkan 

kesehatan 

Dampak Meningkatkan 

ekonomi 

inklusif dan 

keberlanjutan 

Mendorong 

akses ke pasar 

yang lebih luas 

Mengurangi 

ketimpangan 

sosial dan 

meningkatkan 

kesejahteraan 

global 

 

E. Tren Global dalam Kewirausahaan Berbasis Digital 

Tren global dalam kewirausahaan berbasis digital 

menunjukkan perkembangan pesat dalam berbagai sektor, 

dipicu oleh perkembangan teknologi digital dan kebutuhan 
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untuk solusi yang inovatif dan lebih efisien. Berikut adalah 

beberapa tren utama dalam kewirausahaan digital: 

1. Transformasi Digital dan Bisnis Berbasis Platform 

Bisnis berbasis platform seperti marketplace, ride-

hailing, dan pengantaran makanan kini menjadi tren utama. 

Platform-platform ini memanfaatkan teknologi digital untuk 

menghubungkan penjual dan pembeli secara efisien. Contoh 

besar termasuk Amazon, Uber, dan Gojek, yang 

memungkinkan pengguna mengakses layanan dengan 

mudah melalui aplikasi. Platform digital juga membuka 

peluang bagi UMKM untuk berpartisipasi di pasar global 

tanpa membutuhkan modal besar untuk infrastruktur fisik. 

2. Kecerdasan Buatan (AI) dan Pembelajaran Mesin (Machine 

Learning) 

Penggunaan AI dan machine learning dalam 

kewirausahaan digital memungkinkan personalisasi produk, 

prediksi permintaan, dan otomatisasi proses bisnis. 

Misalnya, penggunaan algoritma rekomendasi di e-

commerce dapat meningkatkan pengalaman pelanggan dan 

mendorong penjualan. Kecerdasan buatan juga banyak 

digunakan dalam layanan pelanggan melalui chatbot yang 

dapat merespons permintaan pengguna 24/7, mempercepat 

respons dan meningkatkan efisiensi. 

3. Internet of Things (IoT) dan Smart Devices 

IoT mendukung kewirausahaan digital dengan 

menghubungkan berbagai perangkat ke internet sehingga 

memungkinkan akses data real-time. IoT digunakan di sektor 

kesehatan, manufaktur, dan agrikultur untuk menciptakan 

solusi yang lebih efisien. Contohnya, perusahaan agrikultur 

dapat memonitor kondisi lahan pertanian secara real-time 

menggunakan sensor IoT, sementara startup kesehatan 

memanfaatkan perangkat wearable untuk memantau 

kesehatan pengguna. 
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4. Pembayaran Digital dan Teknologi Keuangan (Fintech) 

Fintech telah merevolusi cara orang melakukan 

transaksi dan mengakses layanan keuangan. Kewirausahaan 

berbasis digital memanfaatkan pembayaran digital seperti 

dompet elektronik, layanan pinjaman online, dan 

crowdfunding untuk memudahkan transaksi dan 

pendanaan. Fintech juga membuka akses keuangan bagi 

segmen yang sebelumnya tidak terlayani oleh layanan 

perbankan tradisional, sehingga mendorong inklusi 

keuangan. 

5. Edukasi Digital dan Pembelajaran Daring 

Platform edukasi digital dan kursus daring kini 

menjadi tren yang besar, terutama setelah pandemi COVID-

19. Kewirausahaan dalam sektor ini berfokus pada 

penyediaan konten edukasi yang dapat diakses secara 

fleksibel, dengan contoh populer seperti Coursera, Udemy, 

dan platform belajar lokal seperti Ruangguru. Inovasi dalam 

edutech ini mempermudah orang untuk meningkatkan 

keterampilan tanpa batasan geografis, menciptakan 

kesempatan belajar yang lebih inklusif. 

6. Green Technology dan Sustainability 

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

keberlanjutan, kewirausahaan berbasis digital juga 

mengadopsi teknologi hijau untuk menciptakan solusi yang 

ramah lingkungan. Ini mencakup penggunaan energi 

terbarukan, pengurangan limbah, dan efisiensi rantai 

pasokan. Contoh perusahaan seperti Tesla dalam energi 

terbarukan dan platform berbagi kendaraan menunjukkan 

bagaimana teknologi digital mendukung keberlanjutan 

dengan mengurangi emisi karbon. 

7. Remote Work dan Digital Nomadism 

Budaya kerja jarak jauh kini menjadi norma di banyak 

negara, memungkinkan para profesional bekerja dari mana 

saja. Kewirausahaan digital memanfaatkan tren ini dengan 

menyediakan perangkat lunak kolaborasi seperti Zoom, 

Slack, dan Trello. Kewirausahaan juga berkembang di sektor 
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travel dan coworking, menyediakan layanan dan fasilitas 

yang mendukung para digital nomad atau pekerja jarak jauh. 

8. Blockchain dan Web3 

Teknologi blockchain memfasilitasi kewirausahaan 

digital melalui transparansi dan desentralisasi data. 

Blockchain memungkinkan bisnis menciptakan produk-

produk digital baru seperti NFT (Non-Fungible Tokens) dan 

mata uang kripto, yang menawarkan cara baru untuk 

transaksi online. Web3, yang sering disebut sebagai generasi 

berikutnya dari internet, memungkinkan desentralisasi lebih 

lanjut dan mendorong kepemilikan aset digital, sehingga 

mengubah lanskap kewirausahaan digital di berbagai sektor. 

Tabel 1.2 Tren Kewirausahaan Berbasis Digital 

Tren Deskripsi Singkat 
Contoh 

Perusahaan 

Bisnis 

Berbasis 

Platform 

Platform digital yang 

menghubungkan 

penyedia layanan 

dengan pengguna 

Amazon, 

Gojek, Uber 

Kecerdasan 

Buatan & ML 

Penggunaan AI untuk 

personalisasi, prediksi, 

dan otomatisasi 

Netflix, 

Alibaba, 

Facebook 

IoT dan Smart 

Devices 

Pemanfaatan perangkat 

terhubung untuk 

efisiensi dan akses data 

real-time 

Fitbit, John 

Deere, 

Honeywell 

Fintech Layanan keuangan 

digital yang inklusif dan 

mudah diakses 

PayPal, Square, 

OVO 

Edukasi 

Digital 

Platform belajar daring 

untuk akses pendidikan 

yang lebih luas 

Coursera, 

Udemy, 

Ruangguru 

Green Tech & 

Sustainability 

Teknologi ramah 

lingkungan dalam bisnis 

digital 

Tesla, Beyond 

Meat, 
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Tren Deskripsi Singkat 
Contoh 

Perusahaan 

Impossible 

Foods 

Remote Work 

Tools 

Perangkat untuk 

mendukung kolaborasi 

dan produktivitas kerja 

jarak jauh 

Slack, Zoom, 

Trello 

Blockchain & 

Web3 

Teknologi desentralisasi 

untuk transaksi aman 

dan aset digital 

OpenSea, 

Ethereum, 

Coinbase 

 

F. Peluang dan Tantangan dalam Ekosistem Bisnis Digital 

Ekosistem bisnis digital saat ini menawarkan peluang 

besar untuk pertumbuhan dan inovasi, tetapi juga menghadapi 

berbagai tantangan yang memerlukan strategi adaptif. Berikut 

adalah gambaran tentang peluang dan tantangan utama dalam 

ekosistem bisnis digital. 

Peluang dalam Ekosistem Bisnis Digital 

1. Pasar Global yang Lebih Luas 

Bisnis digital memungkinkan perusahaan untuk 

menjangkau konsumen di seluruh dunia dengan biaya yang 

lebih rendah, tanpa terbatas oleh lokasi geografis. Ini 

memungkinkan perusahaan kecil untuk bersaing dengan 

pemain besar di pasar internasional. Platform e-commerce 

dan media sosial menjadi alat utama dalam mencapai 

audiens global dengan efektif. 

2. Efisiensi Operasional dan Pengurangan Biaya 

Teknologi digital, seperti otomatisasi, cloud 

computing, dan kecerdasan buatan (AI), memungkinkan 

bisnis untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi biaya. Contoh, perusahaan dapat menggunakan 

chatbots untuk melayani pelanggan tanpa memerlukan staf 

tambahan. Perangkat lunak manajemen inventaris, analitik, 

dan perangkat IoT memungkinkan proses bisnis yang lebih 
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efisien, mengurangi pemborosan dan meningkatkan 

produktivitas. 

3. Personalisasi Layanan Pelanggan 

Bisnis digital memungkinkan pengumpulan dan 

analisis data pelanggan yang mendalam, memungkinkan 

bisnis untuk menyediakan pengalaman yang lebih personal. 

Dengan data ini, bisnis dapat mengembangkan kampanye 

pemasaran yang sesuai dengan preferensi pelanggan, 

sehingga meningkatkan keterlibatan dan loyalitas pelanggan. 

Contohnya, layanan streaming seperti Netflix dan platform e-

commerce seperti Amazon menawarkan rekomendasi 

produk yang dipersonalisasi berdasarkan perilaku 

pelanggan. 

4. Inovasi Produk dan Layanan yang Lebih Cepat 

Perusahaan digital dapat merespons kebutuhan pasar 

dengan cepat melalui pengembangan produk yang lebih 

cepat, umpan balik pelanggan secara real-time, dan 

pengujian pasar yang mudah. Startups sering menggunakan 

pendekatan lean dan agile untuk menguji dan memperbaiki 

produk mereka, memungkinkan inovasi yang cepat dan 

berkelanjutan. 

5. Kolaborasi dan Konektivitas Global 

Ekosistem bisnis digital memungkinkan kolaborasi 

lintas batas yang lebih mudah antara perusahaan, individu, 

dan komunitas. Platform kolaborasi dan komunikasi seperti 

Slack, Zoom, dan Asana membuat kerja tim jarak jauh 

menjadi lebih efisien dan terkoordinasi. Selain itu, 

kemudahan dalam berbagi pengetahuan dan keahlian di 

antara ekosistem digital global dapat mempercepat inovasi 

dan penciptaan nilai. 

 

Tantangan dalam Ekosistem Bisnis Digital 

1. Keamanan Data dan Privasi 

Ancaman keamanan siber seperti pencurian data, 

pelanggaran privasi, dan serangan ransomware menjadi 

tantangan utama dalam bisnis digital. Perlindungan data 
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pelanggan merupakan isu kritis, terutama dengan regulasi 

seperti GDPR di Eropa yang mewajibkan perlindungan ketat 

terhadap data pribadi. Perusahaan harus menginvestasikan 

sumber daya dalam keamanan siber dan kebijakan privasi 

untuk menjaga kepercayaan pelanggan dan memenuhi 

peraturan. 

2. Ketergantungan pada Infrastruktur Digital 

Bisnis digital sangat bergantung pada infrastruktur 

internet dan teknologi. Keterbatasan infrastruktur ini, 

terutama di negara berkembang, dapat menjadi hambatan 

bagi adopsi bisnis digital. Selain itu, jika terjadi gangguan 

pada infrastruktur teknologi (seperti kegagalan jaringan atau 

pemadaman sistem cloud), bisnis dapat mengalami kerugian 

yang signifikan. 

3. Persaingan Ketat dan Kecepatan Perubahan Teknologi 

Perkembangan teknologi yang cepat menciptakan 

tantangan kompetitif, di mana bisnis harus berinovasi secara 

terus-menerus untuk tetap relevan. Perusahaan yang tidak 

mampu mengikuti perubahan teknologi atau yang lambat 

beradaptasi dapat tertinggal dan kehilangan pangsa pasar. 

Ini juga menciptakan tekanan finansial bagi bisnis kecil yang 

harus mengalokasikan anggaran besar untuk penelitian dan 

pengembangan. 

4. Ketergantungan pada Data dan Tantangan dalam 

Pengelolaan Data 

Bisnis digital sangat mengandalkan data untuk 

pengambilan keputusan. Namun, pengelolaan data yang 

efektif memerlukan infrastruktur yang canggih dan tenaga 

kerja yang berpengalaman dalam analisis data. Di sisi lain, 

regulasi yang semakin ketat mengenai penggunaan data 

pelanggan juga menambah kompleksitas dalam pengelolaan 

data. 

5. Kesenjangan Keterampilan Digital 

Bisnis digital membutuhkan tenaga kerja yang 

memiliki keterampilan digital yang tinggi, seperti 

kemampuan dalam analisis data, coding, dan kecerdasan 
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buatan. Kesenjangan keterampilan digital ini menjadi 

tantangan besar, terutama bagi perusahaan yang ingin 

berkembang secara digital tetapi kekurangan sumber daya 

manusia yang terampil. Banyak bisnis menghadapi kesulitan 

dalam merekrut dan mempertahankan karyawan yang 

memiliki keterampilan digital yang tepat. 

Tabel 1.3 Peluang dan Tantangan dalam Ekosistem  

Bisnis Digital 

Aspek Peluang Tantangan 

Pasar Global Ekspansi pasar 

tanpa batas 

geografis 

Persaingan global 

yang ketat 

Efisiensi 

Operasional 

Pengurangan biaya 

melalui otomatisasi 

dan AI 

Ketergantungan pada 

infrastruktur 

teknologi 

Personalisasi Peningkatan 

loyalitas pelanggan 

melalui 

personalisasi 

layanan 

Tantangan dalam 

pengelolaan data dan 

privasi 

Inovasi 

Cepat 

Inovasi produk 

yang responsif dan 

berkelanjutan 

Perubahan teknologi 

yang cepat dan 

investasi R&D tinggi 

Kolaborasi 

Global 

Kolaborasi lintas 

batas untuk 

mempercepat 

inovasi 

Kesenjangan 

keterampilan digital 

dan tantangan dalam 

kerja lintas budaya 

 

G. Mengapa SDGs Penting dalam Pengembangan Bisnis di Era 

Digital 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan sangat penting dalam 

pengembangan bisnis di era digital karena memungkinkan 

perusahaan untuk berkontribusi pada pembangunan yang 

berkelanjutan sekaligus menciptakan nilai tambah bagi bisnis 
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mereka. Penerapan SDGs dalam bisnis di era digital tidak hanya 

memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat, 

tetapi juga meningkatkan daya saing perusahaan, memperkuat 

brand, serta mendorong inovasi berkelanjutan. Berikut adalah 

beberapa alasan mengapa SDGs menjadi penting bagi bisnis di 

era digital: 

1. Memperkuat Brand dan Loyalitas Konsumen 

Konsumen di era digital semakin kritis terhadap 

praktik bisnis yang tidak berkelanjutan. Dengan mengadopsi 

SDGs, perusahaan dapat membangun citra yang lebih baik 

dan mendapatkan kepercayaan konsumen. Studi dari 

Nielsen (2018) menunjukkan bahwa 73% dari konsumen 

bersedia mengubah kebiasaan konsumsinya untuk 

mengurangi dampak lingkungan, yang menunjukkan bahwa 

keberlanjutan menjadi prioritas bagi konsumen. 

2. Mendorong Inovasi 

SDGs memberi panduan bagi perusahaan untuk 

menemukan solusi inovatif terhadap masalah global seperti 

perubahan iklim dan ketimpangan sosial. Teknologi digital 

seperti big data dan AI memungkinkan perusahaan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data secara real-time, yang 

dapat digunakan untuk menciptakan produk dan layanan 

baru yang berkelanjutan. Menurut sebuah laporan dari 

World Economic Forum (2020), 84% pemimpin bisnis 

menyatakan bahwa teknologi digital memainkan peran 

penting dalam mencapai target SDGs. 

3. Mengurangi Risiko dan Meningkatkan Daya Saing 

SDGs membantu perusahaan mengidentifikasi dan 

mengelola risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) 

yang dapat memengaruhi operasi bisnis mereka. Risiko 

seperti kelangkaan sumber daya, perubahan regulasi, dan 

ekspektasi publik terhadap praktik bisnis yang beretika 

dapat dikelola lebih baik dengan merujuk pada SDGs. 

Sebuah penelitian dari McKinsey (2019) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mengelola risiko ESG secara efektif 
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memiliki performa yang lebih stabil dalam jangka panjang 

dibandingkan perusahaan yang tidak. 

4. Menarik Investor 

Investor kini lebih tertarik untuk mendanai 

perusahaan yang memiliki strategi keberlanjutan yang jelas. 

Mereka percaya bahwa perusahaan yang peduli pada SDGs 

lebih siap menghadapi tantangan di masa depan dan lebih 

aman untuk investasi jangka panjang. Laporan dari Global 

Sustainable Investment Alliance (2020) menunjukkan bahwa 

investasi yang berorientasi pada keberlanjutan tumbuh 

sebesar 34% dari 2016 ke 2020. 

Tabel 1.4 Hubungan SDGs dengan Pengembangan Bisnis 

di Era Digital 

Aspek SDGs 
Pentingnya 

dalam Bisnis 

Contoh 

Implementasi 

Digital 

Sumber 

Pustaka 

SDG 12: 

Konsumsi 

dan Produksi 

Berkelanjutan 

Mengurangi 

limbah dan 

efisiensi sumber 

daya 

Platform  

e-commerce 

ramah 

lingkungan, 

daur ulang 

berbasis IoT 

(Nielsen, 

2018) 

SDG 13: Aksi 

Iklim 

Menurunkan 

risiko iklim 

yang 

mengancam 

operasional 

Analisis data 

cuaca 

menggunakan 

big data 

(World 

Economic 

Forum, 

2020) 

SDG 8: 

Pekerjaan 

Layak & 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Mendukung 

inklusi tenaga 

kerja dan 

pengembangan 

keterampilan 

Pelatihan 

online, 

rekrutmen 

berbasis AI 

(McKinsey, 

2019) 

SDG 9: 

Industri, 

Inovasi, 

Infrastruktur 

Mendorong 

inovasi produk 

dan proses 

R&D berbasis 

data, 

penggunaan 

AI untuk 

(Global 

Sustainable 

Investment 
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Aspek SDGs 
Pentingnya 

dalam Bisnis 

Contoh 

Implementasi 

Digital 

Sumber 

Pustaka 

inovasi 

produk 

Alliance, 

2020) 

Dengan menerapkan SDGs, bisnis dapat berkembang 

secara berkelanjutan dan mengoptimalkan peluang yang 

ditawarkan oleh era digital. 
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BAB  

2 KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN DIGITAL 

 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan digital adalah bentuk kewirausahaan 

yang memanfaatkan teknologi digital sebagai basis operasional 

dan alat utama untuk menciptakan, mengembangkan, serta 

memasarkan produk atau layanan. Berikut adalah tahapan 

sejarah dan perkembangan kewirausahaan digital: 

1. Era Awal Komputer dan Internet (1970-an - 1990-an) 

Pada akhir 1970-an, perkembangan komputer dan 

internet dimulai dengan adanya jaringan ARPANET yang 

menjadi cikal bakal internet. Teknologi ini menghubungkan 

universitas dan lembaga penelitian di Amerika Serikat. Di 

tahun 1990-an, dengan berkembangnya World Wide Web, 

internet mulai digunakan untuk tujuan komersial. Pada 

periode ini muncul toko-toko online pertama, seperti 

Amazon (1994) dan eBay (1995). Inilah awal dari 

kewirausahaan digital karena kedua perusahaan ini 

mengandalkan internet untuk memperluas jaringan 

pelanggan mereka (Ghezzi et al., 2015). 

2. Dotcom Bubble (1997-2001) 

Pada akhir 1990-an, dengan perkembangan internet 

yang pesat, banyak perusahaan dotcom bermunculan. 

Perusahaan-perusahaan ini berbasis di internet dan 

menawarkan produk atau layanan online. Namun, periode 

ini diwarnai dengan banyaknya investasi yang spekulatif, 

yang akhirnya menyebabkan "dotcom bubble" pecah pada 
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DIGITAL 



23 
 

tahun 2001. Meski banyak perusahaan bangkrut, beberapa 

perusahaan besar bertahan dan berhasil seperti Amazon dan 

Google yang menjadi ikon era digital (Cassidy, 2002). 

3. Kehadiran Media Sosial dan Ekonomi Platform (2004-2010) 

Media sosial mulai populer dengan hadirnya Facebook 

(2004), YouTube (2005), dan Twitter (2006). Media ini 

memungkinkan individu dan perusahaan menjangkau 

audiens global dengan lebih mudah, membuka peluang bagi 

usaha-usaha kecil untuk memasarkan produknya dengan 

biaya yang lebih rendah. Model ekonomi platform menjadi 

populer di mana aplikasi atau platform menjadi penghubung 

antara penyedia layanan dan konsumen, seperti Uber (2009) 

dan Airbnb (2008) (Cusumano et al., 2019). 

4. Era Mobile dan Aplikasi Digital (2010-2015) 

Kewirausahaan digital berkembang pesat dengan 

hadirnya smartphone, terutama setelah Apple merilis App 

Store pada 2008. Pengusaha bisa menciptakan aplikasi yang 

menawarkan berbagai layanan, dari e-commerce hingga 

hiburan. Pada era ini, perusahaan seperti Instagram dan 

Snapchat berhasil menciptakan pasar baru dalam bidang 

media sosial berbasis mobile, yang mengubah lanskap 

pemasaran dan komunikasi digital (Westerman et al., 2014). 

5. Era Teknologi Finansial dan Blockchain (2015-sekarang) 

Teknologi finansial (fintech) dan blockchain menjadi 

tren dalam kewirausahaan digital pada pertengahan dekade 

2010-an. Perusahaan seperti PayPal, Square, dan Revolut 

menunjukkan bahwa layanan keuangan berbasis digital 

mampu memberikan alternatif bagi perbankan tradisional.  

Teknologi blockchain menciptakan konsep baru dalam 

kewirausahaan, seperti cryptocurrency dan smart contracts, 

yang memungkinkan transaksi digital yang aman dan 

terdesentralisasi (Narayanan et al., 2016). 

6. Kecerdasan Buatan (AI) dan Otomasi (2020-sekarang) 

Teknologi kecerdasan buatan telah menjadi elemen 

penting dalam pengembangan kewirausahaan digital. 

Algoritma AI membantu perusahaan dalam menganalisis 
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data pelanggan, meningkatkan pengalaman pengguna, dan 

mengoptimalkan operasi. Dalam beberapa tahun terakhir, AI 

telah dimanfaatkan oleh perusahaan seperti ChatGPT oleh 

OpenAI dan DeepMind dalam mendukung layanan berbasis 

otomatisasi (Russell & Norvig, 2021). 

Perkembangan kewirausahaan digital akan terus maju 

seiring dengan inovasi teknologi yang semakin cepat, serta 

kebutuhan bisnis untuk terus adaptif di era digital. 

 

B. Prinsip Dasar Kewirausahaan Digital 

Prinsip Dasar Kewirausahaan Digital adalah konsep-

konsep yang harus dipahami dan diterapkan dalam 

menjalankan bisnis berbasis digital. Prinsip ini mencakup 

elemen-elemen utama yang membedakan kewirausahaan digital 

dari bisnis konvensional, dengan penekanan pada pemanfaatan 

teknologi, inovasi, dan adaptabilitas. Berikut adalah beberapa 

prinsip dasarnya: 

1. Inovasi Produk dan Layanan 

Dalam kewirausahaan digital, inovasi menjadi kunci. 

Pelaku bisnis digital perlu terus mengembangkan produk 

atau layanan yang unik dan berbeda agar dapat menarik 

perhatian konsumen. Menurut Drucker (1985), inovasi 

adalah proses penting dalam kewirausahaan yang 

mendorong penciptaan nilai baru. 

2. Pemanfaatan Teknologi Digital 

Kewirausahaan digital mengandalkan teknologi 

sebagai alat utama. Teknologi memungkinkan efisiensi 

operasional, peningkatan akses pasar, dan komunikasi yang 

lebih efektif dengan pelanggan. Menurut Turban et al. (2018), 

teknologi informasi dan komunikasi (ICT) menjadi fondasi 

dalam perkembangan bisnis digital dan mempermudah 

kegiatan operasional bisnis. 

3. Adaptabilitas dan Fleksibilitas 

Bisnis digital seringkali bergerak di lingkungan yang 

cepat berubah. Oleh karena itu, wirausahawan digital harus 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi untuk 
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menghadapi perubahan, baik dalam hal teknologi maupun 

preferensi konsumen. Ries (2011) dalam bukunya "The Lean 

Startup" menekankan pentingnya pendekatan fleksibel dan 

adaptif dalam mengembangkan bisnis digital yang berfokus 

pada kebutuhan pasar. 

4. Pendekatan Berbasis Data 

Pengambilan keputusan dalam kewirausahaan digital 

sering kali didasarkan pada analisis data. Data memberikan 

wawasan yang akurat terkait perilaku konsumen, tren pasar, 

dan performa produk. Menurut Davenport dan Harris (2007), 

pengambilan keputusan berbasis data meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas strategi bisnis. 

5. Customer-Centric 

Kewirausahaan digital cenderung lebih berfokus pada 

pengalaman pengguna dan kepuasan pelanggan. Melalui 

platform digital, interaksi dengan konsumen dapat terjadi 

dengan cepat, dan umpan balik dapat diterima langsung 

untuk perbaikan produk atau layanan. Ries (2011) juga 

menguraikan bahwa perusahaan digital harus 

memprioritaskan kepuasan pelanggan untuk menciptakan 

loyalitas dan retensi yang tinggi. 

6. Kolaborasi dan Jaringan (Networking) 

Dalam bisnis digital, kolaborasi dengan pihak ketiga, 

seperti vendor teknologi, mitra bisnis, atau influencer, sering 

kali membantu mempercepat pertumbuhan bisnis. 

Kolaborasi membuka peluang baru dan memperluas 

jangkauan pasar. Menurut Chesbrough (2003) dalam konsep 

Open Innovation, perusahaan dapat memanfaatkan sumber 

daya eksternal untuk menghasilkan inovasi yang lebih cepat 

dan tepat guna. 

Prinsip-prinsip ini sangat penting dalam kewirausahaan 

digital karena dapat membantu pengusaha mengoptimalkan 

sumber daya digital untuk mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan di era modern. 
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C. Faktor-Faktor Penentu Sukses Kewirausahaan di Era Digital 

Faktor-faktor penentu sukses kewirausahaan di era digital 

terdiri dari beberapa aspek penting, yaitu kemampuan 

beradaptasi dengan teknologi, inovasi, keterampilan digital, 

jaringan (network), pengambilan keputusan berbasis data, dan 

pemahaman pasar global. Di era digital yang berkembang pesat, 

faktor-faktor ini memungkinkan wirausahawan untuk lebih 

kompetitif dan efektif dalam menghadapi tantangan serta 

peluang yang disuguhkan oleh transformasi digital. 

1. Kemampuan Beradaptasi dengan Teknologi 

Kewirausahaan di era digital sangat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi. Wirausahawan yang cepat mengadopsi 

teknologi baru dapat meningkatkan efisiensi, memperluas 

jangkauan pasar, dan memberikan pengalaman pelanggan 

yang lebih baik. 

2. Inovasi 

Inovasi merupakan elemen kunci dalam 

kewirausahaan digital, baik dalam hal produk maupun 

proses bisnis. Dalam lanskap digital, inovasi memungkinkan 

perusahaan untuk menciptakan solusi yang relevan dengan 

kebutuhan pelanggan modern dan tetap unggul dalam 

persaingan. 

3. Keterampilan Digital 

Keterampilan digital seperti manajemen media sosial, 

pemasaran digital, analisis data, dan pemrograman sangat 

berharga dalam era ini. Dengan memiliki keterampilan 

digital, wirausahawan dapat menjalankan bisnis secara 

efektif dalam ekosistem online. 

4. Jaringan dan Kolaborasi (Networking) 

Kolaborasi dengan pihak lain, baik dalam bentuk 

kemitraan, jaringan profesional, maupun ekosistem startup, 

sangat penting bagi wirausahawan digital. Jaringan yang 

kuat dapat membantu mempercepat akses ke sumber daya 

dan peluang bisnis. 

  



27 
 

5. Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Keputusan yang didukung oleh data cenderung lebih 

akurat dan efektif dalam strategi bisnis. Penggunaan analisis 

data dan big data analytics dalam memahami perilaku 

konsumen dan tren pasar dapat membantu wirausahawan 

mengoptimalkan usahanya. 

6. Pemahaman Pasar Global 

Teknologi memungkinkan wirausahawan untuk 

menjangkau pasar internasional. Pemahaman tentang 

perilaku konsumen di pasar global serta perbedaan budaya 

dapat menjadi kunci sukses di era digital. 

Tabel 2.1 Faktor-Faktor Penentu Sukses Kewirausahaan  

di Era Digital 

Faktor Penentu Deskripsi 
Sumber 

Referensi 

Kemampuan 

Beradaptasi 

dengan 

Teknologi 

Kecepatan adopsi 

teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi 

dan memperluas 

jangkauan pasar 

Marolt & 

Kovačič (2020) 

Inovasi Inovasi produk dan 

proses untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan 

digital 

Blank & Dorf 

(2020) 

Keterampilan 

Digital 

Keahlian dalam media 

sosial, pemasaran 

digital, dan analisis data 

Chaffey & 

Smith (2021) 

Jaringan dan 

Kolaborasi 

(Networking) 

Kolaborasi dengan 

pihak lain untuk akses 

lebih cepat ke sumber 

daya dan peluang 

Greve & Salaff 

(2017) 

Pengambilan 

Keputusan 

Berbasis Data 

Penggunaan analisis 

data dan big data untuk 

strategi yang lebih 

akurat 

McAfee & 

Brynjolfsson 

(2018) 
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Faktor Penentu Deskripsi 
Sumber 

Referensi 

Pemahaman 

Pasar Global 

Mengetahui perilaku 

konsumen di pasar 

global serta perbedaan 

budaya untuk ekspansi 

pasar 

Friedman 

(2020) 

 

D. Peran Teknologi dalam Pengembangan Bisnis Modern 

Peran teknologi dalam pengembangan bisnis modern 

sangat signifikan. Teknologi tidak hanya mengubah cara 

perusahaan beroperasi tetapi juga mempengaruhi strategi 

pemasaran, komunikasi, produksi, dan manajemen sumber daya 

manusia. Berikut adalah penjelasan mengenai peran teknologi 

dan tabel yang menunjukkan beberapa aspek penting dalam 

pengembangan bisnis modern, lengkap dengan sumber 

pustakanya. 

1. Automatisasi Proses 

Teknologi memungkinkan perusahaan untuk 

mengotomatisasi proses bisnis yang repetitif, meningkatkan 

efisiensi, dan mengurangi biaya operasional. Dengan 

otomatisasi, karyawan dapat fokus pada tugas yang lebih 

strategis. 

2. Pemasaran Digital 

Dengan hadirnya internet, bisnis dapat memanfaatkan 

platform digital untuk memasarkan produk dan layanan 

mereka. Pemasaran melalui media sosial, SEO, dan email 

marketing menjadi alat yang efektif untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas. 

3. Analisis Data 

Teknologi analitik membantu perusahaan dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data untuk memahami 

perilaku pelanggan dan tren pasar. Ini memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih tepat berdasarkan data. 
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4. Komunikasi dan Kolaborasi 

Alat komunikasi modern seperti email, video 

conferencing, dan aplikasi kolaborasi memungkinkan tim 

untuk bekerja sama dengan lebih baik, meskipun mereka 

berada di lokasi yang berbeda. 

5. E-commerce 

Teknologi telah memungkinkan bisnis untuk menjual 

produk dan layanan secara online, membuka peluang pasar 

yang lebih besar. E-commerce memberikan kenyamanan bagi 

pelanggan dan meningkatkan aksesibilitas. 

6. Inovasi Produk 

 Teknologi mendorong inovasi dalam pengembangan 

produk, memungkinkan perusahaan untuk menciptakan 

produk baru yang lebih baik dan memenuhi kebutuhan 

konsumen yang terus berubah. 

Tabel 2.2 Peran Teknologi dalam Pengembangan  

Bisnis Modern 

Aspek Deskripsi Sumber Pustaka 

Automatisasi 

Proses 

Meningkatkan 

efisiensi operasional 

melalui pengurangan 

pekerjaan manual. 

Laudon, K. C., & 

Laudon, J. P. (2020). 

Management 

Information 

Systems: Managing 

the Digital Firm. 

Pemasaran 

Digital 

Memanfaatkan 

platform online 

untuk promosi 

produk dan jasa, 

meningkatkan 

jangkauan audiens. 

Chaffey, D. (2019). 

Digital Marketing: 

Strategy, 

Implementation and 

Practice. 

Analisis 

Data 

Penggunaan data 

untuk 

mengidentifikasi tren 

dan perilaku 

pelanggan, 

Davenport, T. H. 

(2013). Analytics at 

Work: Smarter 

Decisions, Better 

Results. 
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Aspek Deskripsi Sumber Pustaka 

mendukung 

pengambilan 

keputusan. 

Komunikasi 

dan 

Kolaborasi 

Meningkatkan 

interaksi antara 

karyawan dan tim 

melalui alat digital, 

mendukung kerja 

jarak jauh. 

Griffiths, M. (2021). 

The Future of Work: 

Attract New Talent, 

Build Better Teams, 

and Create a 

Competitive 

Organization. 

E-commerce Memberikan 

platform untuk 

transaksi online, 

memperluas 

jangkauan pasar dan 

meningkatkan 

kenyamanan 

pelanggan. 

Laudon, C. G., & 

Traver, C. G. (2021). 

E-commerce 2021: 

Business, 

Technology, Society. 

Inovasi 

Produk 

Memfasilitasi 

pengembangan 

produk baru dengan 

menggunakan 

teknologi terkini 

untuk memenuhi 

kebutuhan 

pelanggan. 

Brown, T. (2009). 

Change by Design: 

How Design 

Thinking Creates 

New Alternatives for 

Business and 

Society. 

 

Kesimpulan 

Teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam 

pengembangan bisnis modern dengan memberikan alat dan 

metode baru untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan 

pemasaran, dan memfasilitasi inovasi. Dalam era digital ini, 

bisnis yang mengadopsi dan memanfaatkan teknologi dengan 

baik akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan. 
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E. Teknologi Utama dalam Kewirausahaan Digital 

Berikut adalah penjelasan dan uraian tentang beberapa 

teknologi utama dalam kewirausahaan digital, termasuk 

kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan blockchain. 

Saya juga akan menyediakan tabel yang merangkum informasi 

tersebut, beserta sumber pustakanya. 

1. Kecerdasan Buatan (AI) 

Kecerdasan Buatan (AI) adalah cabang dari ilmu 

komputer yang berfokus pada penciptaan sistem yang dapat 

melakukan tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan 

manusia, seperti pengenalan suara, pengambilan keputusan, 

dan analisis data. Dalam kewirausahaan digital, AI dapat 

digunakan untuk menganalisis data pelanggan, memprediksi 

tren pasar, dan otomatisasi proses bisnis. 

2. Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) merujuk pada jaringan 

perangkat fisik yang terhubung ke internet dan dapat 

mengumpulkan dan bertukar data. Dalam konteks 

kewirausahaan digital, IoT memungkinkan pengusaha untuk 

memantau dan mengelola perangkat secara real-time, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan 

produk dan layanan baru. 

3. Blockchain 

Blockchain adalah teknologi yang memungkinkan 

penyimpanan data yang aman dan transparan melalui 

desentralisasi. Dalam kewirausahaan digital, blockchain 

dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan transaksi, 

mengurangi penipuan, dan mempercepat proses bisnis 

dengan menyediakan sistem verifikasi yang efisien. 

4. Big Data 

Big Data mengacu pada kumpulan data yang sangat 

besar dan kompleks yang tidak dapat dikelola menggunakan 

metode tradisional. Dalam kewirausahaan digital, analisis 

Big Data dapat membantu pengusaha memahami perilaku 

pelanggan, mengoptimalkan strategi pemasaran, dan 

meningkatkan pengalaman pengguna. 
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5. Cloud Computing 

Cloud Computing adalah teknologi yang 

memungkinkan penyimpanan dan pengelolaan data secara 

online, memberikan akses mudah kepada pengguna. Dalam 

kewirausahaan digital, cloud computing dapat mengurangi 

biaya infrastruktur TI, meningkatkan kolaborasi, dan 

memberikan skalabilitas yang lebih baik untuk bisnis. 

Tabel 2.3 Ringkasan Teknologi Utama dalam  

Kewirausahaan Digital 

Teknologi Deskripsi Sumber Pustaka 

Kecerdasan 

Buatan 

(AI) 

Sistem yang dapat 

melakukan tugas 

yang memerlukan 

kecerdasan manusia. 

Russell, S., & Norvig, 

P. (2016). Artificial 

Intelligence: A 

Modern Approach. 

Internet of 

Things 

(IoT) 

Jaringan perangkat 

fisik yang terhubung 

ke internet untuk 

pertukaran data. 

Ashton, K. (2009). 

That 'Internet of 

Things' Thing. RFID 

Journal. 

Blockchain Teknologi 

penyimpanan data 

yang aman dan 

transparan melalui 

desentralisasi. 

Nakamoto, S. (2008). 

Bitcoin: A Peer-to-Peer 

Electronic Cash 

System. 

Big Data Kumpulan data besar 

yang dianalisis untuk 

memahami perilaku 

pelanggan. 

Marr, B. (2015). Big 

Data: Using Smart Big 

Data, Analytics and 

Metrics to Make Better 

Decisions and 

Improve Performance. 

Cloud 

Computing 

Teknologi 

penyimpanan dan 

pengelolaan data 

secara online. 

Armbrust, M., et al. 

(2010). Above the 

Clouds: A Berkeley 

View of Cloud 

Computing. 
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Dengan pemahaman tentang teknologi-teknologi ini, para 

pengusaha dapat memanfaatkan inovasi dalam kewirausahaan 

digital untuk menciptakan nilai, meningkatkan efisiensi, dan 

mengembangkan produk serta layanan yang lebih baik. 

 

F. Manajemen Risiko dalam Kewirausahaan Digital 

Manajemen risiko dalam kewirausahaan digital adalah 

suatu proses yang penting untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengelola risiko yang mungkin dihadapi oleh 

bisnis yang beroperasi di lingkungan digital. Dengan 

meningkatnya ketergantungan pada teknologi, risiko yang 

terkait dengan aspek digital, seperti keamanan siber, privasi 

data, dan perubahan pasar yang cepat, menjadi semakin 

signifikan. Berikut adalah penjelasan lebih mendalam mengenai 

manajemen risiko dalam konteks kewirausahaan digital. 

 

Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko dalam kewirausahaan digital 

merupakan langkah penting untuk mengenali dan mengelola 

faktor-faktor yang dapat menghambat atau merugikan usaha 

berbasis digital. Proses ini mencakup analisis risiko yang 

mungkin timbul dari aspek teknis, operasional, keuangan, serta 

eksternal seperti regulasi atau perubahan tren pasar. 

1. Risiko Teknologi 

Teknologi yang menjadi tulang punggung 

kewirausahaan digital cenderung berubah dengan cepat, 

sehingga risiko seperti ketertinggalan teknologi atau 

ancaman keamanan siber perlu diperhatikan. Misalnya, 

teknologi yang cepat usang dapat meningkatkan biaya 

pembaruan perangkat keras dan lunak. Selain itu, risiko 

pelanggaran data atau serangan siber juga dapat merusak 

reputasi bisnis dan kepercayaan pelanggan. 

2. Risiko Finansial 

Risiko finansial dalam kewirausahaan digital 

mencakup tantangan seperti fluktuasi pendapatan, 

ketidakpastian pendanaan, dan biaya operasional yang 
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meningkat. Karena bisnis digital sering kali memerlukan 

modal awal yang besar untuk infrastruktur dan pemasaran, 

ketergantungan pada pendanaan eksternal menjadi risiko 

tersendiri. 

3. Risiko Pasar dan Persaingan 

Perubahan perilaku konsumen dan tingkat persaingan 

yang tinggi di pasar digital adalah risiko signifikan. Pasar 

digital terus berkembang, dan perubahan tren atau kebiasaan 

konsumen bisa dengan cepat memengaruhi permintaan 

produk atau layanan yang ditawarkan. 

4. Risiko Regulasi 

Bisnis digital seringkali beroperasi melintasi batas 

negara sehingga terpengaruh oleh kebijakan dan regulasi 

dari berbagai wilayah. Risiko terkait regulasi dapat muncul 

dari kebijakan perpajakan digital, perlindungan data 

konsumen, serta ketentuan lokal yang berbeda. 

5. Risiko Operasional 

Ini termasuk risiko kegagalan sistem, ketergantungan 

pada pihak ketiga, dan hambatan logistik. Dalam bisnis 

digital, operasional yang terganggu, seperti masalah 

pengiriman atau kegagalan sistem IT, bisa berdampak 

langsung pada kepuasan pelanggan. 

Dalam kewirausahaan digital, identifikasi risiko ini 

membantu pelaku usaha mengantisipasi dan menyiapkan 

strategi mitigasi yang tepat agar tetap kompetitif dan bertahan 

di pasar yang dinamis. 

 

Analisis Risiko 

Analisis risiko dalam kewirausahaan digital adalah proses 

mengidentifikasi, menilai, dan mengelola berbagai risiko yang 

dapat mempengaruhi bisnis berbasis digital. Dalam 

kewirausahaan digital, risiko ini memiliki karakteristik khusus 

karena melibatkan teknologi, data, platform digital, dan 

perubahan yang cepat di pasar digital. Langkah-langkah untuk 

melakukan analisis risiko dalam kewirausahaan digital adalah 

sebagai berikut: 
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1. Identifikasi Risiko 

a. Risiko Teknologi: Ini mencakup masalah seperti 

kegagalan perangkat keras atau perangkat lunak, 

pelanggaran data, atau masalah dengan infrastruktur 

teknologi. 

b. Risiko Keamanan Cyber: Ancaman serangan siber yang 

dapat mencuri data pelanggan, merusak reputasi, atau 

menghentikan operasional bisnis. 

c. Risiko Pasar: Meliputi perubahan tren pasar atau 

preferensi konsumen yang dapat mengurangi daya tarik 

produk atau layanan. 

d. Risiko Regulasi: Berhubungan dengan kebijakan 

pemerintah yang bisa mempengaruhi operasional, seperti 

undang-undang perlindungan data (GDPR) atau 

perubahan perpajakan. 

e. Risiko Finansial: Mengacu pada masalah likuiditas, 

ketergantungan pada pendanaan eksternal, atau masalah 

cash flow yang bisa menghambat perkembangan bisnis. 

2. Penilaian Risiko 

Setelah mengidentifikasi risiko, penilaian harus 

dilakukan untuk memahami tingkat kemungkinan terjadinya 

dan dampak yang ditimbulkan oleh masing-masing risiko. 

Penilaian ini sering dilakukan dengan menggunakan matriks 

risiko yang mengklasifikasikan risiko berdasarkan tingkat 

keparahan dan probabilitas. 

3. Strategi Mitigasi Risiko 

Setelah risiko diidentifikasi dan dinilai, langkah 

berikutnya adalah mengembangkan strategi mitigasi untuk 

mengurangi dampak risiko tersebut. Strategi bisa meliputi: 

a. Diversifikasi: Mengurangi ketergantungan pada satu 

pasar atau produk. 

b. Asuransi: Melindungi bisnis dari risiko finansial atau 

kerusakan fisik. 
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c. Keamanan Teknologi: Menginvestasikan dalam 

perangkat lunak keamanan atau memperbarui 

infrastruktur TI untuk mencegah kebocoran data. 

d. Sumber Daya Manusia: Melatih karyawan untuk 

mengenali potensi ancaman dan memitigasi risiko 

internal. 

4. Pemantauan dan Evaluasi 

Risiko selalu berubah seiring waktu. Oleh karena itu, 

penting untuk terus memantau risiko dan menyesuaikan 

strategi mitigasi bila diperlukan. Alat pemantauan dapat 

mencakup analisis data, survei pelanggan, atau audit reguler 

terhadap teknologi dan keuangan bisnis. 

 

Contoh Kasus Risiko dalam Kewirausahaan Digital 

Misalnya, sebuah startup yang berfokus pada e-commerce 

mengalami risiko keamanan siber karena adanya pelanggaran 

data pribadi pelanggan. Untuk mitigasi, perusahaan berinvestasi 

dalam perangkat lunak enkripsi dan menjalankan audit 

keamanan secara berkala. Ini adalah contoh risiko yang harus 

dikelola untuk melindungi informasi pelanggan dan reputasi 

perusahaan. 

 

Pengelolaan Risiko 

Pengelolaan risiko dalam kewirausahaan digital adalah 

proses mengidentifikasi, menganalisis, dan mengatasi risiko 

yang mungkin dihadapi oleh bisnis berbasis digital. Pengelolaan 

ini menjadi penting mengingat sifat digital yang dinamis dan 

penuh ketidakpastian, seperti cepatnya perubahan teknologi, 

pergeseran preferensi konsumen, hingga ancaman keamanan 

siber. Beberapa langkah penting dalam pengelolaan risiko ini 

mencakup: 

1. Identifikasi Risiko 

Risiko dalam kewirausahaan digital meliputi risiko 

teknologi, risiko pasar, risiko operasional, risiko hukum, dan 

risiko keuangan. Risiko teknologi, misalnya, mencakup 

perubahan teknologi yang cepat, yang dapat membuat suatu 
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produk atau layanan menjadi usang. Risiko pasar 

berhubungan dengan pergeseran tren dan permintaan 

konsumen yang berubah dengan cepat di ekosistem digital 

(Mazzarol, 2019). 

2. Analisis Risiko 

Setelah risiko diidentifikasi, langkah berikutnya 

adalah analisis risiko untuk memahami seberapa besar 

dampak dan peluang terjadinya. Dalam analisis ini, 

kewirausahaan digital dapat menggunakan metode kualitatif 

maupun kuantitatif. Misalnya, analisis SWOT atau analisis 

PEST dapat digunakan untuk menilai kekuatan dan 

kelemahan dalam menghadapi risiko tertentu (Schaper et al., 

2019). 

3. Perencanaan dan Implementasi Strategi Mitigasi 

Langkah ini melibatkan pengembangan strategi untuk 

meminimalisir dampak risiko. Beberapa strategi yang umum 

adalah diversifikasi produk atau layanan, pengembangan 

protokol keamanan siber, hingga membangun tim 

manajemen risiko khusus. Strategi mitigasi ini bisa berupa 

investasi pada infrastruktur teknologi yang lebih aman atau 

asuransi untuk melindungi dari kerugian akibat ancaman 

digital (Sadgrove, 2016). 

4. Pemantauan dan Evaluasi Risiko 

Risiko dalam bisnis digital perlu terus dipantau dan 

dievaluasi karena sifatnya yang dinamis. Pemantauan ini 

bertujuan untuk memastikan strategi yang diterapkan tetap 

relevan, dan jika ada perubahan pada kondisi risiko, maka 

perlu dilakukan penyesuaian. Pemantauan ini bisa dilakukan 

melalui audit risiko secara berkala atau evaluasi kinerja yang 

melibatkan teknologi analitik data (Buekens, 2020). 

Pendekatan pengelolaan risiko ini dapat membantu 

wirausahawan digital untuk tetap adaptif, kompetitif, dan 

tangguh menghadapi ketidakpastian di dunia digital. 
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Pemantauan dan Evaluasi 

Pemantauan dan evaluasi dalam kewirausahaan digital 

adalah proses yang dilakukan untuk menilai kinerja usaha 

digital dan mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki. Ini 

penting dalam memastikan bahwa strategi yang diterapkan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dan untuk 

melakukan penyesuaian berdasarkan data dan feedback yang 

diperoleh. 

1. Pemantauan 

Pemantauan adalah proses berkelanjutan yang 

dilakukan untuk mengawasi kegiatan operasional dan 

perkembangan bisnis digital. Dalam konteks kewirausahaan 

digital, ini melibatkan pengumpulan data yang relevan 

seperti jumlah pengunjung situs web, interaksi pengguna di 

media sosial, dan tingkat konversi penjualan. Pemantauan 

yang efektif memungkinkan pengusaha untuk 

mengidentifikasi tren, kekuatan, dan kelemahan dalam 

strategi pemasaran dan operasional. 

2. Metode Pemantauan 

a. Analisis Web: Menggunakan alat seperti Google Analytics 

untuk melacak pengunjung dan aktivitas pengguna di 

platform digital. 

b. Pemantauan Media Sosial: Menggunakan platform seperti 

Hootsuite atau Sprout Social untuk mengukur interaksi 

dengan audiens di media sosial. 

c. Analisis Keuangan: Menggunakan perangkat lunak 

akuntansi untuk melacak pendapatan, pengeluaran, dan 

keuntungan. 

3. Evaluasi 

Evaluasi adalah proses untuk menilai efektivitas 

strategi yang diterapkan dalam mencapai tujuan bisnis. Ini 

dapat dilakukan setelah periode tertentu dan bertujuan 

untuk mengukur apakah hasil yang dicapai sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan. 
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4. Proses Evaluasi: 

a. Pengukuran Kinerja: Menilai indikator kinerja utama 

(KPI) seperti pertumbuhan pendapatan, kepuasan 

pelanggan, dan efisiensi operasional. 

b. Feedback Pelanggan: Mengumpulkan umpan balik dari 

pelanggan melalui survei atau analisis ulasan produk. 

c. Analisis SWOT: Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dalam usaha digital. 

5. Tujuan Pemantauan dan Evaluasi 

a. Perbaikan Berkelanjutan: Memastikan bisnis digital terus 

berkembang dan beradaptasi dengan perubahan pasar. 

b. Peningkatan Pengambilan Keputusan: Memberikan data 

yang dibutuhkan untuk membuat keputusan yang lebih 

informasional. 

c. Menilai Keberhasilan: Memastikan bahwa usaha digital 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan 

memberikan hasil yang optimal. 

Pentingnya pemantauan dan evaluasi dalam 

kewirausahaan digital sangat terkait dengan kemampuan 

pengusaha untuk beradaptasi dengan perubahan pasar yang 

cepat dan untuk memastikan bahwa bisnis mereka tetap 

kompetitif dan berkelanjutan. 

 

Penggunaan alat dan teknologi untuk mengawasi indikator 

risiko secara real-time. 

Manajemen risiko dalam kewirausahaan digital adalah 

aspek yang sangat penting untuk keberlangsungan dan 

pertumbuhan bisnis. Dengan memahami dan mengelola risiko 

secara efektif, wirausahawan dapat menciptakan bisnis yang 

lebih tahan banting di era digital. 

 

G. Mengukur Dampak Ekonomi dari Kewirausahaan Digital 

Mengukur dampak ekonomi dari kewirausahaan digital 

adalah proses yang melibatkan analisis bagaimana kegiatan 

kewirausahaan yang dilakukan melalui platform digital dapat 

mempengaruhi perekonomian, baik pada tingkat mikro 
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(individu atau perusahaan) maupun makro (ekonomi nasional). 

Berikut adalah beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan 

dalam pengukuran dampak ekonomi kewirausahaan digital: 

1. Penciptaan Lapangan Kerja 

Kewirausahaan digital dapat menciptakan lapangan 

kerja baru, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Misalnya, startup yang berbasis aplikasi atau e-commerce 

sering kali memerlukan tenaga kerja untuk pengembangan 

produk, pemasaran, dan layanan pelanggan. 

2. Inovasi dan Produktivitas 

Perusahaan digital sering kali mengandalkan 

teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi. Inovasi 

ini dapat mempercepat proses produksi dan meningkatkan 

kualitas produk, yang pada akhirnya dapat berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi. 

3. Pertumbuhan Pendapatan 

Kewirausahaan digital dapat membantu 

meningkatkan pendapatan individu dan perusahaan melalui 

akses pasar yang lebih luas. Contohnya, para pengusaha 

dapat menjangkau pelanggan di seluruh dunia melalui 

platform online. 

4. Akses ke Pembiayaan 

Kewirausahaan digital sering kali memudahkan akses 

ke pembiayaan melalui crowdfunding, pinjaman peer-to-

peer, atau investasi angel. Ini dapat mendorong lebih banyak 

orang untuk memulai usaha dan berinovasi. 

5. Dampak Sosial dan Kultural 

Kewirausahaan digital juga dapat mempengaruhi 

aspek sosial dan budaya masyarakat. Misalnya, dengan 

adanya platform e-commerce, produk lokal dapat lebih 

dikenal dan dibeli oleh konsumen di luar daerah. 

6. Kontribusi terhadap PDB 

Pengukuran kontribusi kewirausahaan digital 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dapat dilakukan 

dengan menghitung nilai tambah yang dihasilkan oleh 

perusahaan-perusahaan digital. 

 



41 
 

Metode Pengukuran 

Beberapa metode yang umum digunakan untuk 

mengukur dampak ekonomi dari kewirausahaan digital 

meliputi: 

1. Analisis data kuantitatif 

Menggunakan data statistik untuk mengevaluasi 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. 

2. Studi kasus 

Menganalisis contoh spesifik dari perusahaan digital 

yang berhasil untuk memahami faktor-faktor kunci yang 

berkontribusi pada keberhasilan mereka. 

3. Survei 

Mengumpulkan data dari para pengusaha dan 

konsumen untuk memahami pengalaman dan dampak 

kewirausahaan digital. 

Dengan mengacu pada sumber-sumber ini, penelitian dan 

analisis lebih mendalam dapat dilakukan untuk mengukur 

dampak ekonomi dari kewirausahaan digital di berbagai 

konteks dan lokasi. 

 

  



42 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alam, S., & Noor, M. (2019). Digital Entrepreneurship: Risks and 

Resilience in E-Commerce. Journal of Business Research, 102, 

12–23. 

Armbrust, M., Et Al. (2010). Above The Clouds: A Berkeley View of 

Cloud Computing. Uc Berkeley. 

Ashton, K. (2009). That 'Internet of Things' Thing. Rfid Journal. 

Beck, T., & De Jong, F. (2018). Digital Entrepreneurship: Risk 

Management and Innovative Strategies. European Journal of 

Innovation Management. 

Bharadwaj, A., El Sawy, O.A., Pavlou, P.A., & Venkatraman, N. 

(2013). "Digital Business Strategy: Toward a Next Generation 

of Insights". MIS Quarterly. 

Bharadwaj, A., El Sawy, O.A., Pavlou, P.A., & Venkatraman, N. 

(2013). "Digital Business Strategy: Toward A Next Generation 

of Insights". Mis Quarterly. 

Blank, S., & Dorf, B. (2020). The Startup Owner's Manual: The Step-

By-Step Guide for Building a Great Company. 

Buekens, W. (2020). The Impact of Digitalization on Business 

Management. Routledge. 

Bulan, M., & Suhadi, A. (2021). Risiko dalam Kewirausahaan Digital 

dan Strategi Mitigasinya. Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan. 

Cassidy, J. (2002). Dot.Con: The Greatest Story Ever Sold. 

Harperbusiness. 

Chaffey, D., & Smith, P. R. (2021). Digital Marketing Excellence: 

Planning And Optimizing Your Digital Marketing. 

Chesbrough, H. W. (2003). Open Innovation: The New Imperative 

for Creating and Profiting from Technology. Harvard 

Business School Press. 



43 
 

Cusumano, M., Gawer, A., & Yoffie, D. (2019). The Business of 

Platforms: Strategy in The Age of Digital Competition, 

Innovation, And Power. Harper Business. 

Davenport, T. H., & Harris, J. G. (2007). Competing On Analytics: 

The New Science of Winning. Harvard Business Press. 

Drucker, P. F. (1985). Innovation And Entrepreneurship: Practice 

And Principles. Harper & Row. 

Friedman, T. L. (2020). The World Is Flat: A Brief History of The 

Twenty-First Century. 

Ghezzi, A., Cavallo, A., & Rangone, A. (2015). Entrepreneurship 

And Business Models in The Digital Economy. Journal Of 

Business Research. 

Ghosh, A., & Scott, J. (2022). Cyber Risk Management in Digital 

Startups: The Role of Cyber Insurance. International Journal 

of Information Management. 

Greve, A., & Salaff, J. W. (2017). Networking And Entrepreneurship 

in China. 

Harrison, J. D., & Loch, C. H. (2019). Risk Management in Digital 

Enterprises: Frameworks and Techniques. Springer. 

Holland, P. & Light, B. (2020). Digital Entrepreneurship: Managing 

Risk and Innovation. Journal Of Business Research. 

Hughes, P., & Gupta, S. (2020). Financial Risks in Digital Startups: 

Implications and Management. International Journal of 

Entrepreneurship, 8(3), 45–58. 

Johnson, E., & Parker, T. (2021). Market and Competitive Risks in 

Digital Entrepreneurship. Journal of Digital Innovation, 14(2), 

30–42. 

Johnson, L., & Christensen, M. (2019). Digital Entrepreneurship: 

How to Build a Business with Technology. Oxford University 

Press. 



44 
 

Kasmir (2020). Manajemen Keuangan untuk Kewirausahaan 

Digital. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

Kauffman Foundation (2016). The Economic Impact of 

Entrepreneurship: Evidence from the U.S. and Worldwide. 

Kauffman Foundation (2016). The Economic Impact of 

Entrepreneurship: Evidence from The U.S. And World-wide. 

Khan, M. & Niazi, G. S. K. (2021). Risk Management In E-Business: 

A Case Study of Small and Medium Enterprises (Smes) In 

Pakistan. Journal Of Business Management and Economics. 

Marolt, E., & Kovačič, S. (2020). The Role of Digital Transformation 

in Entrepreneurship. 

Marr, B. (2015). Big Data: Using Smart Big Data, Analytics and 

Metrics to Make Better Decisions and Improve Performance. 

Pearson. 

Marr, B. (2015). Big Data: Using Smart Big Data, Analytics and 

Metrics to Make Better Decisions and Improve Performance. 

Mazzarol, T. (2019). Digital Entrepreneurship and Innovation. 

Springer. 

Mcafee, A., & Brynjolfsson, E. (2018). Big Data: The Management 

Revolution. 

Nakamoto, S. (2008). Bitcoin: A Peer-To-Peer Electronic Cash 

System. Retrieved From Https://Bitcoin.Org/Bitcoin.Pdf 

Nakamoto, S. (2008). Bitcoin: A Peer-To-Peer Electronic Cash 

System. 

Narayanan, A., Bonneau, J., Felten, E., Miller, A., & Goldfeder, S. 

(2016). Bitcoin And Cryptocurrency Technologies. Princeton 

University Press. 

OECD (2017). Digital Entrepreneurship: What do we know? 

Ries, E. (2011). The Lean Startup: How Today's Entrepreneurs Use 

Continuous Innovation to Create Radically Successful 

Businesses. Crown Business. 



45 
 

Russell, S., & Norvig, P. (2016). Artificial Intelligence: A Modern 

Approach. Pearson. 

Russell, S., & Norvig, P. (2021). Artificial Intelligence: A Modern 

Approach (4th Ed.). Pearson. 

Sadgrove, K. (2016). The Complete Guide to Business Risk 

Management. Routledge. 

Schaper, M., Volery, T., Weber, P., & Gibson, B. (2019). 

Entrepreneurship and Small Business. Wiley. 

Sembiring, I. (2021). Strategi Kewirausahaan Digital: Inovasi dan 

Pengembangan Bisnis Berbasis Teknologi. Jakarta: Kencana. 

Smith, R., & Kwon, J. (2019). Operational Challenges in Digital 

Entrepreneurship. Management Science Review, 23(1), 90–

104. 

Smith, S. M. (2020). Cybersecurity and Digital Risk: Emerging 

Trends in E-Commerce. Wiley. 

Sutrisno, E. (2018). Kewirausahaan: Dasar, Teori, dan Praktik. 

Yogyakarta: Andi Offset. 

Turban, E., Volonino, L., Wood, G., & Sipior, J. C. (2018). 

Information Technology for Management: On-Demand 

Strategies for Performance, Growth, And Sustainability. 

Wiley. 

Wang, L., & Tan, H. (2018). Regulatory Risks in Cross-Border Digital 

Ventures. Journal of Law and Economics, 57(4), 67–80. 

Westerman, G., Bonnet, D., & Mcafee, A. (2014). Leading Digital: 

Turning Technology into Business Transformation. Harvard 

Business Press. 

World Economic Forum (2016). Digital Transformation of Industries: 

In Collaboration with Accenture. 

World Economic Forum (2016). Digital Transformation of 

Industries: In Collaboration with Accenture. 

0o0  



46 
 

BAB  

3 MEMAHAMI GREEN ECOSYSTEM DALAM KEWIRAUSAHAAN 

 

 

A. Konsep Dasar Green Ecosystem 

Green ecosystem atau ekosistem hijau merujuk pada 

sistem ekologis yang mendukung keberlanjutan lingkungan 

melalui praktik ramah lingkungan. Konsep ini menekankan 

pentingnya integrasi antara manusia dan alam, dengan tujuan 

untuk menjaga keseimbangan ekologi, melindungi 

keanekaragaman hayati, serta mempromosikan penggunaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan. Beberapa prinsip dasar 

dari green ecosystem meliputi: 

1. Keberlanjutan 

Fokus pada praktik yang dapat dipertahankan dalam 

jangka panjang tanpa merusak lingkungan. Ini mencakup 

penggunaan sumber daya terbarukan dan pengurangan 

limbah. 

2. Keanekaragaman Hayati 

Menjaga keanekaragaman spesies dan habitat sebagai 

bagian penting dari ekosistem yang sehat. Ekosistem hijau 

berusaha melindungi spesies langka dan ekosistem yang 

terancam. 

3. Sistem Terintegrasi 

Menyadari bahwa semua komponen ekosistem saling 

berinteraksi. Pendekatan holistik diperlukan untuk 

memahami bagaimana tindakan manusia dapat 

memengaruhi lingkungan. 

  

MEMAHAMI GREEN 

ECOSYSTEM DALAM 

KEWIRAUSAHAAN 
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4. Inovasi dan Teknologi Ramah Lingkungan 

Memanfaatkan teknologi yang dapat mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan, seperti energi 

terbarukan, pertanian organik, dan pengelolaan limbah yang 

efisien. 

5. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan 

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga ekosistem dan memberikan 

pengetahuan untuk mendorong tindakan yang ramah 

lingkungan. 

Dengan memahami konsep dasar green ecosystem, 

diharapkan masyarakat dapat berperan aktif dalam pelestarian 

lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan. 

 

B. Prinsip-Prinsip Ekonomi Hijau 

Ekonomi hijau adalah konsep yang berfokus pada 

pencapaian pembangunan berkelanjutan dengan 

mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan 

keberlanjutan lingkungan. Prinsip-prinsip ekonomi hijau 

bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan sambil meningkatkan kesejahteraan manusia. 

Berikut adalah beberapa prinsip dasar ekonomi hijau beserta 

penjelasannya: 

1. Penggunaan Sumber Daya yang Efisien 

Prinsip ini menekankan pentingnya efisiensi dalam 

penggunaan sumber daya alam. Hal ini mencakup 

pengurangan limbah, penghematan energi, dan penggunaan 

teknologi ramah lingkungan untuk mengoptimalkan sumber 

daya yang tersedia. 

2. Perlindungan dan Konservasi Lingkungan 

Ekonomi hijau memprioritaskan perlindungan 

ekosistem dan konservasi sumber daya alam. Ini melibatkan 

pengelolaan berkelanjutan terhadap hutan, air, dan 

keanekaragaman hayati untuk memastikan kelangsungan 

hidup dan kesejahteraan generasi mendatang. 
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3. Pengembangan Teknologi Hijau 

Inovasi dan pengembangan teknologi ramah 

lingkungan sangat penting dalam ekonomi hijau. Ini 

mencakup penelitian dan pengembangan teknologi baru 

yang dapat mengurangi emisi karbon, meminimalkan polusi, 

dan mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan. 

4. Keberlanjutan Sosial dan Ekonomi 

Ekonomi hijau bertujuan untuk menciptakan peluang 

kerja yang berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Ini melibatkan peningkatan akses terhadap 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial untuk semua 

lapisan masyarakat. 

5. Keadilan dan Inklusi Sosial 

Prinsip ini menekankan pentingnya distribusi manfaat 

yang adil dari pertumbuhan ekonomi. Ekonomi hijau 

berusaha untuk mengurangi kesenjangan sosial dan 

memastikan partisipasi aktif semua kelompok masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan. 

6. Tanggung Jawab Perusahaan dan Konsumen 

Baik perusahaan maupun konsumen memiliki peran 

penting dalam menerapkan prinsip ekonomi hijau. 

Perusahaan diharapkan untuk menerapkan praktik bisnis 

yang bertanggung jawab secara lingkungan, sementara 

konsumen didorong untuk membuat pilihan yang lebih 

sadar terhadap produk dan layanan yang mereka gunakan. 

Prinsip-prinsip ini memberikan dasar bagi kebijakan dan 

strategi yang bertujuan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

C. Ekowirausaha dan Bisnis Ramah Lingkungan 

Ekowirausaha 

Ekowirausaha adalah pendekatan kewirausahaan yang 

mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dan perlindungan 

lingkungan dalam model bisnisnya. Ekowirausaha tidak hanya 

fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada dampak sosial 

dan lingkungan dari kegiatan usaha. Ini mencakup inovasi 
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dalam produk dan proses yang meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

 

Karakteristik Ekowirausaha 

Ekowirausaha, atau wirausaha berbasis lingkungan, 

adalah bentuk kewirausahaan yang bertujuan untuk 

menciptakan nilai ekonomi sekaligus melindungi atau 

meningkatkan lingkungan alam. Ekowirausaha memadukan 

prinsip bisnis dengan kepedulian terhadap isu-isu lingkungan, 

sehingga usaha yang dijalankan tidak hanya menghasilkan 

keuntungan finansial, tetapi juga memberikan dampak positif 

pada ekosistem. Berikut ini karakteristik ekowirausaha:  

1. Berorientasi pada Keberlanjutan Lingkungan 

Ekowirausaha memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap keberlanjutan lingkungan. Mereka berusaha 

meminimalkan dampak negatif terhadap alam dan berupaya 

menjaga sumber daya alam agar bisa dimanfaatkan oleh 

generasi mendatang. 

2. Inovasi Berkelanjutan 

Ekowirausaha sering kali berfokus pada 

pengembangan produk atau layanan yang ramah 

lingkungan. Mereka mendorong inovasi untuk menciptakan 

produk yang lebih efisien dalam penggunaan energi, material 

daur ulang, atau teknologi yang dapat mengurangi polusi 

dan limbah. 

3. Penggunaan Sumber Daya Ramah Lingkungan 

Ekowirausaha cenderung memilih sumber daya yang 

diperoleh dari praktik yang etis dan berkelanjutan. Misalnya, 

menggunakan bahan baku dari sumber yang dapat 

diperbarui atau memilih bahan yang mudah didaur ulang 

atau tidak beracun. 

4. Fokus pada Pendidikan dan Kesadaran Konsumen 

Ekowirausaha sering kali berperan dalam edukasi 

publik mengenai pentingnya produk atau praktik ramah 

lingkungan. Mereka membantu konsumen memahami 
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manfaat produk ramah lingkungan serta dampak yang 

ditimbulkan oleh produk konvensional yang tidak 

berkelanjutan. 

5. Keuntungan Ganda: Ekonomi dan Lingkungan 

Ekowirausaha tidak hanya mengejar keuntungan 

finansial tetapi juga manfaat sosial dan lingkungan. Usaha 

mereka sering kali diukur bukan hanya dari laba, tetapi juga 

dari seberapa besar pengaruh positifnya terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitar. 

6. Keterlibatan Komunitas 

Ekowirausaha biasanya berinteraksi erat dengan 

komunitas lokal untuk memahami kebutuhan lingkungan 

sekitar dan untuk mengoptimalkan dampak usaha mereka. 

Mereka sering kali berkolaborasi dengan komunitas dalam 

kegiatan pelestarian alam dan pengelolaan lingkungan. 

7. Etika Bisnis yang Kuat 

Komitmen etika bisnis ekowirausaha tinggi, termasuk 

dalam hal transparansi, keadilan dalam rantai pasokan, dan 

kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. Mereka 

memastikan bahwa semua proses produksi dan distribusi 

memenuhi standar yang tidak merugikan lingkungan. 

Dengan karakteristik-karakteristik ini, ekowirausaha 

membantu mengubah paradigma bisnis dari yang murni 

berorientasi profit menjadi bisnis yang juga bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dan sosial. 

 

Bisnis Ramah Lingkungan 

Bisnis ramah lingkungan, atau green business, adalah 

usaha yang berupaya untuk meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. Hal ini dilakukan melalui praktik bisnis 

yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Bisnis ini tidak 

hanya memenuhi regulasi lingkungan tetapi juga mengambil 

langkah proaktif untuk mengurangi jejak ekologis mereka. 
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Strategi Bisnis Ramah Lingkungan 

Strategi bisnis ramah lingkungan atau green business 

strategy adalah pendekatan bisnis yang bertujuan untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, sekaligus 

mempertahankan atau meningkatkan daya saing dan 

profitabilitas. Strategi ini berkembang seiring dengan 

meningkatnya kesadaran konsumen, pemerintah, dan 

masyarakat terhadap isu lingkungan seperti perubahan iklim, 

polusi, serta penurunan kualitas sumber daya alam. Berikut 

adalah beberapa aspek utama dalam strategi bisnis ramah 

lingkungan: 

1. Pengurangan Emisi Karbon 

Perusahaan dapat mengurangi emisi karbon dengan 

mengoptimalkan penggunaan energi dan mengadopsi 

sumber energi terbarukan. Misalnya, menggunakan energi 

matahari, angin, atau biomassa. Selain itu, optimalisasi rantai 

pasok, termasuk mengurangi jarak transportasi dan 

menggunakan bahan baku yang lokal, dapat mengurangi 

jejak karbon produk. 

2. Desain Produk Berkelanjutan 

Produk yang dirancang untuk berumur panjang, 

mudah diperbaiki, didaur ulang, atau terbuat dari bahan 

yang ramah lingkungan dapat mengurangi dampak 

lingkungan. Contohnya, menggunakan bahan biodegradable 

atau mendesain produk dengan modularitas sehingga dapat 

diperbaiki tanpa harus diganti secara keseluruhan. 

3. Pengelolaan Limbah 

Strategi ini melibatkan penerapan sistem daur ulang, 

pengelolaan limbah yang lebih efisien, dan mengurangi 

produksi limbah. Dengan mengadopsi konsep circular 

economy, perusahaan bisa memanfaatkan kembali limbah 

sebagai bahan baku, sehingga mengurangi kebutuhan akan 

sumber daya baru dan meminimalkan limbah yang 

dihasilkan. 
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4. Penerapan Proses Produksi Bersih 

Mengadopsi proses produksi yang efisien dalam 

penggunaan sumber daya seperti air dan energi, serta 

menggunakan teknologi yang minim emisi atau tanpa bahan 

kimia berbahaya. Proses ini juga mencakup pengurangan 

penggunaan bahan kimia beracun atau material yang sulit 

diurai dalam lingkungan. 

5. Supply Chain yang Ramah Lingkungan 

Perusahaan dapat bekerja sama dengan pemasok yang 

memiliki komitmen terhadap keberlanjutan. Ini termasuk 

memilih pemasok yang menerapkan praktik berkelanjutan 

dalam ekstraksi bahan baku, produksi, dan transportasi, serta 

mempertimbangkan jejak lingkungan dalam memilih lokasi 

produksi dan distribusi. 

6. Transparansi dan Sertifikasi Ramah Lingkungan 

Sertifikasi seperti ISO 14001, sertifikasi organik, atau 

sertifikasi dari organisasi lingkungan dapat meningkatkan 

kredibilitas bisnis ramah lingkungan. Transparansi terhadap 

praktik lingkungan melalui pelaporan publik juga dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan pemangku 

kepentingan. 

7. Edukasi Konsumen 

Mengedukasi konsumen tentang pentingnya produk 

ramah lingkungan dan bagaimana produk tersebut 

berkontribusi pada keberlanjutan dapat membantu 

meningkatkan penjualan sekaligus mengubah perilaku 

konsumen. Misalnya, dengan memberikan informasi pada 

label produk mengenai bahan baku dan dampak lingkungan 

yang dihasilkan. 

8. Inovasi Produk dan Model Bisnis 

Inovasi yang mendukung keberlanjutan, seperti model 

bisnis berbagi atau leasing, membantu mengurangi konsumsi 

berlebih dan limbah. Perusahaan dapat menciptakan produk 

atau layanan yang didesain untuk digunakan bersama, 

seperti berbagi kendaraan atau peralatan, yang mana 
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mengurangi kebutuhan untuk memproduksi barang secara 

berlebihan. 

9. Pemasaran Hijau (Green Marketing) 

Menyampaikan nilai lingkungan dari produk atau 

layanan kepada konsumen menjadi bagian dari strategi 

pemasaran yang efektif. Ini termasuk promosi ramah 

lingkungan melalui media sosial atau kemasan hijau yang 

menarik. 

 

Manfaat dan Tantangan: 

1. Manfaat 

Strategi bisnis ramah lingkungan dapat meningkatkan 

loyalitas konsumen, membuka peluang pasar baru, 

meningkatkan reputasi perusahaan, dan mendorong efisiensi 

biaya dalam jangka panjang. 

2. Tantangan 

Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi termasuk 

biaya investasi awal yang tinggi, perubahan teknologi, dan 

kadang kendala regulasi. Di samping itu, tantangan juga 

muncul dari konsumen yang belum sepenuhnya memahami 

atau bersedia membayar lebih untuk produk ramah 

lingkungan. 

 

Contoh Implementasi: 

1. Patagonia 

Brand pakaian outdoor ini terkenal dengan 

komitmennya terhadap lingkungan, dari desain produk 

tahan lama hingga kampanye "Don't Buy This Jacket" untuk 

mendorong konsumsi yang bertanggung jawab. 

2. Unilever 

Menerapkan program keberlanjutan yang mencakup 

target pengurangan emisi dan penggunaan bahan baku yang 

ramah lingkungan dalam produknya. 

Implementasi strategi bisnis ramah lingkungan 

membantu perusahaan untuk tetap relevan di tengah perubahan 

tren pasar yang semakin peduli pada keberlanjutan dan 
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tanggung jawab sosial, sekaligus memberikan kontribusi positif 

terhadap kelestarian lingkungan. 

 

Kesimpulan 

Ekowirausaha dan bisnis ramah lingkungan merupakan 

dua konsep yang saling berkaitan dalam menciptakan dampak 

positif bagi masyarakat dan lingkungan. Dengan mengadopsi 

praktik yang berkelanjutan, para wirausaha dapat berkontribusi 

pada pembangunan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan di 

masa depan. 

 

D. Dampak Green Ecosystem terhadap Model Bisnis 

Dampak ekosistem hijau terhadap model bisnis 

mencakup beberapa aspek penting yang dapat mempengaruhi 

cara perusahaan beroperasi, bersaing, dan berinovasi. Berikut 

adalah beberapa dampak utama yang perlu diperhatikan: 

1. Inovasi Produk dan Layanan 

Ekosistem hijau mendorong perusahaan untuk 

mengembangkan produk dan layanan yang lebih ramah 

lingkungan. Inovasi ini tidak hanya membantu mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga memenuhi 

permintaan konsumen yang semakin peduli terhadap isu 

keberlanjutan. 

2. Efisiensi Operasional 

Perusahaan yang menerapkan praktik berkelanjutan 

sering kali menemukan cara untuk mengurangi limbah dan 

menghemat energi. Ini dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi biaya produksi. 

3. Daya Saing Pasar 

Mengadopsi model bisnis yang berkelanjutan dapat 

memberikan keuntungan kompetitif. Perusahaan yang lebih 

hijau sering kali dipandang lebih positif oleh konsumen dan 

pemangku kepentingan, yang dapat meningkatkan reputasi 

merek dan loyalitas pelanggan. 
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4. Regulasi dan Kebijakan 

Perubahan dalam regulasi lingkungan memaksa 

perusahaan untuk beradaptasi. Bisnis yang tidak mengikuti 

perkembangan ini mungkin menghadapi denda atau 

pembatasan operasional, sementara yang mengikuti dapat 

meraih manfaat dari insentif pemerintah. 

5. Rantai Pasokan Berkelanjutan 

Penerapan ekosistem hijau mengarah pada perubahan 

dalam rantai pasokan, di mana perusahaan bekerja sama 

dengan pemasok yang mematuhi standar keberlanjutan. Hal 

ini dapat memperkuat hubungan bisnis dan meningkatkan 

transparansi. 

 

Kesimpulan 

Dampak ekosistem hijau terhadap model bisnis sangat 

signifikan. Perusahaan yang beradaptasi dengan perubahan ini 

tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing 

mereka, tetapi juga berkontribusi positif terhadap lingkungan 

dan masyarakat. Dengan demikian, ekosistem hijau bukan 

hanya menjadi tren, tetapi juga suatu keharusan dalam dunia 

bisnis saat ini. 

 

E. Sertifikasi dan Standar Ramah Lingkungan untuk Produk dan 

Bisnis 

Sertifikasi dan standar ramah lingkungan merupakan 

upaya untuk memastikan bahwa produk dan bisnis memenuhi 

kriteria tertentu dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. 

Berikut adalah penjelasan dan uraian mengenai sertifikasi dan 

standar ramah lingkungan: 

Pengertian Sertifikasi dan Standar Ramah Lingkungan 

Sertifikasi ramah lingkungan adalah proses verifikasi 

yang dilakukan oleh pihak ketiga untuk memastikan bahwa 

suatu produk, layanan, atau sistem manajemen memenuhi 

standar tertentu terkait dengan dampak lingkungan. Sedangkan, 

standar ramah lingkungan adalah pedoman yang digunakan 

untuk mengukur kinerja lingkungan dari suatu produk atau 

praktik bisnis. 
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Jenis Sertifikasi dan Standar Ramah Lingkungan 

Berbagai sertifikasi dan standar ramah lingkungan yang 

dikenal secara internasional, antara lain: 

1. ISO 14001 

Standar internasional untuk sistem manajemen 

lingkungan. Diterbitkan oleh International Organization for 

Standardization (ISO), standar ini membantu organisasi 

dalam meningkatkan kinerja lingkungan mereka melalui 

pengelolaan yang lebih baik. (ISO, 2015). 

2. EcoLabel 

Label lingkungan yang menunjukkan bahwa produk 

telah memenuhi standar lingkungan tertentu. Contoh dari ini 

adalah EU Ecolabel di Eropa, yang menandakan produk yang 

memiliki dampak lingkungan rendah sepanjang siklus 

hidupnya. (European Commission, 2020). 

3. LEED (Leadership in Energy and Environmental Design) 

Sistem penilaian untuk bangunan dan komunitas yang 

dirancang untuk meningkatkan kinerja lingkungan dan 

efisiensi energi. (U.S. Green Building Council, 2016). 

4. FSC (Forest Stewardship Council) 

Sertifikasi untuk produk kayu dan kertas yang 

memastikan bahwa bahan tersebut berasal dari hutan yang 

dikelola secara berkelanjutan. (FSC, 2019). 

 

Manfaat Sertifikasi dan Standar Ramah Lingkungan 

1. Meningkatkan reputasi dan citra Perusahaan 

Produk yang memiliki sertifikasi ramah lingkungan 

sering kali lebih diterima oleh konsumen yang peduli 

terhadap lingkungan. 

2. Mengurangi risiko hukum 

Mematuhi standar lingkungan membantu perusahaan 

menghindari pelanggaran hukum dan denda. 

3. Meningkatkan efisiensi operasional 

Implementasi sistem manajemen lingkungan seperti 

ISO 14001 dapat membantu mengidentifikasi area untuk 

penghematan biaya. 
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4. Akses ke pasar baru 

Beberapa pasar atau pelanggan mungkin hanya 

berinvestasi dalam produk yang bersertifikat ramah 

lingkungan. 

 

Kesimpulan 

Sertifikasi dan standar ramah lingkungan adalah alat 

penting untuk mendorong praktik bisnis yang lebih 

berkelanjutan. Dengan mengikuti standar ini, perusahaan tidak 

hanya berkontribusi pada perlindungan lingkungan tetapi juga 

dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis 

mereka. 

 

F. Energi Terbarukan dan Pengelolaan Sumber Daya dalam 

Kewirausahaan 

Energi Terbarukan 

Energi terbarukan dalam kewirausahaan adalah konsep 

yang mengintegrasikan penggunaan sumber daya energi yang 

berkelanjutan dalam kegiatan bisnis. Energi terbarukan berasal 

dari sumber daya alam yang dapat diperbaharui seperti 

matahari, angin, air, dan biomassa. Integrasi energi terbarukan 

dalam kewirausahaan bertujuan untuk mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil, mengurangi emisi 

karbon, dan menciptakan ekonomi yang lebih berkelanjutan. 

Berikut adalah beberapa poin penting mengenai energi 

terbarukan dalam konteks kewirausahaan: 

1. Peluang Pasar 

Permintaan akan produk dan layanan yang ramah 

lingkungan semakin meningkat, baik dari konsumen 

individu maupun perusahaan. Peluang ini membuka 

kesempatan bagi wirausahawan untuk menciptakan produk 

yang memanfaatkan energi terbarukan, seperti instalasi 

panel surya atau kincir angin kecil, produk ramah 

lingkungan, serta solusi hemat energi bagi rumah tangga dan 

bisnis. 
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2. Inovasi Produk dan Layanan 

Energi terbarukan mendorong inovasi dalam produk 

dan layanan. Sebagai contoh, perusahaan bisa menawarkan 

produk elektronik yang menggunakan energi matahari, atau 

menciptakan sistem manajemen energi berbasis IoT yang 

dapat mengoptimalkan penggunaan energi pada bangunan. 

Selain itu, inovasi dalam penyimpanan energi (seperti baterai 

untuk energi matahari atau angin) juga menjadi bidang yang 

menarik. 

3. Pengurangan Biaya Operasional 

Menggunakan energi terbarukan dapat mengurangi 

biaya operasional jangka panjang, terutama di sektor energi-

intensif. Misalnya, perusahaan manufaktur yang 

mengadopsi panel surya atau turbin angin bisa mengurangi 

biaya listrik, sehingga meningkatkan profitabilitas bisnis. 

4. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 

Penggunaan energi terbarukan dapat meningkatkan 

citra perusahaan sebagai entitas yang peduli terhadap 

lingkungan. Hal ini menjadi nilai tambah dalam CSR 

(Corporate Social Responsibility), di mana perusahaan 

menunjukkan komitmen mereka untuk mengurangi jejak 

karbon dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Hal ini 

juga dapat menjadi daya tarik bagi konsumen yang peduli 

lingkungan dan investor yang mendukung perusahaan 

dengan nilai-nilai keberlanjutan. 

5. Dukungan Pemerintah dan Insentif 

Banyak pemerintah memberikan insentif bagi usaha 

yang menerapkan energi terbarukan. Ini termasuk subsidi, 

pembebasan pajak, atau bantuan pendanaan. Insentif ini 

membuat investasi dalam energi terbarukan lebih menarik 

bagi wirausahawan. 

6. Investasi dan Pembiayaan yang Lebih Aksesibel 

Karena tingginya minat terhadap proyek energi hijau, 

ada banyak lembaga keuangan yang menyediakan 

pembiayaan khusus untuk usaha di sektor energi terbarukan. 

Modal ventura, investor institusional, dan dana 
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pembangunan sering kali tertarik untuk mendukung bisnis 

yang memiliki dampak positif bagi lingkungan. 

7. Keberlanjutan dan Keunggulan Kompetitif 

Dalam jangka panjang, perusahaan yang mengadopsi 

energi terbarukan dapat membangun keunggulan 

kompetitif. Mengurangi ketergantungan pada energi yang 

tidak berkelanjutan dapat melindungi bisnis dari fluktuasi 

harga energi konvensional dan memastikan bahwa 

perusahaan tetap relevan di pasar yang semakin peduli 

lingkungan. 

Secara keseluruhan, energi terbarukan dalam 

kewirausahaan bukan hanya berpotensi menciptakan dampak 

positif terhadap lingkungan tetapi juga membantu bisnis 

menjadi lebih efisien, menarik, dan berdaya saing tinggi. 

Energi terbarukan dianggap ramah lingkungan karena 

menghasilkan lebih sedikit emisi gas rumah kaca dibandingkan 

dengan energi fosil. Selain itu, sumber energi ini dapat 

mengurangi ketergantungan pada sumber energi non-

renewable yang terbatas. 

 

Pengelolaan Sumber Daya dalam Kewirausahaan 

Pengelolaan sumber daya dalam kewirausahaan adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 

pengelolaan berbagai jenis sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan bisnis. Dalam kewirausahaan, pengelolaan 

sumber daya menjadi faktor penting karena memungkinkan 

wirausahawan untuk memanfaatkan potensi usaha secara 

maksimal dan efisien, serta meminimalkan risiko. Berikut adalah 

beberapa aspek utama dalam pengelolaan sumber daya 

kewirausahaan: 

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah tenaga kerja atau tim 

yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman 

untuk menjalankan dan mengembangkan usaha. 

Wirausahawan harus merekrut, melatih, dan 

mempertahankan tim yang kompeten. Membangun budaya 
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kerja yang produktif dan kolaboratif juga penting. 

Pengelolaan sumber daya manusia meliputi perekrutan yang 

tepat, pemberian pelatihan, pengembangan keterampilan, 

serta motivasi agar karyawan berkontribusi optimal terhadap 

tujuan perusahaan. Contoh Penerapan: Memberikan 

pelatihan keterampilan yang relevan atau menyediakan 

insentif yang sesuai untuk menjaga motivasi karyawan. 

2. Sumber Daya Keuangan 

Sumber daya keuangan adalah modal atau dana yang 

diperlukan untuk memulai, menjalankan, dan 

mengembangkan usaha. Wirausahawan harus mampu 

mengelola keuangan dengan baik agar bisnis bisa berjalan 

dan bertumbuh secara berkelanjutan. Ini meliputi 

perencanaan anggaran, pengendalian arus kas, pengelolaan 

investasi, dan pencarian sumber pendanaan. Contoh 

Penerapan: Mengelola anggaran yang efisien dan berusaha 

mendapatkan pendanaan dari investor, bank, atau program 

subsidi. 

3. Sumber Daya Fisik 

Sumber daya fisik mencakup semua aset fisik yang 

dimiliki bisnis, seperti bangunan, peralatan, mesin, bahan 

baku, dan inventaris. Pengelolaan sumber daya fisik 

melibatkan perawatan dan penggunaan aset fisik dengan 

bijaksana agar tidak menimbulkan biaya tambahan atau 

kerugian. Penggunaan inventaris yang tepat, manajemen 

rantai pasok, serta efisiensi dalam pemanfaatan fasilitas 

produksi adalah bagian dari pengelolaan ini. Contoh 

Penerapan: Menjaga stok bahan baku dalam jumlah optimal 

dan memperbarui peralatan untuk menjaga efisiensi 

produksi. 

4. Sumber Daya Informasi dan Teknologi 

Sumber daya informasi mencakup data, informasi 

pasar, tren industri, dan teknologi yang bisa digunakan 

untuk mengambil keputusan yang tepat. Wirausahawan 

perlu memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

operasional bisnis dan pengambilan keputusan berbasis data. 
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Ini termasuk sistem manajemen informasi, riset pasar, dan 

penggunaan teknologi digital dalam pemasaran atau 

pengelolaan keuangan. Contoh Penerapan: Menggunakan 

software manajemen bisnis atau platform media sosial untuk 

analisis pelanggan dan promosi. 

5. Sumber Daya Jaringan (Networking) 

Jaringan atau relasi bisnis merupakan koneksi dengan 

pihak lain yang bisa membantu pengembangan usaha, 

seperti pemasok, mitra bisnis, dan investor. Membangun dan 

mengelola jaringan yang kuat memberikan peluang kerja 

sama strategis, akses ke pasar baru, dan kesempatan 

pendanaan. Menjaga hubungan baik dengan pemasok atau 

berpartisipasi dalam komunitas industri adalah langkah 

yang penting. Contoh Penerapan: Menghadiri acara 

networking atau menjalin kemitraan dengan usaha lain 

untuk memperluas pangsa pasar. 

Pengelolaan sumber daya secara efektif merupakan 

fondasi untuk mencapai keberhasilan dalam kewirausahaan. 

Dengan strategi pengelolaan sumber daya yang tepat, seorang 

wirausahawan dapat memastikan bahwa usaha mereka berjalan 

dengan efisien dan memiliki daya saing di pasar. 

 

Kewirausahaan Berkelanjutan 

Kewirausahaan dalam bidang energi terbarukan 

menciptakan peluang untuk inovasi dan pertumbuhan ekonomi, 

dengan mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. 

Beberapa contoh perusahaan yang bergerak di bidang energi 

terbarukan meliputi perusahaan energi surya, perusahaan 

pengelola limbah biomassa, dan pengembang proyek energi 

angin. 

 

G. Mengukur dan Mengelola Jejak Karbon Bisnis 

Mengukur dan mengelola jejak karbon dalam bisnis 

merupakan hal yang semakin penting dalam konteks 

kewirausahaan, terutama mengingat perhatian global terhadap 
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perubahan iklim dan keberlanjutan. Berikut adalah penjelasan 

dan uraian mengenai topik tersebut: 

 

Mengukur Jejak Karbon 

1. Definisi Jejak Karbon 

Jejak karbon adalah total emisi gas rumah kaca (GRK), 

khususnya karbon dioksida (CO₂) dan metana (CH₄), yang 

dihasilkan oleh kegiatan manusia, termasuk proses bisnis. 

Pengukuran jejak karbon memungkinkan perusahaan untuk 

memahami dampak lingkungan dari aktivitas mereka. 

2. Metode Pengukuran 

a. Protokol Jejak Karbon 

Banyak perusahaan menggunakan standar seperti 

Protokol Gas Rumah Kaca (GHG Protocol) yang membagi 

emisi menjadi tiga kategori: 

1) Scope 1: Emisi langsung dari sumber yang dimiliki 

atau dikendalikan perusahaan. 

2) Scope 2: Emisi tidak langsung dari pembangkit listrik 

yang digunakan oleh perusahaan. 

3) Scope 3: Emisi tidak langsung lainnya, seperti yang 

terjadi dalam rantai pasokan dan penggunaan produk. 

b. Alat dan Software 

Ada berbagai alat dan perangkat lunak yang 

tersedia untuk membantu bisnis mengukur jejak karbon 

mereka, termasuk Carbon Trust Calculator dan Climate 

Earth. 

3. Pentingnya Pengukuran 

Pengukuran jejak karbon membantu perusahaan: 

a. Mengidentifikasi area untuk perbaikan dalam efisiensi 

energi. 

b. Mematuhi regulasi lingkungan. 

c. Meningkatkan reputasi dan daya saing. 

d. Menarik pelanggan dan investor yang peduli dengan 

keberlanjutan. 
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Mengelola Jejak Karbon 

1. Strategi Pengelolaan 

a. Pengurangan Emisi: Mengimplementasikan teknologi 

yang lebih bersih, beralih ke sumber energi terbarukan, 

dan meningkatkan efisiensi operasional. 

b. Offsetting Karbon: Berinvestasi dalam proyek yang 

mengurangi emisi karbon di tempat lain, seperti 

reforestasi atau proyek energi terbarukan. 

c. Pelaporan dan Transparansi: Menyusun laporan 

keberlanjutan yang transparan untuk menginformasikan 

pemangku kepentingan tentang upaya pengurangan jejak 

karbon. 

2. Implementasi dalam Kewirausahaan 

Wirausahawan dapat mengintegrasikan pengukuran 

dan pengelolaan jejak karbon ke dalam model bisnis mereka 

dengan cara: 

a. Mengembangkan produk ramah lingkungan. 

b. Mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan. 

c. Memanfaatkan pemasaran hijau untuk menarik 

pelanggan yang peduli lingkungan. 

3. Tantangan 

Beberapa tantangan yang dihadapi oleh bisnis dalam 

mengukur dan mengelola jejak karbon meliputi: 

a. Kurangnya data akurat mengenai emisi. 

b. Biaya awal untuk teknologi hijau. 

c. Kesulitan dalam melibatkan seluruh rantai pasokan. 

Pengukuran dan pengelolaan jejak karbon adalah bagian 

integral dari strategi keberlanjutan yang dapat memberikan 

keuntungan kompetitif bagi bisnis di era yang semakin peduli 

terhadap lingkungan. 

 

  



64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Austin, J., & Seitanidi, M. M. (2012). "Collaborative Value Creation: 

A Review of the Literature and an Agenda for Future 

Research." Journal of Business Ethics, 94(1), 17-29. 

Bennett, G., & Ruef, A. (2016). Ecosystem Services: Foundations for a 

New Rural-Urban Partnership. Ecological Economics.  

Elkington, J. (1998). Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line 

of 21st Century Business. Capstone Publishing. 

Elmqvist, T., et al. (2013). Urbanization, Biodiversity and Ecosystem 

Services: Challenges and Opportunities. Springer. 

Epstein, M. J., & Roy, M. (2001). "Sustainability in Action: 

Identifying and Measuring the Key Performance Indicators." 

Corporate Environmental Strategy, 8(1), 25-36. 

Esty, D. C., & Winston, A. S. (2006). "Green to Gold: How Smart 

Companies Use Environmental Strategy to Innovate, Create 

Value, and Build Competitive Advantage." Yale University 

Press. 

European Commission. (2020). The EU Ecolabel: Environmental 

Certification for Products and Services. 

FSC. (2019). FSC Principles and Criteria for Forest Stewardship. 

García, M. et al. (2020). Entrepreneurship and Sustainable 

Development: A Case Study of Renewable Energy in 

Colombia. Sustainability, 12(2), 562. 

Gimenez, C., & Tachizawa, E. M. (2012). "Sustainable Supply Chain 

Management: A Systematic Review of the Literature." 

International Journal of Production Economics, 140(1), 1-20. 

Hallegatte, S., et al. (2011). Green Growth and the Future of 

Development: What Can We Learn from Economic Growth 

Models? In Green Growth: From Concept to Implementation. 

Hart, S. L. (1995). "A Natural Resource-Based View of the Firm." 

Academy of Management Review. 



65 
 

IEA (2020). Renewables 2020: Analysis and forecast to 2025. Paris: 

International Energy Agency. 

ISO. (2015). ISO 14001:2015 Environmental Management Systems – 

Requirements with Guidance for Use. International 

Organization for Standardization. 

King, A. A., & Lenox, M. J. (2001). "Does It Really Pay to Be Green?" 

Journal of Industrial Ecology. 

Morrison, J. (2012). Sustainable Ecosystems: A Systems Approach. 

Wiley-Blackwell. 

Nabavi-Pelesaraei, A., & Ghadimi, P. (2017). Renewable energy 

technologies in entrepreneurship: A case study in Iran. 

Journal of Cleaner Production, 164, 745-756. 

OECD (Organisation for Economic Co-operation and 

Development). (2011). Towards Green Growth. 

Porter, M. E., & Kramer, M. R. (2011). "Creating Shared Value." 

Harvard Business Review. 

REN21 (2021). Renewables 2021 Global Status Report. Paris: REN21 

Secretariat. 

Schaltegger, S., & Wagner, M. (2011). "Sustainable 

Entrepreneurship: A Conceptional Framework." In 

Sustainable Entrepreneurship: Business Success through 

Sustainability (pp. 19-31). Springer. 

Seuring, S., & Müller, M. (2008). "From a Literature Review to a 

Conceptual Framework for Sustainable Supply Chain 

Management." Journal of Cleaner Production. 

Seuring, S., & Müller, M. (2008). "Sustainable Supply Chain 

Management." Journal of Cleaner Production. 

U.S. Green Building Council. (2016). LEED v4 for Building Design 

and Construction. 



66 
 

UNEP (United Nations Environment Programme). (2011). Towards 

a Green Economy: Pathways to Sustainable Development and 

Poverty Eradication. 

United Nations Environment Programme (UNEP) (2021). A Global 

Assessment of Ecosystem-based Adaptation. 

World Bank (2019). The World Bank’s 2019 Energy Sector Report. 

Washington, D.C.: The World Bank. 

World Bank. (2012). Inclusive Green Growth: The Pathway to 

Sustainable Development. 

York, J. G., & Venkataraman, S. (2010). "The Entrepreneur-

Environment Nexus: Uncertainty, Innovation, and 

Opportunity." Journal of Business Venturing, 25(5), 537-551. 

 

0O0 

 

 

  



67 
 

BAB  

4 SDGs DALAM KEWIRAUSAHAAN BERBASIS DIGITAL 

 

 

A. Pengertian dan Latar Belakang SDGs 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah agenda 

global yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

pada tahun 2015 untuk mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan dan inklusif pada tahun 2030. SDGs terdiri dari 17 

tujuan dan 169 target yang berfokus pada berbagai isu sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Tujuan ini mencakup pengentasan 

kemiskinan, pengurangan ketidaksetaraan, peningkatan 

kualitas pendidikan, dan perlindungan lingkungan. SDGs 

bertujuan untuk mengatasi tantangan global yang dihadapi oleh 

umat manusia dan planet bumi. 

 

Latar Belakang SDGs dalam Kewirausahaan Berbasis Digital 

Kewirausahaan berbasis digital merujuk pada 

penggunaan teknologi digital untuk menciptakan dan 

mengembangkan usaha. Dalam konteks SDGs, kewirausahaan 

digital dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 

pencapaian berbagai tujuan. Misalnya, dengan memanfaatkan 

platform digital, pengusaha dapat meningkatkan akses pasar, 

menciptakan lapangan kerja, dan mempromosikan inovasi yang 

berkelanjutan. 

1. Pemberdayaan Ekonomi 

Kewirausahaan digital memberikan peluang bagi 

individu, terutama di negara berkembang, untuk memulai 

usaha dengan modal yang relatif rendah. Hal ini sejalan 

SDGs DALAM 

KEWIRAUSAHAAN 

BERBASIS DIGITAL 
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dengan tujuan SDG 8, yang menekankan pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

2. Inovasi dan Infrastruktur 

SDG 9 menyoroti pentingnya inovasi dan 

pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan. 

Kewirausahaan digital dapat mempercepat inovasi dan 

memungkinkan akses yang lebih baik ke informasi dan 

sumber daya. 

3. Pendidikan dan Kesetaraan Gender 

Melalui platform digital, pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan dapat diakses oleh lebih banyak orang, 

termasuk perempuan dan kelompok terpinggirkan, 

mendukung SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 5 

(Kesetaraan Gender). 

4. Keberlanjutan Lingkungan 

Kewirausahaan digital juga dapat membantu dalam 

mencapai SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab) dengan mempromosikan bisnis yang 

berkelanjutan dan praktik ramah lingkungan. 

Dengan memahami pengertian dan latar belakang SDGs 

dalam kewirausahaan berbasis digital, diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana 

inovasi dan teknologi dapat dimanfaatkan untuk mencapai 

tujuan pembangunan yang berkelanjutan. 

 

B. Peran Bisnis dalam Mewujudkan SDGs 

Peran bisnis dalam mewujudkan Sustainable 

Development Goals (SDGs) sangat penting, terutama dalam 

konteks kewirausahaan berbasis digital. Berikut adalah 

beberapa peran utama bisnis dalam mencapai SDGs serta 

penjelasan lebih lanjut: 

1. Inovasi dan Teknologi 

Kewirausahaan berbasis digital sering kali berfokus 

pada inovasi teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas. Bisnis digital menciptakan solusi yang 

membantu menyelesaikan masalah sosial dan lingkungan, 
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seperti aplikasi yang mendukung pendidikan (SDG 4), 

kesehatan (SDG 3), dan pengurangan kemiskinan (SDG 1). 

2. Menciptakan Lapangan Kerja 

Bisnis digital menciptakan lapangan kerja baru, yang 

sangat penting untuk mengurangi pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan demikian, 

hal ini berkontribusi pada SDG 8 (Pekerjaan yang Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi) dengan menyediakan kesempatan 

kerja yang beragam dan inklusif. 

3. Pemberdayaan Komunitas 

Bisnis yang berfokus pada kewirausahaan digital 

sering kali mengedepankan keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial. Mereka dapat memberdayakan komunitas lokal 

dengan memberikan akses ke teknologi, pelatihan, dan 

pendidikan yang diperlukan untuk mengembangkan 

keterampilan baru. 

4. Praktik Bisnis yang Berkelanjutan 

Bisnis digital dapat menerapkan praktik berkelanjutan 

yang mendukung pengelolaan sumber daya yang efisien dan 

ramah lingkungan. Misalnya, menggunakan energi 

terbarukan dalam operasional mereka atau mempromosikan 

produk ramah lingkungan. Hal ini berkaitan dengan SDG 12 

(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). 

5. Akses ke Pasar Global 

Melalui platform digital, bisnis kecil dan menengah 

(UKM) dapat mengakses pasar global, yang memungkinkan 

mereka untuk bersaing secara internasional. Ini mendukung 

SDG 17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan) dengan 

mendorong kolaborasi lintas negara. 

6. Penyebaran Pengetahuan 

Bisnis digital memiliki potensi untuk menyebarkan 

pengetahuan dan informasi yang dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang isu-isu SDGs. Mereka dapat 

memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk 

menyebarluaskan informasi penting dan mengedukasi 

masyarakat. 
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Kesimpulan 

Kewirausahaan berbasis digital memiliki peran yang 

krusial dalam mewujudkan SDGs dengan menciptakan inovasi, 

memberdayakan komunitas, serta menerapkan praktik 

berkelanjutan. Melalui kolaborasi antara sektor swasta, 

pemerintah, dan masyarakat, tujuan pembangunan 

berkelanjutan dapat dicapai dengan lebih efektif. 

Pengembangan kebijakan yang mendukung dan investasi 

dalam teknologi serta inovasi juga sangat penting untuk 

mencapai tujuan ini. 

 

C. SDG 1-5: Pemberantasan Kemiskinan, Kelaparan, dan 

Kesejahteraan Sosial 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan merupakan serangkaian tujuan 

global yang ditetapkan oleh PBB untuk mengatasi berbagai 

tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Berikut adalah 

penjelasan dan uraian tentang SDG 1 hingga 5, terutama dalam 

konteks pemberantasan kemiskinan, kelaparan, dan 

kesejahteraan sosial melalui kewirausahaan berbasis digital. 

1. SDG 1: Pemberantasan Kemiskinan 

Tujuan 

Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk di seluruh 

dunia. 

Uraian 

Kewirausahaan berbasis digital dapat menjadi alat yang 

efektif untuk mengurangi kemiskinan. Melalui platform 

digital, individu dari komunitas yang kurang beruntung 

dapat mengakses pasar yang lebih luas, mendapatkan 

pelatihan, dan memperoleh sumber daya yang diperlukan 

untuk memulai usaha. Misalnya, aplikasi e-commerce 

memungkinkan penjual lokal menjangkau pelanggan yang 

lebih banyak tanpa harus bergantung pada lokasi fisik. 
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2. SDG 2: Zero Hunger (Mengakhiri Kelaparan) 

Tujuan 

Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi 

yang lebih baik, serta mempromosikan pertanian 

berkelanjutan. 

Uraian 

Kewirausahaan digital dalam sektor pertanian, seperti 

aplikasi pertanian pintar, dapat membantu petani 

meningkatkan hasil panen dan mengurangi limbah. 

Teknologi digital dapat membantu petani dalam 

mendapatkan informasi cuaca, teknik pertanian yang efisien, 

dan akses ke pasar yang lebih baik, sehingga dapat 

meningkatkan produksi dan pendapatan mereka, serta 

mengurangi kelaparan di komunitas. 

3. SDG 3: Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan 

Tujuan 

Memastikan kehidupan yang sehat dan meningkatkan 

kesejahteraan bagi semua di segala usia. 

Uraian 

Kewirausahaan berbasis digital dapat memberikan akses 

lebih baik kepada layanan kesehatan melalui telemedicine 

dan aplikasi kesehatan. Ini membantu orang-orang di daerah 

terpencil untuk mendapatkan konsultasi medis dan 

informasi kesehatan tanpa harus bepergian jauh. Selain itu, 

platform digital juga dapat digunakan untuk kampanye 

kesadaran kesehatan dan pendidikan masyarakat tentang 

pentingnya gaya hidup sehat. 

4. SDG 4: Pendidikan Berkualitas 

Tujuan 

Menjamin pendidikan yang inklusif, adil, dan berkualitas 

serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat 

untuk semua. 
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Uraian 

Kewirausahaan berbasis digital memungkinkan penyediaan 

pendidikan yang lebih mudah diakses. Platform e-learning 

dan kursus online dapat membantu individu dari berbagai 

latar belakang mendapatkan pendidikan yang berkualitas 

tanpa batasan geografis. Ini sangat penting dalam 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan yang 

dibutuhkan untuk membangun bisnis yang sukses. 

5. SDG 5: Kesetaraan Gender 

Tujuan 

Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua 

perempuan dan anak perempuan. 

Uraian 

Kewirausahaan berbasis digital dapat memberdayakan 

perempuan dengan memberikan akses yang lebih besar 

kepada informasi, sumber daya, dan jaringan. Platform 

digital memungkinkan perempuan untuk memulai bisnis 

mereka sendiri, memperoleh keterampilan baru, dan terlibat 

dalam ekonomi global. Program pelatihan dan dukungan 

khusus untuk perempuan dalam bidang teknologi dapat 

meningkatkan partisipasi mereka dalam kewirausahaan. 

 

Kesimpulan 

Kewirausahaan berbasis digital memainkan peran 

penting dalam mencapai SDGs 1-5. Dengan memanfaatkan 

teknologi digital, individu dan komunitas dapat mengatasi 

tantangan kemiskinan, kelaparan, kesehatan, pendidikan, dan 

kesetaraan gender. Pemberian akses yang lebih baik kepada 

sumber daya dan peluang ekonomi melalui platform digital 

dapat membantu menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan 

dan inklusif. 
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D. SDG 6-10: Air Bersih, Energi Terjangkau, Keadilan Sosial 

Berikut adalah penjelasan dan uraian tentang SDG 6 

hingga SDG 10 terkait dengan kewirausahaan berbasis digital. 

Masing-masing tujuan ini berperan penting dalam mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan. 

1. SDG 6: Air Bersih dan Sanitasi 

SDG 6 berfokus pada memastikan ketersediaan dan 

pengelolaan air bersih dan sanitasi untuk semua. Ini 

termasuk memperbaiki kualitas air, mengurangi 

pencemaran, dan memperbaiki manajemen sumber daya air. 

Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan berbasis digital dapat membantu 

dalam pemantauan dan pengelolaan sumber daya air melalui 

teknologi IoT (Internet of Things), aplikasi berbasis data 

untuk analisis kualitas air, serta sistem pemantauan yang 

transparan. Misalnya, aplikasi yang memberikan informasi 

tentang kualitas air di berbagai daerah dapat membantu 

masyarakat dalam mengakses informasi yang diperlukan 

untuk menjaga kesehatan. 

2. SDG 7: Energi Terjangkau dan Bersih 

Tujuan ini berupaya memastikan akses universal ke 

energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern. 

Ini juga mencakup pengembangan teknologi energi 

terbarukan. 

Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan digital dalam sektor energi dapat 

mencakup pengembangan platform untuk manajemen 

konsumsi energi, pemantauan penggunaan energi berbasis 

aplikasi, dan pengembangan teknologi solar yang terjangkau. 

Misalnya, aplikasi yang membantu pengguna untuk 

mengatur konsumsi energi mereka atau platform 

crowdfunding untuk proyek energi terbarukan. 
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3. SDG 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 

SDG 8 berfokus pada mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, dan mempromosikan 

pekerjaan yang layak untuk semua. 

Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan berbasis digital dapat menciptakan 

peluang kerja baru dan mendukung pertumbuhan ekonomi 

melalui platform e-commerce, layanan digital, dan teknologi 

berbasis data. Contohnya adalah pengembangan startup 

yang menawarkan layanan yang menghubungkan pekerja 

dengan pekerjaan atau pelatihan melalui aplikasi. 

4. SDG 9: Industri, Inovasi, dan Infrastruktur 

SDG 9 bertujuan untuk membangun infrastruktur 

yang tangguh, mempromosikan industrialisasi yang inklusif 

dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi. 

Kewirausahaan Digital 

Dalam konteks kewirausahaan digital, inovasi 

teknologi seperti blockchain, AI, dan analitik data dapat 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi industri dan 

memperkuat infrastruktur. Misalnya, perusahaan teknologi 

yang mengembangkan solusi logistik berbasis AI untuk 

meningkatkan rantai pasokan. 

5. SDG 10: Pengurangan Ketimpangan 

SDG 10 berupaya mengurangi ketimpangan di dalam 

dan antar negara, termasuk kesenjangan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan berbasis digital dapat berkontribusi 

pada pengurangan ketimpangan dengan menyediakan akses 

yang lebih baik ke informasi, layanan, dan peluang ekonomi. 

Contohnya, platform pendidikan online yang menyediakan 

pelatihan keterampilan untuk kelompok yang kurang 

terlayani atau aplikasi yang memfasilitasi akses ke layanan 

keuangan untuk usaha kecil. 
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Kesimpulan 

Kewirausahaan berbasis digital memiliki peran penting 

dalam mencapai SDG 6 hingga 10 dengan memanfaatkan 

teknologi untuk menciptakan solusi yang inovatif dan inklusif. 

Inisiatif ini dapat membantu masyarakat dalam mengatasi 

tantangan yang ada dan meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan. 

 

E. SDG 11-15: Kota Berkelanjutan dan Pengelolaan Sumber Daya 

Alam 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan 

agenda global yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) dengan tujuan untuk mengatasi berbagai 

tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan. SDG 11 hingga SDG 

15 berkaitan dengan pembangunan kota berkelanjutan dan 

pengelolaan sumber daya alam. Berikut adalah penjelasan dan 

uraian mengenai SDG 11 hingga SDG 15 dalam konteks 

kewirausahaan berbasis digital. 

1. SDG 11: Kota dan Komunitas yang Berkelanjutan 

Tujuan 

Membangun kota dan pemukiman yang inklusif, aman, 

tangguh, dan berkelanjutan. 

Penjelasan 

Kota berkelanjutan bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

yang ramah bagi warganya, termasuk akses ke infrastruktur, 

transportasi, dan layanan dasar. Dalam konteks 

kewirausahaan digital, teknologi dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan solusi bagi permasalahan kota, seperti aplikasi 

transportasi yang efisien, platform berbagi sumber daya, dan 

solusi manajemen limbah. 

Contoh Kewirausahaan Digital 

a. Aplikasi Transportasi: Pengembangan aplikasi berbasis 

digital untuk memfasilitasi transportasi publik yang 

efisien dan terjangkau. 
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b. Smart City Solutions: Implementasi teknologi IoT 

(Internet of Things) untuk meningkatkan layanan publik 

dan mengelola sumber daya secara efektif. 

2. SDG 12: Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab 

Tujuan 

Memastikan pola konsumsi dan produksi yang 

berkelanjutan. 

Penjelasan: 

SDG 12 berfokus pada efisiensi sumber daya dan 

pengurangan limbah. Kewirausahaan digital dapat 

berkontribusi dengan mengembangkan model bisnis yang 

mendukung konsumsi berkelanjutan, seperti sistem berbagi 

atau e-commerce yang fokus pada produk ramah 

lingkungan. 

Contoh Kewirausahaan Digital 

a. E-Commerce Berkelanjutan: Platform yang menjual 

produk-produk berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

b. Aplikasi Pengelolaan Limbah: Solusi digital yang 

membantu masyarakat dalam pengelolaan limbah dan 

daur ulang. 

3. SDG 13: Penanganan Perubahan Iklim 

Tujuan 

Meningkatkan kemampuan untuk menghadapi perubahan 

iklim. 

Penjelasan: 

SDG 13 menekankan pentingnya tindakan global untuk 

mengatasi perubahan iklim. Kewirausahaan digital dapat 

membantu dalam penyebaran informasi dan teknologi yang 

mendukung mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan 

iklim. 

Contoh Kewirausahaan Digital 

a. Platform Informasi: Pengembangan aplikasi yang 

memberikan informasi tentang dampak perubahan iklim 

dan cara beradaptasi. 
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b. Teknologi Energi Terbarukan: Startup yang fokus pada 

inovasi dalam energi terbarukan dan efisiensi energi. 

4. SDG 14: Kehidupan Bawah Air 

Tujuan 

Mengelola dan melestarikan sumber daya laut dan lautan. 

Penjelasan: 

SDG 14 berfokus pada pelestarian ekosistem laut. 

Kewirausahaan digital dapat berkontribusi melalui 

pemantauan dan pengelolaan sumber daya laut dengan 

menggunakan teknologi seperti drone dan sensor. 

Contoh Kewirausahaan Digital: 

a. Aplikasi Pemantauan Laut: Platform yang memonitor 

kesehatan laut dan memberikan data kepada masyarakat. 

b. Edukasi dan Kesadaran Lingkungan: Aplikasi yang 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

melestarikan ekosistem laut. 

5. SDG 15: Kehidupan di Daratan 

Tujuan 

Melindungi, memulihkan, dan mempromosikan 

penggunaan berkelanjutan ekosistem daratan. 

Penjelasan 

SDG 15 mengedepankan perlindungan ekosistem 

daratan dan keanekaragaman hayati. Kewirausahaan digital 

dapat membantu dalam pemantauan dan konservasi 

lingkungan melalui teknologi. 

Contoh Kewirausahaan Digital: 

a. Aplikasi Pemantauan Lingkungan: Platform yang 

memfasilitasi pemantauan hutan dan keanekaragaman 

hayati. 

b. Edukasi dan Kampanye Lingkungan: Inisiatif digital yang 

mendidik masyarakat tentang pentingnya konservasi 

lingkungan. 
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Kesimpulan 

Kewirausahaan berbasis digital memiliki potensi besar 

dalam mendukung pencapaian SDG 11 hingga 15. Dengan 

memanfaatkan teknologi untuk menciptakan solusi inovatif, 

para wirausahawan dapat berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan yang lebih baik. Setiap SDG saling terkait dan 

memberikan peluang bagi sektor swasta untuk berperan aktif 

dalam menciptakan masa depan yang lebih baik bagi 

lingkungan dan masyarakat. 

 

F. SDG 16-17: Keadilan, Perdamaian, dan Kemitraan untuk 

Tujuan Global 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan 

agenda global yang diadopsi oleh negara-negara anggota PBB, 

termasuk Indonesia, pada tahun 2015. Dua dari 17 tujuan yang 

dicanangkan, yaitu SDG 16 dan SDG 17, berfokus pada keadilan, 

perdamaian, dan kemitraan. Berikut adalah penjelasan 

mengenai kedua tujuan tersebut dalam konteks kewirausahaan 

berbasis digital. 

1. SDG 16: Keadilan dan Perdamaian 

SDG 16 bertujuan untuk mempromosikan masyarakat 

yang damai dan inklusif, memberikan akses keadilan untuk 

semua, dan membangun lembaga yang efektif, akuntabel, 

dan inklusif di semua tingkatan. Keadilan dan perdamaian 

adalah fondasi penting bagi pembangunan berkelanjutan. 

Dalam konteks kewirausahaan berbasis digital, keadilan 

dapat mencakup akses yang setara terhadap teknologi dan 

informasi. 

Uraian dalam Kewirausahaan Digital: 

a. Akses Teknologi 

Kewirausahaan berbasis digital dapat membantu 

memberdayakan individu dan kelompok yang 

sebelumnya terpinggirkan. Dengan akses ke platform 

digital, pelaku usaha dapat menjangkau pasar yang lebih 

luas. 
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b. Transparansi dan Akuntabilitas 

Digitalisasi memungkinkan transparansi yang lebih 

baik dalam bisnis, yang dapat meningkatkan akuntabilitas 

dan kepercayaan masyarakat terhadap pelaku usaha. 

c. Penyelesaian Konflik 

Platform digital dapat digunakan untuk mediasi dan 

penyelesaian konflik, yang mendukung perdamaian di 

masyarakat. 

2. SDG 17: Kemitraan untuk Tujuan Global 

SDG 17 berfokus pada kemitraan yang kuat antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Kerjasama 

internasional sangat penting untuk mendukung 

pengembangan inovasi, teknologi, dan akses ke sumber daya. 

Uraian dalam Kewirausahaan Digital: 

a. Kemitraan Multi Stakeholder 

Dalam ekosistem kewirausahaan digital, kolaborasi 

antara pemerintah, perusahaan teknologi, dan komunitas 

lokal dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

inovasi. 

b. Pendidikan dan Pelatihan 

Kemitraan antara lembaga pendidikan dan industri 

dapat menyediakan pelatihan yang relevan bagi 

wirausaha untuk meningkatkan keterampilan digital 

mereka. 

c. Pembiayaan Inovasi 

Kerjasama antara pemerintah dan sektor swasta 

dapat menghasilkan model pembiayaan baru untuk 

mendukung wirausaha, terutama bagi mereka yang 

berasal dari kelompok rentan. 

 

Kesimpulan 

SDG 16 dan 17 sangat relevan dalam konteks 

kewirausahaan berbasis digital. Melalui penerapan prinsip 

keadilan, perdamaian, dan kemitraan, wirausaha digital dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan dalam masyarakat, 
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termasuk dalam mengurangi ketimpangan dan meningkatkan 

kesejahteraan. Kolaborasi dan kemitraan menjadi kunci untuk 

mencapai tujuan-tujuan ini secara efektif. 

 

G. Integrasi SDGs dalam Strategi Bisnis dan Kebijakan 

Perusahaan 

Integrasi Sustainable Development Goals (SDGs) dalam 

strategi bisnis dan kebijakan perusahaan, terutama di bidang 

kewirausahaan berbasis digital, merupakan langkah penting 

untuk memastikan bahwa kegiatan bisnis tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan finansial tetapi juga 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan. Berikut 

adalah penjelasan dan uraian tentang integrasi tersebut, serta 

beberapa sumber pustaka yang relevan. 

 

Pemahaman SDGs 

SDGs terdiri dari 17 tujuan yang diadopsi oleh PBB pada 

tahun 2015 untuk mencapai pembangunan berkelanjutan pada 

tahun 2030. Tujuan-tujuan ini mencakup berbagai isu, seperti 

pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, dan perlindungan 

lingkungan. Integrasi SDGs dalam strategi bisnis membantu 

perusahaan untuk berkontribusi pada pencapaian tujuan ini. 

 

Strategi Bisnis Berbasis SDGs 

Integrasi SDGs dalam strategi bisnis dapat dilakukan 

melalui langkah-langkah berikut: 

1. Penilaian Dampak 

Perusahaan perlu mengevaluasi dampak sosial dan 

lingkungan dari operasional mereka. Ini termasuk analisis 

rantai pasok, penggunaan sumber daya, dan limbah yang 

dihasilkan. 

2. Inovasi Produk dan Layanan 

Kewirausahaan berbasis digital dapat menciptakan 

solusi inovatif yang mendukung SDGs, seperti aplikasi untuk 

pengurangan limbah, platform pendidikan online, atau 

produk yang ramah lingkungan. 
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3. Kemitraan 

Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, LSM, dan komunitas lokal, sangat 

penting. Ini membantu perusahaan dalam menciptakan 

solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

4. Pelaporan dan Transparansi 

Perusahaan harus melaporkan kemajuan mereka 

dalam mencapai SDGs secara transparan. Ini dapat 

menciptakan kepercayaan dan meningkatkan reputasi 

perusahaan di mata konsumen dan investor. 

 

Kebijakan Perusahaan 

Kebijakan perusahaan yang mendukung integrasi SDGs 

harus mencakup: 

1. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR): Mengintegrasikan 

CSR dengan tujuan SDGs dapat membantu perusahaan 

berkontribusi lebih signifikan terhadap pembangunan 

berkelanjutan. 

2. Sustainability Framework: Membuat kerangka kerja 

keberlanjutan yang mengarahkan seluruh aspek operasional 

perusahaan menuju pencapaian SDGs. 

3. Pelatihan dan Pendidikan: Memberikan pelatihan kepada 

karyawan tentang pentingnya SDGs dan bagaimana mereka 

dapat berkontribusi. 

 

Contoh Implementasi 

Perusahaan Teknologi: Banyak perusahaan teknologi 

yang menggunakan big data untuk menganalisis isu-isu sosial 

dan lingkungan, membantu pemangku kepentingan membuat 

keputusan yang lebih baik. 

E-Commerce: Platform e-commerce yang 

mempromosikan produk lokal dan ramah lingkungan dapat 

membantu mengurangi jejak karbon dan mendukung ekonomi 

lokal. 
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Dengan mengintegrasikan SDGs dalam strategi bisnis dan 

kebijakan perusahaan, kewirausahaan berbasis digital tidak 

hanya dapat mencapai keuntungan ekonomi, tetapi juga 

berkontribusi pada tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

lebih luas. 
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BAB  

5 DIGITALISASI MODEL BISNIS YANG BERKELANJUTAN  

 

 

A. Model Bisnis Tradisional vs. Model Bisnis Digital 

Berikut adalah penjelasan dan uraian mengenai Model 

Bisnis Tradisional vs. Model Bisnis Digital dalam konteks 

digitalisasi model bisnis yang berkelanjutan, disertai dengan 

tabel perbandingan serta referensi pustaka. 

 

Model Bisnis Tradisional 

Model bisnis tradisional adalah pendekatan bisnis yang 

telah digunakan secara luas sebelum berkembangnya teknologi 

digital dan internet. Model ini mengacu pada metode 

konvensional dalam menjalankan bisnis, mulai dari cara 

produksi, distribusi, pemasaran, hingga interaksi dengan 

konsumen. Berikut ini penjelasan lebih detail mengenai 

beberapa aspek utama dari model bisnis tradisional: 

1. Struktur Organisasi yang Hierarkis 

Model bisnis tradisional biasanya memiliki struktur 

organisasi yang hierarkis, di mana keputusan penting dibuat 

oleh pihak manajemen atas, dan instruksi mengalir dari atas 

ke bawah. Hal ini menciptakan jalur komunikasi yang kaku 

dan cenderung terpusat. Keputusan strategis dibuat oleh 

tingkat eksekutif, dan para pekerja di tingkat bawah 

menjalankan tugas sesuai instruksi yang diterima. 

  

DIGITALISASI MODEL 

BISNIS YANG 

BERKELANJUTAN 
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2. Pendekatan Produk-Centric 

Bisnis tradisional cenderung berfokus pada produk 

atau layanan yang mereka hasilkan, bukan pada kebutuhan 

spesifik konsumen. Tujuan utamanya adalah memproduksi 

barang dalam jumlah besar dan menjualnya kepada 

konsumen. Penekanan lebih kepada efisiensi produksi dan 

kualitas produk daripada menyesuaikan penawaran dengan 

preferensi individu konsumen. 

3. Distribusi melalui Rantai Pasokan Fisik 

Dalam model bisnis tradisional, distribusi barang 

dilakukan melalui rantai pasokan fisik yang melibatkan 

berbagai perantara, seperti distributor, grosir, dan pengecer. 

Barang harus melewati beberapa tahap sebelum sampai ke 

konsumen akhir, yang terkadang dapat menyebabkan 

peningkatan harga di setiap tahap. 

4. Interaksi dengan Konsumen yang Terbatas 

Dalam bisnis tradisional, interaksi antara perusahaan 

dan konsumen terbatas pada transaksi jual beli. Feedback 

dari konsumen sering kali sulit diperoleh karena saluran 

komunikasi yang terbatas. Hal ini membuat perusahaan 

kurang fleksibel dalam menyesuaikan produk atau layanan 

berdasarkan kebutuhan konsumen secara langsung. 

5. Model Pendapatan Berbasis Penjualan 

Sumber utama pendapatan dalam model bisnis 

tradisional biasanya berasal dari penjualan produk atau 

layanan. Perusahaan mengandalkan volume penjualan untuk 

meningkatkan profitabilitas, sehingga strategi pemasaran 

cenderung berfokus pada peningkatan penjualan, baik 

melalui promosi langsung, iklan, atau penawaran khusus. 

6. Keunggulan Kompetitif pada Skala Ekonomi 

Dalam model bisnis tradisional, perusahaan besar 

cenderung memperoleh keuntungan kompetitif melalui skala 

ekonomi, yaitu dengan meningkatkan volume produksi 

untuk menurunkan biaya per unit. Perusahaan-perusahaan 

ini cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar untuk 

bersaing dalam hal harga, distribusi, dan pemasaran. 
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7. Penggunaan Media Tradisional untuk Pemasaran 

Pemasaran dalam bisnis tradisional banyak 

mengandalkan media konvensional, seperti televisi, radio, 

surat kabar, dan billboard. Media ini memiliki jangkauan luas 

namun kurang tersegmentasi, sehingga sulit untuk 

menargetkan audiens secara spesifik. 

8. Operasi Fisik di Lokasi Tetap 

Sebagian besar perusahaan tradisional beroperasi di 

lokasi fisik, seperti kantor, pabrik, atau toko, yang melibatkan 

biaya operasional yang signifikan. Akses terhadap produk 

atau layanan juga terbatas pada konsumen yang mampu 

mendatangi lokasi fisik tersebut. 

 

Kelebihan dan Kekurangan Model Bisnis Tradisional 

Kelebihan: 

1. Stabilitas dan kepercayaan konsumen yang tinggi karena 

model ini telah terbukti efektif selama bertahun-tahun. 

2. Lebih mudah dikelola dengan struktur yang hierarkis dan 

terpusat. 

3. Memiliki kontrol penuh atas produk dan proses distribusi. 

Kekurangan: 

1. Fleksibilitas yang rendah dalam merespons perubahan pasar. 

2. Interaksi terbatas dengan konsumen, sehingga sulit 

memperoleh feedback langsung. 

3. Sulit bersaing dengan bisnis yang mengadopsi teknologi 

digital dan model bisnis yang lebih modern. 

Secara umum, model bisnis tradisional menawarkan 

stabilitas, namun memiliki keterbatasan dalam fleksibilitas dan 

kecepatan beradaptasi dengan perubahan tren serta preferensi 

konsumen. 

 

Model Bisnis Digital 

Model bisnis digital dalam kewirausahaan merujuk pada 

cara perusahaan atau individu menghasilkan pendapatan dan 

menciptakan nilai menggunakan teknologi digital dan internet. 

Model ini mengandalkan berbagai platform digital, seperti e-
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commerce, aplikasi, dan layanan berbasis web untuk 

menghubungkan produk, layanan, dan pelanggan secara online. 

Dalam konteks kewirausahaan, model bisnis digital sangat 

penting karena memberikan peluang untuk inovasi, efisiensi, 

dan skalabilitas yang lebih besar dibandingkan dengan model 

bisnis tradisional. Berikut adalah beberapa komponen utama 

dan jenis model bisnis digital dalam kewirausahaan: 

1. E-commerce (Perdagangan Elektronik) 

E-commerce adalah model bisnis digital yang paling 

umum, di mana perusahaan menjual barang atau layanan 

secara online. Contoh seperti Amazon, Tokopedia, atau 

Bukalapak memungkinkan penjual untuk menawarkan 

produk mereka kepada pelanggan di seluruh dunia. Model 

ini dapat berupa: a) B2C (Business to Consumer): Perusahaan 

menjual produk langsung kepada konsumen, b) B2B 

(Business to Business): Perusahaan menjual produk atau 

layanan kepada bisnis lainnya, dan c) C2C (Consumer to 

Consumer): Konsumen menjual produk langsung ke 

konsumen lainnya, seperti di platform marketplace. 

2. Freemium 

Model freemium adalah cara di mana perusahaan 

menawarkan produk atau layanan dasar secara gratis, tetapi 

pelanggan dapat membayar untuk fitur premium atau akses 

tambahan. Ini sering digunakan oleh aplikasi atau layanan 

perangkat lunak. Contohnya adalah Spotify atau LinkedIn, 

yang menyediakan akses gratis dengan iklan atau fitur 

terbatas, namun pelanggan dapat membayar untuk 

menghilangkan iklan atau mendapatkan layanan tambahan. 

3. Subscription (Langganan) 

Model bisnis langganan memungkinkan perusahaan 

untuk mendapatkan pendapatan yang berkelanjutan dengan 

menawarkan akses ke produk atau layanan untuk periode 

waktu tertentu. Ini termasuk berbagai sektor, seperti: 

a. Layanan Streaming: Netflix, Disney+, dan Spotify 

menawarkan akses bulanan atau tahunan ke konten 

mereka. 
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b. Kotak Langganan: Perusahaan seperti Birchbox atau 

Graze mengirimkan produk secara berkala ke pelanggan 

berdasarkan langganan. Model ini menguntungkan 

karena menciptakan aliran pendapatan yang dapat 

diprediksi. 

4. Marketplace 

Platform marketplace menghubungkan pembeli dan 

penjual, memungkinkan transaksi dilakukan secara langsung 

di platform. Contoh marketplace terkenal adalah eBay, 

Amazon, dan Airbnb. Platform ini menghasilkan uang 

melalui komisi atau biaya transaksi yang dibayar oleh 

penjual atau penyedia layanan. 

5. On-Demand (Permintaan Sesuai Keinginan) 

Dalam model on-demand, pelanggan dapat 

memperoleh produk atau layanan sesuai dengan kebutuhan 

mereka pada waktu tertentu, seperti layanan transportasi 

melalui aplikasi seperti Uber atau Go-Jek, atau pengantaran 

makanan dengan aplikasi seperti GrabFood atau DoorDash. 

Model ini sangat bergantung pada teknologi digital untuk 

menghubungkan penyedia dan pelanggan dalam waktu 

nyata. 

6. Iklan Digital 

Banyak perusahaan digital menghasilkan pendapatan 

dengan memanfaatkan platform iklan. Contoh dari model ini 

adalah Google, Facebook, dan Instagram, yang menawarkan 

ruang iklan kepada bisnis yang ingin menjangkau audiens 

mereka. Pendapatan diperoleh melalui iklan yang 

ditampilkan di situs atau aplikasi mereka, baik melalui biaya 

per klik (CPC) atau per tayangan (CPM). 

7. Crowdsourcing dan Crowdfunding 

a. Crowdsourcing: Mengandalkan kontribusi dari banyak 

individu untuk menciptakan produk atau layanan. 

Sebagai contoh, situs seperti Wikipedia atau platform 

desain grafis seperti 99designs mengumpulkan ide dan 

pekerjaan dari banyak kontributor. 
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b. Crowdfunding: Model bisnis di mana proyek atau 

perusahaan memperoleh dana dari sejumlah besar orang, 

biasanya melalui platform seperti Kickstarter atau 

Indiegogo. Pengusaha dapat memulai bisnis atau 

meluncurkan produk baru dengan mengumpulkan dana 

dari masyarakat umum. 

8. Data-driven (Berdasarkan Data) 

Perusahaan yang mengandalkan data untuk 

menciptakan nilai dapat menggunakan informasi pengguna 

untuk memberikan layanan yang lebih personal dan relevan. 

Banyak perusahaan SaaS (Software as a Service) dan platform 

media sosial menggunakan data untuk memberikan 

pengalaman yang lebih baik, meningkatkan konversi, atau 

menjual layanan berbasis analitik. 

 

Keunggulan Model Bisnis Digital dalam Kewirausahaan: 

1. Skalabilitas 

Model bisnis digital memungkinkan perusahaan 

untuk tumbuh lebih cepat tanpa terbatas oleh lokasi fisik atau 

infrastruktur yang besar. 

2. Pengurangan Biaya Operasional 

Mengurangi biaya yang terkait dengan operasional 

fisik, karena banyak bisnis dapat dijalankan secara online 

tanpa toko atau kantor fisik. 

3. Akses ke Pasar Global 

Bisnis dapat menjangkau pelanggan di seluruh dunia, 

membuka pasar yang lebih luas. 

4. Inovasi Berkelanjutan 

Bisnis digital sering kali lebih fleksibel dalam 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan kebutuhan 

pasar, mendorong inovasi berkelanjutan. 

 

Tantangan dalam Model Bisnis Digital: 

1. Keamanan dan Privasi 

Perlindungan data dan informasi pengguna menjadi 

masalah penting bagi perusahaan digital. 
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2. Persaingan yang Ketat 

Banyaknya pemain dalam pasar digital dapat 

membuat persaingan sangat ketat. 

3. Perubahan Teknologi 

Teknologi berkembang dengan cepat, dan perusahaan 

harus terus beradaptasi dengan perubahan ini untuk tetap 

relevan. 

Dengan pemanfaatan teknologi digital yang tepat, model 

bisnis ini memberikan peluang besar untuk kewirausahaan 

dalam menciptakan bisnis yang lebih efisien, fleksibel, dan 

skalabel. 

Tabel 5.1 Perbandingan Model Bisnis Tradisional dan Digital 

Aspek 
Model Bisnis 

Tradisional 
Model Bisnis Digital 

Pendekatan 

Pelanggan 

Interaksi langsung 

dan personal 

Interaksi melalui 

platform digital 

Saluran 

Distribusi 

Toko fisik dan 

lokasi tetap 

Situs web, aplikasi, 

dan platform online 

Biaya 

Operasional 

Tinggi karena biaya 

sewa dan tenaga 

kerja 

Lebih rendah dengan 

otomatisasi dan 

efisiensi 

Kecepatan 

Respons 

Lambat, tergantung 

pada proses 

manual 

Cepat, dapat 

merespons secara 

real-time 

Pemasaran Media tradisional 

(TV, cetak, radio) 

Digital marketing 

(social media, SEO) 

Data dan 

Analitik 

Terbatas, 

bergantung pada 

survei manual 

Menggunakan data 

analitik untuk strategi 

 

Digitalisasi Model Bisnis Berkelanjutan 

Digitalisasi model bisnis berkelanjutan mengacu pada 

penggunaan teknologi digital untuk memperbaiki proses bisnis 

dan meningkatkan efisiensi. Dalam konteks ini, perusahaan 

dapat: 
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1. Mengurangi jejak karbon melalui efisiensi operasional. 

2. Meningkatkan pengalaman pelanggan melalui teknologi. 

3. Memanfaatkan data untuk membuat keputusan yang lebih 

baik. 

Perusahaan yang berhasil beradaptasi dengan model 

bisnis digital dapat mencapai keunggulan kompetitif yang lebih 

besar dan mempertahankan keberlanjutan dalam jangka 

panjang. 

Dengan memahami perbedaan antara model bisnis 

tradisional dan digital, perusahaan dapat membuat keputusan 

yang lebih baik dalam proses digitalisasi dan memastikan 

keberlanjutan jangka panjang. 

 

B. Proses Digitalisasi dalam Pengembangan Bisnis 

Digitalisasi dalam pengembangan bisnis adalah proses 

transformasi yang mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

semua aspek operasional perusahaan. Ini melibatkan pergeseran 

dari model bisnis tradisional ke model yang lebih responsif dan 

berbasis data. Dalam konteks digitalisasi model bisnis yang 

berkelanjutan, proses ini mencakup penggunaan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi dampak lingkungan, 

dan menciptakan nilai jangka panjang. Berikut adalah 

penjelasan dan uraian mengenai proses digitalisasi serta tabel 

terkait. 

1. Identifikasi Peluang Digital 

Langkah awal adalah mengidentifikasi area di mana 

teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi atau 

menciptakan nilai baru. Ini mencakup analisis pasar, 

kebutuhan pelanggan, dan proses internal. 

2. Pengembangan Infrastruktur Teknologi 

Membangun infrastruktur yang diperlukan, termasuk 

perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan untuk 

mendukung operasional digital. 
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3. Transformasi Proses Bisnis 

Memodifikasi proses bisnis yang ada agar lebih efisien 

dan responsif terhadap perubahan pasar. Ini sering 

melibatkan otomatisasi dan penggunaan alat digital seperti 

perangkat lunak manajemen. 

4. Inovasi Model Bisnis 

Mengembangkan model bisnis baru yang 

memanfaatkan teknologi digital, seperti bisnis berbasis 

langganan, platform digital, atau penggunaan data untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

5. Penerapan dan Integrasi 

Menerapkan perubahan tersebut dalam operasi sehari-

hari, memastikan semua bagian organisasi beradaptasi 

dengan proses baru. 

6. Monitoring dan Evaluasi 

Mengawasi kinerja dan dampak dari digitalisasi. Ini 

mencakup pengukuran kinerja kunci dan umpan balik dari 

pelanggan untuk penyesuaian lebih lanjut. 

7. Keberlanjutan dan Adaptasi 

Memastikan bahwa inisiatif digital terus berlanjut 

dengan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan 

kebutuhan pasar. 

Tabel 5.2 Proses Digitalisasi dalam Pengembangan Bisnis 

Tahapan Proses Deskripsi Contoh Sumber 

1. Identifikasi 

Peluang 

Mencari area 

untuk digitalisasi. 

Analisis 

kebutuhan 

pelanggan. 

(Bharadwaj 

et al., 2013) 

2. Pengembangan 

Infrastruktur 

Membangun 

perangkat dan 

sistem yang 

diperlukan. 

Implementasi 

cloud 

computing. 

(Kraemer-

Mbula & 

Wymbs, 

2017) 

3. Transformasi 

Proses 

Merubah proses 

agar lebih efisien. 

Otomatisasi 

proses 

produksi. 

(Bharadwaj 

et al., 2013) 

4. Inovasi Model 

Bisnis 

Menciptakan 

model bisnis baru 

berbasis digital. 

Platform e-

commerce. 

(Teece, 

2010) 



95 
 

Tahapan Proses Deskripsi Contoh Sumber 

5. Penerapan dan 

Integrasi 

Mengintegrasikan 

perubahan ke 

dalam operasi 

sehari-hari. 

Pelatihan 

karyawan 

untuk 

menggunakan 

alat baru. 

(Kraemer-

Mbula & 

Wymbs, 

2017) 

6. Monitoring 

dan Evaluasi 

Memantau kinerja 

dan dampak 

digitalisasi. 

Analisis data 

penjualan 

untuk 

penyesuaian. 

(Teece, 

2010) 

7. Keberlanjutan 

dan Adaptasi 

Memastikan 

inisiatif digital 

terus berkembang. 

Penyesuaian 

strategi 

berdasarkan 

tren teknologi. 

(Bharadwaj 

et al., 2013) 

 

Kesimpulan 

Proses digitalisasi merupakan langkah penting dalam 

pengembangan bisnis modern, terutama dalam konteks 

keberlanjutan. Dengan mengintegrasikan teknologi digital, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, menciptakan model 

bisnis baru, dan beradaptasi dengan perubahan yang cepat di 

pasar. Melalui tahapan-tahapan yang jelas, perusahaan dapat 

memanfaatkan potensi penuh dari digitalisasi untuk mencapai 

keberlanjutan jangka panjang. 

 

C. Pendekatan Sustainable Business Model Canvas 

Pendekatan Sustainable Business Model Canvas (SBMC) 

merupakan pengembangan dari Business Model Canvas yang 

diadaptasi untuk memperhatikan aspek keberlanjutan dalam 

bisnis. Dengan memasukkan elemen keberlanjutan, SBMC 

membantu perusahaan merumuskan dan mengembangkan 

model bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara finansial, 

tetapi juga ramah lingkungan dan sosial. Elemen dalam 

Sustainable Business Model Canvas sebagai berikut: 

1. Value Proposition (Proposisi Nilai) 

Menawarkan produk atau layanan yang memenuhi 

kebutuhan pelanggan sekaligus berkontribusi pada 

keberlanjutan. Contoh: produk ramah lingkungan atau 
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layanan yang membantu pelanggan mengurangi jejak 

karbon. 

2. Customer Segments (Segmen Pelanggan) 

Menargetkan segmen pasar yang peduli terhadap 

keberlanjutan, seperti konsumen yang memilih produk yang 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 

3. Channels (Saluran) 

Menggunakan saluran distribusi yang efisien dan 

berkelanjutan, seperti penggunaan e-commerce untuk 

mengurangi dampak transportasi. 

4. Customer Relationships (Hubungan Pelanggan) 

Membangun hubungan yang berkelanjutan dengan 

pelanggan melalui transparansi dan komunikasi tentang 

dampak sosial dan lingkungan dari produk. 

5. Revenue Streams (Aliran Pendapatan) 

Mengembangkan aliran pendapatan yang mencakup 

produk atau layanan berkelanjutan, termasuk langganan 

untuk layanan ramah lingkungan. 

6. Key Resources (Sumber Daya Utama) 

Memanfaatkan sumber daya yang berkelanjutan, 

seperti bahan baku yang dapat diperbaharui dan teknologi 

yang hemat energi. 

7. Key Activities (Kegiatan Utama) 

Melaksanakan kegiatan yang berkontribusi pada 

keberlanjutan, termasuk inovasi produk dan manajemen 

limbah. 

8. Key Partnerships (Kemitraan Utama) 

Membangun kemitraan dengan organisasi yang fokus 

pada keberlanjutan, seperti lembaga penelitian, NGO, dan 

pemasok berkelanjutan. 

9. Cost Structure (Struktur Biaya) 

Mengidentifikasi biaya terkait dengan keberlanjutan, 

seperti investasi dalam teknologi hijau dan pelatihan 

karyawan. 
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Tabel 5.3 Sustainable Business Model Canvas 

Elemen Deskripsi 

Value 

Proposition 

Produk dan layanan yang berkelanjutan, 

memenuhi kebutuhan sosial dan 

lingkungan. 

Customer 

Segments 

Konsumen yang peduli terhadap 

keberlanjutan dan dampak lingkungan 

dari produk. 

Channels Saluran distribusi efisien yang 

mengurangi jejak karbon, seperti e-

commerce. 

Customer 

Relationships 

Hubungan berbasis transparansi dan 

komunikasi tentang dampak sosial dan 

lingkungan. 

Revenue Streams Aliran pendapatan dari produk dan 

layanan berkelanjutan, termasuk model 

langganan. 

Key Resources Sumber daya yang dapat diperbaharui 

dan teknologi hemat energi. 

Key Activities Kegiatan inovasi produk dan manajemen 

limbah yang berkelanjutan. 

Key Partnerships Kemitraan dengan organisasi 

berkelanjutan dan penyedia sumber daya 

yang ramah lingkungan. 

Cost Structure Biaya yang terkait dengan keberlanjutan, 

investasi teknologi hijau, dan pelatihan. 

 

Digitalisasi dalam Model Bisnis Berkelanjutan 

Digitalisasi berperan penting dalam mengoptimalkan dan 

mengimplementasikan model bisnis berkelanjutan. Penggunaan 

teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas jangkauan pasar, dan memungkinkan analisis data 

untuk mengukur dampak keberlanjutan. Misalnya, platform 

digital dapat membantu perusahaan dalam mengumpulkan 

data mengenai perilaku konsumen yang mendukung 
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keberlanjutan, serta memfasilitasi komunikasi yang lebih baik 

dengan pelanggan tentang inisiatif keberlanjutan mereka. 

Dengan menggunakan pendekatan Sustainable Business 

Model Canvas, perusahaan dapat mengembangkan model bisnis 

yang tidak hanya fokus pada profit tetapi juga pada dampak 

positif terhadap lingkungan dan masyarakat. Digitalisasi lebih 

lanjut memperkuat kemampuan perusahaan untuk 

mengimplementasikan dan mengukur keberhasilan model ini. 

 

D. Digitalisasi untuk Pengurangan Limbah dan Efisiensi Energi 

Digitalisasi memainkan peran penting dalam 

pengurangan limbah dan efisiensi energi dalam konteks model 

bisnis berkelanjutan. Berikut adalah penjelasan mengenai 

konsep tersebut, diikuti dengan tabel yang menggambarkan 

berbagai cara digitalisasi mendukung tujuan ini, serta sumber 

pustakanya. 

Digitalisasi untuk Pengurangan Limbah 

Digitalisasi berfokus pada penggunaan teknologi digital 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengelola data, yang 

dapat membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengurangi 

limbah dalam proses produksi dan distribusi. Beberapa cara 

digitalisasi dapat membantu mengurangi limbah meliputi: 

1. Analisis Data 

Menggunakan big data untuk menganalisis pola 

produksi dan konsumsi, sehingga memungkinkan 

identifikasi area di mana limbah dapat dikurangi. 

2. Sistem Manajemen Rantai Pasokan 

Mengimplementasikan sistem berbasis digital untuk 

meningkatkan efisiensi rantai pasokan dan mengurangi 

kelebihan stok serta limbah produk. 

3. Penggunaan IoT (Internet of Things) 

Memanfaatkan sensor untuk memonitor penggunaan 

bahan baku dan energi secara real-time, membantu dalam 

pengurangan limbah. 
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Digitalisasi untuk Efisiensi Energi 

Digitalisasi juga mendukung efisiensi energi dengan cara 

berikut: 

1. Pemantauan Energi 

Sistem pemantauan energi yang terhubung dapat 

mengidentifikasi penggunaan energi yang tidak efisien dan 

merekomendasikan tindakan untuk perbaikan. 

2. Otomatisas 

Penggunaan teknologi otomatisasi untuk mengontrol 

dan mengoptimalkan penggunaan energi dalam proses 

industri. 

3. Manajemen Energi Berbasis Cloud 

Sistem berbasis cloud yang memungkinkan 

perusahaan untuk mengelola dan menganalisis konsumsi 

energi mereka dari lokasi mana pun. 

Tabel 5.4 Digitalisasi untuk Pengurangan Limbah dan  

Efisiensi Energi 

Aspek Deskripsi 
Contoh 

Implementasi 
Sumber 

Analisis 

Data 

Menganalisis pola 

untuk 

mengidentifikasi 

limbah 

Software 

analitik untuk 

produksi 

Zeng et 

al., 2017 

IoT Menggunakan 

sensor untuk 

pemantauan 

penggunaan 

bahan dan energi 

Sensor untuk 

pemantauan 

limbah dan 

energi 

Khan et 

al., 2018 

Otomatisasi Mengontrol 

proses secara 

otomatis untuk 

efisiensi energi 

Sistem 

otomatis untuk 

pengaturan 

suhu 

Wang 

et al., 

2019 

Manajemen 

Rantai 

Pasokan 

Mengoptimalkan 

proses rantai 

pasokan untuk 

Sistem ERP 

untuk 

Gupta 

et al., 

2020 
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Aspek Deskripsi 
Contoh 

Implementasi 
Sumber 

mengurangi 

limbah 

manajemen 

inventaris 

Manajemen 

Energi 

Berbasis 

Cloud 

Penggunaan 

platform cloud 

untuk 

pemantauan dan 

manajemen 

konsumsi energi 

Solusi 

manajemen 

energi berbasis 

cloud 

Liu et 

al., 2021 

 

Kesimpulan 

Digitalisasi bukan hanya alat untuk efisiensi dan 

pengurangan biaya, tetapi juga merupakan bagian penting dari 

transisi menuju model bisnis yang berkelanjutan. Dengan 

menerapkan teknologi digital, perusahaan dapat mengurangi 

limbah dan meningkatkan efisiensi energi, yang pada gilirannya 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. 

 

E. Strategi Ekonomi Sirkular dalam Bisnis Digital 

Pendahuluan 

Ekonomi sirkular adalah model ekonomi yang berfokus 

pada keberlanjutan dengan cara meminimalkan limbah dan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya. Dalam konteks 

bisnis digital, ekonomi sirkular menerapkan prinsip-prinsip ini 

untuk menciptakan nilai ekonomi sekaligus mengurangi 

dampak lingkungan. Digitalisasi model bisnis memungkinkan 

perusahaan untuk beroperasi lebih efisien, memanfaatkan data 

untuk meningkatkan penggunaan sumber daya, dan 

menciptakan produk dan layanan yang lebih berkelanjutan. 

Strategi Ekonomi Sirkular dalam Bisnis Digital 

1. Desain untuk Daur Ulang dan Pemulihan 

Produk digital harus dirancang dengan 

mempertimbangkan kemampuan untuk didaur ulang. 

Misalnya, perangkat keras teknologi harus dibuat dengan 

komponen yang mudah dipisahkan dan didaur ulang. 
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2. Platform Berbasis Data untuk Pengelolaan Sumber Daya 

Bisnis digital dapat memanfaatkan teknologi seperti 

Internet of Things (IoT) untuk memantau penggunaan 

sumber daya dan mendeteksi limbah, memungkinkan 

perusahaan untuk mengoptimalkan operasi. 

3. Model Bisnis Berbasis Layanan 

Perusahaan dapat beralih dari model penjualan 

produk tradisional ke model layanan, di mana konsumen 

membayar untuk penggunaan produk, bukan kepemilikan. 

Contoh ini terlihat pada layanan penyewaan atau berbagi. 

4. Inovasi Produk dan Layanan 

Mengembangkan produk dan layanan yang lebih 

berkelanjutan, seperti barang yang memiliki umur lebih 

panjang, atau yang dirancang untuk digunakan kembali, 

dapat mengurangi limbah. 

5. Kemitraan dan Kolaborasi 

Perusahaan perlu menjalin kemitraan dengan berbagai 

pihak, termasuk pelanggan, pemasok, dan organisasi non-

pemerintah untuk menciptakan nilai bersama dalam 

ekosistem sirkular. 

Tabel 5.5 Strategi Ekonomi Sirkular dalam Bisnis Digital 

No Strategi Deskripsi Sumber 

1 Desain untuk 

Daur Ulang 

dan 

Pemulihan 

Mendesain produk 

untuk kemudahan daur 

ulang, seperti perangkat 

keras yang dapat 

dipisahkan. 

Geissdoerfer 

et al. (2018) 

2 Platform 

Berbasis Data 

untuk 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Memanfaatkan IoT 

untuk memantau dan 

mengoptimalkan 

penggunaan sumber 

daya. 

Wang & 

Zhang 

(2019) 

3 Model Bisnis 

Berbasis 

Layanan 

Mengalihkan fokus dari 

penjualan produk ke 

layanan, 

Bocken & 

Short (2016) 
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No Strategi Deskripsi Sumber 

memungkinkan 

konsumen membayar 

untuk penggunaan. 

4 Inovasi 

Produk dan 

Layanan 

Menciptakan produk 

yang lebih 

berkelanjutan dan 

dapat digunakan 

kembali. 

Ranta et al. 

(2018) 

5 Kemitraan 

dan 

Kolaborasi 

Bekerjasama dengan 

berbagai pemangku 

kepentingan untuk 

menciptakan nilai 

dalam ekosistem 

sirkular. 

Kjaer & 

Møller 

(2019) 

 

Kesimpulan 

Strategi ekonomi sirkular dalam bisnis digital 

memberikan peluang untuk meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan 

menciptakan model bisnis yang lebih berkelanjutan, perusahaan 

dapat berkontribusi pada tujuan lingkungan global sambil tetap 

menciptakan nilai ekonomi. Penerapan prinsip-prinsip ini akan 

menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan 

lingkungan dan kebutuhan akan inovasi berkelanjutan. 

 

F. Studi Kasus Model Bisnis Berkelanjutan dalam Industri 

Digital 

Studi kasus model bisnis berkelanjutan dalam industri 

digital merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasikan 

praktik bisnis yang ramah lingkungan dan sosial dengan 

penggunaan teknologi digital. Digitalisasi telah mengubah cara 

bisnis beroperasi, dan model bisnis berkelanjutan bertujuan 

untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya sambil 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Berikut 

adalah penjelasan dan uraian mengenai hal ini. 
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Pengertian Model Bisnis Berkelanjutan 

Model bisnis berkelanjutan adalah kerangka kerja yang 

memungkinkan perusahaan untuk menciptakan nilai ekonomi, 

sosial, dan lingkungan dalam jangka panjang. Ini mencakup 

aspek seperti efisiensi sumber daya, pengurangan limbah, dan 

peningkatan kesejahteraan sosial. 

 

Digitalisasi dalam Model Bisnis 

Digitalisasi merujuk pada penggunaan teknologi digital 

untuk mengubah proses bisnis dan menciptakan nilai baru. 

Dalam konteks bisnis berkelanjutan, digitalisasi dapat 

digunakan untuk: 

1. Mengoptimalkan rantai pasokan 

Mengoptimalkan rantai pasokan (supply chain 

optimization) adalah proses meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas seluruh rantai pasokan, dari perolehan bahan 

baku hingga distribusi produk ke konsumen akhir. 

Tujuannya adalah meminimalkan biaya, meningkatkan 

kecepatan, serta memastikan kualitas dan ketersediaan 

produk secara tepat waktu. Dalam konteks pemasaran 

berbasis komunitas dan persepsi konsumen, pengoptimalan 

rantai pasokan juga mempertimbangkan preferensi dan 

perilaku konsumen serta pengaruh komunitas terhadap 

permintaan produk. Beberapa pendekatan dalam 

mengoptimalkan rantai pasokan meliputi: 

a. Penerapan Teknologi Digital dan Otomasi 

Pemanfaatan teknologi seperti Internet of Things 

(IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big data membantu 

dalam meningkatkan visibilitas rantai pasokan, 

mengurangi ketergantungan pada intervensi manual, dan 

mengotomatisasi proses. Teknologi ini memungkinkan 

deteksi masalah lebih awal dan respon yang lebih cepat 

terhadap perubahan permintaan pasar. 
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b. Manajemen Persediaan Just-in-Time (JIT) 

Just-in-Time (JIT) adalah strategi untuk 

mengurangi stok berlebih dengan hanya memesan bahan 

atau produk yang diperlukan sesuai permintaan 

konsumen. Ini membantu mengurangi biaya 

penyimpanan dan meningkatkan fleksibilitas rantai 

pasokan dalam merespon perubahan permintaan. 

c. Kolaborasi dan Integrasi dengan Pemasok dan Distributor 

Kolaborasi dengan pemasok dan distributor 

memungkinkan pertukaran informasi yang lebih efektif 

mengenai perkiraan permintaan dan perencanaan 

produksi. Hal ini mengurangi risiko kelebihan atau 

kekurangan stok dan mempercepat waktu respons rantai 

pasokan. 

d. Pengelolaan Risiko dalam Rantai Pasokan 

Manajemen risiko berfokus pada identifikasi dan 

mitigasi risiko yang dapat mengganggu rantai pasokan, 

seperti bencana alam, gangguan ekonomi, atau perubahan 

regulasi. Strategi ini membantu rantai pasokan lebih tahan 

terhadap gangguan eksternal. 

e. Sustainability dan Pengurangan Jejak Karbon 

Mengoptimalkan rantai pasokan tidak hanya 

bertujuan meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

menurunkan dampak lingkungan. Praktik berkelanjutan 

seperti mengurangi jejak karbon dan mengoptimalkan 

rute transportasi menjadi bagian penting dalam strategi 

rantai pasokan modern. 

Pengoptimalan rantai pasokan yang menggabungkan 

efisiensi operasional dan respons terhadap kebutuhan 

komunitas serta persepsi konsumen dapat meningkatkan 

daya saing perusahaan dan menambah nilai bagi konsumen. 

2. Meningkatkan efisiensi energi. 

Meningkatkan efisiensi energi dalam konteks 

digitalisasi dalam model bisnis menjadi semakin penting 

karena transformasi digital yang pesat pada berbagai industri 

mempengaruhi konsumsi energi secara signifikan. Langkah-
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langkah untuk mencapai efisiensi energi dapat dilakukan 

melalui penerapan teknologi digital seperti komputasi awan 

(cloud computing), Internet of Things (IoT), kecerdasan 

buatan (AI), dan analisis data besar (big data analytics). 

Teknologi-teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk 

memantau, mengelola, dan mengoptimalkan penggunaan 

energi secara real-time, sehingga dapat mengurangi biaya 

operasional dan dampak lingkungan (Agarwal & Selen, 

2019). 

Sebagai contoh, penggunaan cloud computing dapat 

mengurangi kebutuhan akan infrastruktur fisik yang 

mengonsumsi energi lebih tinggi, dengan menggantinya ke 

pusat data yang terpusat dan lebih efisien (Marston et al., 

2011). Di sisi lain, IoT dapat memantau penggunaan energi 

pada berbagai perangkat dalam waktu nyata, 

mengidentifikasi area yang boros energi, dan menyarankan 

pengoptimalan (Zhou et al., 2020). Dalam pengelolaan data 

besar, AI memungkinkan analisis prediktif yang mendukung 

perusahaan untuk mengantisipasi kebutuhan energi dan 

merencanakan sumber daya dengan lebih efisien (Jia et al., 

2019). 

Penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan 

efisiensi energi ini tidak hanya berdampak pada efisiensi 

operasional, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

reputasi perusahaan melalui penerapan praktik bisnis yang 

lebih ramah lingkungan. Transformasi ini dapat menjadi 

keunggulan kompetitif dalam dunia bisnis yang semakin 

mengedepankan keberlanjutan (Cai & Zhu, 2019). 

3. Mengurangi penggunaan kertas. 

Mengurangi penggunaan kertas dalam konteks 

digitalisasi adalah langkah penting dalam upaya bisnis yang 

lebih berkelanjutan dan efisien. Dalam model bisnis digital, 

penggunaan teknologi informasi memungkinkan pengalihan 

dari proses berbasis kertas ke sistem digital. Transformasi ini 

tidak hanya mengurangi biaya operasional tetapi juga 

mendukung aspek lingkungan dengan mengurangi limbah 
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kertas. Berikut adalah beberapa alasan dan strategi dalam 

mengurangi penggunaan kertas melalui digitalisasi: 

a. Efisiensi Operasional dan Biaya 

Digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi 

operasional karena dokumen dan data lebih mudah 

diakses, dikelola, dan disimpan dalam bentuk digital. 

Menurut Brynjolfsson & McAfee (2014), dalam buku The 

Second Machine Age, peralihan ke sistem digital dapat 

memotong biaya yang terkait dengan pencetakan, 

penyimpanan fisik, dan distribusi dokumen kertas. 

b. Percepatan Akses dan Kolaborasi 

Sistem digital memungkinkan akses data secara 

real-time dan kolaborasi yang lebih baik. Misalnya, 

dokumen yang tersimpan dalam sistem manajemen 

berbasis cloud dapat diakses oleh karyawan dari berbagai 

lokasi dan perangkat, meningkatkan produktivitas (Molla 

& Cooper, 2010). Dengan demikian, kebutuhan akan 

pencetakan dokumen berkurang karena data sudah 

tersedia di perangkat digital. 

c. Manfaat Lingkungan dan Pengurangan Limbah 

Mengurangi penggunaan kertas juga berdampak 

positif terhadap lingkungan. Menurut Williams (2011), 

dalam bukunya Sustainable Business: An Executive’s 

Primer, pengurangan limbah kertas melalui digitalisasi 

membantu mengurangi deforestasi dan emisi karbon 

yang terkait dengan produksi kertas. Ini selaras dengan 

inisiatif perusahaan yang ingin mengadopsi model bisnis 

berkelanjutan. 

d. Keamanan Data dan Kontrol Akses yang Lebih Baik 

Dalam model bisnis digital, data lebih mudah 

diatur dalam aspek keamanan dan kontrol akses. Sistem 

manajemen dokumen digital memungkinkan enkripsi, 

pelacakan aktivitas, dan kontrol izin yang lebih baik 

dibandingkan dokumen kertas, sebagaimana dibahas 

dalam studi oleh Kim & Mauborgne (2015) dalam Blue 

Ocean Strategy. 
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e. Contoh Implementasi Digitalisasi di Perusahaan 

Banyak perusahaan telah berhasil menerapkan strategi 

paperless, misalnya bank dan lembaga keuangan yang 

menggunakan tanda tangan elektronik dan pengarsipan 

digital untuk mengurangi penggunaan kertas (Manning, 

2013). Studi kasus ini menunjukkan efektivitas digitalisasi 

dalam menciptakan efisiensi operasional dan menjaga 

kepuasan pelanggan. 

 

Contoh Model Bisnis Berkelanjutan dalam Industri Digital 

1. E-commerce Ramah Lingkungan 

Model bisnis e-commerce ramah lingkungan 

mengintegrasikan aspek-aspek keberlanjutan dalam seluruh 

operasionalnya, termasuk proses produksi, distribusi, dan 

layanan purna jual, untuk meminimalkan dampak 

lingkungan. Berikut adalah beberapa komponen dari model 

bisnis e-commerce ramah lingkungan: 

a. Pemilihan Produk yang Berkelanjutan 

E-commerce ramah lingkungan berfokus pada 

produk yang terbuat dari bahan ramah lingkungan, 

seperti bahan daur ulang atau bahan yang bersumber 

secara etis (Geissdoerfer et al., 2017). Misalnya, produk 

dari bahan alami, yang dapat terurai, atau produk yang 

mendukung ekonomi sirkular, yaitu produk yang 

dirancang untuk didaur ulang. 

b. Pengurangan Emisi dalam Logistik dan Pengiriman 

Model e-commerce ramah lingkungan 

meminimalkan jejak karbon melalui metode logistik yang 

efisien dan ramah lingkungan. Misalnya, menggunakan 

kendaraan listrik untuk pengiriman atau pengaturan rute 

pengiriman yang optimal untuk mengurangi jarak dan 

emisi (Blomsma & Brennan, 2017). Hal ini membantu 

mengurangi dampak lingkungan dari transportasi dan 

pengiriman produk. 
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c. Pengemasan Berkelanjutan 

E-commerce ramah lingkungan menggunakan 

kemasan yang dapat didaur ulang atau dapat terurai 

secara alami. Penggunaan bahan kemasan minimalis dan 

dapat digunakan ulang juga menjadi prioritas (Ritala et 

al., 2018). Banyak bisnis yang mulai menggunakan plastik 

biodegradable atau kertas daur ulang sebagai alternatif 

yang lebih ramah lingkungan. 

d. Penggunaan Energi Terbarukan 

Banyak perusahaan e-commerce yang ramah 

lingkungan beralih ke energi terbarukan untuk 

operasionalnya, seperti penggunaan tenaga surya atau 

angin di gudang dan kantor mereka (Rejeb et al., 2021). 

Langkah ini penting untuk mengurangi ketergantungan 

pada energi fosil dan menurunkan emisi karbon 

perusahaan secara keseluruhan. 

e. Program Pengembalian dan Daur Ulang Produk 

Beberapa bisnis e-commerce menawarkan program 

pengembalian produk atau insentif daur ulang bagi 

pelanggan yang mengembalikan produk bekas untuk 

didaur ulang. Program ini mendorong konsumen untuk 

mengurangi limbah dan mendukung siklus produk yang 

lebih berkelanjutan (Geissdoerfer et al., 2017). 

f. Edukasi Konsumen tentang Keberlanjutan 

E-commerce ramah lingkungan berusaha 

meningkatkan kesadaran konsumen tentang dampak 

lingkungan dari produk yang mereka beli. Bisnis ini 

sering menyertakan informasi mengenai dampak 

keberlanjutan dari produk dan proses produksinya di 

situs web mereka untuk membantu konsumen membuat 

pilihan yang lebih berkelanjutan (Bocken et al., 2014). 

2. Sharing Economy 

Model bisnis Sharing Economy adalah sebuah sistem 

ekonomi di mana individu atau organisasi berbagi sumber 

daya, baik barang atau jasa, melalui platform digital yang 

memungkinkan interaksi langsung antar pengguna. Dalam 
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model ini, pengguna dapat mengakses layanan atau barang 

tanpa harus memilikinya secara penuh, sehingga lebih efisien 

dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Sharing 

Economy juga sering dikaitkan dengan platform seperti 

Uber, Airbnb, dan Grab, di mana aset-aset seperti kendaraan, 

tempat tinggal, dan tenaga kerja dapat dimanfaatkan oleh 

berbagai pihak tanpa harus memiliki aset tersebut secara 

langsung. Karakteristik Utama Model Bisnis Sharing 

Economy: 

a. Platform Digital sebagai Perantara 

Platform online atau aplikasi digital menjadi 

perantara utama dalam mempertemukan pihak yang 

menawarkan barang atau jasa dengan pihak yang 

membutuhkan. Platform ini menyediakan fasilitas 

transaksi yang aman dan efisien (Botsman & Rogers, 

2010). 

b. Akses Ketimbang Kepemilikan 

Model ini memungkinkan akses terhadap barang 

atau jasa tanpa kepemilikan penuh, sehingga pengguna 

hanya membayar saat mereka memerlukan (Eckhardt & 

Bardhi, 2015). Hal ini berbeda dengan ekonomi tradisional 

yang berorientasi pada kepemilikan aset. 

c. Pemberdayaan Pihak Kedua (Peer-to-Peer) 

Sharing Economy menekankan pada interaksi 

langsung antar pengguna (peer-to-peer) tanpa peran 

dominan dari perantara, selain dari teknologi yang 

digunakan. Hal ini memungkinkan siapa saja untuk 

menjadi penyedia atau pengguna jasa (Sundararajan, 

2016). 

d. Penggunaan Aset yang Efisien 

Model bisnis ini mengoptimalkan penggunaan aset 

yang dimiliki oleh masyarakat secara lebih efisien, 

sehingga mengurangi pemborosan sumber daya. Dengan 

adanya Sharing Economy, sebuah aset dapat 

dimanfaatkan oleh banyak orang, bukan hanya oleh 

pemiliknya saja (Belk, 2014). 
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e. Ekonomi Kolaboratif dan Keberlanjutan 

Sharing Economy mendukung konsep ekonomi 

berkelanjutan karena mendorong penggunaan kembali 

dan pengurangan pembelian barang baru. Ini dapat 

membantu mengurangi dampak lingkungan yang 

disebabkan oleh produksi barang baru (Frenken & Schor, 

2017). 

f. Model bisnis Sharing Economy terus berkembang seiring 

dengan kemajuan teknologi digital dan perubahan pola 

konsumsi masyarakat yang semakin mengarah pada 

konsep berbagi daripada kepemilikan. 

3. SaaS (Software as a Service) 

Model bisnis SaaS (Software as a Service) merupakan 

bentuk bisnis yang menyediakan perangkat lunak berbasis 

langganan melalui internet, di mana pengguna mengakses 

perangkat lunak secara online tanpa perlu menginstalnya 

secara langsung di perangkat mereka. Berikut adalah 

penjelasan mengenai elemen utama model bisnis SaaS: 

a. Akses Berbasis Langganan 

SaaS umumnya menerapkan model langganan 

berulang, baik bulanan maupun tahunan, yang 

memberikan akses jangka panjang pada perangkat lunak. 

Hal ini berbeda dengan lisensi satu kali yang lebih umum 

dalam model perangkat lunak tradisional (Tsou, 2012). 

b. Pembaharuan dan Pemeliharaan Otomatis 

Penyedia layanan SaaS menangani pembaruan dan 

pemeliharaan perangkat lunak secara langsung, 

memungkinkan pengguna untuk selalu memiliki versi 

terbaru tanpa melakukan instalasi ulang (Subramanian & 

Ekbia, 2020). 

c. Kemudahan Akses 

SaaS dapat diakses dari berbagai perangkat yang 

memiliki koneksi internet, sehingga meningkatkan 

fleksibilitas dan kenyamanan pengguna dalam 

mengakses perangkat lunak dari mana saja (Benlian, 

Koufaris, & Hess, 2011). 
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d. Biaya Operasional yang Lebih Rendah 

Model ini mengurangi biaya infrastruktur dan 

pemeliharaan sistem, terutama bagi bisnis kecil yang tidak 

perlu mengelola perangkat keras atau server sendiri, 

sehingga biaya awal dan operasional lebih rendah 

(Marston et al., 2011). 

e. Skalabilitas yang Fleksibel 

Penyedia SaaS memungkinkan pengguna untuk 

menyesuaikan layanan sesuai kebutuhan bisnis mereka. 

Pengguna dapat meningkatkan kapasitas sesuai 

kebutuhan, misalnya menambah jumlah pengguna atau 

kapasitas penyimpanan (Armbrust et al., 2010). 

f. Keamanan dan Kepatuhan Data 

Penyedia SaaS sering kali memiliki keamanan yang 

kuat dan berbagai sertifikasi kepatuhan (compliance) 

untuk menjamin perlindungan data pengguna, seperti 

enkripsi data dan autentikasi berlapis (Patrício & Fisk, 

2013). 

Tabel 5.6 Studi Kasus Model Bisnis Berkelanjutan 

No 
Perusahaan/ 

Platform 

Deskripsi 

Singkat 

Praktik 

Berkelanjutan 
Sumber 

1 Patagonia Perusahaan 

pakaian outdoor 

yang berfokus 

pada 

keberlanjutan. 

Menggunakan 

bahan daur 

ulang dan 

mendukung 

proyek 

konservasi. 

(Mackenzie 

& 

McDonald, 

2018) 

2 Airbnb Platform berbagi 

akomodasi yang 

menghubungkan 

penyewa dan 

pemilik. 

Mengurangi 

jejak karbon 

dengan 

memanfaatkan 

tempat tinggal 

yang ada. 

(Baker, 

2020) 

3 Tesla Produsen mobil 

listrik yang 

mendukung 

Menghasilkan 

kendaraan tanpa 

emisi dan 

menyediakan 

(Thiel, 

2019) 
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No 
Perusahaan/ 

Platform 

Deskripsi 

Singkat 

Praktik 

Berkelanjutan 
Sumber 

transisi energi 

bersih. 

solusi energi 

terbarukan. 

4 Ecovia E-commerce 

yang menjual 

produk ramah 

lingkungan. 

Mengurangi 

kemasan plastik 

dan mendukung 

produk lokal. 

(Green & 

Stern, 2021) 

5 WeWork Penyedia ruang 

kerja bersama 

yang 

memfasilitasi 

kerja kolaboratif. 

Memaksimalkan 

penggunaan 

ruang dan 

mengurangi 

kebutuhan 

untuk kantor 

besar. 

(Smith, 

2022) 

 

Kesimpulan 

Digitalisasi model bisnis berkelanjutan di industri digital 

menciptakan peluang baru untuk menciptakan nilai sambil 

menjaga lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan, perusahaan 

dapat meningkatkan daya saing mereka dan memenuhi 

tuntutan konsumen yang semakin sadar akan isu lingkungan. 

Dengan meneliti dan memahami contoh-contoh ini, 

perusahaan dalam industri digital dapat mengembangkan 

model bisnis yang tidak hanya menguntungkan tetapi juga 

berkelanjutan. 

 

G. Penerapan Teknologi untuk Memenuhi Target SDGs 

Penerapan teknologi untuk memenuhi target Sustainable 

Development Goals (SDGs) dalam konteks digitalisasi model 

bisnis yang berkelanjutan sangat penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Teknologi digital dapat berperan sebagai pengubah permainan 

dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas di 

berbagai sektor. Berikut adalah penjelasan dan uraian mengenai 

penerapan teknologi dalam konteks tersebut, beserta tabel dan 

sumber pustaka yang relevan. 
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1. Transformasi Digital dalam Model Bisnis 

Digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk 

merubah model bisnis tradisional menjadi model bisnis yang 

lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan pasar dan 

kebutuhan konsumen. Misalnya, penggunaan platform 

digital untuk e-commerce dapat meningkatkan akses pasar 

bagi usaha kecil dan menengah (UKM), sekaligus 

mengurangi biaya operasional. 

2. Teknologi untuk Efisiensi Sumber Daya 

Teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan big data 

analytics dapat digunakan untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya, seperti energi dan air, yang 

berdampak positif pada SDG 12 (Konsumsi dan Produksi 

yang Berkelanjutan). Contohnya, sensor IoT dapat memantau 

penggunaan energi dalam bangunan dan memberikan data 

untuk mengurangi pemborosan. 

3. Inovasi untuk Keberlanjutan 

Teknologi baru seperti blockchain dapat 

meningkatkan transparansi dalam rantai pasokan, sehingga 

perusahaan dapat memastikan bahwa produk mereka 

dihasilkan secara berkelanjutan dan etis (SDG 8: Pekerjaan 

yang Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). 

Ini juga membantu dalam pelaporan dan akuntabilitas 

terkait keberlanjutan. 

4. Akses dan Inklusi Digital 

Meningkatkan akses terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dapat membantu mengurangi 

ketimpangan sosial dan ekonomi, mendukung SDG 10 

(Mengurangi Ketimpangan). 

Program pelatihan digital untuk masyarakat dapat 

memberdayakan individu dan meningkatkan kesempatan 

kerja. 

5. Pengembangan Solusi Berbasis Teknologi 

Solusi seperti aplikasi mobile untuk pendidikan dan 

kesehatan dapat membantu mencapai SDG 4 (Pendidikan 

Berkualitas) dan SDG 3 (Kesehatan yang Baik dan 
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Kesejahteraan). Contohnya, aplikasi yang menawarkan 

konsultasi kesehatan jarak jauh dapat menjangkau 

masyarakat di daerah terpencil. 

Tabel 5.7 Penerapan Teknologi untuk SDGs 

SDG 

No 

Deskripsi 

SDG 

Teknologi 

yang 

Digunakan 

Contoh 

Penerapan 

Sumber 

Pustaka 

3 Kesehatan 

yang Baik dan 

Kesejahteraan 

Telemedicine, 

Aplikasi 

Kesehatan 

Layanan 

kesehatan 

jarak jauh 

(WHO, 

2021) 

4 Pendidikan 

Berkualitas 

E-learning, 

Aplikasi 

Pendidikan 

Platform 

pembelajaran 

online 

(UNESCO, 

2020) 

8 Pekerjaan yang 

Layak dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Blockchain, E-

commerce 

Rantai 

pasokan 

transparan 

(World 

Economic 

Forum, 

2020) 

10 Mengurangi 

Ketimpangan 

TIK, Aplikasi 

Keuangan 

Akses ke 

layanan 

keuangan 

digital 

(OECD, 

2020) 

12 Konsumsi dan 

Produksi yang 

Berkelanjutan 

IoT, Big Data Pemantauan 

penggunaan 

energi 

(UNEP, 

2019) 

Kesimpulan 

Penerapan teknologi dalam digitalisasi model bisnis 

berkelanjutan tidak hanya berkontribusi pada pencapaian SDGs, 

tetapi juga mendorong inovasi dan keberlanjutan dalam konteks 

ekonomi global. Penggunaan teknologi yang tepat dapat 

menciptakan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas hidup dan perlindungan lingkungan.  
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BAB  

6 STRATEGI PEMASARAN DIGITAL UNTUK PRODUK BERKELANJUTAN 

 

 

A. Prinsip Dasar Pemasaran Digital Berbasis Nilai 

Pemasaran digital berbasis nilai adalah pendekatan yang 

menekankan pentingnya menciptakan dan menyampaikan nilai 

kepada pelanggan melalui platform digital. Secara keseluruhan, 

pemasaran digital berbasis nilai memberikan fondasi kuat untuk 

membangun hubungan yang berkelanjutan dan saling 

menguntungkan antara perusahaan dan pelanggan. Pendekatan 

ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam 

bentuk peningkatan penjualan, tetapi juga berdampak pada 

kesuksesan jangka panjang brand dalam menciptakan loyalitas 

dan pertumbuhan yang stabil. Dalam konteks produk 

berkelanjutan dan strategi pemasaran digital untuk 

kewirausahaan, prinsip-prinsip dasar ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Pemahaman Nilai Pelanggan 

1. Definisi Nilai 

Nilai dalam pemasaran digital berkaitan dengan 

manfaat yang diterima pelanggan dibandingkan dengan 

biaya yang mereka keluarkan. Pemahaman mendalam 

tentang apa yang dianggap berharga oleh pelanggan sangat 

penting. Dalam konteks Prinsip Dasar Pemasaran Digital 

Berbasis Nilai, "nilai" mengacu pada persepsi konsumen 

terhadap manfaat yang mereka terima dari suatu produk 

atau layanan dibandingkan dengan biaya yang mereka 

keluarkan, baik itu berupa uang, waktu, atau usaha. Nilai ini 
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adalah komponen penting yang menjadi dasar dalam 

menarik, mempertahankan, dan mengembangkan hubungan 

jangka panjang dengan konsumen di dunia digital. 

Pemasaran digital berbasis nilai menekankan pada 

penciptaan, pengomunikasian, dan penyampaian nilai yang 

relevan dan berkelanjutan bagi konsumen. Berikut adalah 

beberapa elemen penting dalam mendefinisikan nilai dalam 

konteks ini: 

a. Nilai Fungsional 

Merupakan manfaat praktis atau utilitas yang 

diberikan oleh produk atau layanan kepada konsumen, 

seperti kenyamanan, keandalan, atau kualitas produk. 

Contohnya, sebuah platform e-commerce memberikan 

nilai fungsional melalui kemudahan berbelanja online. 

b. Nilai Emosional 

Melibatkan perasaan atau emosi positif yang timbul 

dari penggunaan produk atau layanan. Konsumen sering 

kali mencari pengalaman yang memuaskan, baik itu 

dalam bentuk kesenangan, hiburan, atau keterikatan 

emosional yang tinggi. 

c. Nilai Sosial 

Dalam pemasaran digital, nilai ini mencerminkan 

bagaimana produk atau layanan membantu konsumen 

memperkuat hubungan sosial atau menunjukkan 

identitas sosial mereka. Misalnya, produk atau layanan 

yang populer di media sosial dapat memperkuat identitas 

konsumen sebagai bagian dari suatu komunitas. 

d. Nilai Persepsi 

Nilai ini sangat subjektif dan bergantung pada 

bagaimana konsumen memandang produk atau layanan 

dalam kaitannya dengan keunikan, keunggulan, dan 

relevansi. Pemasaran digital membantu meningkatkan 

nilai persepsi ini melalui pengalaman yang personal dan 

konten yang relevan. 
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e. Nilai Berkelanjutan 

Meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan 

membuat konsumen semakin menghargai produk yang 

mendukung keberlanjutan. Dalam pemasaran digital, ini 

bisa tercermin dalam praktik transparansi dan tanggung 

jawab sosial. 

Secara keseluruhan, dalam pemasaran digital berbasis 

nilai, perusahaan berfokus pada menciptakan ekosistem 

pemasaran yang berpusat pada konsumen dengan memberikan 

konten yang bermanfaat, personalisasi interaksi, dan 

meningkatkan pengalaman pengguna (user experience) di 

setiap tahap perjalanan konsumen (customer journey). 

Tujuannya adalah membangun loyalitas jangka panjang 

dengan menyediakan nilai yang konsisten dan relevan, 

sehingga konsumen merasa mendapatkan lebih dari sekadar 

produk, tetapi juga nilai yang meningkatkan kehidupan atau 

pengalaman mereka. 

2. Segmentasi Pelanggan 

Segmentasi pelanggan dalam konteks Prinsip Dasar 

Pemasaran Digital Berbasis Nilai merujuk pada proses 

membagi pasar atau audiens menjadi kelompok-kelompok 

yang lebih kecil, yang memiliki kebutuhan, preferensi, dan 

perilaku yang serupa, dengan tujuan untuk memberikan nilai 

yang relevan dan spesifik untuk setiap segmen. Segmentasi 

ini sangat penting dalam pemasaran digital karena 

memungkinkan perusahaan untuk lebih efisien dalam 

menjangkau dan berkomunikasi dengan pelanggan yang 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Dalam pemasaran digital berbasis nilai, segmentasi 

pelanggan tidak hanya dilakukan berdasarkan demografi 

atau geografi, tetapi juga berdasarkan kebutuhan dan nilai 

yang dicari oleh pelanggan. Prinsip dasar pemasaran digital 

berbasis nilai menekankan bahwa perusahaan harus mampu 

memberikan solusi yang bernilai tinggi kepada pelanggan 

melalui media digital. Langkah-langkah dalam segmentasi 

pelanggan berbasis nilai sebagai berikut: 
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a. Pengumpulan Data Pelanggan 

Menggunakan teknologi digital untuk 

mengumpulkan data yang relevan dari berbagai sumber, 

seperti media sosial, interaksi website, atau aplikasi 

mobile. Data ini bisa mencakup perilaku online, preferensi 

pembelian, interaksi sebelumnya dengan brand, dll. 

b. Analisis Perilaku Pelanggan 

Menggunakan analitik data untuk mengidentifikasi 

pola perilaku pelanggan. Misalnya, siapa yang sering 

membeli produk tertentu, siapa yang lebih cenderung 

untuk berinteraksi dengan konten tertentu, atau 

bagaimana waktu dan cara pelanggan berinteraksi 

dengan brand. 

c. Membuat Persona Pelanggan 

Berdasarkan data dan analisis perilaku, perusahaan 

dapat membuat persona pelanggan yang mewakili 

segmen-segmen yang ada. Persona ini biasanya 

mencakup informasi tentang motivasi pelanggan, 

masalah yang ingin dipecahkan, dan nilai yang mereka 

cari dalam produk atau layanan. 

d. Penentuan Nilai yang Ditawarkan 

Setiap segmen pelanggan memiliki kebutuhan yang 

berbeda, dan perusahaan harus menyesuaikan pesan dan 

penawarannya untuk menciptakan nilai yang sesuai. 

Misalnya, satu segmen mungkin lebih tertarik pada 

kualitas produk, sementara segmen lain lebih fokus pada 

harga atau layanan pelanggan. 

e. Penargetan dan Personalisasi 

Setelah segmentasi dan penentuan nilai, 

perusahaan dapat menargetkan iklan, konten, atau 

penawaran yang relevan untuk setiap segmen pelanggan. 

Personalisasi dalam pemasaran digital memainkan peran 

penting karena memberikan pengalaman yang lebih 

relevan dan berharga bagi pelanggan. 
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f. Evaluasi dan Pengoptimalan 

Dengan menggunakan data analitik, perusahaan 

dapat memantau respons dari setiap segmen dan menilai 

apakah nilai yang ditawarkan sesuai dengan ekspektasi 

pelanggan. Proses ini memungkinkan perusahaan untuk 

terus mengoptimalkan strategi pemasaran digitalnya. 

Contoh Praktis 

Misalkan sebuah perusahaan e-commerce yang 

menjual pakaian, menggunakan segmentasi pelanggan 

berbasis nilai untuk meningkatkan pemasaran digitalnya. 

Perusahaan ini mengidentifikasi beberapa segmen, seperti: 

a. Pelanggan yang menghargai keberlanjutan 

Mereka lebih memilih pakaian yang ramah 

lingkungan, dan perusahaan memberikan nilai melalui 

produk yang terbuat dari bahan daur ulang dan proses 

produksi yang ramah lingkungan. 

b. Pelanggan yang mencari penawaran harga terbaik 

Mereka lebih sensitif terhadap harga dan lebih 

cenderung membeli saat ada diskon atau penawaran 

khusus. Perusahaan mengirimkan penawaran berbasis 

harga dan promosi melalui email dan media sosial. 

c. Pelanggan yang mencari kenyamanan dan kemudahan 

Mereka menghargai kemudahan dalam berbelanja 

dan pengiriman cepat. Perusahaan menawarkan fitur 

pengiriman instan dan sistem checkout yang sangat 

mudah. Setiap segmen ini akan mendapatkan 

pengalaman yang disesuaikan dengan nilai yang mereka 

cari, yang meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. 

Kesimpulan 

Segmentasi pelanggan dalam pemasaran digital 

berbasis nilai sangat penting untuk menciptakan pengalaman 

yang relevan dan personal bagi setiap pelanggan. Dengan 

memahami dan mengidentifikasi segmen-segmen pasar yang 

berbeda serta nilai yang mereka cari, perusahaan dapat 

meningkatkan efektivitas pemasaran dan menciptakan 
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hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan. 

Mengidentifikasi segmen pasar yang berbeda berdasarkan 

kebutuhan, keinginan, dan perilaku dapat membantu dalam 

menciptakan tawaran yang lebih relevan dan berharga. 

 

Keterlibatan dan Interaksi 

1. Keterlibatan Pelanggan 

Keterlibatan pelanggan (customer engagement) dalam 

konteks Prinsip Dasar Pemasaran Digital Berbasis Nilai 

sangat penting untuk membangun hubungan jangka panjang 

yang saling menguntungkan antara perusahaan dan 

konsumen. Prinsip pemasaran digital berbasis nilai berfokus 

pada penciptaan dan penyampaian nilai yang relevan kepada 

pelanggan melalui platform digital, dengan tujuan untuk 

menciptakan pengalaman yang mendalam dan interaktif. 

Berikut adalah penjelasan dan uraian mengenai keterlibatan 

pelanggan dalam prinsip ini: 

a. Interaksi Berkelanjutan 

Keterlibatan pelanggan dalam pemasaran digital 

berbasis nilai melibatkan interaksi yang terus-menerus 

antara perusahaan dan pelanggan. Interaksi ini bisa 

berupa percakapan, feedback, dan respon terhadap 

konten yang disediakan oleh merek melalui berbagai 

kanal digital (seperti media sosial, email, atau aplikasi). 

Dengan interaksi yang berkelanjutan, perusahaan dapat 

memperkuat hubungan dengan pelanggan dan 

memastikan mereka merasa dihargai. Contoh: 

Penggunaan media sosial untuk mengadakan kuis atau 

kontes, atau memberikan respon cepat atas pertanyaan 

pelanggan yang mengarah pada pemahaman yang lebih 

baik terhadap kebutuhan mereka. 

b. Personalisasi dan Pengalaman yang Disesuaikan 

Dalam pemasaran digital berbasis nilai, 

personalisasi menjadi kunci. Keterlibatan pelanggan tidak 

hanya tentang memberikan konten umum, tetapi juga 

menciptakan pengalaman yang relevan dan disesuaikan 
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dengan kebutuhan serta preferensi setiap individu. 

Penggunaan data dan teknologi memungkinkan 

perusahaan untuk menawarkan produk atau layanan 

yang tepat pada waktu yang tepat, memberikan 

pengalaman yang lebih bermakna bagi pelanggan. 

Contoh: Rekomendasi produk berdasarkan riwayat 

pembelian atau preferensi yang telah dianalisis 

sebelumnya. 

c. Membangun Komunitas Pelanggan 

Pemasaran digital berbasis nilai menekankan 

pentingnya menciptakan komunitas yang dapat saling 

berinteraksi dan berbagi pengalaman. Komunitas ini 

dapat berbentuk forum online, grup media sosial, atau 

platform lain yang memfasilitasi diskusi. Dengan 

menciptakan komunitas ini, pelanggan merasa lebih 

terlibat dalam ekosistem merek dan berpotensi menjadi 

pendukung setia. Contoh: Merek yang mengadakan sesi 

webinar atau diskusi grup yang memungkinkan 

pelanggan untuk berbagi pengalaman dan memberikan 

masukan. 

d. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

Keterlibatan pelanggan juga mencakup memberi 

kesempatan kepada mereka untuk berpartisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan. Ini bisa berupa 

pengumpulan masukan melalui survei, voting, atau 

polling yang memungkinkan pelanggan memberikan 

opini mengenai produk atau layanan yang akan datang. 

Pendekatan ini tidak hanya menciptakan keterlibatan 

yang lebih dalam, tetapi juga membuat pelanggan merasa 

lebih dihargai dan diberdayakan. Contoh: Mengadakan 

polling di media sosial untuk memilih desain produk baru 

atau fitur yang ingin ditambahkan pada layanan. 

e. Penyampaian Nilai yang Berkelanjutan 

Keterlibatan pelanggan tidak hanya tentang 

transaksi satu kali, tetapi tentang menciptakan nilai 

berkelanjutan. Perusahaan harus konsisten dalam 
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memberikan nilai yang relevan bagi pelanggan, baik itu 

melalui informasi, produk, atau layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Penyampaian nilai yang 

terus-menerus ini akan memastikan pelanggan tetap setia 

dan merasa terhubung dengan merek. Contoh: Merek 

yang memberikan tips atau konten edukatif secara rutin 

kepada pelanggan mengenai cara menggunakan produk 

mereka secara optimal. 

f. Transparansi dan Kepercayaan 

Keterlibatan pelanggan dalam pemasaran digital 

berbasis nilai juga erat kaitannya dengan transparansi. 

Pelanggan menginginkan kejelasan dalam hal kualitas 

produk, harga, dan kebijakan perusahaan. Kepercayaan 

yang dibangun melalui keterlibatan yang jujur dan 

terbuka akan menciptakan loyalitas yang lebih kuat. 

Contoh: Memberikan informasi yang jelas mengenai 

bahan baku produk, proses pembuatan, atau bahkan 

kebijakan privasi data pelanggan. 

Kesimpulan 

Keterlibatan pelanggan dalam pemasaran digital 

berbasis nilai adalah proses yang dinamis dan berkelanjutan 

yang memanfaatkan interaksi langsung, personalisasi, dan 

penyampaian nilai untuk membangun hubungan jangka 

panjang. Dengan mengedepankan prinsip-prinsip ini, 

perusahaan tidak hanya bisa meningkatkan loyalitas 

pelanggan, tetapi juga menciptakan ekosistem yang saling 

mendukung antara pelanggan dan merek. 

 

2. Umpan Balik Pelanggan 

Umpan balik pelanggan merujuk pada informasi atau 

tanggapan yang diberikan oleh konsumen tentang produk 

atau layanan yang mereka beli dan gunakan. Dalam konteks 

pemasaran digital berbasis nilai, umpan balik pelanggan 

memainkan peran yang sangat penting, karena dapat 

membantu perusahaan untuk memahami kebutuhan dan 
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harapan konsumen, serta untuk meningkatkan pengalaman 

pelanggan. 

a. Umpan Balik Pelanggan dan Hubungannya dengan 

Pemasaran Digital Berbasis Nilai 

Umpan balik pelanggan sangat relevan dalam 

konteks pemasaran digital berbasis nilai karena beberapa 

alasan: 

1) Pemahaman yang Lebih Baik tentang Pelanggan  

Umpan balik langsung dari pelanggan 

memberikan wawasan tentang bagaimana mereka 

merasakan nilai yang ditawarkan oleh produk atau 

layanan. Ini memungkinkan perusahaan untuk 

menyesuaikan penawaran mereka agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan konsumen, baik itu dalam hal 

kualitas produk, fitur, harga, atau layanan pelanggan. 

2) Personalisasi Pengalaman Pelanggan  

Pemasaran digital berbasis nilai sangat 

bergantung pada kemampuan untuk 

mempersonalisasi pengalaman pelanggan. Umpan 

balik pelanggan dapat membantu perusahaan 

memahami preferensi individu dan menciptakan 

pengalaman yang lebih relevan, baik melalui email, 

iklan yang disesuaikan, atau konten yang lebih terarah. 

3) Meningkatkan Loyalitas Pelanggan  

Dengan mendengarkan dan merespons umpan 

balik pelanggan, perusahaan dapat menunjukkan 

bahwa mereka menghargai opini pelanggan dan 

berusaha untuk terus memperbaiki diri. Ini 

membangun kepercayaan dan hubungan yang lebih 

kuat, yang berpotensi meningkatkan loyalitas 

pelanggan. Umpan balik yang positif, khususnya, 

dapat dijadikan alat untuk memperkuat citra merek. 

4) Inovasi dan Pengembangan Produk 

Melalui umpan balik pelanggan, perusahaan 

dapat mendapatkan ide baru untuk pengembangan 

produk atau layanan. Pelanggan sering memberikan 
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wawasan yang berharga tentang fitur tambahan atau 

perubahan yang mereka inginkan, yang dapat 

membantu perusahaan untuk berinovasi dan 

menciptakan nilai baru. 

5) Optimasi Kampanye Pemasaran 

Dalam pemasaran digital, umpan balik 

pelanggan bisa digunakan untuk menilai efektivitas 

kampanye pemasaran tertentu. Dengan memonitor 

respons pelanggan terhadap iklan, promosi, atau 

strategi pemasaran digital lainnya, perusahaan dapat 

menyesuaikan pendekatan mereka agar lebih efektif. 

6) Peningkatan Pengalaman Pelanggan secara 

Berkelanjutan  

Pemasaran berbasis nilai mendorong 

perusahaan untuk selalu meningkatkan pengalaman 

pelanggan, bukan hanya pada titik transaksi, tetapi 

juga sepanjang perjalanan pelanggan. Umpan balik 

pelanggan adalah elemen kunci dalam proses 

perbaikan berkelanjutan ini, yang memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi masalah secara 

cepat dan menyelesaikannya. 

b. Metode untuk Mengumpulkan Umpan Balik Pelanggan 

dalam Pemasaran Digital 

1) Survei Online 

Survei dapat dikirimkan melalui email, media 

sosial, atau aplikasi untuk mengumpulkan pendapat 

pelanggan tentang produk atau pengalaman mereka. 

2) Review dan Rating 

Platform digital seperti website atau aplikasi 

seringkali menyediakan sistem rating dan review yang 

memungkinkan pelanggan untuk memberikan umpan 

balik langsung tentang produk atau layanan. 

3) Sosial Media dan Forum 

Menggunakan media sosial untuk 

mendengarkan percakapan pelanggan dan 

menanggapi komentar atau saran mereka. 
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4) Analitik Web 

Memanfaatkan data analitik untuk memahami 

perilaku pelanggan di situs web dan platform digital 

lainnya. 

Kesimpulan 

Umpan balik pelanggan adalah bagian integral dari 

pemasaran digital berbasis nilai, karena memberikan 

informasi yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan 

produk, pengalaman, dan hubungan dengan pelanggan. 

Mendengarkan pelanggan secara aktif dan merespons 

kebutuhan mereka adalah kunci untuk menciptakan dan 

mempertahankan nilai yang relevan dan kuat dalam dunia 

pemasaran digital yang terus berkembang. 

Menggunakan alat digital untuk mengumpulkan 

umpan balik dari pelanggan dan menerapkannya untuk 

meningkatkan produk dan layanan, menciptakan nilai yang 

lebih tinggi. 

 

Konten yang Berharga dan Relevan 

1. Pembuatan Konten 

Pembuatan konten dalam konteks Prinsip Dasar 

Pemasaran Digital Berbasis Nilai mengacu pada 

pengembangan materi atau informasi yang memiliki 

relevansi dan memberikan manfaat langsung kepada 

konsumen atau audiens. Konten ini bertujuan untuk 

membangun hubungan yang lebih dalam dengan audiens 

melalui pendekatan yang berfokus pada penciptaan nilai, 

bukan hanya promosi produk atau layanan. Berikut adalah 

beberapa aspek penting dari pembuatan konten dalam 

pemasaran digital berbasis nilai: 

a. Memahami Audiens 

Pembuatan konten yang berbasis nilai dimulai 

dengan pemahaman yang mendalam tentang audiens 

yang dituju. Ini mencakup riset tentang kebutuhan, 

preferensi, dan masalah yang mereka hadapi. Dengan 

memahami audiens secara lebih mendalam, konten yang 
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dibuat bisa lebih relevan dan berguna bagi mereka. 

Persona Konsumen: Membuat persona konsumen atau 

segmentasi audiens yang jelas, seperti usia, jenis kelamin, 

minat, dan gaya hidup, dapat membantu dalam 

merancang konten yang lebih tertarget. 

b. Pemberian Nilai Melalui Edukasi dan Solusi 

Konten yang memiliki nilai lebih dari sekedar 

promosi produk atau layanan. Itu harus bisa memberikan 

solusi atau informasi yang bermanfaat bagi audiens. 

Misalnya: 

1) Artikel edukasi: Menyediakan artikel yang 

mengajarkan audiens tentang cara menggunakan 

produk dengan efektif. 

2) Video tutorial: Memberikan panduan yang 

menunjukkan manfaat penggunaan produk dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3) Infografis: Menyampaikan informasi yang kompleks 

dalam bentuk yang mudah dipahami dan menarik. 

c. Konsistensi dan Kredibilitas 

Dalam pembuatan konten berbasis nilai, 

konsistensi adalah kunci. Konten yang dikeluarkan harus 

selalu mencerminkan nilai-nilai merek dan memberikan 

pengalaman positif yang berkesinambungan kepada 

audiens. 

1) Tone of Voice: Pilih nada yang tepat, apakah itu ramah, 

profesional, atau edukatif, yang sesuai dengan audiens 

dan merek. 

2) Transparansi: Memberikan informasi yang jelas dan 

jujur tanpa mencoba menutupi kekurangan produk 

atau layanan. 

d. Pemberdayaan Audiens untuk Berinteraksi 

Pemasaran digital berbasis nilai tidak hanya 

tentang satu arah, yaitu dari brand ke audiens, tetapi juga 

harus mendorong interaksi dua arah. Ini bisa mencakup: 
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1) Umpan Balik: Mengajak audiens untuk memberikan 

komentar, feedback, atau ulasan tentang produk atau 

layanan. 

2) Call to Action (CTA): Menggunakan CTA yang 

mengajak audiens untuk berinteraksi lebih jauh 

dengan merek, seperti mengikuti akun media sosial 

atau bergabung dalam komunitas online. 

e. Pemanfaatan Platform yang Tepat 

Konten yang berkualitas harus disesuaikan dengan 

platform yang digunakan. Setiap platform digital 

memiliki audiens dan format yang berbeda, jadi konten 

harus dirancang agar sesuai dengan format dan 

karakteristik platform tersebut. 

1) Media Sosial: Konten visual (gambar, video) lebih 

efektif di platform seperti Instagram atau TikTok, 

sementara artikel panjang lebih cocok di blog atau 

LinkedIn. 

2) Email Marketing: Memberikan informasi lebih 

mendalam dan personal kepada audiens yang sudah 

tersegmentasi. 

f. Pengukuran dan Analisis 

Setelah konten dibuat dan dibagikan, penting 

untuk mengukur dampaknya. Dalam pemasaran digital 

berbasis nilai, pengukuran ini bertujuan untuk menilai 

apakah konten tersebut berhasil memberikan nilai yang 

dijanjikan kepada audiens. Beberapa metrik yang perlu 

diperhatikan: 

1) Engagement Rate: Berapa banyak audiens yang 

berinteraksi dengan konten. 

2) Conversion Rate: Seberapa banyak audiens yang 

melakukan tindakan setelah melihat konten, seperti 

pembelian atau mendaftar. 

3) Brand Sentiment: Apa reaksi atau pendapat audiens 

terhadap merek setelah mengonsumsi konten. 
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g. Personalization 

Konten berbasis nilai juga sering kali 

dipersonalisasi untuk audiens tertentu, berdasarkan data 

yang dikumpulkan dari perilaku mereka. Ini akan 

meningkatkan relevansi konten dan membuat audiens 

merasa lebih dihargai. 

h. Konten yang Berkelanjutan dan Berorientasi pada 

Komunitas 

Untuk menumbuhkan hubungan jangka panjang 

dengan audiens, konten perlu berkelanjutan dan 

mengarah pada terciptanya komunitas. Ini bisa berupa: 

1) Konten berbasis komunitas: Mengajak audiens untuk 

berbagi pengalaman atau cerita mereka. 

2) Event atau Webinar: Mengadakan acara virtual yang 

memberi audiens kesempatan untuk berinteraksi 

langsung dengan merek. 

Kesimpulan 

Pembuatan konten dalam pemasaran digital berbasis 

nilai adalah tentang menciptakan hubungan yang lebih 

dalam dan autentik dengan audiens. Dengan memberikan 

informasi yang relevan, bermanfaat, dan terarah, serta 

mendorong interaksi, merek dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan dan menghasilkan konversi yang lebih tinggi. 

Prinsip dasar pemasaran ini lebih menekankan pada 

membangun nilai jangka panjang dibandingkan dengan 

keuntungan sesaat. 

 

2. SEO dan Visibilitas 

SEO (Search Engine Optimization) dan visibilitas 

memainkan peran yang sangat penting dalam konteks 

Prinsip Dasar Pemasaran Digital Berbasis Nilai. Berikut 

penjelasan dan uraian mengenai kedua konsep tersebut 

dalam pemasaran digital: 
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a. SEO (Search Engine Optimization) 

SEO adalah serangkaian teknik dan strategi yang 

digunakan untuk meningkatkan peringkat sebuah situs 

web di mesin pencari seperti Google, Bing, atau Yahoo. 

Tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan lebih 

banyak pengunjung organik (tanpa biaya iklan) dengan 

memastikan situs web muncul di halaman pertama hasil 

pencarian. Dalam konteks pemasaran digital berbasis 

nilai, SEO penting karena: 

1) Meningkatkan aksesibilitas konten: SEO memastikan 

bahwa konten yang relevan dan bernilai mudah 

ditemukan oleh audiens yang mencarinya. Dengan 

kata lain, konten yang dioptimalkan akan lebih mudah 

ditemukan oleh konsumen yang membutuhkan solusi 

atau informasi yang ditawarkan. 

2) Memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik: 

SEO tidak hanya fokus pada kata kunci, tetapi juga 

pada kualitas situs web secara keseluruhan, termasuk 

kecepatan pemuatan halaman, desain responsif, dan 

navigasi yang jelas. Semua ini berkontribusi pada 

pengalaman pengguna yang lebih baik, yang sesuai 

dengan prinsip dasar pemasaran berbasis nilai—

memberikan pengalaman positif kepada konsumen. 

3) Meningkatkan otoritas dan kredibilitas merek: Dengan 

menduduki peringkat tinggi di hasil pencarian, sebuah 

situs web atau merek dapat dianggap lebih otoritatif 

dan dapat dipercaya. Ini meningkatkan nilai bagi 

konsumen yang lebih cenderung memilih merek yang 

mereka anggap kredibel. 

b. Visibilitas dalam Pemasaran Digital 

1) Visibilitas dalam pemasaran digital merujuk pada 

sejauh mana merek atau produk dapat ditemukan oleh 

audiens di platform online. Ini terkait erat dengan SEO, 

tetapi juga mencakup aspek lainnya seperti iklan 

berbayar (PPC), pemasaran media sosial, dan strategi 
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konten. Dalam konteks pemasaran digital berbasis 

nilai, visibilitas penting karena: 

2) Memperkenalkan merek atau produk ke audiens yang 

lebih luas: Tanpa visibilitas yang memadai, bahkan 

produk atau layanan yang luar biasa pun tidak akan 

diketahui oleh konsumen yang tepat. Meningkatkan 

visibilitas berarti memperkenalkan merek kepada 

audiens yang relevan, sehingga menciptakan peluang 

untuk memberikan nilai tambah kepada konsumen. 

3) Menarik perhatian konsumen yang tepat: Strategi 

visibilitas yang baik memastikan bahwa merek atau 

produk dapat ditemukan oleh audiens yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Misalnya, dengan 

memanfaatkan SEO untuk menarik pengunjung yang 

mencari solusi spesifik atau dengan kampanye media 

sosial yang menargetkan kelompok tertentu. 

4) Meningkatkan interaksi dan konversi: Ketika 

visibilitas sebuah merek meningkat, peluang untuk 

berinteraksi dengan audiens juga bertambah. Interaksi 

yang lebih banyak dapat berujung pada peningkatan 

konversi (seperti penjualan atau pendaftaran), yang 

akhirnya memberikan nilai yang lebih besar bagi 

konsumen. 

Kesimpulan 

SEO dan visibilitas bekerja secara sinergis dalam 

pemasaran digital berbasis nilai. SEO membantu memastikan 

bahwa konten yang relevan dapat ditemukan dengan mudah 

oleh konsumen yang membutuhkannya, sementara 

visibilitas membantu memperkenalkan merek dan 

produknya kepada audiens yang lebih luas. Keduanya 

berfokus pada memberikan nilai kepada konsumen—baik 

melalui pengalaman pengguna yang lebih baik, peningkatan 

otoritas, maupun akses mudah ke produk dan informasi yang 

mereka cari. 
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Penggunaan Teknologi dan Alat Digital 

1. Analisis Data 

Analisis data dalam pemasaran digital berbasis nilai 

berfokus pada pemahaman, pengukuran, dan peningkatan 

pengalaman pelanggan melalui penggunaan data untuk 

menciptakan nilai lebih bagi konsumen dan bisnis. Prinsip 

dasar pemasaran digital berbasis nilai adalah memberikan 

pengalaman yang relevan dan berharga kepada konsumen 

dengan memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan 

hubungan yang lebih baik dan meningkatkan loyalitas. 

Berikut adalah beberapa aspek dari analisis data yang relevan 

dalam konteks ini: 

a. Pengumpulan Data Konsumen 

Data konsumen adalah dasar dari pemasaran 

digital berbasis nilai. Pengumpulan data ini bisa meliputi 

berbagai informasi seperti perilaku pembelian, preferensi 

produk, interaksi di media sosial, dan pola pencarian di 

internet. Pengumpulan data dilakukan melalui: 

1) Website Analytics: Menggunakan tools seperti Google 

Analytics untuk melacak pengunjung dan perilaku 

mereka di situs web. 

2) Survei dan Kuesioner: Mendapatkan umpan balik 

langsung dari konsumen untuk memahami kebutuhan 

dan keinginan mereka. 

3) Interaksi Media Sosial: Memanfaatkan platform sosial 

untuk memonitor percakapan, komentar, dan 

preferensi konsumen. 

b. Segmentasi Pasar Berdasarkan Data 

Setelah data dikumpulkan, analisis lebih lanjut 

dapat dilakukan untuk mengidentifikasi segmentasi 

pasar. Segmentasi ini bisa berdasarkan: 

1) Demografi: Seperti usia, jenis kelamin, lokasi, dan 

status sosial ekonomi. 

2) Psikografis: Berdasarkan minat, gaya hidup, dan nilai-

nilai pribadi konsumen. 
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3) Perilaku: Berdasarkan pola pembelian, loyalitas, dan 

frekuensi penggunaan produk atau layanan. 

4) Segmentasi ini penting dalam pemasaran berbasis nilai 

karena memungkinkan bisnis untuk menyampaikan 

pesan yang relevan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik masing-masing segmen. 

c. Personalisasi Pengalaman Pelanggan 

Analisis data memungkinkan personalisasi yang 

lebih mendalam dalam pemasaran digital. Dengan 

memahami preferensi konsumen, perusahaan dapat 

menciptakan pengalaman yang lebih bernilai bagi 

pelanggan. Contoh aplikasi personalisasi meliputi: 

1) Rekomendasi Produk: Berdasarkan perilaku atau 

pencarian sebelumnya, sistem dapat 

merekomendasikan produk yang relevan. 

2) Penawaran Khusus: Penawaran yang disesuaikan 

dengan preferensi atau kebiasaan pembelian 

pelanggan. 

3) Personalization tidak hanya meningkatkan 

pengalaman pelanggan, tetapi juga dapat 

meningkatkan konversi dan loyalitas. 

d. Pengukuran Kinerja Pemasaran 

Dalam pemasaran digital berbasis nilai, analisis 

data digunakan untuk mengukur efektivitas kampanye 

pemasaran. Beberapa metrik yang penting untuk 

dianalisis antara lain: 

1) Keterlibatan Pelanggan (Engagement): Seberapa sering 

konsumen berinteraksi dengan konten atau kampanye 

digital (likes, shares, comments). 

2) Konversi: Jumlah pengunjung yang akhirnya 

melakukan tindakan yang diinginkan, seperti 

pembelian atau pendaftaran. 

3) ROI (Return on Investment): Mengukur keuntungan 

yang didapat dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk kampanye pemasaran. 
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4) Pengukuran kinerja ini memberi gambaran apakah 

nilai yang dihasilkan dalam kampanye pemasaran 

sesuai dengan tujuan bisnis dan apakah pelanggan 

merasa lebih dihargai. 

e. Memprediksi Perilaku Konsumen 

Dengan menggunakan teknik analisis data 

lanjutan, seperti predictive analytics, perusahaan dapat 

memprediksi tren perilaku konsumen di masa depan. Ini 

termasuk: 

1) Perubahan Preferensi: Mengidentifikasi perubahan 

dalam preferensi atau kebiasaan pelanggan untuk 

menyesuaikan penawaran produk. 

2) Churn Prediction: Memprediksi pelanggan yang 

berisiko berhenti menggunakan produk atau layanan, 

memungkinkan perusahaan untuk mengambil 

tindakan preventif, seperti memberikan diskon atau 

menghubungi pelanggan tersebut secara langsung. 

f. Peningkatan Pengalaman Pelanggan (Customer 

Experience) 

Pemasaran digital berbasis nilai bertujuan untuk 

meningkatkan pengalaman pelanggan secara 

keseluruhan. Data yang diperoleh dari berbagai saluran 

digital dapat dianalisis untuk mengidentifikasi pain 

points (titik masalah) dalam perjalanan pelanggan. 

Dengan informasi ini, perusahaan dapat: 

1) Meningkatkan antarmuka pengguna (UI) dan 

pengalaman pengguna (UX) di situs web atau aplikasi. 

2) Menyediakan layanan pelanggan yang lebih responsif 

dan berbasis data. 

3) Menyusun strategi komunikasi yang lebih efektif 

berdasarkan kebutuhan pelanggan yang 

teridentifikasi. 
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g. Optimisasi dan Adaptasi Berkelanjutan 

Analisis data juga memungkinkan perusahaan 

untuk terus mengoptimalkan dan beradaptasi dengan 

kebutuhan pasar yang berubah. Pemasaran berbasis nilai 

memerlukan iterasi berkelanjutan, di mana data 

digunakan untuk menguji, mengevaluasi, dan 

menyempurnakan kampanye. Dengan pemantauan dan 

analisis data secara real-time, perusahaan dapat: 

1) Mengoptimalkan anggaran pemasaran untuk saluran 

yang lebih efektif. 

2) Menyesuaikan kampanye secara dinamis untuk 

meningkatkan relevansi dan nilai yang diberikan 

kepada konsumen. 

Kesimpulan 

Analisis data adalah komponen krusial dalam 

pemasaran digital berbasis nilai, yang memungkinkan 

perusahaan untuk memahami kebutuhan konsumen secara 

mendalam dan menciptakan pengalaman yang lebih relevan 

dan bernilai. Dengan memanfaatkan data untuk segmentasi 

pasar, personalisasi, pengukuran kinerja, dan prediksi 

perilaku, perusahaan dapat meningkatkan hubungan dengan 

pelanggan, menciptakan nilai lebih, dan pada akhirnya, 

mendorong kesuksesan bisnis yang berkelanjutan. 

 

2. Otomatisasi Pemasaran 

Otomatisasi Pemasaran (Marketing Automation) 

adalah penggunaan perangkat lunak dan teknologi untuk 

mengotomatisasi proses pemasaran tertentu, seperti 

pengelolaan kampanye email, media sosial, dan interaksi 

pelanggan. Dalam konteks Prinsip Dasar Pemasaran Digital 

Berbasis Nilai, otomatisasi pemasaran memiliki peran yang 

sangat penting untuk meningkatkan pengalaman pelanggan 

dan mengoptimalkan efisiensi pemasaran. Berikut adalah 

penjelasan tentang hubungan otomatisasi pemasaran dengan 

prinsip dasar pemasaran digital berbasis nilai: 
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a. Pemahaman dan Penyampaian Nilai yang Lebih Efisien 

Otomatisasi memungkinkan perusahaan untuk 

memahami perilaku dan preferensi pelanggan dengan 

lebih baik melalui analitik data yang dikumpulkan dari 

berbagai saluran pemasaran. Data ini dapat digunakan 

untuk: 

1) Mengirimkan konten yang relevan dan personal. 

2) Menyampaikan nilai yang tepat pada waktu yang 

tepat, yang dapat meningkatkan pengalaman 

pelanggan. 

3) Membantu perusahaan untuk mengurangi waktu dan 

biaya dalam menyampaikan pesan pemasaran. 

b. Personalisasi yang Ditingkatkan 

Salah satu elemen utama dalam pemasaran berbasis 

nilai adalah personalisasi. Otomatisasi pemasaran 

memungkinkan perusahaan untuk membuat pengalaman 

yang lebih personal bagi pelanggan dengan: 

1) Menyesuaikan email, tawaran produk, dan konten 

berdasarkan data pelanggan. 

2) Mengirimkan pesan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan tahap pembelian pelanggan, yang pada 

akhirnya meningkatkan nilai yang dirasakan oleh 

pelanggan. 

Dengan otomatisasi, perusahaan bisa lebih cepat 

dan efektif dalam memberikan nilai yang relevan, 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

c. Segmentasi yang Lebih Canggih 

Otomatisasi pemasaran memungkinkan pemisahan 

pelanggan ke dalam segmen-segmen yang lebih kecil dan 

lebih terperinci berdasarkan perilaku atau karakteristik 

mereka. Dengan demikian, perusahaan dapat 

memberikan nilai yang lebih besar kepada setiap segmen, 

daripada pendekatan umum yang mungkin kurang 

efektif. 
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d. Efisiensi dan Pengurangan Biaya 

Dengan mengotomatiskan tugas-tugas seperti 

pengiriman email atau manajemen kampanye media 

sosial, perusahaan dapat menghemat waktu dan biaya 

yang sebelumnya digunakan untuk menjalankan proses 

manual. Otomatisasi memungkinkan pengelolaan lebih 

banyak kampanye dengan lebih sedikit sumber daya, 

tetapi tetap menyampaikan pesan yang relevan dan 

bernilai kepada audiens yang tepat. 

e. Meningkatkan Pengalaman Pelanggan 

Prinsip dasar pemasaran digital berbasis nilai 

adalah memberikan pengalaman yang luar biasa kepada 

pelanggan. Otomatisasi pemasaran mendukung hal ini 

dengan memberikan respons yang lebih cepat dan lebih 

relevan melalui saluran digital. Misalnya, email yang 

dipersonalisasi atau pengingat berbasis perilaku dapat 

memberikan pengalaman pelanggan yang lebih 

memuaskan, yang membuat mereka merasa dihargai dan 

lebih terhubung dengan merek. 

f. Analisis dan Pengukuran Kinerja yang Lebih Akurat 

Dengan otomatisasi, perusahaan dapat 

mengumpulkan dan menganalisis data lebih efektif dan 

real-time. Ini memungkinkan mereka untuk mengukur 

kinerja kampanye pemasaran secara lebih akurat, 

mengidentifikasi tren dan pola, serta menyesuaikan 

strategi pemasaran dengan lebih cepat untuk 

meningkatkan nilai yang diberikan kepada pelanggan. 

g. Meningkatkan Loyalitas dan Retensi Pelanggan 

Melalui otomatisasi, perusahaan dapat terus 

membangun hubungan dengan pelanggan sepanjang 

siklus hidup mereka. Pemasaran berbasis nilai melibatkan 

memberikan pelanggan pengalaman yang konsisten dan 

relevan, yang akan meningkatkan kepuasan mereka dan 

mendorong loyalitas jangka panjang. Dengan otomatisasi, 

perusahaan bisa memelihara komunikasi yang lebih 
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teratur dengan pelanggan, seperti melalui newsletter atau 

program loyalitas otomatis. 

Kesimpulan 

Otomatisasi pemasaran adalah alat yang sangat 

berguna dalam menerapkan prinsip dasar pemasaran digital 

berbasis nilai, karena memungkinkan perusahaan untuk 

memberikan nilai yang relevan, personal, dan tepat waktu 

kepada pelanggan. Ini berfokus pada menciptakan hubungan 

yang lebih kuat dengan pelanggan, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan mengoptimalkan pengalaman pelanggan—

semuanya merupakan elemen kunci dalam pemasaran 

berbasis nilai yang sukses. 

 

Pengalaman Pelanggan yang Berkelanjutan 

1. Kualitas dan Keberlanjutan 

Dalam konteks Prinsip Dasar Pemasaran Digital Berbasis 

Nilai, kualitas dan keberlanjutan merupakan dua faktor yang 

sangat penting, yang mempengaruhi keputusan konsumen 

dan strategi pemasaran jangka panjang. Kedua elemen ini 

tidak hanya berhubungan dengan produk dan layanan yang 

ditawarkan, tetapi juga mencerminkan komitmen 

perusahaan terhadap nilai-nilai yang relevan bagi pelanggan 

dan masyarakat secara keseluruhan. 

a. Kualitas dalam Pemasaran Digital Berbasis Nilai 

Kualitas dalam pemasaran digital berbasis nilai 

merujuk pada upaya untuk memberikan produk atau 

layanan yang tidak hanya memenuhi harapan konsumen, 

tetapi juga memberikan pengalaman yang konsisten dan 

bernilai tambah. Dalam era digital, kualitas bisa diukur 

dalam berbagai cara, antara lain: 

1) Pengalaman Pengguna (User Experience - UX): 

Pemasaran digital yang efektif memperhatikan 

kualitas pengalaman pengguna di setiap titik interaksi 

dengan platform digital, seperti website, aplikasi 

mobile, atau media sosial. Pengalaman yang mulus, 



141 
 

cepat, dan intuitif menjadi kunci dalam menciptakan 

kepuasan konsumen. 

2) Konten yang Relevan dan Bermakna: Pemasaran 

digital berbasis nilai tidak hanya berfokus pada 

penjualan, tetapi juga pada penyediaan informasi yang 

relevan dan bermanfaat. Konten yang berkualitas 

dapat meningkatkan kredibilitas brand dan 

membangun hubungan jangka panjang dengan 

konsumen. 

3) Kualitas Produk dan Layanan: Produk atau layanan 

yang diiklankan dalam pemasaran digital harus 

memiliki kualitas yang sesuai dengan janji brand. Hal 

ini sangat penting dalam menciptakan kepercayaan 

konsumen dan mendorong loyalitas. 

4) Personalization dan Relevansi: Dalam pemasaran 

digital, personalisasi adalah aspek penting dalam 

kualitas, di mana penawaran produk atau layanan 

disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi 

individu. Ini meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

memberikan nilai lebih dalam setiap interaksi. 

b. Keberlanjutan dalam Pemasaran Digital Berbasis Nilai 

Keberlanjutan dalam pemasaran digital berbasis 

nilai mengacu pada upaya perusahaan untuk tidak hanya 

fokus pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga pada 

dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan oleh 

produk dan proses bisnis mereka. Beberapa aspek 

keberlanjutan dalam pemasaran digital mencakup: 

1) Praktik Bisnis yang Bertanggung Jawab: Dalam dunia 

digital, transparansi menjadi kunci. Perusahaan yang 

berkomitmen pada keberlanjutan akan memastikan 

bahwa mereka beroperasi dengan etika yang jelas, 

termasuk dalam hal penggunaan data, privasi 

pengguna, dan pemanfaatan teknologi yang ramah 

lingkungan. 
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2) Dukungan terhadap Isu Sosial dan Lingkungan: 

Banyak konsumen kini semakin peduli dengan 

dampak sosial dan lingkungan dari produk yang 

mereka beli. Dalam konteks ini, pemasaran digital 

berbasis nilai akan mencakup pesan tentang 

keberlanjutan, seperti pengurangan jejak karbon, 

pengelolaan limbah, atau dukungan terhadap inisiatif 

sosial yang mendukung kesejahteraan masyarakat. 

3) Penggunaan Teknologi untuk Keberlanjutan: 

Perusahaan yang menerapkan pemasaran digital 

berbasis nilai dapat memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan solusi yang lebih ramah lingkungan, 

seperti mengurangi penggunaan kertas melalui 

digitalisasi, atau menggunakan platform online untuk 

mengedukasi dan melibatkan konsumen dalam 

inisiatif keberlanjutan. 

4) Loyalitas Pelanggan Berdasarkan Nilai Bersama: 

Keberlanjutan bukan hanya soal produk atau layanan 

itu sendiri, tetapi juga menciptakan komunitas yang 

berbagi nilai. Pemasaran digital dapat memanfaatkan 

hubungan digital yang kuat untuk membangun 

komunitas yang peduli dengan keberlanjutan, yang 

pada gilirannya meningkatkan loyalitas pelanggan 

yang terhubung dengan brand yang memiliki 

komitmen jangka panjang terhadap keberlanjutan. 

Keterkaitan Kualitas dan Keberlanjutan dalam Pemasaran 

Digital Berbasis Nilai 

Kualitas dan keberlanjutan saling terkait dalam 

menciptakan nilai yang nyata bagi konsumen. Kualitas yang 

tinggi tanpa keberlanjutan dapat merugikan dalam jangka 

panjang, karena konsumen semakin sadar akan dampak 

lingkungan dan sosial dari produk yang mereka pilih. 

Sebaliknya, keberlanjutan tanpa kualitas mungkin tidak 

cukup menarik bagi konsumen yang menginginkan produk 

yang dapat memenuhi harapan mereka dalam hal 

fungsionalitas dan kinerja. 
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Dengan mengintegrasikan keduanya, perusahaan 

dapat menciptakan pemasaran digital yang tidak hanya 

berfokus pada keuntungan jangka pendek tetapi juga pada 

hubungan jangka panjang dengan konsumen, yang 

mendukung keberlanjutan sosial, lingkungan, dan ekonomi. 

 

2. Layanan Pelanggan yang Responsif 

Layanan Pelanggan yang Responsif dalam konteks 

Prinsip Dasar Pemasaran Digital Berbasis Nilai merujuk pada 

kemampuan sebuah perusahaan untuk memberikan respons 

yang cepat, relevan, dan bermanfaat terhadap pertanyaan, 

keluhan, atau kebutuhan pelanggan melalui berbagai 

platform digital. Dalam pemasaran digital berbasis nilai, 

layanan pelanggan yang responsif bukan hanya sekedar 

tentang memberikan jawaban cepat, tetapi lebih pada 

bagaimana perusahaan dapat menyediakan pengalaman 

pelanggan yang bernilai, memuaskan, dan memperkuat 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Berikut adalah 

beberapa aspek utama yang menjelaskan dan menguraikan 

layanan pelanggan responsif dalam konteks ini: 

a. Kecepatan Respon 

Dalam pemasaran digital, pelanggan 

mengharapkan jawaban yang cepat. Layanan pelanggan 

yang responsif dapat membangun citra positif dengan 

memberikan tanggapan yang hampir instan. Kecepatan 

ini menunjukkan bahwa perusahaan menghargai waktu 

pelanggan dan berkomitmen untuk memberikan 

pelayanan terbaik. Penggunaan chatbots, AI, atau bahkan 

tim layanan pelanggan yang terlatih dengan baik untuk 

merespons permintaan secara real-time dapat sangat 

membantu. 

b. Personalisasi Layanan 

Dalam pemasaran berbasis nilai, penting untuk 

memberikan pengalaman yang lebih dari sekadar 

transaksi. Layanan pelanggan yang responsif dalam hal 

ini berarti tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga 
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memberikan solusi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan preferensi pelanggan. Dengan menggunakan data 

pelanggan yang diperoleh melalui interaksi sebelumnya 

(seperti riwayat pembelian atau interaksi di media sosial), 

perusahaan bisa memberikan saran atau solusi yang lebih 

relevan, menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan 

individu mereka. 

c. Penggunaan Multi-Channel dan Omnichannel 

Pemasaran digital berbasis nilai menekankan 

kemudahan akses dan kenyamanan bagi pelanggan. 

Layanan pelanggan yang responsif harus dapat dijangkau 

melalui berbagai saluran komunikasi, baik itu email, 

media sosial, pesan instan, atau telepon. Dalam konteks 

omnichannel, perusahaan yang responsif akan 

memastikan pengalaman yang konsisten di seluruh 

platform, memastikan pelanggan dapat melanjutkan 

percakapan mereka tanpa hambatan saat berpindah dari 

satu saluran ke saluran lainnya. 

d. Transparansi dan Kejelasan Informasi 

Layanan pelanggan yang responsif juga melibatkan 

pemberian informasi yang jelas dan transparan kepada 

pelanggan. Sebagai contoh, jika ada masalah terkait 

produk atau layanan, perusahaan harus memberi tahu 

pelanggan dengan jelas tentang status permasalahan, 

langkah-langkah yang diambil untuk mengatasinya, dan 

waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian. Ini 

memperkuat kepercayaan pelanggan dan membantu 

mengelola ekspektasi mereka. 

e. Pemecahan Masalah Secara Proaktif 

Layanan pelanggan yang responsif dalam 

pemasaran digital berbasis nilai tidak hanya menunggu 

masalah muncul, tetapi juga berusaha untuk memecahkan 

masalah secara proaktif. Perusahaan bisa menggunakan 

analitik untuk mendeteksi potensi masalah atau 

ketidakpuasan pelanggan sejak dini dan mengambil 

langkah-langkah preventif untuk menghindari krisis. Hal 
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ini menunjukkan komitmen perusahaan untuk 

memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik dan 

menciptakan hubungan yang lebih kuat. 

f. Mendengarkan dan Menanggapi Umpan Balik 

Layanan pelanggan yang responsif juga berarti 

mendengarkan umpan balik dari pelanggan, baik positif 

maupun negatif, dan menanggapi dengan tindakan yang 

nyata. Dalam konteks pemasaran digital berbasis nilai, 

perusahaan perlu menggunakan umpan balik untuk 

meningkatkan produk, layanan, dan pengalaman 

pelanggan secara keseluruhan. Reaksi cepat terhadap 

umpan balik membantu perusahaan untuk menunjukkan 

bahwa mereka menghargai masukan pelanggan dan 

berusaha untuk terus berkembang. 

g. Penggunaan Teknologi dan Data 

Layanan pelanggan yang responsif dapat 

dipermudah dengan pemanfaatan teknologi dan data. 

Sistem manajemen hubungan pelanggan (CRM) yang 

canggih memungkinkan perusahaan untuk melacak 

interaksi pelanggan sebelumnya, memahami kebutuhan 

mereka, dan memberikan layanan yang lebih cepat dan 

lebih tepat sasaran. Di samping itu, analitik dapat 

membantu memahami tren dan pola dalam preferensi 

pelanggan, memungkinkan perusahaan untuk 

menyediakan solusi yang lebih relevan dan tepat waktu. 

Kesimpulan 

Layanan pelanggan yang responsif dalam pemasaran 

digital berbasis nilai adalah kunci untuk membangun 

hubungan yang lebih dalam dan berkelanjutan dengan 

pelanggan. Ini mencakup kecepatan, personalisasi, 

komunikasi yang jelas, serta pemecahan masalah yang 

proaktif. Dengan menggunakan teknologi dan data dengan 

bijak, perusahaan tidak hanya memenuhi ekspektasi 

pelanggan, tetapi juga menciptakan pengalaman yang lebih 

bermakna dan bernilai, yang pada gilirannya mendorong 
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loyalitas pelanggan dan keberhasilan jangka panjang 

perusahaan. 

 

Kolaborasi dan Kemitraan 

1. Kemitraan Strategis 

Kemitraan strategis dalam pemasaran digital berbasis 

nilai mengacu pada kerja sama antara perusahaan dengan 

pihak lain, baik itu organisasi, individu, atau bahkan 

konsumen, untuk menciptakan nilai yang saling 

menguntungkan. Konteks pemasaran digital berbasis nilai 

berarti bahwa setiap langkah dan keputusan dalam 

kemitraan ini berfokus pada penciptaan nilai yang dapat 

meningkatkan pengalaman pelanggan, relevansi produk 

atau layanan, serta keberlanjutan bisnis. 

a. Definisi Kemitraan Strategis 

Kemitraan strategis adalah hubungan jangka 

panjang yang dibangun antara dua pihak yang memiliki 

tujuan dan visi yang saling melengkapi. Dalam 

pemasaran digital, kemitraan ini dapat mencakup 

kolaborasi dengan platform teknologi, influencer, agen 

pemasaran digital, hingga perusahaan lain yang memiliki 

audiens atau sumber daya yang relevan. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan efektivitas pemasaran dan 

memberikan nilai lebih kepada konsumen. 

b. Prinsip Dasar Pemasaran Digital Berbasis Nilai 

Pemasaran digital berbasis nilai mengutamakan 

pemberian manfaat yang nyata dan relevan kepada 

konsumen, bukan hanya fokus pada transaksi atau 

penjualan produk semata. Dalam konteks ini, perusahaan 

harus memperhatikan beberapa prinsip dasar: 

1) Personalisasi Pengalaman: Menyesuaikan produk atau 

layanan dengan kebutuhan dan preferensi individual 

konsumen. 

2) Komunikasi yang Transparan: Memberikan informasi 

yang jelas, jujur, dan bermanfaat tentang produk dan 

layanan. 
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3) Interaksi yang Berkelanjutan: Membangun hubungan 

jangka panjang dengan konsumen melalui komunikasi 

yang berkelanjutan dan responsif. 

4) Inovasi dan Relevansi: Terus berinovasi untuk 

memenuhi kebutuhan yang terus berkembang dari 

pasar dan konsumen. 

c. Peran Kemitraan Strategis dalam Pemasaran Digital 

Berbasis Nilai 

1) Kemitraan strategis memainkan peran penting dalam 

pemasaran digital berbasis nilai karena 

memungkinkan perusahaan untuk: 

2) Memperluas Jangkauan: Melalui kemitraan dengan 

platform atau perusahaan lain, bisnis dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas dan relevan, yang 

mungkin sebelumnya tidak dapat dijangkau sendiri. 

3) Berbagi Sumber Daya: Kemitraan memungkinkan 

perusahaan untuk berbagi teknologi, pengetahuan, 

data, dan sumber daya lainnya untuk menciptakan 

pengalaman pelanggan yang lebih baik. 

4) Meningkatkan Kredibilitas: Bekerja sama dengan mitra 

yang sudah dipercaya oleh audiens tertentu dapat 

meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan 

konsumen terhadap produk atau layanan. 

5) Inovasi Produk atau Layanan: Kolaborasi antara 

perusahaan dapat menghasilkan produk atau layanan 

baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar dan 

meningkatkan nilai yang diberikan kepada konsumen. 

Contoh Kemitraan Strategis dalam Pemasaran Digital: 

a. Kemitraan dengan Influencer 

Dalam pemasaran digital berbasis nilai, perusahaan 

sering bekerja sama dengan influencer yang memiliki 

audiens yang sesuai dengan target pasar mereka. 

Influencer dapat membantu menyampaikan pesan yang 

lebih autentik dan terpercaya kepada konsumen, sehingga 

meningkatkan nilai yang dirasakan. 
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b. Kemitraan dengan Platform Teknologi 

Misalnya, perusahaan bekerja sama dengan 

platform seperti Google, Facebook, atau Instagram untuk 

menggunakan alat pemasaran digital yang dapat 

meningkatkan visibilitas dan efektivitas kampanye. 

c. Kemitraan dengan Penyedia Layanan Pelanggan 

Bekerja sama dengan penyedia layanan pelanggan 

seperti chatbots atau layanan CRM untuk meningkatkan 

pengalaman konsumen dalam berinteraksi dengan merek. 

d. Tantangan dalam Kemitraan Strategis 

Meskipun kemitraan strategis dapat membawa 

banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan: 

1) Kesesuaian Nilai dan Tujuan: Agar kemitraan berhasil, 

tujuan dan nilai yang diusung oleh kedua belah pihak 

harus sejalan. Ketidaksesuaian ini dapat mengurangi 

efektivitas kemitraan. 

2) Manajemen Hubungan: Kemitraan yang buruk dapat 

merusak citra merek dan mempengaruhi pengalaman 

pelanggan. Oleh karena itu, perlu adanya manajemen 

hubungan yang baik dan komunikasi yang jelas antara 

mitra. 

3) Ketergantungan pada Pihak Lain: Ketergantungan 

yang terlalu besar pada mitra eksternal dapat 

menimbulkan risiko jika mitra tersebut gagal 

memenuhi harapan atau kebutuhan bisnis. 

Kesimpulan 

Kemitraan strategis dalam pemasaran digital berbasis 

nilai adalah tentang menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan dengan berbagai pihak untuk 

meningkatkan pengalaman pelanggan dan menciptakan nilai 

yang lebih besar. Dengan memanfaatkan kemitraan ini, 

perusahaan dapat memperluas jangkauan, berbagi sumber 

daya, dan meningkatkan kredibilitas, yang pada akhirnya 

akan membawa dampak positif bagi kepuasan pelanggan 

dan keberlanjutan bisnis. 
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2. Kampanye Bersama 

Kampanye bersama (co-branding campaign) dalam 

konteks prinsip dasar pemasaran digital berbasis nilai 

mengacu pada kolaborasi antara dua atau lebih merek untuk 

menciptakan nilai yang lebih besar bagi konsumen dengan 

cara menggabungkan kekuatan mereka. Kampanye ini 

biasanya melibatkan penyatuan sumber daya, pengalaman, 

dan audiens dari kedua merek untuk menciptakan pesan 

atau penawaran yang lebih menarik, relevan, dan bernilai. 

Kampanye semacam ini sangat bergantung pada pemasaran 

digital untuk mencapai audiens yang lebih luas dan untuk 

memanfaatkan platform digital yang memungkinkan 

interaksi yang lebih langsung dengan konsumen. 

a. Konsep Kampanye Bersama dalam Pemasaran Digital 

Berbasis Nilai 

1) Penciptaan Nilai Bersama: Kampanye bersama 

berfokus pada penciptaan nilai lebih yang dirasakan 

oleh konsumen. Masing-masing merek membawa 

nilai-nilai mereka sendiri yang saling melengkapi dan 

dapat menghasilkan penawaran yang lebih menarik. 

Misalnya, dua merek yang memiliki audiens yang 

berbeda tetapi saling melengkapi (misalnya, merek 

teknologi dan merek gaya hidup) dapat menghasilkan 

penawaran gabungan yang memberikan manfaat lebih 

besar bagi konsumen daripada jika mereka bekerja 

sendiri. 

2) Pemanfaatan Platform Digital: Dalam pemasaran 

digital berbasis nilai, kampanye bersama 

memanfaatkan berbagai platform digital seperti media 

sosial, situs web, email marketing, dan influencer 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Kampanye 

ini sering kali terintegrasi dengan konten interaktif, 

penawaran eksklusif, atau pengalaman yang dapat 

langsung melibatkan konsumen, menciptakan 

keterlibatan yang lebih tinggi. 
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3) Peningkatan Pengalaman Konsumen: Dalam 

kampanye bersama, pengalaman konsumen menjadi 

fokus utama. Misalnya, dengan menciptakan 

pengalaman yang lebih menyeluruh atau memberikan 

akses ke produk atau layanan yang lebih bernilai, 

kampanye ini bertujuan untuk meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas konsumen. Kampanye dapat 

menawarkan diskon eksklusif, hadiah, atau fitur 

khusus bagi mereka yang terlibat dalam kampanye. 

4) Peningkatan Kesadaran Merek dan Penguatan Posisi 

di Pasar: Kampanye bersama memungkinkan kedua 

merek untuk memanfaatkan audiens dan pengaruh 

merek masing-masing. Ini tidak hanya meningkatkan 

kesadaran merek tetapi juga memperkuat posisi 

mereka di pasar yang lebih luas. Pemasaran digital 

memungkinkan pelaksanaan kampanye yang lebih 

terukur dan dapat dipantau, memberikan data real-

time untuk evaluasi efektivitas. 

5) Koherensi dan Konsistensi Merek: Untuk kampanye 

bersama yang sukses, sangat penting bahwa merek-

merek yang terlibat memiliki nilai dan pesan yang 

serasi atau kompatibel. Ketidakselarasan dalam nilai 

atau pesan merek dapat membingungkan konsumen 

dan merusak integritas kampanye. Oleh karena itu, 

penting untuk memastikan bahwa kolaborasi ini 

menyampaikan pesan yang konsisten dan saling 

melengkapi. 

b. Contoh Kampanye Bersama dalam Pemasaran Digital 

Berbasis Nilai 

1) Nike dan Apple: Kampanye bersama antara Nike dan 

Apple dalam bentuk peluncuran Nike Training Club 

dengan integrasi perangkat Apple (seperti Apple 

Watch) untuk melacak kebugaran. Kampanye ini 

menggabungkan kekuatan kedua merek dalam dunia 

olahraga dan teknologi, meningkatkan nilai 

pengalaman pengguna dalam berolahraga dengan 
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menggabungkan perangkat keras (Apple) dan konten 

(Nike). 

2) GoPro dan Red Bull: Kolaborasi GoPro dan Red Bull 

dalam berbagai event olahraga ekstrem adalah contoh 

kampanye bersama berbasis nilai. GoPro menyediakan 

teknologi kamera untuk menangkap momen, 

sementara Red Bull menyediakan pengalaman 

olahraga ekstrem. Kampanye ini sangat sukses dalam 

menciptakan konten yang menarik bagi audiens yang 

bersemangat tentang petualangan dan olahraga 

ekstrem. 

c. Manfaat Kampanye Bersama dalam Pemasaran Digital 

Berbasis Nilai 

1) Meningkatkan Jangkauan dan Audiens: Dengan 

menggabungkan dua audiens yang berbeda, 

kampanye bersama memungkinkan kedua merek 

untuk menjangkau konsumen baru yang mungkin 

tidak akan terjangkau oleh merek jika mereka berjalan 

sendiri. 

2) Meningkatkan Kredibilitas dan Kepercayaan: 

Kolaborasi antara dua merek yang sudah memiliki 

reputasi baik dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk atau layanan yang 

ditawarkan dalam kampanye tersebut. 

3) Efisiensi Biaya: Dengan berbagi biaya kampanye dan 

sumber daya pemasaran digital, kampanye bersama 

dapat lebih terjangkau dan menguntungkan 

dibandingkan dengan meluncurkan kampanye yang 

berdiri sendiri. 

4) Inovasi dan Keunikan: Kampanye bersama sering kali 

menciptakan peluang untuk inovasi dalam produk 

atau layanan, memberikan sesuatu yang baru dan 

menarik bagi konsumen. 
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Kesimpulan 

Kampanye bersama dalam pemasaran digital berbasis 

nilai adalah cara yang sangat efektif untuk menciptakan nilai 

lebih bagi konsumen, memperluas jangkauan, dan 

meningkatkan pengaruh merek dengan menggabungkan 

kekuatan dua merek yang saling melengkapi. Dengan 

pemanfaatan platform digital yang tepat, kampanye ini dapat 

menghasilkan hasil yang lebih besar daripada usaha 

pemasaran yang dilakukan secara terpisah. 

 

Tanggung Jawab Sosial 

1. Pemasaran Berbasis Etika 

Pemasaran berbasis etika dalam konteks prinsip dasar 

pemasaran digital berbasis nilai mengacu pada praktik 

pemasaran yang mengutamakan nilai-nilai moral, keadilan, 

dan tanggung jawab sosial dalam setiap aspek 

operasionalnya, baik di dunia nyata maupun dalam ranah 

digital. Dalam pemasaran digital, prinsip-prinsip ini berfokus 

pada membangun hubungan jangka panjang dengan 

konsumen yang didasarkan pada rasa saling percaya, 

transparansi, dan penghargaan terhadap privasi serta hak 

konsumen. Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang konsep 

tersebut: 

a. Pengertian Pemasaran Berbasis Etika 

Pemasaran berbasis etika berarti menggunakan 

prinsip moral untuk mengarahkan keputusan dan 

tindakan dalam pemasaran, baik dalam hal produk, 

layanan, promosi, hingga interaksi dengan konsumen. 

Hal ini berfokus pada kepentingan jangka panjang, tidak 

hanya mengejar keuntungan sesaat, tetapi juga 

memastikan bahwa tindakan pemasaran tidak merugikan 

individu, kelompok, atau lingkungan. 
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b. Prinsip Dasar Pemasaran Digital Berbasis Nilai 

Prinsip dasar pemasaran digital berbasis nilai 

mencakup penggunaan teknologi digital untuk 

mengirimkan nilai kepada konsumen dengan cara yang 

adil dan transparan. Prinsip-prinsip ini mencakup: 

1) Nilai Konsumen: Dalam pemasaran berbasis nilai, 

perusahaan berusaha memberikan nilai lebih kepada 

konsumen melalui produk atau layanan yang 

memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. Ini 

mencakup kualitas produk, pengalaman pengguna, 

serta penghargaan terhadap umpan balik konsumen. 

2) Transparansi dan Kejujuran: Dalam pemasaran digital, 

perusahaan diharapkan untuk menjaga transparansi 

dalam cara mereka mengumpulkan, menggunakan, 

dan berbagi data konsumen. Konsumen harus tahu 

bagaimana data mereka digunakan dan memiliki 

kendali atas informasi pribadi mereka. 

3) Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial: Pemasaran 

berbasis etika tidak hanya peduli dengan keuntungan 

finansial, tetapi juga dengan dampak sosial dan 

lingkungan. Hal ini mencakup pemasaran yang 

mendukung inisiatif keberlanjutan, seperti produk 

ramah lingkungan atau praktik bisnis yang adil dan 

bertanggung jawab sosial. 

4) Hak Konsumen dan Perlindungan Privasi: Pemasaran 

digital berbasis etika menjunjung tinggi hak 

konsumen, terutama dalam hal privasi dan 

perlindungan data. Perusahaan perlu mematuhi 

regulasi yang melindungi informasi pribadi dan 

memberi konsumen kontrol lebih besar atas data 

mereka. 
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c. Implementasi Pemasaran Berbasis Etika dalam 

Pemasaran Digital 

Untuk menerapkan pemasaran berbasis etika 

dalam dunia digital, perusahaan harus: 

1) Memahami Kebutuhan Konsumen: Menerapkan riset 

pasar untuk memahami secara mendalam apa yang 

diinginkan dan dibutuhkan konsumen. Kemudian 

menggunakan data ini untuk menciptakan produk dan 

layanan yang benar-benar memberikan nilai, bukan 

hanya yang berfokus pada penjualan. 

2) Menghindari Praktik Manipulatif: Menghindari 

penggunaan taktik manipulatif seperti clickbait, iklan 

palsu, atau penipuan. Konten harus relevan, 

bermanfaat, dan tidak mengeksploitasi ketidaktahuan 

konsumen. 

3) Memberikan Pendidikan kepada Konsumen: 

Memberikan informasi yang jelas dan mendidik 

konsumen mengenai produk atau layanan yang 

ditawarkan. Ini bisa meliputi panduan penggunaan, 

kebijakan pengembalian produk, serta dampak sosial 

dan lingkungan dari produk. 

4) Komunikasi yang Jelas dan Terbuka: Mengedepankan 

komunikasi yang jelas dan terbuka mengenai produk, 

harga, dan kebijakan perusahaan. Ini membantu 

membangun hubungan yang jujur dan terpercaya 

dengan konsumen. 

d. Manfaat Pemasaran Berbasis Etika 

Pemasaran berbasis etika memberikan banyak 

manfaat, baik bagi perusahaan maupun konsumen: 

1) Meningkatkan Loyalitas Konsumen: Konsumen 

cenderung lebih setia kepada perusahaan yang mereka 

anggap etis, yang memperhatikan kebutuhan dan hak 

mereka. 
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2) Meningkatkan Reputasi Perusahaan: Perusahaan yang 

dikenal dengan praktik bisnis yang etis sering kali 

mendapatkan pengakuan dan reputasi baik di mata 

publik. 

3) Keuntungan Jangka Panjang: Meskipun pemasaran 

berbasis etika mungkin tidak selalu memberikan 

keuntungan instan, dalam jangka panjang, ia 

berpotensi menghasilkan pelanggan yang lebih puas, 

pengurangan churn, dan hubungan yang lebih kuat 

dengan pasar. 

e. Tantangan Pemasaran Berbasis Etika 

Namun, penerapan pemasaran berbasis etika juga 

memiliki tantangan, seperti: 

1) Meningkatkan Kesadaran dan Pendidikan: Banyak 

perusahaan mungkin belum sepenuhnya memahami 

pentingnya pemasaran etis, dan oleh karena itu, 

mereka mungkin ragu untuk mengadopsinya. 

2) Persaingan di Pasar Digital: Dalam pasar digital yang 

sangat kompetitif, perusahaan seringkali tergoda 

untuk menggunakan praktik pemasaran yang kurang 

etis untuk mendapatkan keuntungan lebih cepat. 

3) Pemenuhan Regulasi dan Kebijakan: Beberapa negara 

atau wilayah mungkin belum memiliki regulasi yang 

kuat untuk memastikan pemasaran digital berbasis 

etika, yang bisa mempersulit implementasi. 

Secara keseluruhan, pemasaran berbasis etika dalam 

konteks pemasaran digital berbasis nilai adalah pendekatan 

yang mengutamakan nilai jangka panjang dan hubungan 

yang adil antara perusahaan dan konsumen, yang tidak 

hanya berfokus pada keuntungan finansial semata, tetapi 

juga pada dampak sosial, lingkungan, dan moral dalam 

setiap aspek bisnis. 
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2. Kampanye Kesadaran 

Kampanye kesadaran (awareness campaign) dalam 

konteks Prinsip Dasar Pemasaran Digital Berbasis Nilai 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan perhatian 

masyarakat terhadap suatu produk, layanan, atau merek 

dengan fokus pada memberikan nilai yang nyata kepada 

audiens. Pemasaran digital berbasis nilai berusaha 

membangun hubungan yang saling menguntungkan antara 

merek dan konsumen, di mana konsumen merasa dihargai 

dan mendapatkan manfaat nyata, bukan hanya promosi 

produk semata. Dalam kampanye kesadaran, prinsip dasar 

pemasaran digital berbasis nilai mencakup beberapa hal 

berikut: 

a. Fokus pada Nilai Pelanggan 

Kampanye kesadaran yang sukses harus 

mengedepankan nilai yang ditawarkan kepada audiens, 

baik dalam bentuk informasi yang berguna, solusi 

terhadap masalah, atau peningkatan kualitas hidup 

mereka. Pemasaran berbasis nilai tidak hanya mengejar 

penjualan langsung, tetapi juga bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap merek 

yang dipromosikan. 

b. Pengenalan Merek dengan Pendekatan yang Menarik 

Dalam kampanye kesadaran, media digital dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan yang jelas dan 

mudah dipahami tentang apa yang membuat produk atau 

layanan berbeda dan lebih berharga dibandingkan 

pesaing. Pendekatan berbasis nilai mengutamakan 

penyampaian pesan yang relevan dan bermanfaat, bukan 

sekadar menginformasikan atau memaksa konsumen 

untuk membeli. 

c. Penggunaan Konten yang Berkualitas 

Konten adalah alat utama dalam kampanye 

kesadaran berbasis nilai. Pemasaran digital berbasis nilai 

mengandalkan pembuatan konten yang bermanfaat dan 

edukatif, seperti artikel, video, atau infografis, yang 
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memberikan wawasan atau solusi konkret untuk audiens. 

Konten yang bermutu ini akan membantu memperkuat 

persepsi positif terhadap merek dan memperkenalkan 

nilai yang lebih dalam dari produk atau layanan yang 

ditawarkan. 

d. Segmentasi dan Personalisasi 

Melalui pemasaran digital, kampanye kesadaran 

dapat lebih terfokus dengan memanfaatkan data audiens 

untuk menciptakan pesan yang lebih relevan dan 

personal. Segmentasi audiens berdasarkan kebutuhan, 

preferensi, atau perilaku mereka memungkinkan 

pemasaran berbasis nilai untuk menyesuaikan pesan agar 

lebih sesuai dengan harapan dan kebutuhan individu. 

e. Pemberdayaan Konsumen dan Hubungan Jangka 

Panjang 

Pemasaran berbasis nilai tidak hanya tentang 

mencapai konsumen untuk satu kali pembelian, tetapi 

lebih pada membangun hubungan jangka panjang. Dalam 

kampanye kesadaran, penting untuk menonjolkan 

bagaimana merek berkomitmen untuk menyediakan nilai 

tambah yang berkelanjutan bagi konsumen. Ini bisa 

berupa dukungan berkelanjutan, layanan pelanggan yang 

luar biasa, atau dampak positif terhadap masyarakat atau 

lingkungan. 

f. Transparansi dan Kepercayaan 

Salah satu nilai yang mendasari pemasaran berbasis 

nilai adalah transparansi. Kampanye kesadaran yang 

berbasis nilai harus menekankan kejujuran dan 

keterbukaan dalam komunikasi. Merek yang 

berkomitmen untuk nilai-nilai etika dan tanggung jawab 

sosial cenderung lebih diterima oleh audiens dan 

membangun kepercayaan yang lebih besar. 

g. Integrasi dengan Platform Digital 

Pemasaran digital berbasis nilai memanfaatkan 

berbagai platform digital untuk menjangkau audiens 

secara efektif. Mulai dari media sosial, email marketing, 
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hingga iklan digital, setiap platform harus digunakan 

dengan cara yang menekankan nilai yang ditawarkan 

merek, menciptakan pengalaman konsumen yang positif, 

dan meningkatkan keterlibatan. 

h. Mendorong Tindakan Positif 

Meskipun kampanye kesadaran bertujuan untuk 

memperkenalkan merek atau produk, pemasaran berbasis 

nilai tidak mengabaikan aksi yang diinginkan, seperti 

mendorong audiens untuk melakukan percakapan lebih 

lanjut dengan merek, berbagi informasi, atau bahkan 

mengambil tindakan yang lebih besar. Kampanye 

kesadaran yang efektif mengarah pada partisipasi aktif 

dari audiens. 

Secara keseluruhan, kampanye kesadaran dalam 

pemasaran digital berbasis nilai lebih dari sekadar 

penyebaran informasi. Ini adalah pendekatan yang berfokus 

pada menciptakan nilai bagi konsumen, membangun 

hubungan yang jangka panjang, dan menjadikan merek 

relevan dalam kehidupan audiens. 

Kesimpulan 

Prinsip dasar pemasaran digital berbasis nilai sangat 

relevan dalam konteks strategi pemasaran untuk produk 

berkelanjutan. Dengan fokus pada penciptaan nilai yang 

nyata bagi pelanggan, kewirausahaan dapat memanfaatkan 

platform digital untuk membangun hubungan yang lebih 

kuat, meningkatkan loyalitas, dan mendorong pertumbuhan 

yang berkelanjutan. Melalui pendekatan yang terintegrasi ini, 

bisnis tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pasar, tetapi 

juga berkontribusi pada tujuan keberlanjutan global. 

 

B. Pemasaran Hijau dan Kesadaran Lingkungan Konsumen 

Pemasaran Hijau 

Pemasaran hijau merujuk pada upaya pemasaran yang 

fokus pada produk dan praktik yang ramah lingkungan. Ini 

mencakup penggunaan bahan-bahan yang berkelanjutan, proses 

produksi yang efisien secara energi, dan pengemasan yang 
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dapat didaur ulang. Tujuan utama pemasaran hijau adalah 

untuk memenuhi permintaan konsumen yang semakin peduli 

terhadap masalah lingkungan, serta untuk membangun citra 

positif merek di mata publik. Unsur-unsur Pemasaran Hijau 

sebagai berikut: 

1. Produk Berkelanjutan 

Produk yang dirancang untuk memiliki dampak 

minimal pada lingkungan, seperti barang yang dapat didaur 

ulang atau yang dibuat dari bahan baku yang terbarukan. 

2. Proses Produksi 

Mengurangi limbah dan emisi selama produksi, serta 

menerapkan praktik produksi yang etis. 

3. Pengemasan 

Menggunakan kemasan yang ramah lingkungan 

untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

 

Kesadaran Lingkungan Konsumen 

Kesadaran lingkungan konsumen mengacu pada 

pengetahuan dan perhatian konsumen terhadap isu-isu 

lingkungan yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

mereka. Konsumen yang memiliki kesadaran lingkungan tinggi 

cenderung memilih produk yang berkelanjutan dan yang 

diproduksi oleh perusahaan yang menerapkan praktik ramah 

lingkungan. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran 

Lingkungan sebagai berikut: 

1. Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi sering kali 

berkorelasi dengan kesadaran lingkungan yang lebih besar. 

2. Pengalaman Pribadi 

Pengalaman langsung dengan masalah lingkungan, 

seperti polusi atau bencana alam, dapat meningkatkan 

kesadaran dan perubahan perilaku konsumen. 

3. Media Sosial dan Informasi 

Akses informasi tentang masalah lingkungan melalui 

media sosial dan kampanye digital mempengaruhi 

pandangan konsumen terhadap keberlanjutan. 



160 
 

Strategi Pemasaran Digital untuk Produk Berkelanjutan 

Dalam konteks kewirausahaan, pemasaran digital 

menawarkan platform yang efektif untuk mempromosikan 

produk berkelanjutan. Beberapa strategi yang dapat digunakan 

meliputi: 

1. Konten yang Informatif 

Menggunakan blog, video, dan infografis untuk 

mendidik konsumen tentang manfaat produk berkelanjutan 

dan dampaknya terhadap lingkungan. Konten yang 

berkualitas tinggi dapat menarik perhatian dan 

meningkatkan kesadaran merek. 

2. Media Sosial 

Memanfaatkan media sosial untuk membangun 

komunitas di sekitar nilai keberlanjutan, berbagi informasi, 

dan mendapatkan umpan balik dari konsumen. Kampanye di 

platform seperti Instagram dan Facebook dapat menarik 

konsumen yang peduli lingkungan. 

3. SEO dan Pemasaran Berbasis Data 

Mengoptimalkan konten digital agar lebih mudah 

ditemukan oleh konsumen yang mencari produk ramah 

lingkungan. Menggunakan data untuk memahami preferensi 

konsumen dan menyesuaikan penawaran produk. 

4. Kemitraan dengan Influencer 

Bekerja sama dengan influencer yang memiliki 

kepedulian terhadap isu lingkungan untuk memperluas 

jangkauan dan membangun kredibilitas merek. 

5. Program Loyalitas dan Insentif 

Mendorong pembelian berkelanjutan dengan 

memberikan insentif, seperti diskon atau penghargaan bagi 

konsumen yang memilih produk ramah lingkungan. 

Kesimpulan 

Pemasaran hijau dan kesadaran lingkungan konsumen 

merupakan elemen kunci dalam strategi pemasaran digital 

untuk produk berkelanjutan. Dengan memanfaatkan alat digital, 

wirausaha dapat menciptakan kesadaran dan mempromosikan 
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produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen 

tetapi juga berkontribusi positif terhadap lingkungan. 

 

C. Segmentasi dan Target Pasar Berbasis SDGs 

Segmentasi dan target pasar berbasis Sustainable 

Development Goals (SDGs) adalah pendekatan yang penting 

dalam strategi pemasaran digital untuk produk berkelanjutan. 

Pendekatan ini tidak hanya memperhatikan keuntungan 

ekonomi, tetapi juga dampak sosial dan lingkungan dari produk 

yang ditawarkan. Berikut adalah penjelasan mengenai konsep 

ini, disertai dengan contoh penerapan dan sumber pustaka 

terkait. 

Segmentasi Pasar Berbasis SDGs 

Segmentasi pasar berbasis Sustainable Development 

Goals (SDGs) dalam kewirausahaan adalah pendekatan yang 

mengidentifikasi dan mengelompokkan konsumen berdasarkan 

tujuan pembangunan berkelanjutan yang relevan dengan bisnis 

atau produk yang ditawarkan. Konsep ini mengintegrasikan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pengembangan pasar, serta 

memperhatikan faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 

sejalan dengan tujuan global SDGs. Berikut adalah penjelasan 

dan uraian lebih lanjut mengenai segmentasi pasar berbasis 

SDGs dalam kewirausahaan: 

1. Pengenalan SDGs dalam Kewirausahaan 

SDGs adalah serangkaian 17 tujuan global yang 

disepakati oleh negara-negara anggota PBB untuk mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan hingga tahun 2030. 

Tujuan-tujuan ini meliputi isu-isu penting seperti 

pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, konsumsi dan 

produksi yang bertanggung jawab, aksi terhadap perubahan 

iklim, dan lain-lain. 

Dalam kewirausahaan, bisnis dapat memanfaatkan 

prinsip-prinsip SDGs untuk menentukan segmen pasar yang 

sadar akan keberlanjutan dan mencari solusi yang sesuai 

dengan masalah sosial atau lingkungan tertentu. Dengan 

mengadopsi SDGs, perusahaan tidak hanya memenuhi 
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kebutuhan pasar, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian 

tujuan global tersebut. 

2. Prinsip Segmentasi Pasar 

Segmentasi pasar adalah proses membagi pasar yang 

heterogen menjadi kelompok-kelompok yang lebih homogen 

berdasarkan berbagai faktor seperti demografi, psikografi, 

perilaku, atau preferensi. Segmentasi berbasis SDGs 

mengidentifikasi segmen-segmen yang memiliki kesadaran 

atau kebutuhan terkait keberlanjutan, serta yang cenderung 

lebih memilih produk atau layanan yang mendukung tujuan-

tujuan tersebut. Contoh segmen pasar berbasis SDGs antara 

lain: 

a. Konsumen yang peduli lingkungan (berfokus pada SDGs 

12: Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab, 

SDGs 13: Aksi terhadap Perubahan Iklim) 

b. Konsumen yang mendukung pemberdayaan perempuan 

(SDGs 5: Kesetaraan Gender) 

c. Konsumen yang peduli pada pengentasan kemiskinan 

(SDGs 1: Tanpa Kemiskinan) 

d. Konsumen yang tertarik pada inklusi sosial dan pekerjaan 

layak (SDGs 8: Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi) 

3. Strategi Segmentasi Berdasarkan SDGs 

Dalam praktiknya, segmen pasar berbasis SDGs akan 

mempengaruhi berbagai aspek strategi pemasaran dan 

kewirausahaan, seperti: 

a. Produk dan Layanan 

Perusahaan harus mengembangkan produk atau 

layanan yang sesuai dengan tujuan SDGs yang 

ditargetkan. Misalnya, produk ramah lingkungan yang 

mendukung pengurangan sampah plastik atau produk 

yang mendukung pemberdayaan perempuan. 

b. Pemasaran dan Komunikasi 

Penggunaan pesan-pesan pemasaran yang 

menekankan kontribusi perusahaan terhadap tujuan 

SDGs, seperti "produk ini membantu mengurangi jejak 
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karbon" atau "setiap pembelian mendukung pendidikan 

bagi anak perempuan". 

c. Model Bisnis 

Bisnis dapat mengadopsi model bisnis yang 

berkelanjutan, seperti ekonomi sirkular, yang tidak hanya 

berfokus pada keuntungan finansial tetapi juga dampak 

sosial dan lingkungan. 

4. Keuntungan Segmentasi Pasar Berbasis SDGs 

a. Kepedulian Konsumen 

Semakin banyak konsumen yang peduli terhadap 

dampak sosial dan lingkungan dari pilihan pembelian 

mereka. Bisnis yang mengadopsi prinsip SDGs dapat 

menarik segmen pasar ini. 

b. Keberlanjutan Jangka Panjang 

Dengan mengintegrasikan SDGs ke dalam strategi 

bisnis, perusahaan bisa lebih tahan terhadap perubahan 

pasar yang berkaitan dengan isu keberlanjutan, serta 

mengurangi risiko yang berhubungan dengan regulasi 

dan ketentuan lingkungan. 

c. Diferensiasi Pasar 

Memiliki produk atau layanan yang berfokus pada 

SDGs dapat membantu bisnis membedakan diri dari 

pesaing dan membangun reputasi sebagai perusahaan 

yang bertanggung jawab. 

5. Tantangan dalam Segmentasi Pasar Berbasis SDGs 

a. Biaya Produksi yang Lebih Tinggi 

Mengembangkan produk yang ramah lingkungan 

atau etis bisa lebih mahal, yang bisa mempengaruhi harga 

jual dan daya saing di pasar. 

b. Kesulitan dalam Mempromosikan Nilai SDGs 

Tidak semua konsumen memahami atau peduli 

dengan tujuan SDGs, sehingga perlu upaya lebih dalam 

edukasi pasar dan membangun kesadaran. 
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c. Keterbatasan Akses ke Pasar 

Untuk beberapa usaha kecil atau start-up, 

mengakses pasar yang peduli terhadap SDGs bisa menjadi 

tantangan jika mereka tidak memiliki sumber daya atau 

saluran distribusi yang cukup.  

Contoh Implementasi: 

a. Perusahaan pakaian yang memproduksi pakaian dengan 

bahan ramah lingkungan (SDG 12: Konsumsi dan 

Produksi yang Bertanggung Jawab). 

b. Startup teknologi yang mengembangkan aplikasi untuk 

mempermudah akses ke pendidikan untuk anak-anak di 

daerah tertinggal (SDG 4: Pendidikan Berkualitas). 

c. Bisnis makanan yang menyediakan produk organik dan 

mendukung petani lokal serta berusaha mengurangi 

limbah makanan (SDG 2: Tanpa Kelaparan, SDG 12: 

Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). 

Kesimpulan 

Segmentasi pasar berbasis SDGs dalam kewirausahaan 

memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan 

memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin sadar akan 

keberlanjutan. Dengan mengintegrasikan tujuan SDGs, bisnis 

tidak hanya dapat menciptakan produk dan layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar tetapi juga berkontribusi 

pada pencapaian tujuan global, membuka peluang pasar 

baru, serta meningkatkan reputasi perusahaan sebagai 

entitas yang bertanggung jawab sosial dan lingkungan. 

 

Target Pasar Berbasis SDGs 

Dalam konteks kewirausahaan, Target Pasar Berbasis 

SDGs (Sustainable Development Goals) merujuk pada 

penerapan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan yang 

digariskan oleh PBB untuk mencapai keberlanjutan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. SDGs terdiri dari 17 tujuan yang 

berfokus pada isu-isu seperti pengentasan kemiskinan, 

kesetaraan gender, perubahan iklim, dan perdamaian, yang 

semua ini dapat diintegrasikan dalam strategi kewirausahaan 
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untuk menciptakan dampak positif yang lebih besar. Berikut 

adalah penjelasan lebih rinci tentang bagaimana kewirausahaan 

dapat berfokus pada target pasar berbasis SDGs: 

1. Pengentasan Kemiskinan (Goal 1) 

Kewirausahaan dapat membantu mengurangi 

kemiskinan dengan menciptakan lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan pendapatan bagi masyarakat miskin, 

terutama di daerah-daerah yang kurang berkembang. Usaha 

kecil dan menengah (UKM) yang berfokus pada 

pemberdayaan komunitas lokal dapat menyasar pasar di 

daerah miskin untuk memberikan solusi yang relevan bagi 

kebutuhan mereka. Contoh: Mengembangkan bisnis yang 

menyediakan akses ke barang atau jasa dengan harga 

terjangkau untuk keluarga berpenghasilan rendah. 

2. Pendidikan Berkualitas (Goal 4) 

Pengusaha dapat mengembangkan produk atau 

layanan yang meningkatkan kualitas pendidikan, seperti 

platform pembelajaran online, kursus keterampilan, atau alat 

pendidikan berbasis teknologi yang dapat diakses oleh 

semua orang, termasuk mereka yang tinggal di daerah 

terpencil. Contoh: Membuka usaha pendidikan atau 

pelatihan keterampilan yang fokus pada pemberdayaan 

kaum muda untuk memperoleh keterampilan yang dapat 

meningkatkan daya saing mereka di pasar tenaga kerja. 

3. Kesetaraan Gender (Goal 5) 

Pewirausaha dapat menciptakan peluang yang setara 

bagi perempuan dalam dunia bisnis, misalnya dengan 

memulai usaha yang memberdayakan perempuan, baik 

sebagai karyawan, mitra, atau konsumen. Pendekatan ini 

mencakup produk atau layanan yang membantu perempuan 

mengatasi tantangan khusus, serta kebijakan tempat kerja 

yang inklusif. Contoh: Mendirikan perusahaan yang 

menyediakan pelatihan dan produk yang membantu 

perempuan dalam karier mereka, seperti platform mentoring 

atau produk kecantikan yang berkelanjutan. 
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4. Kerja Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (Goal 8) 

Kewirausahaan yang berbasis pada SDGs bertujuan 

untuk menciptakan lapangan pekerjaan yang adil, aman, dan 

inklusif. Mengembangkan produk atau layanan yang 

mendukung kualitas kerja dan peningkatan keterampilan 

masyarakat sangat penting dalam mencapai target ini. 

Contoh: Bisnis yang menyediakan pelatihan keterampilan 

dan pengembangan karier atau yang mendukung pengusaha 

lokal dalam memperluas pasar mereka dengan metode yang 

berkelanjutan. 

5. Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab (Goal 12) 

Salah satu prinsip dasar dari SDGs adalah 

keberlanjutan dalam produksi dan konsumsi. 

Kewirausahaan dapat menargetkan pasar dengan 

menyediakan barang atau jasa yang meminimalkan dampak 

lingkungan, seperti produk ramah lingkungan, energi 

terbarukan, atau pengelolaan limbah yang efisien. Contoh: 

Membuka usaha yang menjual produk daur ulang, atau 

produk dengan bahan baku ramah lingkungan yang 

mengurangi jejak karbon. 

6. Perubahan Iklim (Goal 13) 

Para wirausahawan dapat menargetkan pasar yang 

sadar akan pentingnya menjaga lingkungan dan mengurangi 

dampak perubahan iklim. Ini bisa melibatkan pengembangan 

teknologi yang lebih efisien, solusi energi terbarukan, atau 

produk yang membantu masyarakat beradaptasi dengan 

perubahan iklim. Contoh: Bisnis yang memproduksi panel 

surya atau kendaraan listrik yang ramah lingkungan, serta 

layanan terkait yang membantu masyarakat mengurangi 

jejak karbon mereka. 

7. Kehidupan di Darat (Goal 15) 

Kewirausahaan yang berfokus pada keberlanjutan 

lingkungan dapat menargetkan pasar yang peduli dengan 

pelestarian alam, misalnya dengan mengembangkan produk 

atau layanan yang mendukung konservasi alam atau 

pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab. 
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Contoh: Usaha yang fokus pada rehabilitasi lingkungan atau 

agrowisata berbasis konservasi, yang mendukung 

masyarakat lokal dalam menjaga kekayaan alam mereka. 

 

Implementasi dalam Kewirausahaan 

Untuk mencapai target pasar berbasis SDGs, 

wirausahawan perlu memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai kebutuhan sosial dan lingkungan yang relevan 

dengan produk atau layanan mereka. Mereka harus berinovasi 

dalam menciptakan solusi yang berkelanjutan dan memiliki 

dampak positif yang lebih besar, tidak hanya bagi pasar mereka, 

tetapi juga bagi masyarakat luas dan planet ini. 

 

Tantangan 

Beberapa tantangan yang dihadapi oleh wirausahawan 

dalam menargetkan pasar berbasis SDGs antara lain: 

1. Biaya tinggi untuk teknologi hijau 

Pengembangan produk ramah lingkungan bisa lebih 

mahal, yang membuat harga produk sulit bersaing di pasar 

yang sangat harga sensitif. 

2. Kesadaran konsumen 

Masyarakat mungkin kurang memahami pentingnya 

keberlanjutan atau cenderung memilih harga yang lebih 

rendah, meskipun dampaknya bisa merugikan jangka 

panjang. 

3. Pembiayaan 

Untuk memulai usaha berbasis SDGs, seringkali 

dibutuhkan modal lebih besar, yang dapat menjadi 

hambatan, terutama bagi wirausahawan pemula. 

Secara keseluruhan, kewirausahaan berbasis SDGs 

menawarkan peluang besar untuk menciptakan dampak sosial 

dan lingkungan yang positif, sekaligus mendatangkan 

keuntungan ekonomi yang berkelanjutan. 
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Strategi Pemasaran Digital untuk Produk Berkelanjutan 

Strategi pemasaran digital untuk produk berkelanjutan 

dalam kewirausahaan melibatkan penggunaan alat dan platform 

digital untuk mempromosikan produk atau layanan yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

Dalam konteks kewirausahaan, produk berkelanjutan sering kali 

memiliki nilai tambah yang kuat karena semakin banyak 

konsumen yang sadar akan isu-isu lingkungan dan etika. Berikut 

adalah langkah-langkah dan penjelasan tentang bagaimana 

strategi pemasaran digital dapat digunakan untuk memasarkan 

produk berkelanjutan: 

1. Pemahaman Audiens dan Segmen Pasar 

a. Analisis pasar 

Memahami audiens yang peduli dengan 

keberlanjutan sangat penting. Konsumen saat ini lebih 

memilih produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 

mereka tetapi juga ramah lingkungan dan sosial. 

b. Segmentasi pasar 

Memahami siapa yang akan tertarik dengan 

produk berkelanjutan—misalnya, milenial atau Gen Z 

yang lebih cenderung mendukung brand yang 

berkomitmen pada isu-isu lingkungan dan sosial. 

2. Pemasaran Konten (Content Marketing) 

a. Edukasi dan informasi 

Gunakan konten untuk mengedukasi audiens 

tentang pentingnya keberlanjutan dan bagaimana produk 

Anda berkontribusi pada tujuan ini. Blog, artikel, video, 

dan infografis dapat digunakan untuk memberikan 

informasi tentang manfaat produk berkelanjutan. 

b. Cerita merek 

Menceritakan cerita tentang bagaimana produk 

atau layanan Anda dibuat dengan prinsip keberlanjutan 

yang kuat bisa sangat menarik bagi audiens. 

Menggunakan storytelling dalam pemasaran dapat 

membangun ikatan emosional dengan konsumen. 
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3. Pemanfaatan Media Sosial 

a. Platform sosial 

Gunakan platform seperti Instagram, Facebook, 

Twitter, dan LinkedIn untuk mempromosikan produk 

berkelanjutan Anda. Visual yang menarik dan kampanye 

bertema keberlanjutan dapat menarik perhatian audiens. 

b. Influencer dan Brand Ambassadors 

Menggandeng influencer yang memiliki nilai yang 

sejalan dengan keberlanjutan bisa menjadi cara yang 

efektif untuk memperkenalkan produk Anda ke audiens 

yang lebih luas. Pilih influencer yang sudah dikenal 

mendukung gaya hidup berkelanjutan. 

c. Hashtag kampanye 

Gunakan hashtag yang relevan dengan 

keberlanjutan seperti #SustainableLiving, #EcoFriendly, 

#GreenBusiness untuk meningkatkan visibilitas. 

4. SEO dan Pemasaran Digital Berbasis Nilai 

a. SEO berkelanjutan 

Mengoptimalkan website Anda dengan kata kunci 

yang terkait dengan keberlanjutan, produk ramah 

lingkungan, atau bisnis sosial dapat membantu 

meningkatkan visibilitas di mesin pencari. 

b. Nilai tambah dalam SEO 

Menonjolkan nilai-nilai berkelanjutan dalam 

deskripsi produk dan konten web dapat menarik 

konsumen yang mencari produk dengan dampak positif 

terhadap lingkungan atau masyarakat. 

5. Iklan Berbayar (PPC) 

a. Iklan berbayar berbasis nilai 

Kampanye iklan yang menyoroti nilai 

keberlanjutan produk dapat menggunakan Google Ads 

atau iklan di media sosial. Iklan ini bisa menargetkan 

konsumen yang telah menunjukkan minat pada produk 

ramah lingkungan. 
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b. Retargeting 

Gunakan iklan retargeting untuk menjangkau 

audiens yang sudah mengunjungi website Anda atau 

menunjukkan minat terhadap produk berkelanjutan 

sebelumnya. 

6. Email Marketing dan Newsletter 

a. Email berbasis nilai 

Kirimkan newsletter yang memberikan informasi 

terbaru tentang produk baru, dampak lingkungan, dan 

cara-cara pelanggan bisa terlibat dalam keberlanjutan. 

b. Pendidikan konsumen 

Berikan edukasi melalui email mengenai 

pentingnya pilihan berkelanjutan dalam kehidupan 

sehari-hari dan bagaimana produk Anda dapat 

membantu mereka membuat keputusan yang lebih ramah 

lingkungan. 

7. Kemitraan dan Kolaborasi dengan Organisasi 

Berkelanjutan 

a. Kemitraan strategis 

Kerja sama dengan organisasi, lembaga non-profit, 

atau komunitas yang berfokus pada keberlanjutan dapat 

meningkatkan kredibilitas dan kesadaran merek Anda di 

kalangan konsumen yang peduli. 

b. Program sosial 

Terlibat dalam program atau gerakan sosial yang 

mendukung isu keberlanjutan dan menggunakan 

platform digital untuk mempromosikan kolaborasi ini. 

8. Ulasan dan Testimoni Pengguna 

a. Sosial bukti 

Mengumpulkan ulasan dan testimoni dari 

pelanggan yang telah merasakan manfaat produk 

berkelanjutan sangat penting. Ulasan ini dapat menjadi 

alat pemasaran yang efektif di website dan media sosial. 
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b. Kepercayaan konsumen 

Menampilkan sertifikasi dan penghargaan yang 

terkait dengan keberlanjutan dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk Anda. 

9. Analitik dan Pengukuran Kinerja 

a. Pelacakan hasil 

Menggunakan alat analitik untuk memantau 

efektivitas kampanye digital sangat penting. Mengukur 

metrik seperti tingkat keterlibatan (engagement), klik, 

konversi, dan pengembalian investasi (ROI) akan 

membantu Anda mengetahui apa yang berhasil dan apa 

yang perlu diperbaiki. 

b. Peningkatan berkelanjutan 

Pemasaran digital yang efektif membutuhkan 

pemantauan terus-menerus dan penyesuaian untuk 

meningkatkan kinerja dan dampaknya. 

10. Pemasaran Berbasis Nilai (Value-Based Marketing) 

a. Komunikasi nilai keberlanjutan 

Produk berkelanjutan seringkali dikaitkan dengan 

nilai-nilai yang lebih besar, seperti tanggung jawab sosial 

dan lingkungan. Pemasaran digital harus menekankan 

nilai-nilai ini untuk membangun hubungan jangka 

panjang dengan konsumen. 

b. Keterlibatan pelanggan 

Menciptakan komunitas online di sekitar 

keberlanjutan di mana pelanggan dapat berbagi 

pengalaman dan ide akan memperkuat loyalitas terhadap 

merek. 

Kesimpulan 

Strategi pemasaran digital untuk produk berkelanjutan 

membutuhkan pendekatan yang berfokus pada komunikasi 

nilai, edukasi konsumen, dan penggunaan teknologi untuk 

mencapai audiens yang lebih luas. Dengan memanfaatkan 

platform digital, kewirausahaan dapat membangun merek yang 

tidak hanya mengutamakan profit tetapi juga mendukung 

tujuan sosial dan lingkungan yang penting. 
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Contoh Penerapan 

Misalnya, sebuah brand pakaian berkelanjutan dapat 

menggunakan strategi ini dengan membuat segmen pasar yang 

terdiri dari konsumen muda yang peduli dengan keberlanjutan. 

Mereka dapat mengembangkan konten media sosial yang 

mengedukasi tentang dampak industri mode terhadap 

lingkungan dan bagaimana  

 

Kesimpulan 

Segmentasi dan target pasar berbasis SDGs dalam strategi 

pemasaran digital untuk produk berkelanjutan memberikan 

peluang untuk tidak hanya menjangkau konsumen yang peduli 

dengan keberlanjutan tetapi juga untuk menciptakan dampak 

positif yang lebih luas. Pendekatan ini mencerminkan tanggung 

jawab sosial perusahaan dan membantu dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan secara kolektif. 

 

D. Strategi Konten Berkelanjutan di Media Sosial 

Pendahuluan 

Dalam era digital saat ini, pemasaran media sosial 

memainkan peran penting dalam strategi pemasaran, terutama 

untuk produk berkelanjutan. Konten berkelanjutan tidak hanya 

mempromosikan produk, tetapi juga membangun kesadaran 

dan mendidik audiens mengenai praktik yang ramah 

lingkungan. Ini sangat relevan dalam konteks kewirausahaan 

yang bertujuan untuk menghasilkan dampak positif terhadap 

lingkungan dan masyarakat. 

 

Definisi Konten Berkelanjutan 

Konten berkelanjutan merujuk pada informasi dan pesan 

yang dihasilkan untuk menyebarluaskan nilai-nilai 

keberlanjutan. Ini mencakup praktik ramah lingkungan, 

penggunaan sumber daya yang bertanggung jawab, dan 

dukungan terhadap komunitas lokal. Konten ini dapat berupa 

artikel, video, infografis, dan posting media sosial yang 

informatif dan menarik. 
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Strategi Pemasaran Digital untuk Produk Berkelanjutan 

1. Pengenalan Nilai-nilai Keberlanjutan 

Salah satu strategi utama adalah menekankan nilai-

nilai keberlanjutan produk. Pemasar perlu 

mendemonstrasikan bagaimana produk mereka tidak hanya 

menguntungkan konsumen, tetapi juga memberikan 

kontribusi positif terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Misalnya, perusahaan bisa membagikan konten tentang 

dampak positif dari produk mereka, seperti pengurangan 

emisi karbon atau penggunaan bahan daur ulang. 

2. Penggunaan Platform Media Sosial yang Tepat 

Memilih platform yang tepat untuk menyebarkan 

konten berkelanjutan sangat penting. Setiap platform 

memiliki karakteristik audiens yang berbeda. Misalnya: 

a. Instagram: Cocok untuk konten visual yang menarik 

seperti foto produk dan video tutorial. 

b. Facebook: Baik untuk artikel dan diskusi yang lebih 

mendalam. 

c. Twitter: Efektif untuk berita dan pembaruan cepat tentang 

keberlanjutan. 

3. Menggunakan Influencer dan Komunitas 

Menggandeng influencer yang peduli lingkungan 

dapat memperluas jangkauan pesan. Influencer dapat 

membantu membangun kepercayaan dan kredibilitas 

terhadap produk berkelanjutan. Selain itu, menciptakan 

komunitas online di sekitar keberlanjutan dapat mendorong 

partisipasi aktif dan interaksi di antara audiens. 

 

Metrik dan Evaluasi Kinerja Konten 

Mengukur keberhasilan strategi konten berkelanjutan 

adalah penting. Beberapa metrik yang dapat digunakan 

termasuk: 

1. Engagement Rate: Melihat seberapa banyak interaksi yang 

diterima oleh konten. 

2. Reach and Impressions: Mengukur jumlah orang yang 

melihat konten. 
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3. Conversion Rate: Melihat seberapa banyak audiens yang 

melakukan tindakan, seperti membeli produk setelah melihat 

konten. 

 

Studi Kasus 

Sebagai contoh, Patagonia, sebuah merek outdoor, telah 

sukses dalam menerapkan strategi konten berkelanjutan. 

Mereka secara konsisten membagikan cerita tentang 

keberlanjutan, baik melalui kampanye media sosial maupun 

website mereka. Dengan pendekatan ini, Patagonia tidak hanya 

menjual produk, tetapi juga membangun gerakan untuk 

keberlanjutan. 

 

Kesimpulan 

Strategi konten berkelanjutan di media sosial sangat 

penting dalam pemasaran digital untuk produk berkelanjutan. 

Dengan memfokuskan pada nilai-nilai keberlanjutan, memilih 

platform yang tepat, dan mengukur hasilnya, perusahaan dapat 

menciptakan dampak positif yang lebih besar dan menarik 

perhatian audiens yang peduli terhadap lingkungan. 

Dengan mengadopsi strategi konten berkelanjutan, 

pengusaha dapat tidak hanya memasarkan produk mereka 

tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan global. 

 

E. Optimasi SEO dan Kampanye Iklan Ramah Lingkungan 

Optimasi SEO (Search Engine Optimization) dan 

kampanye iklan ramah lingkungan merupakan dua elemen 

penting dalam strategi pemasaran digital untuk produk 

berkelanjutan. Keduanya berkontribusi untuk meningkatkan 

visibilitas, menarik pelanggan, dan mempromosikan praktik 

bisnis yang berkelanjutan. Berikut adalah penjelasan dan uraian 

tentang kedua konsep tersebut dalam konteks kewirausahaan. 
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Optimasi SEO dalam Pemasaran Digital untuk Produk 

Berkelanjutan 

1. Definisi dan Tujuan 

SEO adalah serangkaian teknik yang digunakan untuk 

meningkatkan peringkat website di hasil pencarian mesin 

pencari seperti Google. Dalam konteks produk berkelanjutan, 

tujuan utama SEO adalah untuk memastikan bahwa 

konsumen yang tertarik dengan produk ramah lingkungan 

dapat menemukan informasi dengan mudah. 

2. Strategi SEO 

a. Riset Kata Kunci: Mengidentifikasi kata kunci yang 

relevan dengan produk berkelanjutan. Contohnya, 

"produk ramah lingkungan," "daur ulang," dan "produk 

organik." 

b. Konten Berkualitas: Membuat konten informatif dan 

edukatif yang membahas manfaat produk berkelanjutan. 

Artikel blog, panduan, dan video dapat membantu 

menarik perhatian. 

c. Optimasi On-Page: Memastikan bahwa semua elemen di 

halaman web (judul, deskripsi, URL, dan gambar) 

dioptimalkan untuk kata kunci yang relevan. 

d. Backlink Building: Membangun tautan masuk dari 

website lain untuk meningkatkan otoritas dan 

kepercayaan website. 

 

Kampanye Iklan Ramah Lingkungan 

1. Definisi dan Tujuan 

Kampanye iklan ramah lingkungan adalah strategi 

pemasaran yang menyoroti nilai-nilai keberlanjutan dan 

dampak positif produk terhadap lingkungan. Tujuannya 

adalah untuk menarik konsumen yang peduli dengan isu-isu 

lingkungan dan sosial. 
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2. Strategi Kampanye 

a. Iklan Berbasis Nilai: Mengkomunikasikan nilai-nilai 

keberlanjutan yang dimiliki produk. Misalnya, 

menggunakan bahan daur ulang atau proses produksi 

yang mengurangi jejak karbon. 

b. Platform Digital: Menggunakan media sosial, Google Ads, 

dan email marketing untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas. 

c. Visual dan Narasi: Menggunakan visual yang menarik 

dan narasi yang menginspirasi untuk menggugah emosi 

konsumen dan menciptakan koneksi yang lebih dalam. 

d. Kerjasama dengan Influencer: Berkolaborasi dengan 

influencer yang memiliki komitmen terhadap 

keberlanjutan untuk memperluas jangkauan kampanye. 

 

Integrasi SEO dan Kampanye Iklan dalam Strategi Pemasaran 

Digital 

Menggabungkan optimasi SEO dan kampanye iklan 

ramah lingkungan sangat penting untuk mencapai tujuan 

pemasaran digital yang efektif. Beberapa langkah untuk 

integrasi ini adalah: 

1. Membangun Konten Iklan yang Dioptimalkan SEO 

Konten iklan yang menyertakan kata kunci SEO dapat 

meningkatkan visibilitas produk baik dalam hasil pencarian 

organik maupun iklan berbayar. 

2. Analisis Kinerja 

Menggunakan alat analitik untuk melacak efektivitas 

SEO dan kampanye iklan dalam menarik pengunjung dan 

konversi. 

3. Peningkatan Berkelanjutan 

Secara teratur memperbarui strategi SEO dan iklan 

berdasarkan tren pasar dan umpan balik konsumen. 
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Kesimpulan 

Dalam dunia kewirausahaan, mengadopsi strategi 

pemasaran digital yang mencakup optimasi SEO dan kampanye 

iklan ramah lingkungan sangatlah penting untuk keberhasilan 

produk berkelanjutan. Keduanya tidak hanya membantu dalam 

meningkatkan penjualan tetapi juga berkontribusi pada 

kesadaran dan tindakan positif terhadap lingkungan. 

 

F. Pengukuran Dampak Kampanye Digital terhadap SDGs 

Pengukuran dampak kampanye digital terhadap Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam konteks strategi 

pemasaran digital untuk produk berkelanjutan di 

kewirausahaan melibatkan beberapa langkah penting. Berikut 

adalah penjelasan dan uraian mengenai hal ini: 

Pemahaman Tujuan SDGs 

SDGs adalah agenda global yang terdiri dari 17 tujuan 

yang diadopsi oleh semua negara anggota PBB untuk mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan. Tujuan ini mencakup 

berbagai isu, seperti pengentasan kemiskinan, pendidikan 

berkualitas, kesetaraan gender, dan perlindungan lingkungan. 

 

Strategi Pemasaran Digital untuk Produk Berkelanjutan 

Strategi pemasaran digital untuk produk berkelanjutan 

melibatkan penggunaan berbagai platform digital untuk 

meningkatkan kesadaran, menjangkau audiens, dan mendorong 

tindakan yang mendukung produk yang ramah lingkungan. Ini 

dapat mencakup: 

1. Media Sosial 

Menggunakan platform seperti Instagram, Facebook, 

dan Twitter untuk berinteraksi dengan konsumen dan 

membagikan nilai-nilai keberlanjutan. 

2. Konten yang Berharga 

Membuat artikel, video, dan infografis yang 

memberikan informasi tentang manfaat produk 

berkelanjutan dan dampaknya terhadap lingkungan. 
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3. SEO dan Iklan Berbayar 

Mengoptimalkan website untuk pencarian organik 

serta menggunakan iklan berbayar untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas. 

 

Pengukuran Dampak Kampanye Digital 

Pengukuran dampak kampanye digital dapat dilakukan 

dengan berbagai metrik yang berfokus pada pencapaian tujuan 

SDGs. Beberapa indikator yang dapat digunakan antara lain: 

1. Keterlibatan Pengguna 

Melihat tingkat interaksi pengguna dengan konten 

kampanye (like, share, komentar) yang berkaitan dengan 

keberlanjutan. 

2. Konversi Penjualan 

Menganalisis peningkatan penjualan produk 

berkelanjutan setelah kampanye. 

3. Kesadaran Merek 

Mengukur perubahan dalam kesadaran dan persepsi 

merek di kalangan konsumen tentang keberlanjutan. 

4. Dampak Lingkungan 

Menilai pengurangan jejak karbon atau limbah yang 

dihasilkan dari produk yang dipasarkan. 

 

Alat dan Metodologi Pengukuran 

Beberapa alat dan metodologi yang bisa digunakan untuk 

mengukur dampak tersebut termasuk: 

1. Google Analytics 

Untuk melacak pengunjung dan interaksi di situs web. 

2. Survey dan Kuesioner 

Mengumpulkan data langsung dari konsumen mengenai 

persepsi mereka terhadap produk berkelanjutan. 

3. Social Media Analytics 

Menggunakan alat analitik dari platform media sosial untuk 

memantau keterlibatan dan jangkauan konten. 
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Studi Kasus dan Referensi 

Referensi untuk pemahaman lebih mendalam tentang 

pengukuran dampak kampanye digital terhadap SDGs dalam 

konteks pemasaran digital dapat dilihat dalam berbagai 

literatur. Berikut beberapa sumber yang relevan: 

1. World Economic Forum. (2021). "How to Measure the Impact 

of Digital Campaigns on the SDGs". 

2. United Nations Development Programme (UNDP). (2020). 

"Digital Transformation for Sustainable Development: A 

Framework for Measurement". 

3. Kotler, P. & Keller, K.L. (2016). "Marketing Management" 

(15th ed.). Prentice Hall. – Buku ini memberikan dasar 

tentang strategi pemasaran yang dapat diterapkan pada 

produk berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Pengukuran dampak kampanye digital terhadap SDGs 

dalam konteks strategi pemasaran digital untuk produk 

berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa usaha 

kewirausahaan tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, 

tetapi juga berkontribusi positif terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Dengan memanfaatkan alat dan metodologi yang 

tepat, perusahaan dapat memperoleh wawasan yang berharga 

dan mengoptimalkan strategi mereka untuk mencapai tujuan 

yang lebih besar. 

 

G. Etika dalam Pemasaran Digital untuk Produk Ramah 

Lingkungan 

Etika dalam pemasaran digital untuk produk ramah 

lingkungan sangat penting dalam konteks strategi pemasaran 

digital untuk produk berkelanjutan. Berikut adalah penjelasan 

dan uraian mengenai etika dalam pemasaran digital serta 

strategi yang dapat diterapkan dalam kewirausahaan untuk 

produk berkelanjutan. 
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Pengertian Etika dalam Pemasaran Digital 

Etika dalam pemasaran digital merujuk pada prinsip dan 

nilai yang harus dipegang dalam menjalankan aktivitas 

pemasaran di platform digital. Hal ini mencakup kejujuran, 

transparansi, dan tanggung jawab dalam menyampaikan 

informasi kepada konsumen, terutama mengenai dampak 

lingkungan dari produk yang ditawarkan. Dalam konteks 

produk ramah lingkungan, etika juga mencakup bagaimana 

perusahaan mempromosikan kelebihan produk yang 

berkelanjutan tanpa menyesatkan konsumen. 

 

Prinsip Etika dalam Pemasaran Digital untuk Produk Ramah 

Lingkungan 

Kejujuran dan Transparansi: Perusahaan harus 

memberikan informasi yang akurat tentang produk, termasuk 

sumber bahan baku, proses produksi, dan manfaat lingkungan. 

Penipuan atau klaim yang berlebihan dapat merusak reputasi 

perusahaan dan kepercayaan konsumen. 

1. Tanggung Jawab Sosial 

Pemasaran harus mempertimbangkan dampak sosial 

dari produk yang dijual. Ini termasuk cara produk 

diproduksi, apakah melibatkan praktik kerja yang adil, dan 

dampak terhadap komunitas lokal. 

2. Penghormatan terhadap Privasi 

Dalam pengumpulan data konsumen untuk 

pemasaran, perusahaan harus menghormati privasi 

konsumen dan mematuhi regulasi perlindungan data. 

3. Keberlanjutan 

Memastikan bahwa semua praktik pemasaran tidak 

hanya menguntungkan perusahaan tetapi juga mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 
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Strategi Pemasaran Digital untuk Produk Berkelanjutan 

1. Pemasaran Konten 

Membuat konten yang edukatif mengenai manfaat 

produk ramah lingkungan dan pentingnya keberlanjutan. Ini 

dapat berupa artikel, video, atau infografis yang menjelaskan 

dampak positif dari produk terhadap lingkungan. 

2. Penggunaan Media Sosial 

Membangun komunitas online yang peduli terhadap 

isu lingkungan. Platform seperti Instagram dan Facebook 

bisa digunakan untuk berbagi cerita sukses dan testimoni 

dari pelanggan yang menggunakan produk. 

3. Optimisasi SEO 

Mengoptimalkan konten agar mudah ditemukan oleh 

konsumen yang mencari produk berkelanjutan. Ini meliputi 

penggunaan kata kunci yang relevan dan membuat website 

yang responsif. 

4. Kemitraan dengan Influencer 

Bekerja sama dengan influencer yang memiliki visi 

yang sejalan dengan keberlanjutan untuk memperluas 

jangkauan pemasaran dan meningkatkan kredibilitas. 

5. Email Marketing 

Mengirimkan newsletter yang berisi informasi tentang 

produk, tips keberlanjutan, dan cara mengurangi jejak 

karbon. 

 

Kesimpulan 

Etika dalam pemasaran digital untuk produk ramah 

lingkungan tidak hanya penting untuk membangun 

kepercayaan konsumen tetapi juga untuk mendukung tujuan 

keberlanjutan secara keseluruhan. Dengan menerapkan strategi 

pemasaran digital yang beretika, perusahaan dapat memperkuat 

brand mereka dan berkontribusi pada keberlanjutan 

lingkungan. 
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BAB  

7 PENDANAAN UNTUK KEWIRAUSAHAAN BERBASIS SDGs 

 

 

A. Sumber Pendanaan Konvensional dan Digital 

Pendanaan untuk kewirausahaan berbasis SDGs 

(Sustainable Development Goals) dapat dibagi menjadi dua 

kategori utama: Sumber Pendanaan Konvensional dan Sumber 

Pendanaan Digital. Berikut adalah penjelasan dan uraian 

masing-masing, beserta tabel yang menggambarkan 

perbandingan antara kedua sumber pendanaan tersebut. 

Sumber Pendanaan Konvensional 

Sumber pendanaan konvensional meliputi berbagai 

metode tradisional yang telah ada selama bertahun-tahun. 

Metode ini umumnya melibatkan interaksi langsung antara 

pengusaha dan pemberi dana. Beberapa sumber pendanaan 

konvensional yang umum digunakan dalam konteks 

kewirausahaan adalah: 

1. Pinjaman Bank 

Pengusaha dapat mengajukan pinjaman ke bank untuk 

mendapatkan modal awal. Bank biasanya akan meminta 

jaminan dan riwayat kredit yang baik. 

2. Investasi dari Venture Capital (VC) 

VC adalah perusahaan atau individu yang berinvestasi 

dalam startup dengan harapan mendapatkan imbal hasil 

yang tinggi. Mereka sering mencari inovasi yang sesuai 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. 

  

PENDANAAN UNTUK 

KEWIRAUSAHAAN 

BERBASIS SDGs 
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3. Angel Investors 

Individu kaya yang bersedia menginvestasikan modal 

ke dalam usaha baru. Mereka biasanya menawarkan 

bimbingan dan jaringan bisnis selain dana. 

4. Hibah Pemerintah dan Lembaga Internasional 

Banyak pemerintah dan organisasi internasional yang 

memberikan hibah kepada proyek-proyek yang mendukung 

SDGs, terutama di sektor sosial dan lingkungan. 

 

Sumber Pendanaan Digital 

Sumber pendanaan digital merupakan metode baru yang 

memanfaatkan teknologi untuk mendapatkan dana. Ini sangat 

penting untuk kewirausahaan berbasis SDGs, karena seringkali 

lebih cepat dan lebih mudah diakses. Beberapa contoh sumber 

pendanaan digital meliputi: 

1. Crowdfunding 

Pengumpulan dana dari sejumlah besar orang, 

biasanya melalui platform online seperti Kickstarter atau 

Indiegogo. Ini memungkinkan pengusaha untuk 

mendapatkan dana dari komunitas yang peduli dengan misi 

mereka. 

2. Peer-to-Peer Lending (P2P) 

Platform yang memungkinkan individu untuk 

memberikan pinjaman langsung kepada pengusaha tanpa 

melalui lembaga keuangan tradisional. Contoh platform P2P 

termasuk Kiva dan LendingClub. 

3. Equity Crowdfunding 

Mirip dengan crowdfunding, tetapi di sini investor 

mendapatkan saham dalam perusahaan sebagai imbalan. Ini 

sangat sesuai untuk startup yang ingin menggalang dana 

sambil memberikan kepemilikan kepada investor. 

4. Token Sale/Initial Coin Offering (ICO) 

Metode yang digunakan oleh perusahaan blockchain 

untuk mengumpulkan dana dengan menjual token. Ini sering 

digunakan untuk proyek yang berfokus pada teknologi dan 

inovasi. 
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Tabel 7.1 Perbandingan Sumber Pendanaan 

Kriteria 
Sumber Pendanaan 

Konvensional 

Sumber Pendanaan 

Digital 

Aksesibilitas Terbatas; 

memerlukan 

jaminan dan riwayat 

kredit 

Lebih luas; bisa 

diakses oleh banyak 

orang 

Kecepatan 

Proses 

Lebih lambat; 

memerlukan banyak 

dokumen dan 

verifikasi 

Lebih cepat; sering 

kali hanya 

membutuhkan waktu 

beberapa hari 

Jumlah 

Pendanaan 

Biasanya lebih besar, 

tergantung pada 

kriteria pemberi 

pinjaman 

Beragam, tergantung 

pada minat 

masyarakat dan 

platform 

Risiko Risiko gagal bayar; 

pengusaha mungkin 

kehilangan jaminan 

Risiko kehilangan 

dana oleh investor 

jika usaha gagal 

Keterlibatan 

Komunitas 

Rendah; hubungan 

terbatas antara 

investor dan 

pengusaha 

Tinggi; investor 

sering terlibat dalam 

misi dan 

perkembangan usaha 

Dampak 

Sosial 

Terkadang kurang 

fokus pada dampak 

sosial 

Banyak platform yang 

berfokus pada SDGs 

dan dampak sosial 

Melalui pemahaman tentang sumber pendanaan 

konvensional dan digital, para wirausahawan dapat memilih 

metode yang paling sesuai untuk memajukan usaha mereka 

sambil mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 

B. Investasi Berkelanjutan dan Peran Investor Hijau 

Investasi Berkelanjutan 

Investasi berkelanjutan merujuk pada investasi yang 

mempertimbangkan dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi 

dari suatu proyek atau perusahaan. Tujuannya adalah untuk 
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menghasilkan keuntungan finansial sambil mendukung 

pembangunan berkelanjutan, terutama yang terkait dengan 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang ditetapkan oleh 

PBB. Karakteristik: 

1. Dampak Positif 

Investasi yang dilakukan harus memberikan dampak 

positif bagi lingkungan dan masyarakat. 

2. Transparans 

 Investor harus memiliki akses terhadap informasi 

yang transparan mengenai dampak dan tujuan investasi. 

3. Kepatuhan terhadap ESG 

Investasi harus memenuhi kriteria Environmental, 

Social, and Governance (ESG). 

 

Peran Investor Hijau dalam Pendanaan Kewirausahaan 

Berbasis SDGs 

Investor hijau adalah individu atau institusi yang 

berinvestasi dalam proyek yang bertujuan untuk melindungi 

lingkungan dan mempromosikan keberlanjutan. Peran: 

1. Pendanaan Inovatif 

Investor hijau dapat memberikan modal awal untuk 

kewirausahaan yang berfokus pada inovasi ramah 

lingkungan. 

2. Mendorong Adopsi Teknologi Berkelanjutan 

Investor berperan dalam mendukung perusahaan 

yang mengembangkan teknologi berkelanjutan, seperti 

energi terbarukan. 

3. Membangun Kemitraan 

Mereka juga berkontribusi dalam membangun 

jaringan dan kolaborasi antara perusahaan dan pemangku 

kepentingan lainnya, termasuk pemerintah dan organisasi 

non-pemerintah. 

4. Meningkatkan Kesadaran 

Investor hijau dapat membantu meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keberlanjutan 

dan dampak investasi terhadap lingkungan. 
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Tabel 7.2 Perbandingan Investasi Berkelanjutan dan 

Kewirausahaan Berbasis SDGs 

Aspek 
Investasi 

Berkelanjutan 

Kewirausahaan 

Berbasis SDGs 

Tujuan Menghasilkan 

keuntungan sambil 

mempromosikan 

keberlanjutan 

Menciptakan solusi 

untuk tantangan 

global 

Fokus Dampak sosial dan 

lingkungan 

Inovasi dalam produk 

dan layanan 

berkelanjutan 

Sumber 

Pendanaan 

Modal ventura, dana 

investasi sosial, 

crowdfunding 

Investor hijau, hibah, 

dana pemerintah 

Dampak Meningkatkan 

kesadaran dan aksi 

terhadap isu 

lingkungan 

Solusi nyata untuk 

SDGs, menciptakan 

lapangan kerja 

Contoh Investasi dalam 

energi terbarukan 

Startup yang fokus 

pada pengelolaan 

sampah 

Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, investasi 

berkelanjutan dan peran investor hijau dapat diintegrasikan ke 

dalam strategi kewirausahaan yang berfokus pada pencapaian 

SDGs, memberikan manfaat bagi lingkungan dan masyarakat 

secara keseluruhan. 

 

C. Pendanaan Berdasarkan Prinsip SDGs (Venture Philanthropy, 

Impact Investing) 

Pendanaan berdasarkan prinsip Sustainable Development 

Goals (SDGs) mencakup dua pendekatan utama, yaitu Venture 

Philanthropy dan Impact Investing. Keduanya berfokus pada 

pencapaian dampak sosial dan lingkungan yang positif, 

terutama dalam konteks kewirausahaan yang berorientasi pada 

SDGs.  
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Venture Philanthropy 

Venture Philanthropy adalah pendekatan yang 

menggabungkan prinsip-prinsip dari modal ventura dengan 

filantropi. Dalam konteks ini, pendanaan tidak hanya berfokus 

pada keuntungan finansial, tetapi juga pada penciptaan dampak 

sosial yang signifikan. Ciri-ciri dari venture philanthropy 

meliputi: 

1. Investasi dalam Proyek Sosial 

Venture philanthropy biasanya melakukan investasi 

dalam organisasi nirlaba atau usaha sosial yang berpotensi 

memberikan dampak positif yang besar, meskipun tidak 

menjanjikan keuntungan finansial yang cepat. 

2. Pendekatan Manajerial 

Pendanaan ini sering kali disertai dengan dukungan 

manajerial, di mana investor memberikan bimbingan 

strategis dan dukungan operasional untuk meningkatkan 

kapasitas organisasi yang didanai. 

3. Pengukuran Dampak 

Penting untuk mengukur dan mengevaluasi dampak 

sosial dari investasi yang dilakukan, sehingga pemangku 

kepentingan dapat memahami keberhasilan proyek tersebut. 

 

Impact Investing 

Impact Investing merujuk pada investasi yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menciptakan dampak sosial dan 

lingkungan yang positif, sambil tetap memperoleh imbal hasil 

finansial. Karakteristik utama dari impact investing meliputi: 

1. Dua Tujuan 

Investor tidak hanya mencari keuntungan finansial 

tetapi juga ingin menyelesaikan masalah sosial atau 

lingkungan. 

2. Kepatuhan pada SDGs 

Banyak investasi yang berorientasi pada SDGs, seperti 

pendidikan, kesehatan, energi bersih, dan pengurangan 

kemiskinan. 
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3. Berbasis pada Bukti 

Impact investors sering menggunakan data dan bukti 

untuk mengevaluasi potensi dampak dari investasi mereka 

dan menyesuaikan strategi mereka berdasarkan hasil yang 

diperoleh. 

Tabel 7.3 Perbandingan: Venture Philanthropy vs.  

Impact Investing 

Aspek 
Venture 

Philanthropy 
Impact Investing 

Tujuan Menciptakan 

dampak sosial yang 

besar 

Menciptakan dampak 

sosial dan imbal hasil 

finansial 

Model 

Pendanaan 

Biasanya berupa 

hibah atau investasi 

Investasi ekuitas atau 

utang 

Dukungan 

Manajerial 

Memberikan 

dukungan 

manajerial 

Biasanya tidak 

memberikan 

dukungan manajerial 

yang intensif 

Pengukuran 

Dampak 

Fokus pada 

pengukuran 

dampak sosial 

Fokus pada 

pengukuran dampak 

sosial dan finansial 

Contoh 

Sektor 

Pendidikan, 

kesehatan, 

lingkungan 

Energi terbarukan, 

kesehatan, keuangan 

inklusif 

Dengan menggunakan pendekatan Venture Philanthropy 

dan Impact Investing, kewirausahaan berbasis SDGs dapat lebih 

mudah mendapatkan akses ke pendanaan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan sosial dan lingkungan yang diinginkan. 

Pendekatan ini memberikan peluang bagi investor untuk tidak 

hanya mendapatkan keuntungan finansial tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. 
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D. Crowdfunding dan Peer-to-Peer Lending untuk Wirausaha 

Hijau 

Crowdfunding 

1. Pengertian 

Crowdfunding adalah proses penggalangan dana 

yang melibatkan sejumlah besar orang (crowd) untuk 

mendanai proyek atau usaha tertentu. Dalam konteks 

wirausaha hijau, crowdfunding bisa digunakan untuk 

mendukung inisiatif yang berfokus pada keberlanjutan 

lingkungan, seperti energi terbarukan, produk ramah 

lingkungan, dan praktik pertanian berkelanjutan. 

2. Mekanisme 

a. Platform Crowdfunding: Wirausahawan hijau 

mempresentasikan ide atau produk mereka di platform 

crowdfunding seperti Kickstarter, Indiegogo, atau 

GoFundMe. 

b. Dukungan Masyarakat: Individu dapat berkontribusi 

dengan jumlah dana yang bervariasi, dan sebagai 

imbalannya, mereka mungkin menerima produk, saham, 

atau keuntungan lainnya. 

c. Visibilitas dan Jaringan: Proyek yang sukses dapat 

meningkatkan visibilitas dan membangun jaringan 

dengan para pendukung yang peduli dengan isu 

lingkungan. 

3. Keunggulan 

a. Akses ke Modal: Memberikan akses ke dana yang 

mungkin tidak tersedia melalui metode tradisional. 

b. Pemasaran dan Kesadaran: Meningkatkan kesadaran 

publik tentang isu-isu keberlanjutan. 

c. Komunitas: Membangun komunitas yang berkomitmen 

untuk mendukung inisiatif hijau. 

4. Tantangan 

a. Persaingan: Banyaknya proyek yang bersaing untuk 

perhatian dapat menyulitkan pendanaan. 

b. Ketidakpastian: Tidak ada jaminan bahwa proyek akan 

berhasil meskipun mendapatkan dana. 
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Peer-to-Peer Lending (P2P Lending) 

1. Pengertian 

Peer-to-Peer Lending adalah metode pembiayaan di 

mana individu dapat meminjamkan uang kepada individu 

atau usaha lain secara langsung tanpa perantara bank. Dalam 

konteks wirausaha hijau, P2P lending dapat digunakan 

untuk membiayai proyek-proyek yang berfokus pada 

keberlanjutan. 

2. Mekanisme 

a. Platform P2P Lending: Wirausahawan hijau mengajukan 

permohonan pinjaman di platform P2P seperti 

LendingClub atau Funding Circle. 

b. Investor: Individu atau lembaga dapat memilih untuk 

mendanai pinjaman tersebut dan menerima bunga 

sebagai imbalannya. 

c. Risiko dan Pengembalian: Investor menilai risiko proyek 

dan menentukan suku bunga berdasarkan risiko tersebut. 

3. Keunggulan 

a. Proses yang Cepat: P2P lending biasanya lebih cepat 

dibandingkan dengan proses pinjaman tradisional. 

b. Diversifikasi: Investor dapat mendiversifikasi portofolio 

mereka dengan memilih proyek yang sesuai dengan nilai-

nilai mereka, termasuk keberlanjutan. 

c. Mendukung Inovasi: Memberikan kesempatan bagi 

wirausaha hijau untuk mendapatkan dana yang mereka 

butuhkan untuk berinovasi. 

4. Tantangan 

a. Risiko Default: Ada risiko bahwa peminjam tidak dapat 

membayar kembali pinjaman. 

b. Regulasi: Beberapa negara memiliki regulasi ketat terkait 

P2P lending. 
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Tabel 7.4 Perbandingan 

Aspek Crowdfunding Peer-to-Peer Lending 

Pengertian Penggalangan dana 

dari banyak orang 

untuk proyek. 

Pinjaman langsung 

antara individu tanpa 

bank. 

Platform Kickstarter, 

Indiegogo, 

GoFundMe 

LendingClub, 

Funding Circle 

Imbalan Produk, saham, 

keuntungan lainnya 

Bunga atas pinjaman 

Keunggulan Akses modal, 

pemasaran, 

membangun 

komunitas 

Proses cepat, 

diversifikasi, 

dukungan inovasi 

Tantangan Persaingan tinggi, 

ketidakpastian 

Risiko default, 

regulasi ketat 

 

Kesimpulan 

Crowdfunding dan Peer-to-Peer Lending menawarkan 

cara inovatif untuk membiayai wirausaha hijau, mendukung 

tujuan SDGs dengan meningkatkan akses ke modal untuk 

proyek-proyek berkelanjutan. Meskipun keduanya memiliki 

kelebihan dan tantangan masing-masing, mereka memainkan 

peran penting dalam ekosistem kewirausahaan yang 

berorientasi pada keberlanjutan. 

 

E. Hibah dan Pinjaman Berbasis Lingkungan dari Pemerintah 

Hibah dan pinjaman berbasis lingkungan merupakan dua 

bentuk dukungan pendanaan dari pemerintah untuk 

mendorong kewirausahaan yang berfokus pada keberlanjutan 

dan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

Keduanya memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda, 

tetapi berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan pelestarian lingkungan. 
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Hibah Berbasis Lingkungan 

1. Definisi 

Hibah berbasis lingkungan adalah dana yang 

diberikan oleh pemerintah atau lembaga tertentu tanpa 

kewajiban pengembalian. Hibah ini umumnya ditujukan 

untuk proyek atau inisiatif yang berfokus pada 

keberlanjutan, perlindungan lingkungan, dan pemenuhan 

SDGs. 

2. Tujuan 

a. Mendorong inovasi dalam teknologi ramah lingkungan. 

b. Meningkatkan kapasitas usaha kecil dan menengah 

(UKM) dalam praktik berkelanjutan. 

c. Mendukung proyek-proyek yang dapat mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan. 

3. Contoh Program 

a. Program Hibah Pengembangan Teknologi Tepat Guna 

untuk Lingkungan. 

b. Hibah untuk Inisiatif Energi Terbarukan. 

 

Pinjaman Berbasis Lingkungan 

1. Definisi 

Pinjaman berbasis lingkungan adalah fasilitas 

pinjaman yang diberikan oleh pemerintah atau lembaga 

keuangan dengan suku bunga yang lebih rendah atau syarat 

yang lebih lunak, ditujukan untuk proyek yang berfokus 

pada keberlanjutan dan perlindungan lingkungan. 

2. Tujuan: 

a. Mendorong investasi dalam proyek yang mendukung 

SDGs. 

b. Membantu pengusaha mengakses modal dengan biaya 

yang lebih terjangkau. 

c. Meningkatkan kapasitas UKM untuk menerapkan praktik 

bisnis berkelanjutan. 

  



197 
 

3. Contoh Program 

a. Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk proyek ramah 

lingkungan. 

b. Pinjaman untuk proyek energi terbarukan atau efisiensi 

energi. 

Tabel 7.5 Perbandingan Hibah dan Pinjaman Berbasis 

Lingkungan 

Aspek 
Hibah Berbasis 

Lingkungan 

Pinjaman Berbasis 

Lingkungan 

Definisi Dana tanpa 

kewajiban 

pengembalian 

Fasilitas pinjaman 

dengan syarat lunak 

Tujuan Mendorong inovasi 

dan praktik 

berkelanjutan 

Membantu investasi 

dalam proyek ramah 

lingkungan 

Contoh 

Program 

Hibah untuk 

teknologi tepat 

guna 

Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) untuk proyek 

ramah lingkungan 

Keuntungan Tidak perlu 

dikembalikan 

Akses modal dengan 

suku bunga lebih 

rendah 

Risiko Terbatasnya dana 

dan selektivitas 

penerima 

Kewajiban 

pengembalian, 

meskipun dengan 

syarat lunak 

Dampak 

Lingkungan 

Langsung melalui 

proyek lingkungan 

Meningkatkan 

keberlanjutan usaha 

dan dampak positif 

Hibah dan pinjaman berbasis lingkungan dari pemerintah 

memainkan peran penting dalam mendukung kewirausahaan 

yang berfokus pada SDGs, dengan memberikan akses 

pendanaan yang diperlukan untuk proyek yang berkelanjutan 

dan ramah lingkungan. 
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F. Menarik Investor dengan Model Bisnis Berbasis SDGs 

Menarik investor dengan model bisnis berbasis 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan pendekatan 

strategis dalam pendanaan untuk kewirausahaan. Model ini 

tidak hanya fokus pada profitabilitas finansial, tetapi juga pada 

dampak sosial dan lingkungan yang positif. Berikut adalah 

penjelasan dan uraian terkait topik tersebut, dilengkapi dengan 

tabel yang menjelaskan elemen penting serta beberapa referensi 

pustaka. 

Pendahuluan 

Kewirausahaan berbasis SDGs adalah usaha yang 

berusaha mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

ditetapkan oleh PBB. Kewirausahaan semacam ini berfokus 

pada menciptakan dampak sosial yang positif, mempromosikan 

keadilan sosial, dan melindungi lingkungan, di samping 

mengejar keuntungan. Dalam konteks ini, menarik perhatian 

investor menjadi krusial, karena mereka sering mencari peluang 

yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga 

memiliki dampak yang signifikan. 

 

Model Bisnis Berbasis SDGs 

Model bisnis berbasis SDGs dapat diuraikan dalam 

beberapa elemen kunci yang menarik bagi investor: 

Tabel 7.6 Model Bisnis Berbasis SDGs 

Elemen Deskripsi 
Dampak bagi 

Investor 

Inovasi 

Produk 

Pengembangan 

produk atau layanan 

yang sesuai dengan 

SDGs, seperti energi 

terbarukan, 

kesehatan, dll. 

Meningkatkan daya 

saing dan nilai jual 

produk. 

Keberlanjutan Praktik bisnis yang 

berkelanjutan dalam 

operasional, rantai 

Mengurangi risiko 

bisnis dan 

meningkatkan 
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Elemen Deskripsi 
Dampak bagi 

Investor 

pasok, dan 

pengelolaan sumber 

daya. 

reputasi 

perusahaan. 

Model 

Pendanaan 

Penggunaan model 

pendanaan inovatif, 

seperti 

crowdfunding, 

dampak investasi, 

dan kolaborasi. 

Akses lebih mudah 

ke modal dan 

potensi keuntungan 

jangka panjang. 

Jejaring dan 

Kolaborasi 

Kerjasama dengan 

organisasi, 

pemerintah, dan 

lembaga non-profit 

untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Meningkatkan 

peluang pasar dan 

akses informasi. 

Pelaporan 

dan 

Transparansi 

Penyampaian 

laporan dampak 

yang jelas dan 

transparan terkait 

pencapaian SDGs. 

Membangun 

kepercayaan dan 

menarik investor 

yang peduli 

dampak. 

 

Strategi Menarik Investor 

Strategi untuk menarik investor dalam kewirausahaan 

sangat penting untuk mendapatkan dukungan finansial, sumber 

daya, dan pengalaman yang diperlukan agar bisnis dapat 

berkembang. Berikut adalah beberapa strategi yang efektif 

untuk menarik investor: 

1. Memiliki Model Bisnis yang Jelas dan Potensial 

Investor tertarik pada bisnis yang memiliki model 

bisnis yang jelas dan dapat menghasilkan keuntungan dalam 

jangka panjang. Model bisnis harus menunjukkan bagaimana 

perusahaan akan menghasilkan uang, mengelola biaya, dan 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 
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2. Mengembangkan Rencana Bisnis yang Kuat 

Rencana bisnis adalah dokumen yang menjelaskan 

visi, misi, tujuan, strategi, dan proyeksi keuangan 

perusahaan. Rencana ini harus detail, realistis, dan 

menunjukkan pemahaman mendalam tentang pasar, 

pesaing, serta risiko. Investor cenderung tertarik pada 

perusahaan yang memiliki rencana bisnis terstruktur dan 

data yang mendukung asumsi yang dibuat. 

3. Memperlihatkan Potensi Pertumbuhan Pasar 

Investor mencari peluang di pasar yang memiliki 

potensi pertumbuhan yang tinggi. Maka, wirausahawan 

harus mampu menjelaskan bagaimana bisnis dapat 

berkembang dan memperluas pasar di masa depan. 

Pengetahuan tentang tren industri, peluang pasar, dan 

strategi penetrasi pasar yang efektif dapat menambah 

keyakinan investor. 

4. Membangun Tim yang Solid dan Berkompeten 

Tim yang kompeten dan berpengalaman adalah aset 

penting bagi perusahaan startup. Banyak investor yang 

menilai potensi kesuksesan perusahaan berdasarkan kualitas 

dan pengalaman tim manajemen. Memiliki tim yang 

memiliki keahlian di bidangnya dapat memberikan 

kepercayaan tambahan bagi investor. 

5. Menciptakan Nilai Tambah dan Keunggulan Kompetitif 

Perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif 

yang membuatnya menonjol dibandingkan dengan pesaing. 

Ini bisa berupa produk yang inovatif, teknologi unggul, 

pendekatan unik dalam pemasaran, atau layanan pelanggan 

yang lebih baik. Keunggulan ini harus sulit ditiru oleh 

pesaing, sehingga memberi nilai tambah bagi perusahaan di 

mata investor. 

6. Mempunyai Struktur Keuangan yang Sehat 

Sebelum mencari investor, penting bagi perusahaan 

untuk memiliki catatan keuangan yang rapi dan transparan. 

Investor akan mengevaluasi apakah perusahaan memiliki 

arus kas yang positif atau apakah ada potensi keuntungan 
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dalam waktu dekat. Transparansi keuangan dan audit yang 

baik meningkatkan kepercayaan investor. 

7. Mengkomunikasikan Visi Jangka Panjang yang Jelas 

Investor biasanya tertarik pada bisnis yang memiliki 

visi jangka panjang dan rencana ekspansi. Perusahaan yang 

mampu menyampaikan bagaimana mereka akan tumbuh 

dan menghadapi tantangan di masa depan lebih menarik 

bagi investor. Visi ini harus disampaikan secara efektif 

sehingga investor dapat melihat prospek perusahaan dalam 

jangka panjang. 

8. Menggunakan Pendekatan Networking yang Tepat 

Networking adalah salah satu cara terbaik untuk 

bertemu dengan calon investor. Menghadiri konferensi 

bisnis, pitch competition, atau acara-acara yang dihadiri oleh 

investor potensial dapat memberikan peluang besar untuk 

menarik perhatian mereka. Mengembangkan hubungan 

jangka panjang dan menjaga komunikasi yang baik juga 

penting dalam membangun minat investor. 

9. Menggunakan Platform Crowdfunding atau Inkubator 

Bisnis 

Crowdfunding dan inkubator bisnis dapat menjadi 

alternatif untuk menarik investor terutama pada tahap awal 

bisnis. Crowdfunding memungkinkan perusahaan 

mendapatkan dukungan dana dari sejumlah orang yang 

tertarik pada ide bisnisnya. Inkubator bisnis juga 

menawarkan dukungan finansial, mentorship, serta akses ke 

jaringan investor yang lebih luas. 

10. Menyiapkan Pitch yang Menarik dan Jelas 

Pitch yang baik adalah kunci untuk menarik perhatian 

investor. Pitch harus singkat, menarik, dan menjelaskan ide 

bisnis, potensi pasar, keuntungan bagi investor, serta strategi 

perusahaan. Menyampaikan pitch secara profesional, fokus, 

dan penuh keyakinan akan memberikan dampak positif dan 

meningkatkan peluang untuk mendapatkan pendanaan. 
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Kesimpulan 

Strategi menarik investor dalam kewirausahaan 

membutuhkan persiapan yang matang, baik dari sisi produk, 

tim, keuangan, dan visi jangka panjang. Dengan memiliki model 

bisnis yang kuat, rencana yang jelas, serta kemampuan dalam 

berkomunikasi dan membangun hubungan dengan investor, 

perusahaan dapat meningkatkan peluang untuk mendapatkan 

dukungan finansial yang dibutuhkan untuk berkembang. 

 

G. Kriteria Penilaian Pendanaan untuk Bisnis Berkelanjutan 

Kriteria penilaian pendanaan untuk bisnis berkelanjutan 

dalam konteks kewirausahaan berbasis Sustainable 

Development Goals (SDGs) mencakup sejumlah aspek yang 

dapat membantu investor, lembaga keuangan, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mengevaluasi potensi dampak 

sosial, ekonomi, dan lingkungan dari proyek atau usaha yang 

diusulkan. Berikut adalah kriteria yang umum digunakan: 

1. Dampak Sosial dan Lingkungan 

Menilai sejauh mana usaha berkontribusi terhadap 

pencapaian SDGs, seperti pengurangan kemiskinan, 

kesehatan yang baik, pendidikan berkualitas, dan 

perlindungan lingkungan. Indikator: Jumlah orang yang 

mendapatkan manfaat, pengurangan emisi karbon, 

pengelolaan limbah, dan konservasi sumber daya alam. 

2. Inovasi dan Keberlanjutan Model Bisnis 

Memperhatikan sejauh mana model bisnis yang 

diajukan inovatif dan dapat bertahan dalam jangka panjang. 

Indikator: Keunikan produk/jasa, diversifikasi sumber 

pendapatan, dan keberlanjutan finansial. 

3. Kelayakan Finansial 

Memastikan bahwa usaha memiliki potensi untuk 

menghasilkan keuntungan dan dapat mengembalikan 

investasi. Indikator: Proyeksi arus kas, struktur biaya, dan 

analisis risiko. 
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4. Kemampuan Tim Manajemen 

Menilai kompetensi dan pengalaman tim manajemen 

dalam menjalankan usaha yang berkelanjutan. Indikator: 

Rekam jejak tim, pengalaman dalam sektor terkait, dan 

komitmen terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan. 

5. Kolaborasi dan Kemitraan 

Melihat sejauh mana usaha membangun kemitraan 

dengan stakeholder lain untuk memperkuat dampak dan 

keberlanjutan. Indikator: Jumlah dan kualitas kemitraan, 

dukungan dari komunitas lokal, dan kolaborasi dengan 

lembaga pemerintah atau organisasi non-pemerintah. 

6. Kepatuhan terhadap Regulasi dan Etika 

Memastikan bahwa usaha mematuhi regulasi yang 

berlaku dan menerapkan praktik bisnis yang etis. Indikator: 

Status perizinan, kepatuhan lingkungan, dan transparansi 

dalam operasional. 

Tabel 7.7 Kriteria Penilaian Pendanaan untuk Bisnis 

Berkelanjutan 

Kriteria Deskripsi Indikator 

Dampak 

Sosial dan 

Lingkungan 

Kontribusi terhadap 

SDGs 

Manfaat bagi 

masyarakat, 

pengurangan emisi 

Inovasi dan 

Keberlanjutan 

Keunikan dan daya 

saing model bisnis 

Diversifikasi 

pendapatan, 

sustainability 

Kelayakan 

Finansial 

Potensi untuk 

menghasilkan 

keuntungan 

Proyeksi arus kas, 

analisis risiko 

Kemampuan 

Tim 

Manajemen 

Kompetensi dan 

pengalaman tim 

dalam keberlanjutan 

Rekam jejak, 

pengalaman 

relevan 

Kolaborasi 

dan 

Kemitraan 

Hubungan dengan 

stakeholder untuk 

dampak lebih besar 

Jumlah kemitraan, 

dukungan 

komunitas 
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Kriteria Deskripsi Indikator 

Kepatuhan 

terhadap 

Regulasi 

Mematuhi regulasi 

dan praktik bisnis 

yang etis 

Status perizinan, 

transparansi 

Kriteria-kriteria ini penting untuk memastikan bahwa 

pendanaan yang diberikan tidak hanya menghasilkan 

keuntungan finansial, tetapi juga memberikan manfaat sosial 

dan lingkungan yang berkelanjutan, sesuai dengan tujuan SDGs. 
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BAB  

8 INOVASI TEKNOLOGI UNTUK KEWIRAUSAHAAN BERBASIS EKOSISTEM HIJAU 

 

 

A. Pengenalan Teknologi Ramah Lingkungan 

Pengenalan teknologi ramah lingkungan dalam konteks 

inovasi teknologi untuk kewirausahaan berbasis ekosistem hijau 

sangat penting, terutama dalam menghadapi tantangan 

perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Berikut adalah 

penjelasan dan uraian mengenai hal ini: 

Pengenalan Teknologi Ramah Lingkungan 

Teknologi ramah lingkungan (green technology) merujuk 

pada inovasi yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan menciptakan solusi berkelanjutan. 

Teknologi ini mencakup berbagai bidang, seperti energi 

terbarukan, pengelolaan limbah, pertanian berkelanjutan, dan 

transportasi hijau. Implementasi teknologi ini tidak hanya 

membantu dalam menjaga kelestarian lingkungan tetapi juga 

membuka peluang kewirausahaan baru. 

 

Inovasi Teknologi untuk Kewirausahaan Berbasis Ekosistem 

Hijau 

1. Energi Terbarukan 

Inovasi dalam sumber energi seperti tenaga surya, 

angin, dan biomassa tidak hanya mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil tetapi juga 

menciptakan peluang bisnis baru. Misalnya, perusahaan 

yang menyediakan panel surya untuk rumah tangga dan 

bisnis kecil semakin diminati. 

INOVASI TEKNOLOGI 

UNTUK KEWIRAUSAHAAN 

BERBASIS EKOSISTEM HIJAU 
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2. Pengelolaan Limbah 

Teknologi yang memungkinkan daur ulang dan 

pengelolaan limbah dapat mengurangi pencemaran dan 

memberikan nilai tambah dari bahan yang tidak terpakai. 

Kewirausahaan dalam bidang ini dapat mencakup 

perusahaan daur ulang, composting, dan pengolahan limbah 

organik menjadi energi. 

3. Pertanian Berkelanjutan 

Inovasi dalam pertanian, seperti hidroponik dan 

aquaponik, memungkinkan produksi pangan yang efisien 

dan ramah lingkungan. Ini dapat mengurangi penggunaan 

pestisida dan pupuk kimia, sekaligus meningkatkan 

produktivitas. 

4. Transportasi Hijau 

Inovasi dalam kendaraan listrik dan sistem 

transportasi umum yang ramah lingkungan dapat 

mengurangi emisi gas rumah kaca. Peluang kewirausahaan 

di sini meliputi pengembangan infrastruktur pengisian 

untuk kendaraan listrik atau layanan transportasi berbasis 

aplikasi yang mendukung mobilitas berkelanjutan. 

 

Manfaat Kewirausahaan Berbasis Ekosistem Hijau 

1. Keberlanjutan Lingkungan 

Kewirausahaan yang menerapkan teknologi ramah 

lingkungan berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan 

mitigasi perubahan iklim. 

2. Penciptaan Lapangan Kerja 

Inovasi di sektor hijau dapat menciptakan pekerjaan 

baru yang fokus pada keterampilan yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan. 

3. Peningkatan Kesehatan 

Dengan mengurangi polusi dan meningkatkan 

kualitas lingkungan, teknologi ramah lingkungan 

berkontribusi pada kesehatan masyarakat yang lebih baik. 
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Dengan adanya inovasi teknologi ramah lingkungan, 

kewirausahaan berbasis ekosistem hijau dapat berkembang dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

 

B. Inovasi Digital untuk Mendukung SDGs 

Inovasi digital memainkan peran penting dalam 

mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

dengan memberikan solusi yang efisien dan berkelanjutan untuk 

berbagai tantangan global, termasuk yang berkaitan dengan 

kewirausahaan berbasis ekosistem hijau. Berikut adalah 

penjelasan dan uraian mengenai inovasi digital untuk 

mendukung SDGs dalam konteks ini. 

Definisi dan Konteks 

Inovasi digital merujuk pada penerapan teknologi digital 

untuk menciptakan atau meningkatkan produk, layanan, atau 

proses. Dalam konteks kewirausahaan berbasis ekosistem hijau, 

inovasi ini mencakup penggunaan teknologi untuk mengurangi 

dampak lingkungan dan meningkatkan keberlanjutan usaha. 

Kewirausahaan hijau fokus pada pengembangan bisnis yang 

tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga ramah 

lingkungan. 

 

Pentingnya Inovasi Digital untuk SDGs 

Inovasi digital memainkan peran yang sangat penting 

dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) atau 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dalam konteks 

kewirausahaan. Dengan mengintegrasikan teknologi digital, 

bisnis dapat memberikan solusi yang lebih efektif, efisien, dan 

berkelanjutan untuk berbagai tantangan sosial, lingkungan, dan 

ekonomi yang dihadapi dunia saat ini. Berikut adalah beberapa 

alasan mengapa inovasi digital krusial bagi kewirausahaan 

dalam mendukung pencapaian SDGs: 
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1. Memperluas Akses dan Inklusi Keuangan (SDG 1: Tanpa 

Kemiskinan dan SDG 8: Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi) 

Inovasi digital memungkinkan terciptanya layanan 

keuangan yang lebih inklusif, seperti e-wallet dan 

pembayaran mobile, yang menjangkau masyarakat yang 

sebelumnya tidak memiliki akses ke bank atau layanan 

finansial tradisional. Ini membantu mengurangi 

ketimpangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

dengan menyediakan akses modal yang lebih mudah bagi 

pengusaha kecil dan menengah (UKM), terutama di daerah 

terpencil. 

2. Mendorong Pendidikan Berkualitas dan Pelatihan 

Keterampilan (SDG 4: Pendidikan Berkualitas) 

Melalui teknologi digital seperti platform e-learning, 

kewirausahaan dapat mendukung pendidikan yang inklusif 

dan berkualitas. Inovasi ini memungkinkan pelatihan 

keterampilan yang terjangkau dan mudah diakses, yang 

mendukung tenaga kerja masa depan dan pengembangan 

keterampilan wirausaha, terutama di kalangan kaum muda 

dan perempuan. 

3. Mengurangi Dampak Lingkungan (SDG 13: Penanganan 

Perubahan Iklim dan SDG 12: Konsumsi dan Produksi 

yang Bertanggung Jawab) 

Dengan teknologi digital, perusahaan dapat 

mengoptimalkan rantai pasokan, mengurangi pemborosan, 

dan meminimalkan dampak lingkungan. Sebagai contoh, 

penggunaan big data dan Internet of Things (IoT) 

memungkinkan pengusaha untuk memantau dan 

mengoptimalkan sumber daya secara real-time, mengurangi 

konsumsi energi, dan menekan emisi karbon. 

4. Memfasilitasi Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan 

(SDG 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) 

Inovasi digital memperkenalkan model bisnis baru 

seperti ekonomi berbagi (sharing economy) dan ekonomi 

sirkular yang berfokus pada keberlanjutan. Hal ini 

memungkinkan pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya 
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menguntungkan secara finansial, tetapi juga berdampak 

positif pada sosial dan lingkungan, menciptakan lapangan 

pekerjaan yang layak, dan mendorong kesejahteraan. 

5. Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas (SDG 9: 

Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) 

Teknologi digital meningkatkan produktivitas melalui 

otomatisasi dan manajemen data yang lebih baik. Dalam 

kewirausahaan, ini memungkinkan skala usaha yang lebih 

besar dan pengembangan produk atau layanan yang lebih 

baik. Misalnya, Artificial Intelligence (AI) dan Machine 

Learning (ML) dapat membantu dalam analisis data 

konsumen, sehingga perusahaan dapat lebih responsif 

terhadap kebutuhan pasar. 

6. Mempermudah Kolaborasi dan Kemitraan Global (SDG 17: 

Kemitraan untuk Mencapai Tujuan) 

Teknologi digital memungkinkan kewirausahaan 

untuk menjalin kerja sama dengan mitra global, menciptakan 

jaringan yang lebih kuat untuk memecahkan masalah global 

secara kolektif. Dengan platform digital, pengusaha dapat 

berkolaborasi dengan organisasi lain, baik dalam penelitian, 

pengembangan, maupun pendanaan yang mendukung 

SDGs. 

 

Kesimpulan 

Inovasi digital dalam kewirausahaan merupakan alat 

yang sangat efektif dalam mendukung berbagai tujuan SDGs. 

Melalui digitalisasi, perusahaan dapat mengadopsi model bisnis 

yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat global. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan daya saing, tetapi juga membantu 

menciptakan dampak sosial dan lingkungan yang positif. 
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Contoh Inovasi Digital dalam Kewirausahaan Hijau 

1. Platform E-commerce Berkelanjutan 

Menghubungkan produsen lokal yang menggunakan 

praktik ramah lingkungan dengan konsumen yang peduli 

akan keberlanjutan. Contoh: platform yang menjual produk 

organik dan ramah lingkungan. 

2. Sistem Manajemen Energi Cerdas 

Menggunakan teknologi Internet of Things (IoT) untuk 

memantau dan mengelola konsumsi energi di gedung atau 

pabrik, mengurangi pemborosan energi. 

3. Aplikasi Pertanian Presisi 

Menggunakan data dan analisis untuk membantu 

petani meningkatkan hasil panen sambil mengurangi 

penggunaan pestisida dan pupuk kimia. 

 

Dampak Positif terhadap Lingkungan dan Ekonomi 

Kewirausahaan berperan penting dalam memberikan 

dampak positif terhadap lingkungan dan ekonomi. Berikut ini 

adalah penjelasan dan uraian mengenai dampak positif 

kewirausahaan dalam kedua aspek tersebut: 

1. Dampak Positif terhadap Lingkungan 

Kewirausahaan yang berorientasi lingkungan (atau 

kewirausahaan hijau) menciptakan produk dan layanan yang 

lebih ramah lingkungan. Beberapa dampak positifnya antara 

lain: 

a. Pengurangan Limbah dan Polusi 

Banyak usaha yang kini memprioritaskan 

penggunaan bahan-bahan yang dapat didaur ulang, 

mengurangi polusi dan limbah. Misalnya, bisnis yang 

menghasilkan produk dari bahan daur ulang atau 

mengadopsi proses produksi yang minim limbah. 

b. Penggunaan Energi Terbarukan 

Banyak wirausaha yang beralih ke energi 

terbarukan, seperti tenaga surya atau angin, untuk 

mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil. 

Penggunaan energi bersih ini mengurangi emisi karbon, 

yang berkontribusi pada pengurangan pemanasan global. 
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c. Konservasi Sumber Daya Alam 

Dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan, 

wirausaha dapat berkontribusi pada pelestarian sumber 

daya alam melalui praktik bisnis yang bertanggung 

jawab, misalnya dengan menanam kembali pohon yang 

digunakan atau memanfaatkan sumber daya secara 

bijaksana. 

2. Dampak Positif terhadap Ekonomi 

Kewirausahaan memainkan peran besar dalam 

meningkatkan ekonomi, baik pada tingkat lokal maupun 

nasional. Berikut adalah beberapa dampak positifnya: 

a. Penciptaan Lapangan Kerja 

Kewirausahaan menciptakan peluang pekerjaan 

baru. Usaha kecil dan menengah (UKM) sering kali 

menjadi sumber lapangan kerja terbesar dalam suatu 

ekonomi, sehingga mengurangi angka pengangguran. 

b. Peningkatan Pendapatan dan Perekonomian Daerah 

Kegiatan wirausaha menghidupkan perekonomian 

lokal melalui sirkulasi uang yang lebih cepat, 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. Dampak 

ini terlihat pada peningkatan daya beli dan kesejahteraan 

masyarakat lokal. 

c. Inovasi Produk dan Teknologi 

Wirausahawan sering kali memperkenalkan 

produk, layanan, dan teknologi baru yang mempercepat 

laju pertumbuhan ekonomi. Inovasi ini memberikan nilai 

tambah, meningkatkan produktivitas, dan menarik minat 

investasi. 

d. Peningkatan Ekspor 

Produk yang inovatif dan berkualitas tinggi dari 

wirausaha lokal dapat membuka peluang pasar 

internasional, meningkatkan ekspor, dan membantu 

meningkatkan devisa negara. 
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Kesimpulan 

Kewirausahaan memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap lingkungan dan ekonomi. Dengan mengadopsi praktik 

yang lebih berkelanjutan, kewirausahaan membantu 

melestarikan lingkungan sembari memperkuat perekonomian 

melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, 

inovasi produk, dan ekspansi pasar. 

 

Tantangan dan Solusi 

Implementasi inovasi digital dalam kewirausahaan hijau 

menghadapi berbagai tantangan, namun juga menawarkan 

solusi yang dapat mendukung keberlanjutan dan keberhasilan 

bisnis ramah lingkungan. Berikut ini adalah penjelasan 

mengenai beberapa tantangan utama dan solusi yang mungkin: 

1. Tantangan Biaya dan Infrastruktur Teknologi 

Tantangan: 

Inovasi digital membutuhkan investasi awal yang 

cukup besar, baik untuk pengembangan maupun 

pemeliharaan teknologi. Untuk usaha kecil dan menengah 

(UKM), biaya ini bisa menjadi hambatan besar, terutama jika 

belum memiliki infrastruktur teknologi yang memadai. 

Solusi: 

Untuk mengatasi hal ini, pengusaha hijau dapat 

mencari dukungan dari pemerintah atau organisasi yang 

menawarkan subsidi atau program bantuan teknologi untuk 

UKM. Selain itu, penggunaan teknologi berbasis cloud dan 

perangkat lunak open-source juga dapat membantu 

mengurangi biaya investasi. 

2. Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan Teknologi 

Tantangan: 

Tidak semua pengusaha hijau memiliki keterampilan 

atau pengetahuan dalam teknologi digital. Penggunaan 

teknologi yang salah atau kurang optimal bisa menyebabkan 

penurunan efisiensi atau bahkan kerugian. 
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Solusi: 

Investasi dalam pelatihan dan peningkatan 

keterampilan bagi tim atau pemilik usaha menjadi solusi 

yang penting. Program pelatihan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah atau lembaga edukasi dapat membantu pemilik 

usaha hijau memahami cara menggunakan teknologi dengan 

baik. Selain itu, kolaborasi dengan para ahli teknologi atau 

penyedia layanan teknologi bisa menjadi langkah untuk 

mengatasi keterbatasan ini. 

3. Kepatuhan terhadap Regulasi Lingkungan dan Data 

Tantangan: 

Dalam kewirausahaan hijau, regulasi lingkungan 

harus dipatuhi, dan implementasi inovasi digital sering kali 

membutuhkan pemanfaatan data konsumen atau data 

lingkungan yang harus dijaga keamanannya. Pelanggaran 

dalam regulasi ini dapat berakibat pada sanksi hukum. 

Solusi: 

Pengusaha perlu memastikan bahwa teknologi yang 

digunakan telah sesuai dengan peraturan lingkungan dan 

perlindungan data. Menjalankan audit regulasi secara 

berkala dan mengintegrasikan sistem keamanan data dalam 

aplikasi digital yang digunakan dapat membantu menjaga 

kepatuhan dan mengurangi risiko pelanggaran. 

4. Resistensi dari Konsumen dan Pemangku Kepentingan 

Tantangan 

Meskipun digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi 

dan transparansi, beberapa konsumen dan pemangku 

kepentingan mungkin ragu terhadap perubahan yang 

signifikan dalam cara operasional bisnis. 

Solusi 

Edukasi adalah kunci untuk mengatasi resistensi ini. 

Memberikan informasi yang jelas tentang bagaimana inovasi 

digital dapat mendukung tujuan keberlanjutan dan 

memberikan nilai lebih bagi konsumen dapat membantu 

mengurangi resistensi. Selain itu, transparansi mengenai 

praktik keberlanjutan dan bagaimana teknologi mendukung 
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hal tersebut bisa meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan. 

5. Kesulitan dalam Mengukur Dampak Keberlanjutan 

Tantangan: 

Menilai dampak keberlanjutan dari inovasi digital bisa 

sulit dilakukan, terutama jika tidak ada alat pengukuran 

yang tepat. 

Solusi 

Penggunaan indikator keberlanjutan yang jelas dan 

sistem pemantauan yang canggih dapat membantu. 

Misalnya, perangkat IoT (Internet of Things) dapat 

memantau konsumsi energi atau emisi secara real-time, 

memungkinkan pengusaha mengukur dan mengelola 

dampak lingkungan mereka. 

6. Adaptasi terhadap Teknologi yang Cepat Berkembang 

Tantangan: 

Teknologi digital berkembang sangat cepat, dan 

adaptasi terhadap teknologi baru bisa menjadi tantangan, 

terutama bagi UKM yang memiliki keterbatasan sumber 

daya. 

Solusi: 

Pengusaha hijau perlu mengadopsi budaya inovasi 

dan pembelajaran berkelanjutan, serta fleksibilitas dalam 

strategi bisnis mereka. Membentuk tim yang tanggap 

terhadap perubahan teknologi atau memanfaatkan konsultan 

teknologi yang up-to-date dapat membantu bisnis 

menavigasi perkembangan teknologi yang cepat ini. 

 

Kesimpulan 

Inovasi digital merupakan kunci untuk mencapai SDGs 

melalui kewirausahaan berbasis ekosistem hijau. Dengan 

memanfaatkan teknologi, wirausahawan dapat menciptakan 

solusi yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi 

juga mendukung keberlanjutan lingkungan. Dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat, sangat 

diperlukan untuk mengatasi tantangan dan memaksimalkan 

potensi inovasi ini. 



217 
 

Dengan memanfaatkan inovasi digital, kewirausahaan 

hijau tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi juga 

berkontribusi pada kesejahteraan planet dan masyarakat. 

 

C. Internet of Things (IoT) dalam Monitoring Lingkungan 

Pengertian IoT 

Internet of Things (IoT) adalah konsep di mana berbagai 

perangkat dan sensor terhubung ke internet untuk 

mengumpulkan dan bertukar data. Dalam konteks lingkungan, 

IoT memungkinkan pengumpulan data real-time dari berbagai 

sumber seperti sensor suhu, kelembaban, kualitas udara, dan 

parameter lingkungan lainnya. 

 

Penerapan IoT dalam Monitoring Lingkungan 

Pengawasan Kualitas Udara: Sensor IoT dapat dipasang 

di berbagai lokasi untuk memantau polusi udara. Data yang 

terkumpul dapat digunakan untuk memberi peringatan kepada 

masyarakat tentang kondisi udara yang tidak sehat. 

1. Pengelolaan Sumber Daya Air 

Dengan menggunakan sensor untuk mengukur 

tingkat kelembaban tanah, aliran sungai, dan kualitas air, 

pengusaha dapat mengoptimalkan penggunaan air dalam 

pertanian, mengurangi pemborosan, dan meminimalkan 

dampak lingkungan. 

2. Pertanian Cerdas 

IoT dapat digunakan untuk memonitor kondisi 

tanaman dan tanah, membantu petani mengoptimalkan 

penggunaan pupuk dan pestisida, serta meningkatkan hasil 

panen dengan mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

3. Pemantauan Energi 

Penggunaan sensor untuk memonitor konsumsi energi 

dalam bangunan dapat membantu mengidentifikasi 

inefisiensi dan mengurangi jejak karbon, mendukung usaha 

kewirausahaan yang berkelanjutan. 
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Manfaat untuk Kewirausahaan Berbasis Ekosistem Hijau 

1. Inovasi Produk 

Kewirausahaan dapat menciptakan produk dan 

layanan baru yang menggunakan data lingkungan untuk 

membantu konsumen membuat keputusan yang lebih baik, 

seperti aplikasi untuk memantau kualitas udara. 

2. Pengurangan Biaya Operasional 

Dengan memanfaatkan IoT, perusahaan dapat 

mengurangi biaya operasional melalui pengelolaan sumber 

daya yang lebih efisien dan pengurangan limbah. 

3. Meningkatkan Kesadaran Lingkungan 

Melalui data yang dikumpulkan, kewirausahaan dapat 

berkontribusi pada kesadaran lingkungan masyarakat, 

menciptakan peluang untuk kampanye pendidikan dan 

produk berkelanjutan. 

 

Contoh Inovasi Teknologi 

1. Smart Greenhouses 

Dengan sensor IoT, rumah kaca pintar dapat mengatur 

suhu, kelembaban, dan cahaya secara otomatis untuk 

meningkatkan hasil pertanian sambil meminimalkan 

penggunaan sumber daya. 

2. Sistem Pemantauan Air Cerdas 

Penggunaan sensor untuk memantau kualitas air dan 

aliran dapat membantu dalam pengelolaan sumber daya air 

yang lebih baik, mendukung usaha pertanian dan konservasi 

lingkungan. 

 

Kesimpulan 

IoT menawarkan banyak peluang untuk inovasi dalam 

kewirausahaan yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan. 

Dengan mengintegrasikan teknologi ini, pengusaha dapat 

berkontribusi pada pengelolaan sumber daya yang lebih baik, 

meningkatkan kesadaran lingkungan, dan menciptakan solusi 

yang mendukung ekosistem hijau. 
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D. Blockchain untuk Transparansi dan Keberlanjutan 

Blockchain adalah teknologi yang memungkinkan 

penyimpanan data secara desentralisasi dan aman. Dalam 

konteks kewirausahaan berbasis ekosistem hijau, penggunaan 

blockchain dapat memberikan transparansi dan keberlanjutan 

melalui beberapa cara: 

1. Transparansi 

Blockchain memungkinkan pencatatan setiap 

transaksi dalam jaringan secara permanen dan dapat diakses 

oleh semua pihak yang terlibat. Hal ini menciptakan 

transparansi yang tinggi karena semua data dapat dilacak 

dan diverifikasi. Misalnya, dalam industri pertanian, petani 

dapat mencatat proses pertanian yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan, mulai dari penggunaan pupuk organik 

hingga praktik pengairan yang efisien. Konsumen dapat 

memverifikasi informasi ini, yang meningkatkan 

kepercayaan terhadap produk yang mereka beli. 

2. Keberlanjutan 

Blockchain juga dapat mendukung keberlanjutan 

dengan memfasilitasi sistem pertukaran energi terbarukan 

dan sumber daya lainnya. Dengan menggunakan smart 

contracts, transaksi dapat dilakukan secara otomatis ketika 

kondisi tertentu terpenuhi. Misalnya, di komunitas yang 

menggunakan energi terbarukan, individu dapat menjual 

kelebihan energi yang mereka hasilkan kepada tetangga 

mereka tanpa perantara. Ini mengurangi limbah energi dan 

meningkatkan penggunaan sumber daya yang berkelanjutan. 

3. Akses ke Pembiayaan 

Blockchain dapat mengatasi tantangan akses ke 

pembiayaan untuk usaha kecil dan menengah yang berfokus 

pada keberlanjutan. Melalui platform crowdfunding berbasis 

blockchain, proyek-proyek hijau dapat dengan mudah 

memperoleh dana dari individu yang peduli dengan 

lingkungan. Ini menciptakan peluang bagi inovasi dalam 

bidang energi terbarukan, pertanian berkelanjutan, dan 

produk ramah lingkungan. 
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4. Manajemen Rantai Pasok 

Dalam manajemen rantai pasok, blockchain dapat 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi jejak karbon. 

Dengan mencatat setiap langkah dalam proses rantai pasok, 

perusahaan dapat mengidentifikasi area di mana mereka 

dapat mengurangi emisi dan meningkatkan efisiensi. 

Misalnya, produk yang diproduksi dengan cara 

berkelanjutan dapat diberi label dan dilacak, yang membantu 

konsumen membuat keputusan yang lebih baik. 

 

Kesimpulan 

Implementasi blockchain dalam kewirausahaan berbasis 

ekosistem hijau dapat menghasilkan sistem yang lebih 

transparan dan berkelanjutan. Dengan meningkatkan 

kepercayaan konsumen, memfasilitasi transaksi yang lebih 

efisien, dan mendukung inovasi di bidang energi dan sumber 

daya, blockchain berpotensi menjadi alat penting dalam 

mempromosikan keberlanjutan. 

 

E. AI dan Machine Learning dalam Manajemen Sumber Daya 

Pendahuluan 

Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi 

telah menjadi salah satu pilar utama dalam inovasi dan 

pengembangan kewirausahaan, terutama dalam konteks 

ekosistem hijau. Artificial Intelligence (AI) dan Machine 

Learning (ML) menawarkan berbagai solusi untuk 

meningkatkan efisiensi dalam manajemen sumber daya, yang 

penting dalam mengelola bisnis berbasis keberlanjutan. 

 

Konsep AI dan Machine Learning 

1. Artificial Intelligence (AI) 

AI adalah kemampuan mesin untuk meniru perilaku 

manusia dalam mengambil keputusan, memecahkan 

masalah, dan belajar dari pengalaman. AI mencakup 

berbagai teknologi, seperti pengolahan bahasa alami (NLP), 

visi komputer, dan robotika. 
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2. Machine Learning (ML) 

ML adalah cabang dari AI yang berfokus pada 

pengembangan algoritma dan model 221 eprogram yang 

memungkinkan 221 eprog untuk belajar dari data dan 

membuat prediksi tanpa 221eprogram secara eksplisit. 

 

Aplikasi dalam Manajemen Sumber Daya 

1. Optimisasi Penggunaan Sumber Daya 

AI dan ML dapat digunakan untuk menganalisis data 

besar dalam manajemen sumber daya, seperti energi, air, dan 

bahan baku. Misalnya, penggunaan algoritma ML untuk 

memprediksi pola penggunaan energi dapat membantu 

perusahaan dalam mengurangi limbah dan biaya 

operasional. 

2. Pemantauan Lingkungan 

Teknologi AI dapat digunakan untuk memantau 

dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan. Contohnya, 

penggunaan sensor dan AI untuk memantau kualitas udara 

dan emisi karbon dalam proses produksi. 

3. Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Dengan ML, perusahaan dapat menganalisis data 

historis untuk mengambil keputusan yang lebih baik 

mengenai investasi dalam teknologi hijau. Hal ini penting 

untuk meminimalisasi risiko dan memaksimalkan 

keuntungan dalam usaha berbasis ekosistem hijau. 

 

Inovasi Produk Berkelanjutan: 

AI dapat digunakan untuk merancang produk yang lebih 

ramah lingkungan dengan menggunakan simulasi dan analisis 

data untuk mengidentifikasi material alternatif yang lebih 

berkelanjutan. 

 

Kewirausahaan Berbasis Ekosistem Hijau 

Kewirausahaan berbasis ekosistem hijau menekankan 

pentingnya keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dalam 

praktik bisnis. AI dan ML tidak hanya membantu dalam efisiensi 
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operasional tetapi juga dalam inovasi produk dan layanan yang 

lebih hijau. 

 

Kesimpulan 

Integrasi AI dan ML dalam manajemen sumber daya 

merupakan langkah strategis bagi perusahaan yang ingin 

berinovasi dalam ekosistem hijau. Dengan memanfaatkan 

teknologi ini, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, 

mengurangi dampak lingkungan, dan menciptakan nilai 

ekonomi yang berkelanjutan. Investasi dalam teknologi ini akan 

semakin penting seiring dengan meningkatnya kesadaran akan 

isu-isu lingkungan dan keberlanjutan di kalangan konsumen. 

Dokumen ini memberikan gambaran bagaimana AI dan 

ML dapat berkontribusi dalam manajemen sumber daya, serta 

mendukung inovasi dalam kewirausahaan berbasis ekosistem 

hijau. 

 

F. Aplikasi Teknologi untuk Pengurangan Limbah dan Emisi 

Aplikasi teknologi untuk pengurangan limbah dan emisi 

dalam konteks inovasi teknologi untuk kewirausahaan berbasis 

ekosistem hijau merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Berikut adalah beberapa cara aplikasi teknologi ini 

dapat diterapkan: 

1. Teknologi Daur Ulang 

Penggunaan teknologi canggih dalam proses daur 

ulang dapat mengurangi limbah dan emisi. Contohnya 

termasuk penggunaan mesin daur ulang otomatis yang dapat 

mengidentifikasi, memisahkan, dan memproses limbah lebih 

efisien. Hal ini mengurangi kebutuhan untuk menghasilkan 

bahan baru dari sumber daya alam, yang sering kali 

menghasilkan emisi tinggi. 

2. Sistem Manajemen Limbah Berbasis IoT 

Internet of Things (IoT) dapat digunakan untuk 

memantau dan mengelola limbah. Sensor dapat dipasang 

pada tempat pembuangan sampah dan tempat daur ulang 
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untuk mengumpulkan data tentang jenis dan jumlah limbah. 

Dengan informasi ini, perusahaan dapat mengoptimalkan 

rute pengumpulan limbah dan meningkatkan efisiensi 

operasional. 

3. Energi Terbarukan 

Inovasi dalam teknologi energi terbarukan, seperti 

panel surya dan turbin angin, dapat mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil. Penggunaan energi 

terbarukan tidak hanya mengurangi emisi karbon, tetapi juga 

menciptakan peluang bisnis baru dalam instalasi dan 

pemeliharaan sistem ini. 

4. Pertanian Berkelanjutan dan Teknologi Agri-Tech 

Aplikasi teknologi dalam pertanian, seperti 

pemantauan tanaman berbasis drone dan sistem irigasi 

pintar, dapat mengurangi penggunaan air dan pupuk, serta 

mengurangi limbah pertanian. Teknologi ini meningkatkan 

efisiensi produksi dan mengurangi dampak lingkungan dari 

praktik pertanian konvensional. 

5. Produksi Bersih 

Inovasi dalam proses produksi yang lebih bersih, 

termasuk penggunaan bahan baku yang lebih ramah 

lingkungan dan pengurangan limbah dalam proses produksi, 

membantu perusahaan untuk beroperasi dengan dampak 

yang lebih rendah terhadap lingkungan. Contohnya adalah 

penggunaan teknologi bioproses untuk menghasilkan 

produk dengan limbah yang minimal. 

6. Platform Circular Economy 

Platform digital yang mendukung ekonomi sirkular 

dapat membantu perusahaan dan konsumen berkolaborasi 

dalam mengurangi limbah. Misalnya, platform yang 

menghubungkan bisnis dengan surplus produk dengan 

perusahaan lain yang membutuhkan bahan tersebut. Ini 

mengurangi limbah dan emisi dari proses produksi baru. 

Dengan mengadopsi dan menerapkan teknologi ini, 

kewirausahaan berbasis ekosistem hijau dapat menciptakan 

nilai ekonomi sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan, 
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yang menjadi kunci dalam menghadapi tantangan perubahan 

iklim dan kelestarian sumber daya alam. 

 

G. Studi Kasus Perusahaan dengan Inovasi Hijau dan Digital 

Studi kasus mengenai perusahaan yang menerapkan 

inovasi hijau dan digital dalam konteks kewirausahaan berbasis 

ekosistem hijau sangat penting untuk memahami bagaimana 

teknologi dapat mendorong keberlanjutan dan inovasi. Berikut 

adalah penjelasan dan uraian yang mencakup beberapa aspek 

tersebut: 

Pengertian Inovasi Hijau dan Digital 

Inovasi Hijau mengacu pada pengembangan produk, 

proses, atau layanan yang menghasilkan dampak lingkungan 

positif. Ini termasuk pengurangan emisi karbon, penggunaan 

sumber daya yang lebih efisien, dan penciptaan produk yang 

lebih ramah lingkungan. 

Inovasi Digital merujuk pada penggunaan teknologi 

digital untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

pengalaman pelanggan. Ini meliputi teknologi seperti Internet of 

Things (IoT), big data, kecerdasan buatan (AI), dan platform 

digital. 

 

Studi Kasus: Perusahaan XYZ 

1. Deskripsi Perusahaan 

Perusahaan XYZ adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang energi terbarukan, khususnya dalam produksi panel 

surya. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan 

sumber energi yang berkelanjutan, perusahaan ini telah 

menerapkan inovasi hijau dan digital untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan memberikan produk yang lebih 

ramah lingkungan. 

2. Inovasi Hijau yang Diterapkan 

a. Pengembangan Produk: XYZ mengembangkan panel 

surya yang lebih efisien dengan menggunakan bahan 

daur ulang dan teknologi terbaru untuk meningkatkan 

konversi energi. 



225 
 

b. Pengurangan Limbah: Perusahaan menerapkan sistem 

produksi yang minim limbah dan memanfaatkan limbah 

produksi untuk produk lain. 

3. Inovasi Digital yang Diterapkan 

a. Sistem Monitoring Berbasis IoT: Perusahaan 

menggunakan sensor IoT untuk memonitor performa 

panel surya secara real-time, memungkinkan 

pemeliharaan yang lebih proaktif. 

b. Platform Digital untuk Pelanggan: XYZ mengembangkan 

aplikasi untuk pelanggan yang memungkinkan mereka 

memantau penggunaan energi dan mengoptimalkan 

konsumsi mereka. 

 

Dampak terhadap Kewirausahaan Berbasis Ekosistem Hijau 

Inovasi hijau dan digital yang diterapkan oleh Perusahaan 

XYZ tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap ekosistem hijau. Beberapa 

dampak tersebut meliputi: 

1. Peningkatan Kesadaran Lingkungan 

Dengan produk yang ramah lingkungan, perusahaan 

membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya energi terbarukan. 

2. Kolaborasi dengan Pihak Lain 

Perusahaan membangun kemitraan dengan lembaga 

penelitian dan pemerintah untuk mempromosikan energi 

terbarukan, menciptakan ekosistem yang mendukung 

inovasi hijau. 

 

Kesimpulan 

Inovasi hijau dan digital merupakan kunci untuk 

mendorong kewirausahaan yang berkelanjutan. Perusahaan 

XYZ adalah contoh nyata bagaimana penerapan teknologi dapat 

menciptakan solusi yang ramah lingkungan sekaligus 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Studi kasus di atas dapat dijadikan acuan untuk 

memahami bagaimana inovasi hijau dan digital berperan dalam 

pengembangan kewirausahaan berbasis ekosistem hijau.  
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BAB  

9 PENGELOLAAN DAN PENGUKURAN DAMPAK LINGKUNGAN DAN SOSIAL 

 

 

A. Pengertian dan Jenis Dampak Sosial dan Lingkungan 

Dampak sosial dan lingkungan merujuk pada perubahan 

yang terjadi akibat suatu proyek, kebijakan, atau kegiatan yang 

memengaruhi masyarakat dan lingkungan. Pemahaman serta 

pengukuran dampak ini sangat penting dalam konteks 

pengelolaan sumber daya alam dan pembangunan 

berkelanjutan. Berikut adalah penjelasan mengenai pengertian 

dan jenis dampak sosial serta lingkungan. 

Pengertian Dampak Sosial dan Lingkungan 

1. Dampak Sosial 

Merupakan perubahan yang terjadi dalam struktur 

sosial, interaksi, budaya, dan kesejahteraan masyarakat 

akibat suatu kegiatan atau proyek. Dampak ini dapat berupa 

positif atau negatif, dan dapat mencakup perubahan dalam 

kehidupan ekonomi, pendidikan, kesehatan, serta hubungan 

sosial. 

2. Dampak Lingkungan 

Merupakan perubahan yang terjadi pada komponen 

lingkungan, seperti udara, air, tanah, dan keanekaragaman 

hayati. Dampak ini juga bisa bersifat positif atau negatif, dan 

mencakup polusi, pengurangan sumber daya alam, dan 

perubahan ekosistem. 
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Jenis Dampak Sosial 

Kewirausahaan hijau berfokus pada inovasi dan aktivitas 

bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan dan 

pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana. Selain 

memberikan keuntungan ekonomi, kewirausahaan hijau juga 

memiliki berbagai dampak sosial yang berpengaruh pada 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Berikut adalah beberapa 

jenis dampak sosial yang dapat dihasilkan oleh kewirausahaan 

hijau: 

1. Penciptaan Lapangan Kerja 

Kewirausahaan hijau sering kali melibatkan industri 

yang berfokus pada teknologi ramah lingkungan, seperti 

energi terbarukan, daur ulang, pertanian berkelanjutan, dan 

produk ramah lingkungan. Aktivitas bisnis ini dapat 

menciptakan berbagai lapangan kerja, baik dalam sektor 

langsung (misalnya pekerjaan di perusahaan energi 

terbarukan) maupun sektor tidak langsung (seperti sektor 

pemasaran atau logistik). Dampak sosial: 1) Meningkatkan 

tingkat pekerjaan di komunitas lokal, 2) Mengurangi tingkat 

pengangguran dan kemiskinan di area-area yang 

membutuhkan peluang pekerjaan baru. 

2. Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat 

Kewirausahaan hijau juga berfokus pada peningkatan 

kualitas hidup masyarakat dengan menciptakan produk atau 

layanan yang mendukung keberlanjutan dan kualitas 

lingkungan yang lebih baik. Misalnya, bisnis yang berfokus 

pada solusi energi bersih dapat mengurangi polusi udara dan 

meningkatkan akses terhadap energi yang lebih murah dan 

ramah lingkungan. Dampak sosial: 1) Meningkatkan 

kesehatan masyarakat dengan mengurangi polusi dan 

pencemaran, dan 2) Memberikan akses yang lebih baik ke 

sumber daya yang lebih berkelanjutan, seperti air bersih atau 

energi terbarukan. 
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3. Pemberdayaan Komunitas 

Kewirausahaan hijau sering melibatkan pendekatan 

yang mendukung pemberdayaan komunitas lokal, terutama 

dalam hal meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

memberikan pengetahuan tentang cara mengelola sumber 

daya alam secara lebih bijaksana. Program-program 

pelatihan atau inisiatif berbasis komunitas dalam 

kewirausahaan hijau bisa mencakup pendidikan tentang 

keberlanjutan, pengelolaan sampah, atau pertanian organik. 

Dampak sosial: 1) Meningkatkan kapasitas lokal dalam hal 

pengetahuan tentang keberlanjutan, dan 2) Memberikan 

masyarakat alat dan pengetahuan untuk menciptakan 

perubahan positif dalam lingkungan mereka. 

4. Pengurangan Ketimpangan Sosial 

Dengan mempromosikan inisiatif yang inklusif dan 

berbasis pada komunitas, kewirausahaan hijau dapat 

membantu mengurangi ketimpangan sosial. Kewirausahaan 

ini cenderung memberikan perhatian lebih pada 

pengembangan daerah terpencil atau yang terpinggirkan, 

serta melibatkan masyarakat miskin dalam kegiatan ekonomi 

yang lebih berkelanjutan. Dampak sosial: 1) Menyediakan 

peluang ekonomi bagi kelompok marginal atau miskin, dan 

2) Memperbaiki akses terhadap pendidikan, pelatihan, dan 

peluang kerja bagi individu yang sebelumnya terpinggirkan. 

5. Perubahan Perilaku Konsumen 

Kewirausahaan hijau juga dapat mempengaruhi cara 

konsumen memandang dan berperilaku terhadap produk 

dan layanan. Banyak perusahaan hijau mengedukasi 

konsumen mengenai pentingnya memilih produk yang 

ramah lingkungan, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi pola konsumsi secara keseluruhan. Dampak 

sosial: 1) Meningkatkan kesadaran konsumen akan 

pentingnya keberlanjutan, dan 2) Mengubah kebiasaan 

konsumsi masyarakat ke arah yang lebih bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 
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6. Pengaruh pada Kebijakan dan Regulasi 

Kewirausahaan hijau dapat mendorong perubahan 

kebijakan yang lebih ramah lingkungan dan mendukung 

ekonomi hijau. Pemerintah dapat merespons dengan 

memberikan insentif atau dukungan kepada bisnis hijau, 

serta mengimplementasikan kebijakan yang mendorong 

keberlanjutan lebih luas. Dampak sosial: 1) Memperkuat 

peraturan lingkungan yang lebih ketat, dan 2) Mendorong 

pemerintah dan sektor swasta untuk lebih mendukung 

inisiatif ramah lingkungan. 

7. Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Lebih Baik 

Banyak kewirausahaan hijau yang berfokus pada 

pengelolaan sumber daya alam secara efisien dan 

bertanggung jawab, seperti pertanian berkelanjutan atau 

teknologi energi terbarukan. Hal ini berdampak pada 

pelestarian sumber daya alam dan mengurangi kerusakan 

lingkungan yang seringkali disebabkan oleh eksploitasi 

sumber daya alam yang berlebihan. Dampak sosial: 1) 

Menjaga keberlanjutan ekosistem yang lebih sehat bagi 

generasi mendatang, dan 2) Meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pelestarian alam. 

 

Kesimpulan 

Dampak sosial dari kewirausahaan hijau sangat luas dan 

mendalam, dengan manfaat yang mencakup penciptaan 

lapangan kerja, peningkatan kualitas hidup, pemberdayaan 

komunitas, pengurangan ketimpangan sosial, perubahan 

perilaku konsumen, pengaruh terhadap kebijakan publik, dan 

pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik. Semua ini 

berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih 

berkelanjutan dan bertanggung jawab secara sosial dan 

lingkungan. 
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Jenis Dampak Lingkungan 

Dalam konteks kewirausahaan hijau, terdapat beberapa 

jenis dampak lingkungan yang umumnya diperhatikan oleh 

para pengusaha yang ingin berbisnis secara ramah lingkungan. 

Dampak lingkungan ini melibatkan berbagai aspek, dari 

penggunaan sumber daya hingga emisi dan limbah yang 

dihasilkan oleh suatu proses bisnis. Berikut ini adalah beberapa 

jenis dampak lingkungan yang relevan untuk kewirausahaan 

hijau: 

1. Pengurangan Emisi Karbon 

Salah satu tujuan utama kewirausahaan hijau adalah 

mengurangi emisi karbon, yang merupakan penyebab utama 

perubahan iklim. Emisi karbon dihasilkan dari pembakaran 

bahan bakar fosil untuk listrik, transportasi, dan proses 

industri. Perusahaan hijau berupaya mengurangi jejak 

karbonnya dengan mengadopsi energi terbarukan, seperti 

energi surya atau angin, mengoptimalkan efisiensi energi, 

dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

2. Pengelolaan dan Pengurangan Limbah 

Limbah industri, baik itu limbah padat, cair, maupun 

gas, dapat menyebabkan kerusakan lingkungan jika tidak 

dikelola dengan benar. Kewirausahaan hijau bertujuan untuk 

meminimalkan produksi limbah dan menerapkan metode 

pengelolaan limbah yang aman dan efisien, seperti daur 

ulang, pengomposan, dan pengelolaan limbah berbahaya. 

Beberapa perusahaan juga mengadopsi pendekatan ekonomi 

sirkular, di mana limbah dari satu proses digunakan kembali 

sebagai bahan baku di proses lain. 

3. Pengurangan Penggunaan Sumber Daya Alam 

Bisnis konvensional sering kali menggunakan banyak 

sumber daya alam, seperti air, tanah, dan mineral. 

Kewirausahaan hijau berusaha untuk menggunakan sumber 

daya ini secara efisien dan berkelanjutan. Contohnya, 

perusahaan hijau mengimplementasikan teknologi hemat air, 

menggunakan bahan baku yang terbarukan, atau 
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mengurangi penggunaan bahan-bahan yang merusak 

lingkungan. 

4. Konservasi Keanekaragaman Hayati 

Aktivitas bisnis yang merusak lingkungan alam dapat 

mengancam keanekaragaman hayati. Kewirausahaan hijau 

berupaya untuk melindungi ekosistem dan mengurangi 

dampak negatif terhadap habitat hewan dan tumbuhan. 

Misalnya, bisnis dalam sektor pertanian dapat menerapkan 

praktik pertanian berkelanjutan untuk menjaga kesehatan 

tanah dan keanekaragaman hayati. 

5. Pengurangan Polusi Air dan Tanah 

Penggunaan bahan kimia dan pestisida yang 

berlebihan dapat mencemari sumber air dan tanah. 

Kewirausahaan hijau mencoba untuk mengurangi 

penggunaan bahan kimia berbahaya atau menggantinya 

dengan alternatif yang lebih aman. Selain itu, perusahaan 

yang ramah lingkungan mengadopsi teknologi pengolahan 

air limbah yang memastikan air buangan tidak merusak 

lingkungan. 

6. Pengurangan Polusi Udara 

Beberapa industri menghasilkan polutan udara seperti 

gas sulfur, nitrogen oksida, dan partikel halus yang 

berdampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan. 

Pengusaha hijau mencari cara untuk mengurangi polusi 

udara dengan beralih ke teknologi bersih dan mematuhi 

standar emisi yang ketat. Ini termasuk penggunaan filter, 

pengolahan asap pabrik, dan teknologi produksi bersih. 

7. Penerapan Energi Terbarukan 

Salah satu langkah utama yang dilakukan oleh 

perusahaan hijau adalah beralih ke energi terbarukan, seperti 

tenaga surya, angin, dan biomassa. Energi terbarukan tidak 

menghasilkan polusi dan lebih berkelanjutan dibandingkan 

dengan energi berbasis fosil. Dengan menggunakan energi 

terbarukan, kewirausahaan hijau dapat mengurangi dampak 

negatif pada lingkungan sekaligus mengurangi 

ketergantungan pada energi yang tidak terbarukan. 
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Dampak lingkungan ini menjadi perhatian utama dalam 

kewirausahaan hijau karena dapat berkontribusi pada 

keberlanjutan ekosistem dan kesehatan manusia. Dengan 

mengatasi jenis dampak ini, perusahaan dapat membantu 

mengurangi kerusakan lingkungan secara keseluruhan dan 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

 

Pengelolaan dan Pengukuran Dampak 

Pengelolaan dan pengukuran dampak dalam 

kewirausahaan hijau adalah dua aspek penting yang membantu 

perusahaan-perusahaan hijau atau ramah lingkungan mencapai 

tujuan keberlanjutan mereka. Berikut adalah penjelasan dan 

uraian mengenai keduanya: 

1. Pengelolaan Dampak dalam Kewirausahaan Hijau 

Pengelolaan dampak adalah proses merencanakan, 

mengimplementasikan, memantau, dan menyesuaikan 

aktivitas kewirausahaan hijau agar berdampak positif pada 

lingkungan dan masyarakat. Dalam konteks ini, pengelolaan 

dampak berfokus pada: 

a. Identifikasi Dampak Lingkungan dan Sosial 

Kewirausahaan hijau perlu mengidentifikasi area 

di mana operasi bisnisnya memengaruhi lingkungan dan 

masyarakat, seperti penggunaan sumber daya, 

pengurangan emisi, limbah, dan kesejahteraan komunitas 

sekitar. 

b. Perencanaan Strategis 

Setelah dampak-dampak diidentifikasi, perusahaan 

hijau merencanakan strategi untuk meminimalkan 

dampak negatif atau bahkan mengubahnya menjadi 

dampak positif. Contohnya, perusahaan dapat 

menggunakan bahan baku ramah lingkungan, 

mengembangkan produk berkelanjutan, atau mengadopsi 

teknologi hemat energi. 
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c. Pengembangan Kebijakan Keberlanjutan 

Kebijakan keberlanjutan menjadi panduan bagi 

perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional yang 

ramah lingkungan. Ini mencakup penggunaan sumber 

daya alam secara bijaksana, praktik daur ulang, 

pengelolaan limbah, dan edukasi karyawan mengenai 

praktik hijau. 

d. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan 

Pengelolaan dampak tidak bisa dilakukan sendiri. 

Kewirausahaan hijau biasanya menjalin kerjasama 

dengan pemerintah, LSM, dan komunitas lokal untuk 

mengatasi isu-isu lingkungan secara kolektif. 

2. Pengukuran Dampak dalam Kewirausahaan Hijau 

Pengukuran dampak adalah proses mengumpulkan 

data, menganalisis, dan mengevaluasi dampak yang 

dihasilkan dari aktivitas bisnis hijau terhadap lingkungan 

dan masyarakat. Hal ini mencakup beberapa langkah 

penting: 

a. Menentukan Indikator Kinerja Kunci (KPI) 

Untuk mengukur dampak dengan tepat, 

perusahaan harus menetapkan indikator-indikator yang 

relevan. Beberapa KPI untuk kewirausahaan hijau 

termasuk jejak karbon (carbon footprint), tingkat 

penghematan energi, jumlah emisi yang dikurangi, dan 

volume bahan baku terbarukan yang digunakan. 

b. Pengumpulan Data dan Pelaporan 

Data tentang dampak lingkungan dan sosial 

dikumpulkan secara berkala melalui survei, wawancara, 

dan alat monitoring. Laporan mengenai pencapaian 

lingkungan kemudian disusun untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas. 

c. Analisis Dampak dan Perbandingan dengan Target 

Setelah data dikumpulkan, perusahaan dapat 

membandingkannya dengan target atau standar 

keberlanjutan. Analisis ini memungkinkan perusahaan 



237 
 

memahami di mana letak pencapaian atau kekurangan 

mereka. 

d. Audit dan Sertifikasi 

Untuk menjamin kualitas dan keabsahan data 

dampak yang diukur, kewirausahaan hijau sering 

melakukan audit oleh pihak ketiga. Beberapa perusahaan 

hijau juga mengajukan sertifikasi keberlanjutan, seperti 

ISO 14001 untuk pengelolaan lingkungan. 

3. Manfaat Pengelolaan dan Pengukuran Dampak 

Kewirausahaan hijau yang mengelola dan mengukur 

dampaknya dengan baik dapat memperoleh banyak manfaat, 

di antaranya: 

a. Mengurangi Risiko Lingkungan dan Reputasi 

Pengelolaan dampak yang baik dapat membantu 

perusahaan menghindari masalah lingkungan yang 

mungkin berujung pada sanksi atau penurunan citra. 

b. Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Dengan memantau dan mengukur penggunaan 

sumber daya, perusahaan dapat menemukan cara untuk 

menghemat energi atau mengurangi limbah, yang dapat 

mengurangi biaya operasional. 

c. Daya Tarik bagi Konsumen dan Investor Hijau 

Konsumen dan investor semakin peduli pada 

praktik bisnis yang ramah lingkungan. Dengan 

pengelolaan dan pengukuran dampak yang baik, 

perusahaan hijau dapat menarik segmen pasar yang 

peduli lingkungan. 

d. Mendukung Pertumbuhan Berkelanjutan 

Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat tumbuh 

tanpa merusak lingkungan dan berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan. 

Pengelolaan dan pengukuran dampak merupakan 

langkah esensial bagi kewirausahaan hijau yang ingin 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan sekaligus 

mempertahankan nilai kompetitif mereka di pasar yang semakin 

peduli lingkungan. 
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Pengelolaan dampak sosial dan lingkungan yang baik 

akan membantu memastikan bahwa pembangunan berlangsung 

secara berkelanjutan dan dapat memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi masyarakat serta lingkungan. 

 

B. Key Performance Indicators (KPI) dalam SDGs 

Key Performance Indicators (KPI) dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs) merupakan alat penting untuk 

mengukur dan mengelola dampak lingkungan dan sosial dari 

berbagai kegiatan. KPI ini membantu dalam memantau 

kemajuan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan dan 

memberikan data yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Berikut adalah penjelasan dan uraian 

mengenai KPI dalam konteks SDGs, dengan fokus pada 

pengelolaan dan pengukuran dampak lingkungan dan sosial. 

Definisi dan Tujuan KPI dalam SDGs 

KPI adalah ukuran kuantitatif yang digunakan untuk 

menilai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan 

strategis. Dalam konteks SDGs, KPI dirancang untuk mengukur 

pencapaian 17 tujuan dan 169 target yang berkaitan dengan isu-

isu sosial, ekonomi, dan lingkungan. Tujuan utama dari KPI 

dalam SDGs adalah untuk: 

1. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

Memberikan informasi yang jelas dan dapat diukur 

tentang kemajuan terhadap tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

2. Mendorong tindakan dan kebijakan yang berbasis data 

Membantu pemerintah, organisasi, dan masyarakat 

dalam mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data 

yang akurat. 

3. Menetapkan standar dan benchmark 

Mengidentifikasi standar pencapaian dan 

membandingkan kinerja antar negara atau sektor. 
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Contoh KPI untuk Pengelolaan Dampak Lingkungan 

Beberapa contoh KPI yang dapat digunakan untuk 

mengukur dampak lingkungan dalam konteks SDGs meliputi: 

1. Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 

Mengukur total emisi CO2 dan gas rumah kaca lainnya 

dari suatu wilayah atau sektor. 

2. Kualitas Air 

Indikator yang mengukur tingkat pencemaran dan 

kualitas air, termasuk parameter seperti pH, tingkat oksigen 

terlarut, dan kandungan bahan kimia berbahaya. 

3. Penggunaan Energi Terbarukan 

Persentase energi yang dihasilkan dari sumber 

terbarukan dibandingkan dengan total konsumsi energi. 

 

Contoh KPI untuk Pengelolaan Dampak Sosial 

Untuk mengukur dampak sosial, beberapa KPI yang 

relevan adalah: 

1. Indeks Kemiskinan Multidimensi (MPI) 

Mengukur kemiskinan berdasarkan berbagai dimensi 

seperti pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. 

2. Akses terhadap Layanan Kesehatan 

Persentase populasi yang memiliki akses terhadap 

layanan kesehatan dasar. 

3. Partisipasi Perempuan dalam Tenaga Kerja 

Rasio perempuan yang terlibat dalam angkatan kerja 

dibandingkan dengan laki-laki. 

 

Pentingnya Pengukuran Dampak 

Pengukuran dampak sosial dan lingkungan 

menggunakan KPI memungkinkan organisasi dan pemerintah 

untuk: 

1. Mengevaluasi efektivitas program dan kebijakan 

Dengan data yang akurat, pemangku kepentingan 

dapat mengevaluasi apa yang berhasil dan apa yang perlu 

diperbaiki. 
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2. Mendukung laporan keberlanjutan 

Banyak perusahaan sekarang diwajibkan untuk 

melaporkan dampak sosial dan lingkungan mereka, dan KPI 

menyediakan kerangka kerja untuk laporan ini. 

3. Memfasilitasi pelibatan Masyarakat 

Masyarakat dapat lebih terlibat ketika mereka 

memiliki akses ke data yang jelas mengenai dampak dari 

kebijakan dan program yang dijalankan. 

KPI dalam SDGs sangat penting untuk memastikan 

bahwa upaya pembangunan berkelanjutan dapat diukur dan 

dikelola dengan baik, sehingga dampak positif terhadap 

lingkungan dan masyarakat dapat tercapai. 

 

C. Metode Pengukuran Dampak Lingkungan (Carbon Footprint, 

Water Usage) 

Metode pengukuran dampak lingkungan, khususnya 

jejak karbon (carbon footprint) dan penggunaan air (water 

usage), merupakan alat penting dalam pengelolaan dan evaluasi 

dampak lingkungan serta sosial dari suatu aktivitas atau 

produk. Berikut penjelasan dan uraian tentang kedua metode 

ini: 

Jejak Karbon (Carbon Footprint) 

Jejak karbon mengukur total emisi gas rumah kaca (GRK) 

yang dihasilkan, secara langsung atau tidak langsung, oleh 

individu, organisasi, produk, atau kegiatan tertentu. Biasanya 

diukur dalam satuan ton CO2 ekuivalen (CO2e). 

 

Metodologi Pengukuran 

1. Inventarisasi Emisi 

Mengidentifikasi dan mengkategorikan sumber emisi 

berdasarkan kegiatan (seperti energi, transportasi, dan 

limbah). 

2. Penggunaan Data Aktivitas 

Mengumpulkan data aktivitas yang relevan, misalnya 

penggunaan energi, jarak tempuh kendaraan, dan volume 

limbah. 



241 
 

3. Faktor Emisi 

Menggunakan faktor emisi yang ditetapkan untuk 

menghitung total emisi GRK dari data aktivitas yang 

dikumpulkan. 

4. Aplikasi 

Jejak karbon dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

sumber emisi yang paling signifikan, membantu organisasi 

mengurangi jejak karbon mereka dan memenuhi regulasi 

lingkungan. Misalnya, pengukuran jejak karbon dalam rantai 

pasokan dapat membantu mengidentifikasi titik-titik lemah 

dalam efisiensi energi. 

 

Penggunaan Air (Water Usage) 

Penggunaan air mengukur jumlah air yang digunakan 

dalam proses produksi, baik secara langsung (misalnya, air yang 

digunakan dalam proses) maupun tidak langsung (misalnya, air 

yang diperlukan untuk menghasilkan energi). 

 

Metodologi Pengukuran 

1. Analisis LCA (Life Cycle Assessment) 

Melakukan penilaian siklus hidup untuk menilai 

penggunaan air dalam setiap tahap, mulai dari ekstraksi 

bahan baku hingga pembuangan akhir. 

2. Estimasi Penggunaan Air 

Mengumpulkan data tentang volume air yang 

digunakan dalam proses produksi dan menghitung total 

penggunaan air berdasarkan input dan output dalam siklus 

hidup produk. 

3. Aplikasi 

Pengukuran penggunaan air sangat penting dalam 

sektor yang bergantung pada sumber daya air, seperti 

pertanian dan industri, untuk membantu manajemen sumber 

daya air yang lebih berkelanjutan dan efisien. 
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Kesimpulan 

Kedua metode ini, jejak karbon dan penggunaan air, 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dampak 

lingkungan dari kegiatan manusia dan produk. Dengan 

pengukuran yang akurat, organisasi dapat mengambil langkah-

langkah yang tepat untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan dan berkontribusi pada keberlanjutan. 

Dengan pendekatan ini, pengelolaan dampak lingkungan 

dapat dilakukan dengan lebih terarah dan berbasis data, yang 

akan membantu dalam mencapai tujuan keberlanjutan global. 

 

D. Pengukuran Dampak Sosial Bisnis terhadap Komunitas 

Pengukuran dampak sosial bisnis terhadap komunitas 

adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengevaluasi 

bagaimana aktivitas bisnis dapat mempengaruhi kehidupan 

sosial masyarakat di sekitarnya. Proses ini melibatkan 

pengumpulan data, analisis, dan interpretasi untuk memahami 

efek positif dan negatif dari kegiatan bisnis pada aspek sosial 

dan lingkungan komunitas. Konteks Pengelolaan dan 

Pengukuran Dampak Lingkungan dan Sosial sebagai berikut: 

Definisi dan Tujuan 

Pengukuran dampak sosial bertujuan untuk memberikan 

gambaran jelas mengenai kontribusi bisnis terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Ini mencakup analisis berbagai 

aspek, seperti penciptaan lapangan kerja, pengaruh terhadap 

kesehatan dan pendidikan, serta perubahan dalam struktur 

sosial masyarakat. 

 

Metodologi Pengukuran 

1. Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

Pengukuran dampak sosial dapat dilakukan melalui 

survei, wawancara, dan analisis data statistik. Pendekatan 

kualitatif membantu dalam memahami konteks dan nuansa 

sosial, sedangkan pendekatan kuantitatif memberikan data 

numerik yang dapat dianalisis. 
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2. Indikator Dampak 

Indikator yang sering digunakan mencakup tingkat 

pendapatan masyarakat, akses terhadap layanan kesehatan, 

tingkat pendidikan, dan partisipasi dalam kegiatan sosial. 

 

Keterkaitan dengan Dampak Lingkungan 

Pengukuran dampak sosial tidak dapat dipisahkan dari 

dampak lingkungan. Misalnya, aktivitas bisnis yang 

menyebabkan polusi dapat berdampak negatif pada kesehatan 

masyarakat, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

produktivitas dan kualitas hidup. Oleh karena itu, pendekatan 

yang holistik diperlukan untuk memahami hubungan ini. 

 

Pengelolaan Dampak 

Setelah pengukuran, penting bagi bisnis untuk mengelola 

dampak yang telah diidentifikasi. Ini termasuk merumuskan 

kebijakan dan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

mitigasi dampak negatif. 

 

Kesimpulan 

Pengukuran dampak sosial bisnis terhadap komunitas 

sangat penting dalam konteks pengelolaan dan pengukuran 

dampak lingkungan dan sosial. Dengan memahami dan 

mengelola dampak ini, bisnis tidak hanya dapat berkontribusi 

pada kesejahteraan masyarakat tetapi juga memastikan 

keberlanjutan operasional mereka dalam jangka panjang. 

 

E. Sertifikasi dan Pelaporan Keberlanjutan (GRI, ISO 14001) 

Sertifikasi dan pelaporan keberlanjutan merupakan dua 

komponen penting dalam pengelolaan dan pengukuran dampak 

lingkungan dan sosial. Dua standar yang sering digunakan 

dalam konteks ini adalah Global Reporting Initiative (GRI) dan 

ISO 14001. Berikut adalah penjelasan mengenai keduanya: 
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Global Reporting Initiative (GRI) 

1. Pengertian 

GRI adalah suatu kerangka kerja internasional yang 

dirancang untuk membantu organisasi dalam mengukur dan 

melaporkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial 

mereka. GRI menyediakan standar pelaporan yang 

memungkinkan perusahaan untuk mengomunikasikan 

kinerja keberlanjutan mereka kepada pemangku 

kepentingan. 

2. Fungsi dan Manfaat 

a. Transparansi: Dengan menggunakan standar GRI, 

organisasi dapat memberikan laporan yang transparan 

dan komprehensif tentang kinerja keberlanjutan mereka. 

b. Komparabilitas: Standar GRI memungkinkan 

perbandingan kinerja antar organisasi, sehingga 

memudahkan pemangku kepentingan dalam membuat 

keputusan. 

c. Pengukuran Dampak: GRI menyediakan indikator-

indikator kinerja yang dapat digunakan untuk mengukur 

dampak lingkungan dan sosial dari kegiatan perusahaan. 

 

ISO 14001 

1. Pengertian 

ISO 14001 adalah standar internasional yang 

menetapkan persyaratan untuk sistem manajemen 

lingkungan (SML). Standar ini dirancang untuk membantu 

organisasi meningkatkan kinerja lingkungan mereka melalui 

penggunaan sumber daya secara efisien dan pengurangan 

limbah. 

2. Fungsi dan Manfaat 

a. Manajemen Risiko: ISO 14001 membantu organisasi 

dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko lingkungan 

yang mungkin muncul dalam operasional mereka. 

b. Kepatuhan Hukum: Dengan menerapkan ISO 14001, 

organisasi dapat memastikan bahwa mereka mematuhi 

peraturan dan undang-undang lingkungan yang berlaku. 
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c. Peningkatan Berkelanjutan: Standar ini mendorong 

organisasi untuk terus memperbaiki kinerja lingkungan 

mereka dan meningkatkan efisiensi operasional. 

 

Kesimpulan 

Sertifikasi dan pelaporan keberlanjutan, melalui GRI dan 

ISO 14001, memberikan kerangka kerja yang komprehensif 

untuk mengelola dan mengukur dampak lingkungan dan sosial. 

Dengan mengadopsi kedua standar ini, organisasi dapat 

meningkatkan transparansi, kepatuhan, dan kinerja 

keberlanjutan mereka secara keseluruhan. Pelaporan yang baik 

dan sistem manajemen lingkungan yang efektif menjadi kunci 

untuk mencapai tujuan keberlanjutan dalam konteks bisnis 

modern. 

 

F. Transparansi dan Akuntabilitas dalam Laporan Dampak 

Transparansi dan akuntabilitas dalam laporan dampak 

adalah dua konsep penting dalam pengelolaan dan pengukuran 

dampak lingkungan dan sosial. Keduanya saling terkait dan 

berkontribusi terhadap keberhasilan suatu proyek atau program 

dalam mencapai tujuannya secara berkelanjutan. Berikut adalah 

penjelasan mengenai kedua konsep tersebut: 

Transparansi 

Transparansi merujuk pada praktik memberikan 

informasi yang jelas, terbuka, dan dapat diakses kepada 

pemangku kepentingan tentang proses, keputusan, dan hasil 

yang berkaitan dengan pengelolaan dampak. Dalam konteks 

laporan dampak, transparansi memastikan bahwa semua 

informasi yang relevan mengenai dampak lingkungan dan sosial 

suatu proyek disampaikan dengan cara yang mudah dipahami. 

 

Pentingnya Transparansi 

1. Membangun Kepercayaan 

Transparansi membantu membangun kepercayaan 

antara pihak yang terlibat, seperti masyarakat, pemerintah, 

dan investor. 
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2. Meningkatkan Partisipasi 

Informasi yang terbuka memungkinkan pemangku 

kepentingan untuk terlibat aktif dalam proses pengambilan 

keputusan. 

3. Memfasilitasi Penilaian 

Dengan informasi yang jelas, pemangku kepentingan 

dapat menilai apakah proyek berjalan sesuai rencana dan 

memenuhi standar lingkungan dan sosial yang ditetapkan. 

 

Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah tanggung jawab suatu organisasi 

atau individu untuk menjelaskan dan 

mempertanggungjawabkan hasil tindakan mereka. Dalam 

konteks laporan dampak, akuntabilitas mencakup pengukuran 

dampak yang dihasilkan oleh suatu proyek serta bagaimana 

hasil tersebut dilaporkan kepada pemangku kepentingan. 

 

Pentingnya Akuntabilitas 

1. Tanggung Jawab Sosial 

Akuntabilitas mendorong organisasi untuk 

bertanggung jawab atas dampak yang mereka hasilkan, baik 

positif maupun negatif. 

2. Pemenuhan Regulasi 

Akuntabilitas memastikan bahwa organisasi 

mematuhi peraturan dan standar yang berlaku dalam 

pengelolaan dampak. 

3. Perbaikan Berkelanjutan 

Dengan mempertanggungjawabkan hasil dan 

dampak, organisasi dapat mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki untuk meningkatkan kinerja di masa depan. 

 

Kesimpulan 

Transparansi dan akuntabilitas adalah dua aspek krusial 

dalam laporan dampak yang dapat meningkatkan efektivitas 

pengelolaan dampak lingkungan dan sosial. Melalui praktik 

transparan, pemangku kepentingan dapat memahami dan 

mengevaluasi dampak dari suatu proyek, sementara 
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akuntabilitas memastikan bahwa organisasi bertanggung jawab 

atas tindakan dan hasil yang dihasilkan. Implementasi yang baik 

dari kedua konsep ini akan berkontribusi pada keberlanjutan 

dan kesuksesan proyek jangka panjang. 

 

G. Peluang dan Tantangan dalam Pengelolaan Dampak 

Pengelolaan dampak lingkungan dan sosial adalah proses 

yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan proyek 

dan kebijakan, terutama dalam konteks pembangunan dan 

investasi. Dalam pengelolaan dampak ini, terdapat peluang dan 

tantangan yang perlu dipertimbangkan. 

Peluang dalam Pengelolaan Dampak 

1. Peningkatan Kesadaran Lingkungan dan Sosial 

Banyak organisasi dan masyarakat kini lebih sadar 

akan isu lingkungan dan sosial, yang mendorong perusahaan 

untuk menerapkan praktik yang lebih berkelanjutan. 

2. Inovasi Teknologi 

Kemajuan teknologi memberikan alat yang lebih baik 

untuk mengukur dan mengelola dampak lingkungan dan 

sosial. Contohnya, penggunaan perangkat lunak untuk 

analisis data dan pemantauan. 

3. Regulasi yang Mendukung 

Banyak negara telah mengembangkan regulasi yang 

mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik yang 

lebih ramah lingkungan, yang juga bisa menjadi peluang 

untuk perbaikan dan inovasi. 

4. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 

CSR yang kuat dapat meningkatkan reputasi 

perusahaan dan membantu membangun hubungan yang 

baik dengan masyarakat lokal. 

5. Peningkatan Permintaan Pasar untuk Produk Berkelanjutan 

Konsumen semakin memilih produk dan layanan yang 

berkelanjutan, menciptakan permintaan baru bagi 

perusahaan yang mengelola dampaknya dengan baik. 
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Tantangan dalam Pengelolaan Dampak 

1. Kurangnya Standar Pengukuran yang Konsisten 

Masih banyak variasi dalam cara dampak lingkungan 

dan sosial diukur, yang membuat perbandingan dan analisis 

menjadi sulit. 

2. Keterbatasan Sumber Daya 

Banyak organisasi, terutama yang lebih kecil, mungkin 

tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk mengelola 

dan mengukur dampak secara efektif.  

3. Kompleksitas Proyek 

Proyek besar dan kompleks seringkali memiliki 

dampak yang sulit diprediksi dan diukur, yang bisa 

menimbulkan risiko. 

4. Ketidakseimbangan Kepentingan 

Kepentingan yang berbeda antara pemangku 

kepentingan (stakeholder) dapat menyebabkan konflik 

dalam pengelolaan dampak. 

5. Perubahan Iklim 

Perubahan iklim dapat menambah kompleksitas 

dalam pengelolaan dampak, karena dampaknya dapat 

mempengaruhi banyak aspek lingkungan dan sosial. 

Tabel 9.1 Peluang dan Tantangan dalam Pengelolaan Dampak 

Aspek Peluang Tantangan 

Kesadaran 

Masyarakat 

Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat akan isu 

lingkungan dan 

sosial 

Ketidakpahaman atau 

skeptisisme terhadap 

data dan laporan 

Teknologi Inovasi teknologi 

untuk pengukuran 

dampak 

Ketergantungan pada 

teknologi yang mahal 

dan kompleks 

Regulasi Kebijakan yang 

mendukung praktik 

berkelanjutan 

Perubahan regulasi 

yang sering dan tidak 

konsisten 
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Aspek Peluang Tantangan 

CSR Peningkatan reputasi 

melalui tanggung 

jawab sosial 

Resiko 

"greenwashing" 

(memperlihatkan citra 

hijau tanpa substansi) 

Permintaan 

Pasar 

Permintaan akan 

produk 

berkelanjutan 

Kompetisi yang 

meningkat di pasar 

berkelanjutan 

Dengan pemahaman tentang peluang dan tantangan ini, 

organisasi dapat lebih siap untuk mengelola dampak 

lingkungan dan sosial mereka secara efektif, mendukung 

keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 
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 BAB 

10 IMPLEMENTASI KEWIRAUSAHAAN DIGITAL BERKELANJUTAN DI INDONESIA 

 

 

A. Potensi dan Tantangan Kewirausahaan Digital di Indonesia 

Potensi Kewirausahaan Digital di Indonesia 

1. Pertumbuhan Pengguna Internet dan Digitalisasi 

Indonesia memiliki lebih dari 200 juta pengguna 

internet, dengan angka ini terus meningkat setiap tahunnya. 

Pertumbuhan pengguna internet yang besar ini membuka 

peluang bagi wirausaha digital untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas dan mempercepat proses digitalisasi. Selain 

itu, pengguna internet yang muda dan dinamis (dominan 

berusia di bawah 35 tahun) mendorong permintaan terhadap 

produk digital dan layanan daring (APJII, 2021; Hootsuite, 

2022). 

2. Pasar E-commerce yang Berkembang 

Indonesia diproyeksikan menjadi pasar e-commerce 

terbesar di Asia Tenggara. Fenomena ini didukung oleh 

peningkatan penetrasi smartphone dan perubahan pola 

belanja konsumen yang lebih memilih belanja daring. E-

commerce membuka peluang bagi banyak pelaku UMKM 

untuk memasuki pasar tanpa harus membuka toko fisik 

(Google, Temasek & Bain & Company, 2020). 

3. Peluang Pendanaan dan Investasi 

Peningkatan pendanaan di sektor teknologi dan 

startup di Indonesia, termasuk pendanaan dari investor lokal 

maupun asing, mempermudah wirausaha untuk 

memperoleh modal awal dan mengembangkan bisnis digital 
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mereka. Pemerintah melalui beberapa inisiatif seperti Gerakan 

Nasional 1000 Startup Digital juga mendukung ekosistem 

kewirausahaan digital (Fitch Solutions, 2022). 

4. Dukungan Pemerintah 

Pemerintah Indonesia memberikan dukungan untuk 

wirausaha digital melalui berbagai program, seperti 

kebijakan Making Indonesia 4.0, yang bertujuan untuk 

mengembangkan ekonomi digital di sektor-sektor prioritas, 

termasuk UMKM. Program ini mendorong penerapan 

teknologi di sektor industri dan kewirausahaan untuk 

meningkatkan daya saing global (Kementerian 

Perindustrian, 2018). 

 

Tantangan Kewirausahaan Digital di Indonesia 

1. Kesenjangan Digital 

Meskipun penetrasi internet meningkat, kesenjangan 

digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan masih 

menjadi tantangan besar. Ketersediaan infrastruktur internet 

yang belum merata, terutama di daerah terpencil, membuat 

akses terhadap kewirausahaan digital sulit dilakukan di 

seluruh Indonesia (World Bank, 2020). 

2. Kurangnya Keterampilan Digital 

Banyak pelaku UMKM di Indonesia yang masih 

memiliki keterampilan digital yang terbatas, baik dalam 

penggunaan teknologi maupun pemasaran digital. 

Keterbatasan ini menghambat pengembangan bisnis digital, 

khususnya bagi mereka yang tidak terbiasa dengan teknologi 

baru (ILO, 2021). 

3. Persaingan yang Tinggi 

Kewirausahaan digital di Indonesia menghadapi 

persaingan yang ketat, terutama dari perusahaan besar dan 

perusahaan multinasional. Hal ini membuat UMKM sulit 

bersaing dalam platform e-commerce yang sudah didominasi 

oleh pemain besar (PwC Indonesia, 2021). 

 

  



255 
 

Isu Keamanan Siber dan Perlindungan Data 

Dalam era digital, keamanan siber menjadi krusial. Risiko 

peretasan, pencurian data, dan kurangnya literasi terkait 

keamanan siber mengancam keberlangsungan bisnis digital, 

terutama bagi UMKM yang masih minim investasi dalam hal 

keamanan digital (BSSN, 2021). 

 

B. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah untuk Ekonomi Hijau 

Regulasi dan kebijakan pemerintah yang mendukung 

ekonomi hijau adalah bagian penting dari strategi global untuk 

mencapai pembangunan berkelanjutan. Ekonomi hijau berfokus 

pada penciptaan model ekonomi yang tidak hanya 

memperhatikan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga kelestarian 

lingkungan dan kesejahteraan sosial. Berikut adalah beberapa 

aspek utama dari regulasi dan kebijakan pemerintah yang terkait 

ekonomi hijau beserta contoh sumber pustakanya: 

1. Kebijakan Energi Terbarukan 

Pemerintah di berbagai negara mengadopsi kebijakan 

untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil 

dengan meningkatkan penggunaan energi terbarukan, 

seperti energi surya, angin, dan biomassa. Contoh regulasi ini 

termasuk insentif pajak, subsidi, dan feed-in tariff (tarif 

penjualan listrik terbarukan) untuk mendorong investasi di 

sektor energi bersih. 

2. Pengendalian Polusi dan Emisi Karbon 

Pengendalian polusi, terutama emisi karbon, menjadi 

prioritas dalam ekonomi hijau. Beberapa negara telah 

menetapkan peraturan ketat mengenai emisi karbon melalui 

pajak karbon dan sistem cap-and-trade, yang memotivasi 

industri untuk mengurangi emisi. 

3. Pengelolaan Limbah dan Daur Ulang 

Kebijakan untuk mengurangi produksi limbah, 

meningkatkan daur ulang, dan mendorong ekonomi sirkular 

adalah bagian integral dari ekonomi hijau. Regulasi 

pengelolaan limbah ini meliputi pembatasan penggunaan 

plastik sekali pakai, pengenaan biaya tambahan untuk 
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kantong plastik, dan mendorong produsen untuk 

menggunakan bahan daur ulang. 

4. Pembangunan Infrastruktur Ramah Lingkungan 

Kebijakan pemerintah dalam pembangunan 

infrastruktur hijau bertujuan untuk menciptakan bangunan 

dan transportasi yang ramah lingkungan. Misalnya, adanya 

insentif bagi pengembang yang membangun gedung hemat 

energi atau program untuk meningkatkan transportasi 

publik. 

5. Penerapan Pajak Lingkungan 

Pajak lingkungan bertujuan untuk mengurangi 

kegiatan yang merusak lingkungan. Penerapan pajak ini 

memberikan biaya tambahan bagi perusahaan atau industri 

yang menghasilkan emisi atau limbah, dan pendapatan dari 

pajak ini biasanya digunakan untuk membiayai proyek-

proyek hijau. 

6. Kebijakan Perlindungan Keanekaragaman Hayati 

Perlindungan terhadap ekosistem dan 

keanekaragaman hayati juga merupakan bagian dari 

ekonomi hijau. Pemerintah menetapkan kawasan lindung 

dan kebijakan untuk melindungi spesies terancam, serta 

memberikan dukungan finansial untuk pelestarian habitat 

alami. 

7. Dukungan Keuangan untuk Usaha Berkelanjutan 

Pemerintah juga memberikan bantuan keuangan, 

seperti subsidi dan insentif pajak, kepada bisnis yang 

menjalankan kegiatan usaha yang ramah lingkungan. 

Bantuan ini bisa dalam bentuk pinjaman berbunga rendah 

untuk bisnis yang berfokus pada energi terbarukan atau 

proyek konservasi. 

8. Pendidikan dan Peningkatan Kesadaran Lingkungan 

Program pendidikan dan kampanye kesadaran 

lingkungan juga merupakan komponen penting dari 

ekonomi hijau. Pemerintah sering kali menggalakkan 

program ini melalui kurikulum sekolah dan kampanye 



257 
 

publik untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya kelestarian lingkungan. 

9. Penguatan Kelembagaan untuk Implementasi Ekonomi 

Hijau 

Pemerintah membentuk lembaga atau badan khusus 

yang bertugas mengawasi implementasi kebijakan hijau, 

memastikan peraturan berjalan dengan efektif, dan 

memberikan pedoman serta bantuan teknis kepada sektor 

bisnis untuk beralih ke praktik ramah lingkungan. 

10. Regulasi untuk Mendorong Inovasi Hijau 

Kebijakan ini mencakup pemberian dana penelitian 

dan pengembangan untuk teknologi hijau, seperti kendaraan 

listrik, teknologi daur ulang, dan pengembangan material 

ramah lingkungan. Pemerintah memberikan dukungan 

finansial dan infrastruktur agar inovasi hijau dapat 

berkembang dengan baik. 

Dengan kebijakan dan regulasi ini, pemerintah 

diharapkan mampu mendorong pembangunan berkelanjutan, 

menekan dampak negatif lingkungan, serta menciptakan 

peluang ekonomi baru yang berfokus pada kelestarian 

ekosistem dan pengurangan emisi karbon. 

 

C. Peran UMKM dalam Pengembangan SDGs di Indonesia 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki 

peran yang krusial dalam pengembangan Sustainable 

Development Goals (SDGs) di Indonesia. Berikut ini uraian peran 

UMKM dalam mendukung SDGs di Indonesia, beserta referensi 

sumber pustakanya: 

1. Mengentaskan Kemiskinan (SDG 1) 

UMKM berperan dalam menciptakan lapangan kerja 

yang luas bagi masyarakat, terutama di pedesaan dan daerah 

dengan tingkat pengangguran tinggi. Dengan menyediakan 

pekerjaan, UMKM membantu meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang pada akhirnya berkontribusi dalam 

mengurangi angka kemiskinan. 
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2. Meningkatkan Kesejahteraan dan Kesehatan (SDG 3) 

UMKM yang berfokus pada produk kesehatan atau 

gizi berperan penting dalam penyediaan produk lokal yang 

terjangkau dan berkualitas, sehingga mampu meningkatkan 

kesehatan masyarakat. Selain itu, banyak UMKM turut serta 

dalam kegiatan kemasyarakatan yang berfokus pada 

kesehatan. 

3. Meningkatkan Pendidikan dan Pelatihan (SDG 4) 

UMKM sering kali menjadi tempat pelatihan 

keterampilan bagi masyarakat, terutama bagi pemuda. 

Melalui pelatihan kerja di UMKM, masyarakat dapat 

memperoleh keterampilan yang relevan untuk dunia kerja. 

4. Kesetaraan Gender (SDG 5) 

UMKM di Indonesia sering kali dikelola oleh 

perempuan. Ini berkontribusi pada peningkatan peran 

perempuan dalam ekonomi serta membuka kesempatan 

untuk kesetaraan gender di sektor usaha kecil dan menengah. 

5. Penyediaan Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 

(SDG 8) 

UMKM merupakan pilar penting dalam penyerapan 

tenaga kerja di Indonesia, terutama di daerah-daerah 

terpencil. Selain menciptakan lapangan pekerjaan, UMKM 

juga berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB). 

6. Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan (SDG 12) 

UMKM di sektor agrikultur dan kerajinan banyak 

yang memanfaatkan bahan baku lokal dan teknik ramah 

lingkungan. Ini membantu mendorong praktik produksi 

berkelanjutan dan mendukung pasar lokal dengan produk 

yang memiliki jejak karbon rendah. 

7. Pengurangan Ketimpangan (SDG 10) 

UMKM membantu mengurangi ketimpangan 

pendapatan melalui penyebaran aktivitas ekonomi di 

berbagai wilayah, khususnya di daerah terpencil. Dengan ini, 

akses ekonomi menjadi lebih merata. 
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8. Mendorong Inovasi dan Infrastruktur (SDG 9) 

UMKM berkontribusi pada inovasi lokal dalam hal 

produk dan layanan, terutama di bidang agribisnis, 

teknologi, dan kerajinan. Selain itu, UMKM di bidang 

teknologi banyak yang berperan dalam membangun 

infrastruktur digital di daerah-daerah. 

9. Pengurangan Dampak Lingkungan (SDG 13) 

UMKM di Indonesia mulai banyak yang beralih pada 

praktik-praktik ramah lingkungan, seperti pengolahan 

limbah atau penggunaan energi terbarukan, untuk 

mengurangi dampak lingkungan. 

10. Kemitraan untuk Pembangunan (SDG 17) 

UMKM sering menjalin kemitraan dengan lembaga 

keuangan, pemerintah, dan organisasi internasional untuk 

meningkatkan kapasitas dan kontribusinya terhadap 

pembangunan berkelanjutan. Kolaborasi ini membantu 

mereka untuk mengakses pasar, modal, dan pelatihan yang 

lebih luas. 

Dengan dukungan dari pemerintah dan sektor swasta, 

peran UMKM dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan dapat semakin dioptimalkan. Melalui langkah-

langkah ini, UMKM dapat menjadi motor penggerak penting 

bagi Indonesia dalam mencapai SDGs di tahun 2030. 

 

D. Ekosistem Startup Hijau dan Digital di Indonesia 

Ekosistem startup hijau dan digital di Indonesia telah 

berkembang dengan pesat dalam beberapa tahun terakhir, 

didorong oleh kebutuhan akan solusi inovatif yang sejalan 

dengan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Ekosistem ini 

terdiri dari berbagai komponen yang saling mendukung dan 

memungkinkan startup berbasis teknologi hijau dan digital 

untuk berkembang, di antaranya pemerintah, lembaga 

pendanaan, inkubator, akselerator, dan perusahaan-perusahaan 

teknologi. 
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Berikut adalah penjelasan elemen-elemen kunci dalam 

ekosistem ini serta beberapa referensi pustaka yang mendukung 

pembahasan: 

1. Pemerintah dan Regulasi 

Pemerintah Indonesia melalui kementerian terkait, 

seperti Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan serta 

Kementerian Komunikasi dan Informatika, mendorong 

ekosistem startup hijau dan digital dengan mengeluarkan 

berbagai kebijakan dan regulasi. Program seperti Making 

Indonesia 4.0 dan strategi nasional untuk ekonomi digital 

juga mendukung inovasi hijau. 

2. Inkubator dan Akselerator 

Inkubator dan akselerator memainkan peran penting 

dalam membina startup hijau dan digital di Indonesia. 

Mereka memberikan dukungan, mulai dari pelatihan bisnis, 

akses ke jaringan pendanaan, hingga sumber daya teknis. 

Beberapa program yang terkenal adalah Plug and Play 

Indonesia dan GK-Plug and Play. 

3. Lembaga Pendanaan dan Investor 

Di Indonesia, venture capital yang berfokus pada 

startup hijau semakin berkembang, terutama dengan 

dukungan dari lembaga keuangan yang mendanai solusi 

berkelanjutan, seperti East Ventures dan Indonesia Impact 

Fund. Investor semakin tertarik pada model bisnis 

berkelanjutan yang mendukung tujuan-tujuan hijau serta 

SDGs. 

4. Komunitas dan Jaringan Kolaboratif 

Komunitas-komunitas startup seperti Startup 

Weekend, Green Startups Indonesia, dan Indonesia Digital 

Economy Society (IDES) berperan penting dalam 

menyebarkan ide-ide inovasi hijau dan digital serta 

menciptakan jaringan kolaboratif antara startup, pelaku 

industri, pemerintah, dan akademisi. 
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5. Pengembangan Teknologi dan Digitalisasi 

Startup hijau di Indonesia umumnya memanfaatkan 

teknologi digital seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan 

buatan (AI), dan blockchain untuk menciptakan solusi 

inovatif di bidang energi terbarukan, pengelolaan limbah, 

dan pertanian berkelanjutan. Dengan berkembangnya 

jaringan internet dan smartphone, adopsi teknologi ini 

semakin mudah. 

6. Masyarakat dan Kesadaran Lingkungan 

Faktor kesadaran masyarakat tentang isu lingkungan 

dan perubahan iklim juga memainkan peran dalam 

mendukung startup hijau. Semakin banyak konsumen yang 

tertarik pada produk yang ramah lingkungan dan 

memprioritaskan keberlanjutan. 

Ekosistem startup hijau dan digital di Indonesia 

berkembang dengan baik, namun tetap memerlukan dukungan 

yang lebih kuat terutama dari segi pendanaan, kebijakan, dan 

peningkatan literasi digital. Kombinasi dari aktor-aktor ini 

membuat Indonesia berpotensi menjadi pemimpin dalam 

inovasi hijau di kawasan Asia Tenggara. 

 

E. Studi Kasus Bisnis Berkelanjutan di Indonesia 

Berikut adalah beberapa studi kasus bisnis berkelanjutan 

di Indonesia yang menunjukkan bagaimana perusahaan atau 

startup lokal mengimplementasikan prinsip keberlanjutan dalam 

model bisnis mereka, mendukung Sustainable Development Goals 

(SDGs), serta memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 

lingkungan: 

1. Greenhope: Solusi Plastik Ramah Lingkungan 

Greenhope adalah perusahaan berbasis teknologi yang 

mengembangkan produk plastik ramah lingkungan 

berbahan dasar singkong yang mudah terurai di alam. 

Produk ini disebut Ecoplas dan bertujuan mengurangi limbah 

plastik konvensional yang mencemari lingkungan. 
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Pendekatan Berkelanjutan 

Greenhope berfokus pada pengurangan sampah 

plastik dengan menyediakan alternatif yang terbuat dari 

bahan alami. Dengan demikian, produk ini berkontribusi 

pada SDG 12 (Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan) dan 

SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim). 

Dampak 

Greenhope telah bermitra dengan berbagai 

perusahaan dan pemerintah daerah di Indonesia untuk 

mempromosikan penggunaan plastik ramah lingkungan. 

Inovasinya juga diminati di pasar internasional karena 

kebutuhan global akan bahan yang lebih ramah lingkungan. 

2. Javara Indonesia: Pelestarian Produk Lokal dan Kearifan 

Tradisional 

Javara adalah perusahaan yang menjual produk 

pangan lokal berbasis hasil bumi dan kearifan tradisional 

Indonesia, seperti beras organik, madu hutan, dan garam 

laut. Javara bekerja sama dengan petani dan komunitas lokal 

untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan produk. 

Pendekatan Berkelanjutan 

Melalui pemberdayaan masyarakat lokal dan 

pertanian berkelanjutan, Javara mendukung SDG 8 

(Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan SDG 2 

(Tanpa Kelaparan) dengan cara mengembangkan rantai 

pasokan yang adil. 

Dampak 

Javara berhasil membuka peluang ekonomi bagi 

ribuan petani lokal serta menjaga biodiversitas tanaman 

tradisional. Inisiatif ini juga memperkenalkan produk 

pangan lokal Indonesia ke pasar internasional. 

3. Waste4Change: Pengelolaan Sampah Terpadu 

Waste4Change adalah perusahaan startup yang 

menyediakan layanan pengelolaan sampah berbasis 

keberlanjutan untuk masyarakat dan perusahaan. Mereka 

menawarkan solusi pengelolaan sampah terpadu dari 

pemilahan, pengumpulan, hingga daur ulang. 
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Pendekatan Berkelanjutan 

Waste4Change mengimplementasikan pendekatan 

berbasis lingkungan dengan mendaur ulang limbah yang 

dapat digunakan kembali dan mengurangi sampah yang 

berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA). Perusahaan ini 

mendukung SDG 11 (Kota dan Komunitas Berkelanjutan) 

dan SDG 12. 

Dampak 

Waste4Change telah melayani berbagai perusahaan 

besar dan bekerja sama dengan pemerintah dalam proyek-

proyek pengelolaan sampah, yang membantu mengurangi 

volume sampah yang mencemari lingkungan. 

4. Burgreens: Kuliner Berbasis Tanaman (Plant-Based) 

Burgreens adalah jaringan restoran yang menyediakan 

makanan berbasis tanaman (plant-based) dengan tujuan 

mempromosikan gaya hidup sehat sekaligus ramah 

lingkungan. Bahan makanan Burgreens sebagian besar 

berasal dari petani organik lokal. 

Pendekatan Berkelanjutan 

Mengusung makanan berbasis tanaman, Burgreens 

mendukung SDG 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan) dan SDG 

12. Penggunaan bahan makanan lokal juga mendukung 

petani kecil di Indonesia. 

Dampak 

Burgreens telah membuka sejumlah restoran di 

Indonesia dan memperkenalkan masyarakat kepada 

makanan sehat berbasis tanaman, mengurangi jejak karbon 

yang biasanya dihasilkan oleh industri makanan berbasis 

daging. 

5. TaniHub: Digitalisasi Rantai Pasok Pertanian 

TaniHub adalah startup berbasis digital yang 

memfasilitasi rantai pasok antara petani dan konsumen, 

termasuk UMKM, restoran, dan pasar modern. Dengan 

aplikasi ini, petani dapat menjual hasil pertanian langsung ke 

pasar, memotong perantara, dan memperoleh harga yang 

lebih baik. 
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Pendekatan Berkelanjutan 

TaniHub mendukung SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), 

SDG 2, dan SDG 9 (Inovasi Industri dan Infrastruktur) 

melalui pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

pendapatan petani kecil. 

Dampak 

TaniHub telah bermitra dengan ribuan petani di 

Indonesia, meningkatkan taraf hidup mereka dan 

mendukung keberlanjutan pertanian lokal. Startup ini juga 

membantu mengurangi pemborosan pangan karena sistem 

distribusi yang lebih efisien. 

6. Crowde: Pendanaan Pertanian Berbasis Teknologi 

Crowde adalah platform pendanaan crowdfunding 

untuk sektor pertanian. Melalui platform ini, masyarakat bisa 

berinvestasi langsung pada proyek pertanian yang 

dikembangkan oleh petani lokal, memfasilitasi pendanaan 

usaha pertanian yang sering kali sulit diakses oleh petani. 

Pendekatan Berkelanjutan 

Crowde mendukung SDG 1 dan SDG 8 dengan 

mempermudah akses petani terhadap modal serta 

membantu mereka membangun usaha pertanian yang 

berkelanjutan. 

Dampak 

Crowde telah berhasil mendanai ratusan proyek 

pertanian di Indonesia dan memberikan akses permodalan 

bagi petani yang belum terlayani oleh lembaga keuangan 

formal. 

7. Mycotech: Bahan Bangunan dari Jamur 

Mycotech adalah perusahaan inovatif yang 

menciptakan bahan bangunan dari jamur. Mereka 

mengembangkan biomaterial yang dapat digunakan sebagai 

bahan bangunan ramah lingkungan, seperti bahan untuk 

furnitur dan dinding. 
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Pendekatan Berkelanjutan 

Mycotech mendukung SDG 9 dan SDG 11 dengan 

mengembangkan bahan bangunan berkelanjutan yang 

memanfaatkan sumber daya terbarukan dan mengurangi 

ketergantungan pada material yang merusak lingkungan. 

Dampak 

Produk Mycotech telah digunakan dalam proyek 

konstruksi ramah lingkungan, dan inovasi ini berhasil 

menarik perhatian investor yang mendukung solusi 

pembangunan berkelanjutan. 

Setiap studi kasus ini menunjukkan bagaimana bisnis di 

Indonesia dapat mengintegrasikan praktik berkelanjutan ke 

dalam operasi mereka, baik melalui pemanfaatan teknologi, 

pengembangan produk ramah lingkungan, atau pemberdayaan 

masyarakat. Inisiatif-inisiatif ini menjadi contoh inspiratif bagi 

perusahaan lain dalam mendorong praktik bisnis yang lebih 

bertanggung jawab dan mendukung pencapaian SDGs. 

 

F. Kolaborasi Lintas Sektor untuk Mewujudkan SDGs 

Kolaborasi lintas sektor memainkan peran penting dalam 

mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Karena 

SDGs mencakup berbagai isu kompleks yang memerlukan 

solusi inovatif dan komprehensif, kolaborasi antara pemerintah, 

sektor swasta, masyarakat sipil, dan organisasi internasional 

menjadi sangat penting. Berikut uraian mengenai kolaborasi 

lintas sektor dan referensi sumber pustakanya: 

1. Kolaborasi antara Pemerintah dan Sektor Swasta 

Pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif melalui kebijakan yang mendukung, regulasi yang 

fleksibel, dan insentif finansial, sementara sektor swasta 

memiliki sumber daya dan inovasi untuk mendorong solusi 

berkelanjutan. Sebagai contoh, World Economic Forum (2020) 

dalam laporannya menjelaskan bagaimana kemitraan publik-

swasta dapat mengembangkan infrastruktur berkelanjutan 

dan investasi berdampak yang berkontribusi pada SDGs. 
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2. Peran Masyarakat Sipil dan Organisasi Non-Profit 

Masyarakat sipil berperan dalam advokasi, 

monitoring, dan memberikan layanan langsung kepada 

masyarakat, khususnya bagi kelompok rentan. Epstein & 

Yuthas (2017) menyebutkan pentingnya keterlibatan 

komunitas lokal dalam merancang dan menjalankan proyek 

berkelanjutan untuk memastikan dampak yang 

berkesinambungan dan sesuai kebutuhan masyarakat. 

3. Inovasi Teknologi dan Pendidikan oleh Akademisi 

Akademisi dan institusi penelitian berperan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan inovasi teknologi 

yang dapat mendukung pencapaian SDGs. Mulgan (2018) 

menyatakan bahwa kolaborasi dengan lembaga pendidikan 

dapat menghasilkan solusi berbasis riset untuk mengatasi 

masalah lingkungan, kesehatan, dan ekonomi. 

4. Dukungan dari Lembaga Internasional dan Pembiayaan 

Global 

Lembaga internasional seperti Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB), Bank Dunia, dan organisasi lainnya 

memberikan dukungan keuangan, panduan kebijakan, dan 

bantuan teknis. UNCTAD (2014) menguraikan peran penting 

institusi internasional dalam menyediakan modal bagi 

negara berkembang dan mendorong proyek pembangunan 

berkelanjutan. 

5. Blended Finance dan Impact Investing 

Blended finance adalah kolaborasi lintas sektor yang 

menggabungkan dana publik dan swasta untuk investasi 

berdampak tinggi. OECD (2019) dalam publikasinya tentang 

investasi sosial mengidentifikasi peran blended finance 

dalam mendorong investasi sektor swasta untuk mencapai 

tujuan sosial dan lingkungan. 

Kolaborasi lintas sektor ini sangat krusial dalam 

pencapaian SDGs karena memungkinkan mobilisasi sumber 

daya dan pengetahuan dari berbagai bidang untuk mewujudkan 

pembangunan yang berkelanjutan. 
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G. Prospek Masa Depan Kewirausahaan Digital dan Green 

Ecosystem 

Prospek masa depan kewirausahaan digital dan green 

ecosystem semakin menjanjikan, terutama karena dorongan 

global menuju keberlanjutan, peningkatan teknologi digital, dan 

kebutuhan untuk mencapai target Sustainable Development Goals 

(SDGs). Berikut ini adalah uraian dari kedua prospek ini beserta 

sumber pustaka relevan. 

Prospek Masa Depan Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan digital terus berkembang pesat, didukung 

oleh transformasi digital yang terjadi di seluruh sektor. Beberapa 

aspek kunci yang mendorong prospek masa depan 

kewirausahaan digital meliputi: 

1. Transformasi Digital Global 

Teknologi digital telah mengubah model bisnis 

konvensional menjadi lebih efisien, fleksibel, dan inovatif. 

Cloud computing, kecerdasan buatan, dan Internet of Things 

(IoT) memungkinkan para wirausahawan menciptakan 

solusi yang lebih personal dan skalabel (Schwab, 2016). 

2. Penetrasi Pasar yang Lebih Luas 

Kewirausahaan digital membuka peluang bagi bisnis 

kecil dan menengah untuk bersaing di pasar global. E-

commerce, aplikasi mobile, dan platform digital lainnya 

memperluas jangkauan bisnis ke konsumen di seluruh dunia 

tanpa terbatas oleh geografi (OECD, 2020). 

3. Ekosistem Inovasi yang Kolaboratif 

Dengan kolaborasi lintas sektor, baik dengan startup, 

korporasi besar, maupun pemerintah, kewirausahaan digital 

membangun ekosistem inovasi yang mendorong penciptaan 

produk dan layanan baru yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar yang terus berkembang (Vial, 2019). 

4. Kemampuan Adaptasi dan Akselerasi Teknologi 

Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi teknologi 

digital oleh para pengusaha. Hal ini tidak hanya merangsang 

pertumbuhan tetapi juga memperkuat ketahanan bisnis di 

tengah perubahan pasar (Autio et al., 2021). 
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Prospek Masa Depan Green Ecosystem 

Green ecosystem, atau ekosistem ramah lingkungan, 

semakin menjadi fokus utama dalam dunia bisnis karena 

meningkatnya kesadaran tentang perubahan iklim dan 

keberlanjutan. Prospek masa depan green ecosystem dalam 

kewirausahaan mencakup: 

1. Permintaan Konsumen yang Meningkat untuk Produk 

Berkelanjutan 

Semakin banyak konsumen yang sadar lingkungan 

dan lebih memilih produk yang ramah lingkungan. Hal ini 

menciptakan peluang bagi bisnis yang menawarkan produk 

dan layanan berkelanjutan (Nielsen, 2018). 

2. Dukungan Pemerintah dan Regulasi 

Kebijakan pemerintah, seperti insentif untuk energi 

terbarukan dan pembatasan terhadap emisi karbon, semakin 

mendorong wirausahawan untuk berinovasi dalam 

mengembangkan produk yang ramah lingkungan 

(Gunningham, 2020). 

3. Investasi Berbasis ESG (Environmental, Social, and 

Governance) 

Para investor kini lebih memperhatikan dampak 

lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan sebelum 

melakukan investasi. Hal ini meningkatkan peluang bagi 

wirausahawan yang menjalankan bisnis hijau dan 

berkelanjutan (Global Impact Investing Network, 2019). 

4. Inovasi Teknologi untuk Keberlanjutan 

Teknologi seperti energi terbarukan, pertanian 

berkelanjutan, dan sistem daur ulang pintar memungkinkan 

wirausahawan mengurangi dampak lingkungan dari bisnis 

mereka sambil menjaga profitabilitas (McKinsey, 2020). 

 

Sinergi Kewirausahaan Digital dan Green Ecosystem 

Sinergi antara kewirausahaan digital dan green ecosystem 

juga memperlihatkan potensi besar untuk masa depan, karena 

kewirausahaan digital dapat mempercepat inovasi 

keberlanjutan dengan memanfaatkan data besar, AI, dan 
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teknologi lainnya. Kombinasi ini juga membantu bisnis 

mencapai lebih banyak target SDGs, khususnya dalam 

meningkatkan inklusi sosial dan keberlanjutan. 

 

Kesimpulan 

Prospek masa depan kewirausahaan digital dan green 

ecosystem akan semakin kuat seiring dengan peningkatan 

teknologi dan tuntutan akan keberlanjutan. Dengan sinergi 

antara teknologi digital dan inovasi hijau, bisnis dapat 

membantu mencapai target SDGs dan membangun masa depan 

yang lebih berkelanjutan. 
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